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Bab 1 
Motor Butut 


In the beginning 
God created Heaven and Earth 
For what it's worth, I think that he might've created you 
first 
-Genesis by Dua Lipa 


Beryl Grace Kurniawan lahir di Antwerp, Belgia 24 tahun 
yang lalu. Belum pas 24 sih tapi Beryl nggak mau disebut anak 
kecil jadinya dia sering melebihkan usianya. Padahal usianya 
dengan sepupunya, Kak Hannah cuma beda setahun lebih 
dikit tapi Kak Hannah udah nikah aja. 

Beryl sekeluarga pindah dari Antwerp ke Jakarta ketika 
usianya 11 tahun, pas banget masuk SMP. Beryl bukannya 
nggak suka Indonesia, bukan itu tapi orang-orangnya itu lho 
nggak terlalu bersahabat. Dia sempet kena bully juga karena 
logatnya yang kata temen-temennya aneh. Ya mau gimana 
lagi, Beryl dan kedua adiknya lancar juga berbahasa Belanda, 
Jerman dan Inggris selain Bahasa Indonesia. 

Sejak kecil, Beryl sangat dekat dengan Ayah. Dia selalu 


mengekori Ayah ke manapun Ayah pergi. Kebetulan Ayah kan 
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kerjanya freelance dan Ayah juga hobi mengekori Bunda 
karena Ayah itu posesif banget terhadap Bunda. Jadi Ayah itu 
punya ruangan sendiri di lantai dua toko kue milik mereka 
dan bekerja dari sana sambil mengawasi Beryl dan Belva yang 
hanya berbeda 2 tahun darinya. 

Semua olahraga fisik yang digeluti Ayah, Beryl bisa 
melakukannya. Kadang Bunda protes sama Ayah, “Si Kakak 
itu anak perempuan lho, Yah. Ntar badannya gagah kayak 
laki-laki Bunda nggak mau ya!” 

“Nggak bakalan, Bun lagian kan bagus supaya Kakak bisa 
jaga diri.” Kata 'jaga diri selalu bisamembungkam Bunda dan 
membuatnya mengalah. 

Tapi badan Beryl nggak gagah juga. Dia lebih memiliki 
postur tubuh Bunda yang kata orang ringkih. Beryl mah 
seneng banget kalo orang lain nggak tahu siapa dirinya 
sebenarnya. “Malah bagus!” katanya pada semua saudaranya 
di The Angels. 

“Aku nggak suka dipuji-puji di depan tapi di belakangku 
mereka mencemooh dengan seeenaknya. Paling bagus kalo 
mereka nggak tahu aku keturunan The Angels.” 

Sejak pindah ke Jakarta, Ayah memiliki perusahaan 
Auditor yang dinamai KGA Consulting. Kata Ayah, KGA itu 


singkatan dari Kurniawan, Gabrian dan Adijaya. Hampir 
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semua perusahaan lokal di Indonesia menggunakan jasa 
perusahaan Ayah untuk mengaudit perusahaan mereka. 

Bunda memiliki sebuah toko kue, Brielle's Bakery and 
Pastry yang juga terkenal dan jadi tempat tongkrongan para 
pekerja kantor yang mencari sarapan ringan dan super enak 
di daerah Kelapa Gading. 

Jadi kalo dibilang soal harta, Beryl dan adik-adiknya nggak 
kekurangan. Mereka bahkan diantar jemput pake Toyota 
Vellfire. Beryl sempet protes tapi Opa Ben dan Eyang Orlando 
yang balik protes. 

Kata Eyang Orlando, “Keselamatan cucu-cucu Eyang 
adalah nomer satu. Kakak pilih pake Vellfire atau Lexus?” 
Eyang Orlando ataupun Opa Ben, apalagi Eyang Bima nggak 
bisa dilawan. Mereka lebih berkuasa dan Beryl terpaksa 
mengalah. 

Pake Vellfire aja, banyak yang sirik. Malah si Belva sempet 
diejek, “Dasar OKB lo! Orang Kaya Baru!" Padahal Belva nggak 
ngapa-ngapain lho. Pamer nggak, apalagi belagak sok. Belva 
cuma turun dari mobil dan lewat di depan gerombolan 
cewek-cewek 'terkenal' di sekolah. 

Belva yang mulutnya setajam mulutnya Eyang Tamara 
langsung ngejawab, “Maaf ya! Gue OKL, Orang Kaya Lama! Lo 
kali yang OKB! Udah pernah naek Vellfire belom lo?” Padahal 


logatnya Belva tuh lebih lucu tapi dia mana peduli. 
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Mereka langsung terdiam melihat Valent merangkul bahu 
Belva dan berkata dengan sinis, “Sayang banget ya kalian, 
wajah lumayan cantik tapi mulutnya ngeluarin sampah! BAU 
TAUK! Belum sikat gigi ya?!” 

Beryl ngakak banget denger cerita si Belva. Valent sekelas 
dengan Belva dan anak itu jarang banget ngomong. Bukan 
pendiam tapi emang nggak suka bahas yang nggak penting. 
Tapi sekalinya ngomong, wadidaw ... yang kena langsung 
bercucuran airmata 2 hari 2 malem saking sakit hatinya. 

Di masa-masa sekolahnya Beryl itu kebalikan dari Kak 
Hannah. Mereka sekeluarga memanggilnya Kak Nana. Beryl 
tomboy, Kak Nana feminin dan fashionable banget. Tapi 
mereka berdua selalu kompak dan sering travelling bareng. 

Waktu Beryl ulangtahun ke-17 tahun, Ayah Bunda dan 
seluruh Papi Mami nanya mau hadiah apa atau mau dirayain 
besar-besaran nggak? Dengan santainya Beryl jawab, “Nggak 
usah pesta-pesta, Bun. Kasih aja dananya buat panti asuhan 
ini. Beryl menyerahkan selembar kertas yang berisi 10 nama 
panti asuhan di Indonesia. 

“Kok kamu bisa tahu semua panti asuhan ini, Kak?” 

“Kan Kakak salah satu donaturnya, Bun.” 

“Semuanya? 10 ini?!” Bunda keliatan shock. 

“Darimana uang Kakak nyumbang mereka?” 


“"Ngumpulin uang jajan tiap hari, Bun.” 
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“Emang kamu nggak jajan, Kak?” 

“Ya ampun, Bun. Bunda ngasih sehari 20ribu, kadang- 
kadang kalo ketemu Mami Rere dikasih lagi 20ribu, trus 
ketemu Opa dikasih 100ribu. Pas ketemuan sama Eyang 
Tamara diselipin 100 malah kadang Oma Kim ngasihnya 200. 
Banyak kan, Bun?” 

Mendengar ucapan Beryl, Bunda jadi mau nangis dan 
memeluk Beryl erat-erat. “Bunda bangga banget sama anak 
Bunda. Kakak baik banget sih, Nak?” 

“Kan Ayah sama Bunda yang ngajarin untuk rajin berbagi.” 

“Kakak kasih berapa sama mereka tiap bulan?” 

“Dikit Bun, 500ribu sebulan doang. Tapi kadang-kadang 
patungan sama Belva lho itu, Bun.” 

"Masing-masing panti?” 

“Iya, Bun.” 

“Kok nggak bilang-bilang Bunda? Kan Bunda bisa 
nambahin.” 

“Ya udah kalo gitu, Bunda sama Mami semua ikutan aja 
bantu semua panti itu ya.” 

Jadilah seperti yang diminta Beryl. Uang untuk pesta 
ulangtahun dialokasikan ke-10 panti asuhan itu atas nama 
Beryl. Bunda beserta semua saudaranya, Mommy Carmen, 


Mami London, Mommy Sonia, Mami Claire dan Mommy 
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Michaella mulai ikut berdonasi dengan nama anak mereka 
masing-masing. 

Tapi Eyang Orlando, Eyang Kakung tercinta bilang gini, 
“Sekali seumur hidup kamu ulangtahun ke-17, Kak. Eyang 
maksa nih, mau hadiah apa?” 

Beryl tersenyum lebar. “Bolehnya hadiah apa, Yang?” 

“Apa aja Eyang beliin!” 

“Beneran, Yang?” 

“Bener!” 

“Apa aja?" 

Eyang Orlando mengangguk sambil merangkul Beryl yang 
duduk bersandar di sampingnya. Eyang Tamara ikut 
tersenyum lebar dan berkata, “Semoga Eyang Kakung nggak 
kaget!” 

“Emang minta apa sih?” tanya Eyang Orlando penasaran. 

“Minta motor, Yang.” 

Beneran si Eyang kaget dan menatap Beryl nggak percaya. 
“Motor? Motor bebek? Itu murah banget. Mobil ya, Kak?” 

Beryl menggeleng. “Motor aja, Yang.” 

“Emang kamu bisa bawa motor?” 

Yang ngakak duluan adalah Valent dan Hizkia. “Eyang ... 
Valent mendekat. “Kak Beryl udah bisa bawa motor dari umur 
15 tahun lagi. Mobil aja si Kakak udah balapan. Eyang nggak 


tahu kan?” 
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Eyang Orlando berpandangan dengan Eyang Bima dan Opa 
Ben lalu menatap para Eyang Putri dan Oma. “Jangan bilang 
kalian tahu soal ini, Ma?” tanya Eyang Kakung pada Eyang 
Tamara. 

Melihat senyum di wajah Eyang Tamara dan yang lainnya, 
Eyang Orlando hanya bisa geleng-geleng kepala. “Kakak mau 
motor apa? Motor bebek murah lho, Kak dan nggak aman 
menurut Eyang.” 

“Kakak maunya Kawasaki Vulcan, Yang. Boleh ya?” 

“Berapa harganya? Belinya di mana?” 

“Harganya 177 juta, Yang dan belinya di showroom 
Kawasaki.” 

“Kapan belinya? Eyang harus ikut dan Eyang mau tes kamu 
boncengin Eyang!” 

“Pa, janganlah!” protes Bunda kaget. “Badan Papa tuh 
besar dan Papa udah tua. Bahaya, Pa.” 

“Nggak apa-apa, Yang. Kakak bisa!” 

Bunda kalah ketika Beryl berpelukan erat dengan Eyang 
Orlando. Sampai saat ini motor itu masih terawat dan berada 
di dalam garasi rumah Calvin Kurniawan dengan aman. Beryl 
ingat atas seizin Ayah, dia boleh memakai motor itu untuk ke 
sekolah setelah SIM C-nya keluar. 

Beryl tersenyum geli mengingat kenangan itu sambil 


memandangi motor bututnya yang mogok di pinggir jalan 
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saat ini. Motor ini dia beli karena pemiliknya yang adalah 
tetangga rumah kontrakannya lagi butuh uang. Beryl kan 
nggak tegaan jadi dia beli deh tuh motor Honda Supra seharga 
3 juta rupiah agar si pemilik bisa membayar SPP anaknya 
yang udah nunggak 4 bulan. 

Kalo aja Ayah atau Bunda, apalagi Eyang tahu kalo 
perjalanan Beryl ke Manado kali ini membuatnya menetap 
bahkan bekerja sampingan, udah pasti bikin Eyang Or 
serangan jantung. 

Tapi Beryl suka dan rasanya enjoy banget bisa melihat 
kehidupan rakyat bawah dan sekali-kali membantu mereka. 
Dia barusan pulang kerja dengan motor butut ini dan motor 
tua ini malah mogok. Untung di depan halte dan sepi! 

Beryl melihat sekelilingnya dan akhirnya dia turun dari 
motor sambil berjongkok melihat busi motornya. Yaelah ... 
beneran harus ke bengkel dah! 

Setelah berusaha memperbaikinya selama hampir 15 
menit akhirnya motor itu hidup juga. Beryl baru saja 
memakai helmnya ketika bahunya ditepuk dan seseorang 
naik ke atas motornya. 

“Buruan jalan, Bang!” 


What the f...! 


Kak 
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Gilbert Rido Hasim sudah menjabat sebagai Marketing 
Manager di Dimitri Security System selama setahun ini 
setelah menjalani 6 bulan masa trainingnya di Jakarta. 
Awalnya Ayah Denny Dimitri mengatakan bahwa Rido yang 
akan memegang jabatan CEO tapi Rido nggak percaya diri. 

Dia malah bilang, “Rido mulai dari bawah aja, Yah. Dua 
tahun, Yah. Rido janji setelah 2 tahun, Rido akan ambil alih 
seperti yang Ayah mau.” 

Ayah Denny setuju. Jabatan CEO masih tetap dipegang oleh 
Ayah sedangkan wakilnya dipilih orang kepercayaan Ayah 
dari kantor pusat. Bang Rezky juga masih jadi bawahan Ayah 
tapi dia lebih memilih berada di belakang layar alias sebagai 
bayangan Ayah yang mengawasi orang-orang di dalam dan di 
luar perusahaan, seperti Om Herman. 

Kalo kata Ayah, “Untuk saat ini jabatan Bang Eky cuma 
sebagai anak pertama Ayah dan menantunya Leonathan.” 

Betapa beruntungnya Bang Rezky tapi Rido nggak pernah 
cemburu karena dia tahu bagaimana dulu abangnya bekerja 
keras sebagai kuli bangunan dan tukang parkir hanya untuk 
menghidupi mereka semua. Melihat sekarang Abang Rezky 
sukses dan bahagia, membuat Rido nggak bisa berhenti 


bersyukur. 
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Rido melirik jam di mejanya. Waktu sudah menunjukkan 
pukul 7 malam dan perutnya sudah mulai lapar. Dia segera 
membereskan mejanya dan buru-buru ingin pulang ketika 
teringat masakan Ibu di rumah. Tadi Ibu meneleponnya dan 
mengatakan, “Do, cepet pulang ya. Ibu masak Ayam Rica-Rica, 
Nak.” 

Rido nggak pernah melewatkan masakan ibunya. Baginya 
cuma masakan Ibu yang paling cocok dengan seleranya. 
Bahkan kalo adik-adiknya si Riska atau Revi yang masak saja 
kadang nggak cocok dengan seleranya. Kalo Bang Rezky udah 
pasti cuma masakan Kak Amor buat dia, nggak ada yang lain. 

Makanya Rido pengen nemuin tuh belahan jiwanya seperti 
Bang Rezky dapetin Kak Amor. Tapi sampe sekarang belum 
ketemu juga. Rido sebenernya kapok dan males banget kalo 
harus kenalan lagi, trus pedekate lagi dan "nembak lagi. Males 
banget apalagi kalo itu cewek anak orang kaya. 

Beuhhh ... jujur deh. Rido mending mundur teratur! 
Secantik apapun dia kalo orangtuanya kaya, udah pasti dia 
nggak akan tulus. Beda sama Kak Amor. Kalo kakak iparnya 
itu bukan cuma wajahnya yang cantik tapi juga hatinya. Tulus 
banget apalagi perhatiannya sama Ibu dan Bapak, Rido 
acungin keempat jempolnya deh. 

Rido keluar dari gedung kantornya dan melangkah pelan 


menuju halte. Ayah Denny sudah membelikannya mobil tapi 
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hari ini dia rela meminjamkan mobilnya pada Riska dan Ibu 
agar mereka bisa membawa Bapak check up ke rumah sakit. 
Motor di rumah ada 2 tapi yang satu ada di bengkel dan satu 
lagi dipake untuk operasional toko grosir Bapak. 

Jadilah tadi pagi Rido naik angkot ke kantor dan sekarang 
juga dia harus menuju halte tapi setelah dipikir-pikir lagi 
mendingan dia pesen ojek online. Tapi langkahnya terhenti 
ketika ada suara yang memanggilnya. 

“Kak Rido ...” 

Rido menghela nafas panjang mendengar suara itu. 
Samantha ... desisnya pelan. Tangan Rido masih memegang 
handphone untuk membuka aplikasi ojek online ketika dia 
mengangkat kepalanya dan melihat Samantha berdiri di 
hadapannya. Rido hanya terdiam sambil menatap kasihan 
pada mantan pacarnya itu. 

“Kak ...” panggil Samantha lagi. 

“Kamu mau apa lagi, Sam?” 

“Kak, aku akan ceraikan suamiku asal Kakak mau kembali 
sama aku.” 

“Tapi aku nggak bisa dan nggak mau. Maaf Sam!” Rido 
melangkah melewati Samantha. 

“Tapi aku nggak salah apa-apa, Kak. Kenapa dulu Kakak 
nggak membelaku? Orangtuaku yang menghina Ibu dan 


bukan aku. Orangtuaku juga yang menjodohkan aku, Kak. Aku 
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juga nggak mau! Aku masih cinta sama Kakak. Kakak juga 
kan?” 

Rido terdiam dan berbalik. “Maaf Sam, aku udah nggak 
punya rasa apa-apa lagi sama kamu!” 

“Kakak jahat!” teriak Samantha hingga beberapa orang 
yang duduk di halte menoleh pada mereka. 

Rido berusaha menahan malu dan berkata pelan, “Jangan 
pernah datang-datang lagi, Sam. Kamu udah punya suami dan 
kita udah lama selesai!” 

Rido tidak jadi memesan ojek online ketika dilihatnya ada 
ojek pangkalan yang baru maujalan. Tanpa bertanya lagi Rido 
naik ke atas boncengan motor butut itu dan menepuk bahu 
pengemudinya. 

“Buruan jalan, Bang!” 

Motor itu berjalan pelan dan Rido berdecak kesal. Dari 
spion kiri, Rido masih bisa melihat Samantha berusaha 
mengejarnya tapi sepertinya motor butut inipun nggak bisa 
jalan terlalu kencang. Semakin digas, bunyi gigi tariknya 
semakin kenceng dan berisik. 

Rido mendekat dan menyebutkan nama sebuah jalan 
tempat tinggalnya. Si supir ojek balas berteriak dari balik 
helm, “Hahh?!” 

Rido semakin merapat dan berteriak lagi di telinga si supir 


sambil memegang bahunya. Rido kesel sendiri karena 
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sepertinya si supir nggak tahu jalan makanya Rido sampe 
capek teriak-teriak memberikan arahan menuju rumahnya. 

Begitu tiba di depan rukonya, Rido turun sambil mengomel, 
“Kamu baru jadi tukang ojek ya? Masa daerah sini aja kamu 
nggak tahu!” Rido merogoh saku belakangnya untuk 
mengambil dompet ketika si supir membuka helmnya. 

“SAYA BUKAN TUKANG OJEK, OM!” 

Rido tersentak dan mengangkat wajahnya. Keduanya 
sama-sama terpana dan Rido berteriak, “KAMU 
PEREMPUAN?!” 

Beryl dengan rambut panjang berantakan semakin 
melotot dan mengarahkan jari telunjuknya ke arah dada Rido. 
“Saya kan barusan bilang saya bukan ojek, Om!” 

“Tapi kenapa kamu bawa saya?!” Rido balas dengan sama 
nyolotnya. 

“Karena si Om maksa dan pas kebetulan motor saya baru 
nyala! Sebelumnya mogok!” 

“Ngomong dong dari awal!” Rido membuka dompetnya. 
“Berapa ongkosnya?!” 

“Nggak usah! Saya bukan tukang ojek!” seru Beryl sambil 
kembali berusaha menstater motornya tapi sialnya, motor 
butut ini kembali mogok. Sialan! desis Beryl. 

"Kamu bilang apa barusan?!” Rido yang dari tadi masih 


berdiri di situ tersentak dengan makian Beryl. 
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“Saya bilang ‘sialan’ tapi bukan sama Om! Baperan amat sih? 
Motor saya ini yang sialan! Nih motor butut mogok lagi!" 
Beryl menyerah. Dia turun dari motornya dan mendorong 
motor itu hingga ke depan ruko milik Rido lalu 
memarkirkannya. 

“Kamu mau ngapain?” 

“Nitip motor saya, Om! Kalo Om perlu uang, jual aja tuh 
motor! Saya nggak butuh!" tukas Beryl dengan sinis lalu 
berjalan membawa helmnya dan membuka handphonenya. 

“Hei tunggu dulu! Kamu nggak bisa sembarang nitip motor 
di rumah saya! Kalo hilang gimana?” 

Beryl berbalik. Rido pikir dia akan membawa motornya 
ternyata dia hanya meletakkan helmnya dan kembali pergi. 

“Bonus, Om!” 

“Hahh?!” 


“Helmnya buat bonus!” 


Beryl mulai senewen. Sudah hampir 30 menit dia 
menunggu di depan ruko si Om penumpang tadi tapi ojek 
online yang dipesannya nggak ada satupun yang tersedia. 
Mana pas banget dia buka helm, lagu yang sedang mengalun 


di telinganya adalah lagu si Dua Lipa yang judulnya Genesis. 
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Nah tetiba Beryl berpikir mungkin waktu Tuhan menciptakan 
Adam dulu, wajahnya mirip si Om ganteng ini. 

Oke ... kalo soal ngakuin kegantengan seorang cowok, 
Beryl sih nggak pernah gengsi tapi emang si Om gantengnya 
maksimal. Tadinya Beryl pikir dia ketemu salah satu aktor 
Korea gitu tapi kok ya ngomong Bahasa Indonesia? Berarti dia 
bukan orang Korea! Beryl malah cengengesan dalam hati. 

Tapi sumpah si Om itu ganteng banget. Kalo nggak ingat itu 
laki udah Om-Om yang dikejar-kejar istri orang, mungkin 
Beryl mau jugalah naksir dia! Nggak apa-apa kali nangkep 
cowok kece jadi calon menantu Ayah sama Bunda. 

Tapi sayang ... Beryl nggak tertarik sama laki orang atau 
bapak orang. Kasian anak istrinya di rumah. Cukuplah Beryl 
mengkhayal aktor Korea beneran ntar pas sampe di 
kontrakan. Nonton iflik vip marathon sampe pagi sambil 
nyari-nyari iklan kerjaan sampingan lain selain pekerjaannya 
sekarang sebagai pelatih menyelam. 

Beryl kembali berdecak. Duh ... gimana caranya aku pulang 
kalo begini? Mana aku laper banget lagi! Apa aku coba lagi 
pake motor itu ya? Ya udah deh, tahan malu sama si Om itu deh! 
Daripada nggak pulang dan kelaparan. 

Beryl berbalik dan dia terkesiap melihat si Om “aktor Korea 
ganteng itu duduk di atas sebuah motor bagus. 


“Ayo naik! Saya anterin kamu pulang!” 
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“Hahh?!” 

“Hahh! Hahh! Buruan naik! Udah malem ini! Kata Ibu saya, 
nggak baik anak perempuan pulang sendirian. Ntar kamu 
diculik setan!” 

Beryl bergidik dan dengan setengah hati dia naik juga ke 
boncengan motor Honda PCX keluaran terbaru itu. 

“Rumah kamu ke arah mana?” 

Beryl kebingungan sendiri. Lah aku kan baru 2 minggu 
lebih sedikit di Manado, mana aku tahu jalan sih? Beryl 
menggeleng pelan. “Saya orang baru di sini, Om. Belum tahu 
jalan tapi saya hafal alamat kontrakan saya.” 

“Sebutin!” 

Beryl menyebutkannya dengan cepat di telinga Rido 
dengan suara keras. Tapi begitu dia melewati sebuah tenda 
restoran pinggiran, dia menepuk bahu Rido dengan keras. 
“Om, maaf banget nih ya. Saya laper, boleh nggak saya turun 
di sini aja. Saya pengen beli makanan itu, Om.” 

Rido berdecak keras lalu meminggirkan motornya. “Udah 
buruan beli, saya tungguin!” 

“Beneran, Om? Mau saya traktir nggak?” 

“Nggak usah! Saya udah makan! Buruan!” sentak Rido 
sambil memalingkan wajahnya ke arah lain. 

Beryl buru-buru turun dari motor dan membeli 2 bungkus 


nasi uduk ayam goreng lalu kembali lagi ke atas motor dengan 
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cepat. Sisa perjalanan menuju kontrakannya hanya memakan 
waktu 10 menit lagi. Begitu sampai di depan rumahnya, Beryl 
buru-buru turun dan berkata, “Makasih ya, Om udah mau 
capek-capek nganterin saya.” 

“Anggap aja saya bales kebaikan kamu tadi nganterin saya 
pulang!” 

Beryl menyodorkan bungkusan makanan yang dibelinya 
tadi ke arah Rido. “Buat Om.” 

“Nggak usah! Saya udah makan tadi!” jawab Rido dengan 
ketus. 

“Ya udah, buat si Tante di rumah aja, Om.” Beryl 
meletakkan bungkusan itu di stang motor Rido. 

“Saya belum punya istri!” tukas Rido sebal. “Dan saya 
bukan Om-Om!” 

Beryl tersenyum lebar. “Syukurlah!” Beryl berbalik 
meninggalkan Rido yang masih shock. 
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Bab 2 


Wonder Woman 


Baby, you're the man 
But I got the power 
-Power by Little Mix 


Pekerjaan Beryl sebagai seorang part-timer di tempat 
pelatihan menyelam itu hanya seminggu 2 kali dan gajinya 
juga dengan sistem upah. Untuk 1 kali kelas selama 2 jam, dia 
akan dibayar 50 ribu rupiah per orang per datang. Artinya 
kalo ada 3 orang yang dia latih hari itu, dia akan mendapatkan 
150 ribu rupiah. 

Jumlah yang sangat sedikit dibanding dengan nilai rupiah 
dan dolar di rekening banknya. Tapi Beryl bahagia, 
setidaknya uang 150 ribu itu bisa dia belikan beras dan susu 
untuk keluarga Kak Lina Assa, tetangga sebelah rumah 
kontrakan Beryl. 

Kak Lina adalah seorang janda muda berusia 24 tahun 
dengan seorang anak perempuan berusia 2 tahun. Umurnya 
nggak beda jauh sih dari Beryl tapi Beryl lebih suka 
memanggilnya ‘Kak Lina. Suaminya meninggal karena 


kecelakaan dan wanita itu cuma lulusan SMK dan tidak bisa 
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mendapatkan pekerjaan kantoran sejak Maria lahir. Jadinya 
dia hanya bekerja sebagai tukang cuci setrika pakaian para 
tetangganya. 

Beryl salah satu langganannya dan Beryl tuh selalu nggak 
tega melihat bayi 2 tahun itu minum susu kental manis. Jadi 
dengan mengatasnamakan gajinya, Beryl menolong Kak Lina. 

Kak Lina itu orangnya nggak suka dikasihani. Kalo Beryl 
bilang uang susu Frisian Flag itu dari rekening Beryl, bisa-bisa 
Kak Lina tersinggung. Bukannya Beryl nggak mampu beli 
susu mahal tapi pas awalnya Beryl beliin susu Morinaga aja, 
Kak Lina nolak mentah-mentah. 

Katanya, “Jangan Ber, nanti Maria terbiasa. Kalo Kakak 
nggak ada uang, gimana belinya?" 

Makanya kalo Beryl pulang kerja, dia akan langsung kasih 
upah Kak Lina mencuci dan menyetrika sebesar 30ribu sehari 
seperti yang diberikan langganan Kak Lina yang lain. Kalo 
urusan beras dan susu sengaja Beryl kasih seminggu sekali 
biar nggak kentara kalo Beryl sengaja beliin buat Maria. 

“Kakak pengen jadi Bunda Teresa ya?” tanya Bunda setiap 
kali Beryl bercerita tentang harinya di telepon. Setiap malam 
dia harus laporan setidaknya pada Bunda karena kalo nggak, 
Ayah akan kirim para bodyguardnya untuk menjemput Beryl 
pulang dan dijodohkan. 
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“Nggak juga sih, Bun. Kakak cuma pengen cari pengalaman 
hidup supaya Kakak tetap jadi orang yang rendah hati dan 
nggak sombong.” 

“Bunda nggak bakal ngelarang, Sayang selama kamu nggak 
jatuh cinta sama laki-laki nggak bener!” 

Beryl tergelak. “Sama cowok bener aja, Kakak belum tentu 
mau apalagi sama yang nggak bener, Bun.” 

“Bunda nggak mau lihat Ayahmu bawa-bawa sarung 
tinjunya untuk menghajar anak orang.” 

“Tenang Bun, nggak bakalan Kakak bikin malu keluarga 
besar kita. Lagian di sini nggak ada cowok ganteng, tapi kalo 
bapak-bapak ganteng banyak.” 

“Kakak ... Awas ya!” 

Beryl hanya bisa ngakak dan selalu merasa bahagia bisa 
dengerin suara Bunda setiap hari dari iPad miliknya. Di 
kontrakan sederhana itu, semua perabotannya walaupun 
serba mini tapi bermerk, termasuk laptop MacBook, iPad dan 
iPhone miliknya. Tapi berhubung dia sedang melakukan 
‘penyamaran’, ketiga gadget canggih itu selalu dia simpan di 
safebox miliknya di rumah. Dia hanya mengantongi 
handphone android biasa. 

Jadi hari ini Beryl kembali nerima upah 150ribunya dan 
dia berniat ke minimarket di Mega Mall untuk beli susunya 


Maria. Di dalam dompetnya, Beryl selalu sengaja menyimpan 
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uang cash hanya 100 sampai 200 ribu, sisanya dia selalu pakai 
kartu kredit atau ATM. 

Walaupun tomboy tapi Beryl itu suka banget sama barang- 
barang feminin, termasuk tas ransel dan dompet. Salah satu 
merk favoritnya adalah Coach. Nah dompet sama ranselnya 
bermerk Coach dan untungnya banyak yang nggak nyadar 
kalo itu tas mahal. 

Suatu hari Kak Lina sempet kaget, “Bukannya Coach itu tas 
mahal ya, Ber?” 

“Oh ini, Kak? Ini cuma tas KW lagi, Kak. 100 ribu juga dapet!” 
kilah Beryl waktu itu. Padahal tas itu harganya 395 US Dolar 
dan dibeliin Mommy Carmen waktu Mommy ngunjungin Kak 
Hannah ke Amerika. Udah lama emang tasnya tapi Beryl suka 
banget. 

Waktu sudah menunjukkan pukul 6.30 sore ketika Beryl 
berjalan pelan menuju halte sambil membuka aplikasi ojek 
online. Dia malas menunggu di depan kolam renang soalnya 
ada aja cowok yang godain. Males banget kan? Tapi begitu 
dilihatnya di halte juga banyak cowok, Beryl memilih balik 
arah dan berjalan pelan. 

Pas banget dia lagi mikir mau makan apa malam ini ketika 
dia berhenti dan melihat seorang pria dikeroyok oleh 3 orang 
preman bertubuh ya ... besar sih tapi nggak sebesar Ayah dan 


para pria di keluarganya. Beryl berpikir sebentar dan 
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memperhatikan apakah pria yang dikeroyok itu perlu 
ditolong. Tapi setelah memperhatikan gerakan si pria yang 
asal-asalan, Beryl memindahkan ransel Coach 
kesayangannya ke dada. 

Sambil melangkah pelan matanya menjelajah ke kiri kanan 
jalan. Begitu dia melihat sebatang kayu yang lumayan besar, 
Beryl memungutnya dan berjalan mendekat dengan kayu di 
tangannya. 

Beryl terkekeh dan berkata dengan nada mengejek, “Badan 
gede tapi kok maennya keroyokan, bos?!” 

Keempatnya menoleh dan Beryl yang terkejut melihat si 
Om ganteng yang ternyata bukan Om-Om itu adalah pria yang 
dikeroyok. “Lho ... kok Om ada di sini?” Beryl melewati ketiga 
preman itu dan mendekati Rido. 

“Kamu ngapain di sini?!” tanyanya dengan nafas ngos- 
ngosan. 

“Lah saya mau pulang, Om.” Beryl mendekatkan wajahnya 
ke telinga Rido. “Mereka orang jahat ya, Om?” tanyanya 
berbisik. Rido mengangguk sambil menoleh ke arah belakang 
Beryl. 

“AWAS?! teriak Rido bermaksud menarik Beryl tapi gadis 
itu lebih cepat. 

Beryl mengayunkan kayu itu ke belakang dengan sekuat 


tenaga dan sukses mengenai kepala preman yang pertama. 
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Pria besar itu terjatuh telentang dengan kepala yang lebih 
dulu menghantam aspal. Beryl berbalik dan melihat kedua 
preman lagi yang mulai mendekat. 

“Om mau pilih yang mana?" tantang Beryi. 


” 


“Yang paling be ...? Rido belum sempat melanjutkan 
ucapannya ketika tendangan Beryl bersarang di alat vital si 
preman kedua. Otomatis pria itu menjerit kesakitan dan jatuh 
berlutut di aspal sambil memegangi bagian depan celananya. 

“Kenapa kamu langsung tendang, Nona?!” 

Beryl berteriak, “Om kelamaan! Saya udah laper, belum 
makan dari siang!” Sekali lagi Beryl mengambil tendangan 
memutar dan kembali meluruskan kaki kirinya hingga 
mencapai pusat ‘kehidupan’ si preman ketiga. Pria yang satu 
ini malah langsung terkapar dan pingsan. 

Rido semakin melongo. “Kamu ...” 

“Om lambat banget! Saya tuh kalo ngelawan cowok 
sukanya ngincer 'burung mereka. Sekali tendang, selesai!” 

“Sadis!” desis Rido sambil merapatkan kedua tangannya ke 
bagian depan celananya. 

Beryl malah celingak-celinguk dan melihat dua buah motor 
terparkir tidak jauh dari tempat mereka. Dia melempar kayu 
itu lalu menarik tangan Rido ke arah motor itu. Beryl tertawa 
kecil, “Kalo penjahat bego ya kayak gini. Motor diletakin gitu 


aja dan kuncinya juga ngegantung. Ini sih namanya tolol bin 
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goblok!” Beryl naik ke atas salah satu motor lalu, “Buruan naik, 
Om! Keburu pada bangun itu mereka!” seru Beryl. 

Rido masih sempat menoleh ke arah 3 orang yang terkapar 
di jalan itu sebelum dia naik ke atas boncengan Beryl. Begitu 
Rido duduk, Beryl langsung tancap gas hingga tanpa sadar 
Rido memeluk erat pinggang Beryl. 

“Ganteng sih ganteng banget lo, Om tapi banyak banget 
masalah hidup lo!” celetuk Beryl dari depan. 

“KAMU BILANG APA? SAYA DENGER LHO YA!” 

“BODO AMAT!" teriak Beryl lagi. 

“WOII! PELAN-PELAN BAWA MOTORNYA!” 

"Yaelah cemen banget sih lo, Om!” gerutu Beryl tanpa 
mengurangi kecepatannya. “Diem ajalah! Situ juga keenakan 
kan meluk-meluk pinggang saya?” 

“Lah ini kenapa masuk ke Polsek?" tanya Rido ketika Beryl 
masuk ke parkiran Polsek dan menghentikan motornya di 
situ. 

“Saya bukan maling motor, Om!” Tanpa mengacuhkan Rido, 
Beryl turun dari motor dengan kunci yang menggantung dan 
pergi meninggalkan parkiran. 

Rido masih bengong tapi dia berbalik mengejar Beryl. 


“Kenapa kamu tinggalin motornya di sini?” 
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“Biarin aja, Om. Polisi kan bisa ngecek kepemilikan motor 
itu dan mereka pasti manggil para preman itu. Saya mau 
pulang!" 

“Kamu mau pulang?" 

“Iya, emang kenapa? Saya tuh masih banyak urusan, Om. 
Beli susu trus beli makan. Om pulang sana!” 

“Kamu pulang naik apa?" 

“Naik ojollah! Emangnya Om mau gendong saya sampe 


rumah?!” 


Kak 


“Anter saya pulang dulu! Saya nggak punya aplikasi!" tukas 
Rido sebal. Sebenernya dia punya aplikasi ojek online. Masa 
iya hari gini nggak punya aplikasi tapi rasanya dia masih sebel 
dan penasaran sama perempuan ini. 

Rido bahkan nggak tahu namanya sampe sekarang. “Nama 
kamu siapa, Nona?” tanya Rido sambil mengekori Beryl. 

Beryl berhenti dan berbalik sambil berkacak pinggang. 
“Pertanyaannya ... saya anterin Om pake apa? Kalo saya pesen 
ojol trus Om mau duduk di mana? Apa saya pinjem motor 
ojolnya dulu trus anter Om abis itu saya balik lagi ke sini 
jemput si supir ojol atau gimana?!” Beryl mulai ngegas. 


“Saya tanya nama kamu!” 
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“Beryl! Om siapa?” 

“Rido! Dan saya bukan Om-Om!” 

“Abang-abang? Atau bapak-bapak?” 

Rido cemberut sambil memutar bola matanya. “Abang aja! 
Pesen taksi online, Nona! Bukan motor ojek!” desaknya. 

“Oke, Bang Rido! Saya pesenin taksi online tapi anterin 
saya pulang duluan ya soalnya si Maria perlu susu!” 

Mata Rido langsung tertuju pada dada Beryl dan gadis itu 
melihatnya. Sialan! desis Rido malu. 

“Maria perlu susu, Bang! Susu! Bukan nenen! Paham anda?!” 

Rido mendengus mendengar gumamam Beryl berikutnya, 
“Dasar laki! Denger kata susu aja langsung on!” 

“Itu artinya saya normal!” Gantian Rido yang nyolot. 
“Lagian dada kamu biasa aja!” 

Beryl cuma melotot dan ngedumel sendiri, tapi lo hampir 
mimisan gitu, Om! Sambil tangannya mulai aktif di 
handphonenya memesan taksi online. Selama menunggu 
taksi, mereka sama-sama terdiam dengan pikiran masing- 
masing. 

“Nona!” 

“Bang Rido ... Rhoma!” 

Mereka sama-sama berucap dan sama-sama menoleh. 


“Kamu bilang apa?” tanya Rido bingung. 
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“Abang nggak mungkin anaknya Rhoma Irama kan?” Beryl 
menggeleng cepat. “Nggak mungkinlah! Rido Rhoma itu 
macho dan brewokan, Abang kan ... nggak!” Beryl tersenyum 
lebar hingga membuat Rido terpaku. 

“Saya nggak kenal Rido Rhoma! Saya Rido Hasim!" 

Beryl tiba-tiba terbahak lalu memukul bahu Rido. “Bilang 
dong dari tadi! Pantesan nggak mirip!” 

Udah sinting kayaknya nih cewek! Rido hanya mendengus 
sebal. “Kamu bisa bela diri, Ber?” 

“Nggak tuh, Bang.” 

“Lah itu tadi?” 

“Itu sih cuma niru-niru gayanya Gal Gadot di Wonder 
Woman. Kenal Wonder Woman kan? Udah pernah nonton 
filmnya? Kalo belum, lihat saya aja, Bang. Saya sama Wonder 
Woman yang asli sebelas duabelaslah miripnya. Apalagi 
tendangannya! Tendangan saya pas banget masuk 
gawangnya tuh. Sekali tendang langsung gol! Itu yang disebut 
The Power of A Wonder Woman, Bang!” 

Rido mendengus lagi. Cerewet banget ya, desis Rido heran. 
“Kamu pikir tadi itu tanding bola apa?” 

“Eh bener lho, Bang. Saya suka banget nonton bola. Tim 
favorit Abang yang mana?” 


“Tauk ah!” 
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Ketika mereka sudah berada di dalam taksi online yang 
menuju daerah Perkampungan Pondol, kontrakannya Beryl, 
gadis itu malah minta diturunkan di Jalan Sam Ratulangi. 
Katanya, “Aku laper, Bang. Pengen beli makan. Abang pulang 
aja sana, aku amanlah!” 

Rido mana bisa begitu. Dia punya 2 adik perempuan yang 
sangat dia sayang. Kebayang dong kalo adeknya pulang 
malem-malem sendirian dan nggak ada yang jagain. Rido 
langsung meradang. 

“Nggak bisa begitu! Abang temenin kamu!” 

Rido malah nggak sabaran melihat Beryl yang melongo 
menatapnya nggak percaya. “Buruan turun, Ber!” sentak Rido. 
“Kamu mau beli apa?!” 

Gadis itu cemberut dan gantian Rido yang kaget 
mendengar bentakannya. “Galak banget sih, Bang?! Kalo 
nggak ikhlas, pulang sana!” 

Rido mengekori Beryl yang turun dari mobil dan dia 
melihat gadis itu membeli Ayam Rica-Rica dan Sup Brenebon 
masing-masing 2 porsi. Rido jadi lapar dan dia ikutan juga 
memesan makanan yang sama untuk dibawa pulang. 

"Makan kamu banyak juga ya, Ber.” 


“Untuk Maria!” jawabnya singkat 
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Rido jadi penasaran. Siapa sih Maria ini? tanyanya dalam 
hati. Anaknya Beryl? Rido buru-buru menggeleng. Kalo si 
Maria itu anaknya trus apa peduliku sih? 

“Abis ini mau ke mana lagi?” 

“Ke mini market dulu yang di Mega Mall, beli susu sama 
pampers untuk Maria.” 

Fix! Maria itu udah pasti anaknya! 

“Abang turunin aku di situ aja. Pulangnya aku bisa ngojek.” 


“Nggak boleh! Biarin Abang tungguin!” 


Kak 


Beryl salut lho ngeliat Rido yang setia menemaninya 
belanja kebutuhan rumah, padahal mereka kan baru 2 kali 
ketemu dan itupun karena kebetulan. Beryl jadi nggak enak 
sih awalnya tapi setelah dipikir-pikir, ya rasain aja, kan lo 
sendiri yang capek ngekorin aku! 

Beryl langsung berbelanja susu dan pampers Maria untuk 
2 minggu ke depan. Selama hidup, Beryl sudah diajarkan oleh 
Bunda dan para Maminya untuk nggak menghabiskan waktu 
bolak-balik belanja. Jadinya dia harus mencatat semua yang 
akan dibeli dan dengan sekali belanja semua kebutuhan 
terpenuhi. 


“Kerjamu apa, Ber?" tanya Rido basa-basi. 
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“Pelatih menyelam, Bang.” 

“Permanen?” 

“Nggak sih, cuma seminggu 2 kali aja.” 

Setelah itu Rido diam hingga mereka tiba di depan 
kontrakan Beryl. Dia turun dari mobil tanpa basa-basi dan 
berjalan memasuki perkampungan. Dari jauh dia melihat 
Maria berlari menyambutnya dengan riang. 

“Tante Eyil!” 

Beryl menyukai anak-anak dan melihat tubuh montok itu 
berlari ke arahnya, Beryl menangkapnya dan memeluknya 
erat. "Maria kangen sama Tante Eyil nggak?” 

“Kangen,” jawabnya menggemaskan. 

“Tante Eyil beliin susunya Maria dong sama Sup Brenebon 
kesukaan kamu, Sayang.” Beryl menunjukkan kantong 
belanja di tangan kirinya sambil menggendong Maria. 

“Beli apa lagi kamu untuk kami, Ber?” tanya Kak Lina 
geleng-geleng kepala. 

“Cuma beliin susu sama pampers aja, Kak. Kebetulan aku 
dapet bonus tadi.” 

“Beli susunya kok banyak banget sih? Jangan gitu, Ber. 
Kami nggak mau menjadi beban kamu.” 

“Beryl nggak pernah tuh merasa Kak Lina dan Maria beban. 
Demi apapun, Beryl ikhlas dan Beryl akan marah kalo Kakak 


nolak.” 
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Kak Lina malah berkaca-kaca. “Kenapa kamu baik banget 
sama kami, Ber? Sedangkan keluarga almarhum suami Kakak 
aja nggak ada yang peduli. Kakak nggak bisa balesin kamu 
apapun.” 

“Itu karena Beryl sayang sama Kakak dan Maria.” Beryl 
meletakkan belanjaannya di lantai dan sebelah tangannya 
memeluk Kak Lina erat. Maria yang masih berada dalam 
gendongan Beryl, terjepit di antara mereka. 

Beryl tidak menyadari bahwa Rido mengikutinya dan 
melihat adegan itu. Dia tersenyum puas dan tanpa sadar 


membatin, baguslah kalo Maria bukan anaknya! 


Kak 


Minggu berikutnya Beryl dipanggil interview pekerjaan 
oleh sebuah perusahaan sekuriti yang berkantor di Mega Mall. 
Beryl bingung sih karena dia nggak pernah ngerasa melamar 
di perusahaan itu atau perusahaan manapun karena dia 
nggak butuh pekerjaan juga. 

Kalo dia mau kerja, ya dia bisa langsung pulang ke Jakarta 
dan mengambil posisi Bunda di bakerynya. Gini-gini Beryl 
jago masak, terutama semua yang berbau pastry. Persis 


seperti Bunda. 
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Tapi Beryl datang juga memenuhi panggilan itu karena dia 
penasaran pekerjaan apa yang ditawarkan padanya. Beryl 
nggak punya pakaian resmi dan dia malas belanja pakaian. 
Jadilah dia datang ke interview dengan kemeja putih dan 
celana jeans hitam plus sepatu kets. Beryl menambahkan 
bedak di gundukan dada kanannya dan memastikan agar tato 
mawar merah itu nggak terlihat. 

Beryl pengen ketawa ngakak sebenarnya pas Pak Irwan 
Dotulong, sang Manajer General Affair mengatakan, “Aduh 
kamu terlalu cantik untuk jadi Office Girl, Nona.” 

Astaga Tuhan, salah satu lulusan terbaik dari fakultas 
Ekonomi UI jadi office girl? Beryl berusaha keras menahan 
raut wajahnya agar tidak tertawa. Tapi kapan lagi dia punya 
pengalaman unik ini? Layak dicoba kayaknya. 

“Saya bisa pake masker, Pak.” Beryl memberikan raut 
wajah memohon. 

“Ok baiklah, Beryl. Gimanapun kamu akan tetap diterima 
di sini." 

“Kapan saya mulai bekerja, Pak?” 

“Besok pagi dan ini jadwal kamu.” Pak Irwan Dotulong 
menyerahkan selembar kertas berisi jadwal harian Beryl. 
“Ada pertanyaan?" 

“Ada Pak.” Beryl cengir lebar. 


“Soal gaji kamu kan?” 
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Beryl terdiam dan sumpah, dia malah nggak kepikir soal 
itu sih tapi ya demi meyakinkan Pak Irwan, Beryl 
mengangguk pelan. 

“Sebagai awalnya, kamu akan diberikan gaji UMR sebesar 
3 juta 3 ratus rupiah dan kamu akan bekerja selama 5 hari 
dari jam 7 pagi hingga jam 6 sore. Kamu hanya bertugas di 
lantai 3, di Divisi Marketing. Setelah ini saya akan 
mengantarmu ke Divisi HRD untuk menandatangani kontrak 
kerja kamu. Paham?” 

“Paham Pak.” 

“Jadi apa pertanyaanmu tadi?” 

“Saya bisa masuk ke perusahaan ini atas rekomendasi 
siapa ya, Pak?” Beryl melirik logo di kertas jadwal yang 
diberikan Pak Irwan tadi. Dimitri Security System. 

“Pak Rido Hasim, Manajer Marketing DSS.” 

Oke ... baiklah! 
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Bab 3 
Wajib Masker 


What doesn't kill you makes you stronger 
Stand a little taller 
Doesn't mean I'm lonely when I'm alone 


-Stronger by Kelly Clarkson 


“Ehh ...ada OB baru nih kayaknya!” seru seorang pria yang 
baru keluar dari lift bersama beberapa orang lainnya. 

Beryl masih sibuk mengepel lantai di lobi di depan meja 
resepsionis dan saking seriusnya mengepel, Beryl bahkan 
nggak memperhatikan mereka. Bukan apa-apa, mengepel 
adalah pekerjaan yang baru kali ini dia lakukan seumur 
hidupnya dan Beryl berusaha untuk teliti ketika 
melakukannya. 

Dengan reflek Beryl berbalik ketika bahunya ditepuk dan 
melihat ada 4 orang yang menatapnya penasaran. 

“Bukan OB, Nyo tapi OG. Perempuan dia,” ujar seorang 
perempuan yang menatapnya lekat. 

“Halo ... aku Simon tapi dipanggil Sinyo sama mereka. 
Nama kamu siapa?” tanya pria yang bernama Simon itu 


dengan ramah. 
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Beryl mengangguk sopan. “Saya Beryl, Pak.” 

“Kok pake masker? Dibuka dong, biar muka kamu 
kelihatan." 

Beryl menggeleng pelan. “Jangan Pak, gigi saya tonggos. 
Malu saya.” Padahal sih, Beryl cuma mematuhi perintah Rido 
yang tegas mengatakan Beryl harus pake masker kalau lagi 
kerja. 

Si cewek yang ngerasa cantik itu malah ngakak bersama 
seorang cewek dan cowok di sampingnya selain Simon. 
“Ternyata dia jelek, Nyo. Bagus juga ada orang yang nyadar 
kalo dia jelek.” 

Gantian Beryl yang ngakak dalam hati. Hmm ... satu lagi 
perempuan yang ngerasa paling cantik di dunia! 

“Syukur jo ngana bisae, jadi kita nyanda ada saingan!" 
(Syukur deh kamu jelek, jadi aku nggak ada saingan). 
Perempuan yang satu lagi mencibir ke arah Beryl dengan 
tatapan sinis. 

Mungkin mereka pikir Beryl nggak mengerti Bahasa 
Manado atau gimana sih? Walaupun dia baru sebentar di sini 
tapi kan orang-orang di sekelilingnya selalu memakai Bahasa 
Manado jadi sedikit-sedikit Beryl pasti ngertilah. 

Perempuan yang satu lagi menyenggol bahu temannya 
dengan sinis. “Ngana kira cuma ngana tu cantik? Kita le 


cantik!" (Kamu pikir kamu aja yang cantik? Aku juga cantik!) 
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Beryl makin ngakak. Cantik kok saingan! Bego! desisnya 
dalam hati. Puas banget ngeliat 2 perempuan yang mengaku 
cantik rebutan panggung. Pintu lift kembali terbuka dan Rido 
keluar dari dalamnya dengan gagah. 

Ganteng amat, desis Beryl kagum. Pandangan Beryl malah 
teralih kepada 2 perempuan tadi. Mereka berdua sampai 
ternganga melihat Rido yang tersenyum ke arah mereka. 

“Pagi Pak ...” sapa mereka bersamaan sambil memberikan 
senyum yang menurut mereka paling cantik. 

Lucunya Rido bahkan nggak menoleh pada mereka, apalagi 
membalas sapaan mereka. Rido malah berjalan tepat ke arah 
Beryl dan berhenti di hadapannya dan berkata, “Kamu ikut ke 
ruangan saya, Ber! Sekarang!” 

Keempatnya terkejut dan melotot ke arah Beryl. Rido 
sepertinya nggak terlalu peduli. Dia hanya berjalan lurus 
menuju ruangannya yang berada di tengah. Seorang wanita 
berumur sekitar 40 tahun berdiri menyambutnya dan 
tersenyum ramah pada Beryl. 

“Beryl, ini Minar Tambayong, sekretarisnya Abang. Kalo 
ada perlu apa-apa, kamu tinggal hubungi dia,” ucap Rido 
memperkenalkan mereka seakan-akan Beryl adalah orang 
penting. Aduh Tuhan tolong ... jangan sampe aku kegeeran. 

“Minar, ini Beryl. Dia office girl yang baru khusus di divisi 


kita dan kamu tolong ajari dia segala hal.” 
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“Baik, Pak Rido.” Minar mengangguk penuh hormat dan 
tersenyum pada Beryl. “Halo Beryl, selamat datang di DSS.” 

Hmm ... sepertinya Minar beda dari cewek aneh tadi, nilai 
Beryl dalam hati. “Halo Bu Minar, salam kenal.” 

Minar tersenyum lebar. “Panggil Kakak aja, Ber.” 

“Beryl! Ke sini!” seru Rido dari dalam ruangan. 

Beryl mengangguk pada Minar lalu masuk ke dalam 
ruangan Rido. 

“Tutup pintunya!” 

Beryl menggumam dalam hati, yaelah ... berasa mau 
ngapain gitu! Tapi dengan patuh, Beryl menutup pintu lalu 
menghadap Rido. 

“Kenapa pake masker?!” 

Duh ... nggak bisa ramah apa nadanya? keluh Beryl. “Kan 
Bapak yang nyuruh saya pake masker. Lupa ya?” 

“Maksudku, pake masker kalo di depan para karyawan. 
Kalo lagi berdua gini, buka maskernya dong!” 

Suka-suka lo dah, Bang! Beryl membuka masker dan 
tersenyum pada Rido. Pria itu malah terpaku menatapnya. 

“Pak Rido.” 

Rido tersentak dan berdehem. “Abang!” 

“Haa?” 

“Panggil Abang kalo berdua doang!” Rido menunduk pura- 


pura membereskan mejanya. 
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“Baik Bang.” 

Rido masih menunduk tapi Beryl bisa melihat sekilas 
tarikan bibir Rido yang membentuk senyuman. Rido 
mengangkat wajahnya yang kembali tanpa senyum. “Tugas 
kamu setiap pagi, buatkan kopi Abang. Tanyain Minar kopi 
apa yang Abang suka.” 

“Baik Bang.” Beryl mengangguk. “Ada lagi, Bang? Aku 
belum selesai ngepel soalnya.” 

“Ya udah nggak ada lagi.” 

“Baik Bang, permisi ya.” 

“Beryl!” 

Beryl berbalik lagi. “Ya Bang?” 

“Pake masker kamu!” 

“Boleh dilepas nggak sih, Bang?” 

Rido menggeleng tanpa senyum. 

Beryl berdecak. “Kenapa sih, Bang?” 

“Jang sampe ngana pe muka cantik ini cowo laeng lia!” 
(Jangan sampe muka cantik kamu dilihat cowok lain!) 


Oke baiklah! 


Beryl punya teman baru, sesama office girl. Namanya 


Lenita Jayadi dan sudah jelas bukan orang Manado. Gadis 
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imut yang cerewet itu lumayan menyenangkan. Dia langsung 
menceritakan tentang beberapa orang menyebalkan di tim 
Marketing. Terutama Simon dan ketiga temannya itu. 

Lenita bilang, “Mereka berempat itu satu genk, Ber. Simon 
sama Ruben itu dari Marketing tapi yang 2 cewek songong itu 
dari divisi Finance tapi hobi banget main ke lantai Marketing. 
Alasannya sih jemput Simon sama Ruben tapi modusnya mau 
ngeliatin Pak Rido.” 

“Namanya siapa, Len?” 

“Yang cewek-cewek itu?” 

“Iya.” 

“Linda dan Agnes.” 

Beryl pengen ngakak. Nama mereka berasa seperti film 
kartun deh. Phineas and Ferb. Linda dan Agnes. Lucu banget! 

“Ayo makan, Ber. Aku laper banget!” 

Beryl baru selesai menyiapkan makan siang untuk Rido. 
Karena kata pria itu, “Tugas kamu termasuk nyiapin makan 
siang Abang, Ber. Hari ini Abang pengen makan Ayam Woku 
sama Sop Brenebon.” 

“Mana uangnya biar Beryl yang beliin.” 

“Abang udah pesen GoFood. Ntar kamu yang beresin aja.” 

“Bang, emang selama ini siapa yang nyiapin makan siang 
Abang?” 


“Si Minar.” 
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“Lho kenapa sekarang bukan Kak Minar lagi?" 

“Kan udah ada kamu." 

Kebetulan setelah Beryl menyiapkan makan siang Rido di 
ruangannya, pria itu belum selesai rapat dengan tim 
Marketing. Jadi Beryl langsung keluar mencari makan siang 
dengan Lenita. 

Mereka berduaan menuju bagian belakang gedung. Beryl 
baru tahu ada sederetan kantin dengan tenda-tenda yang 
disusun rapi oleh Pengelola. Beryl dan Lenita masuk ke 
sebuah kantin yang menurut Beryl lumayan bersih. Yang 
penting ada nasinya. Bisa pingsan Beryl kalo nggak makan 
nasi, apalagi sekarang kerjaannya jadi tukang sapu pel kantor. 

Beryl memilih paket 18ribu dengan menu Nasi, Ayam 
Woku, Sayur dan Sambel. Lenita memilih paket 13ribu yang 
isinya cuma Nasi, Telor Dadar dan Sayur. Katanya, “Biar irit, 
Ber. Harusnya aku bawa bekal tapi Ibuku lagi sakit jadinya 
nggak bisa masak." 

Hati Beryl langsung terenyuh. Ketika mereka akan mulai 
makan, tanpa kentara Beryl meletakkan setengah lauk ayam 
ke piring Lenita. 

“Gede banget ayamnya, Len. Ntar nggak abis sama aku. 


Kamu nggak tersinggung kan?” 
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Lenita malah bersorak. “Alhamdulilah. Makasih ya, Ber. 
Aku bisa makan ayam juga. Udah lama banget aku nggak 
makan ayam, Ber." 

Beryl tersenyum puas dan dengan lahap menghabiskan 
makanannya. Lenita masih makan ketika Beryl bangkit untuk 
membayar. Beryl masih antri ketika matanya melihat seorang 
bapak pemulung tua yang duduk kelelahan di sudut tenda 
kantin itu. 

“Ber, titip bayar!” seru Lenita sambil menyodorkan uang 
pas 13ribu kepada Beryl. 

Beryl mengangguk dan membayarkan makanan mereka 
berdua. “Pak, saya pesen 2 paket Nasi Ayam Woku dibungkus 
ya. Beryl kembali merogoh sakunya dan mengeluarkan 2 
lembar uang seratus ribu dan sedikit menyesal karena tidak 
membawa dompetnya. Tapi setelah dipikir-pikir lagi, 
dompetnya juga kosong karena tadi pagi dia buru-buru 
berangkat ke kantor sehingga tidak sempat ke ATM. 

Beryl mengantongi uang kembalian sebesar 33ribu 
beserta uang 13ribu milik Lenita lalu menyelipkan uang 
100ribu ke dalam kantong yang berisi 2 paket Nasi Ayam itu. 
Beryl mendekati si bapak pemulung itu lalu menyodorkan 
bungkusan itu ke arahnya. 

“Bapak pasti lapar. Aku beliin 2 bungkus nasi, Bapak 


makan ya biar semangat kerjanya.” 
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Si bapak itu mengangkat wajahnya dengan terkejut. “Non 

Beryl tersenyum ramah. “Kalo perut kenyang, kita bisa 
semangat kerja, Pak. Maaf ya Pak, isinya cuma nasi seadanya." 

“Makasih, Nona. Makasih banyak.” Si bapak menggenggam 
tangan Beryl dengan mata berkaca-kaca. 

“Saya permisi dulu ya, Pak. Mau kerja lagi.” Beryl menepuk 
lembut tangan si bapak yang ada dalam genggamannya lalu 
berlalu dengan senyum lebar. 

“Kau kasih makan bapak tadi, Ber?” 

“Nggak, Len. Tadi si bapak warung minta tolong aku kasih 
bungkusan itu ke si bapak. Aku mana ada uang nolong orang 
sih, Len?” 

“Kirain kamu yang beliin, Ber. Banyak amat uang kamu 
kalo gitu.” 

“Nolong orang nggak harus nunggu banyak uang, Len. Yang 
penting ikhlas.” 

“Kamu baik banget sih, Ber?” 

Beryl merangkul bahu Lenita dengan tawa kecil. “Biasa aja 
kali, Len.” 

Mereka sudah tiba di lobi kantor ketika Lenita berkata, 
“Aku ke toilet bentar, Ber. Titip dompetku ya.” 

Beryl mengangguk dan menerima dompet Lenita. 


Tangannya merogoh saku celananya dan mengambil semua 
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uang kembalian makan tadi lalu menyelipkannya di dompet 
tua milik Lenita. 

Malamnya di jam 6.30 saat Beryl akan pulang, Lenita 
mencegatnya. “Ber, tadi siang aku udah ngasih uang makanku 
atau belum ya?” 

“Udah Len. Kenapa sih?” 

“Aneh deh, Ber. Masa uang di dompetku nambah lho.” 

“Maksudnya?” 

“Uang 13ribu buat makan tadi siang balik ke dompet aku 
ditambah ada uang 33ribu, Ber. Bingung nggak sih?” 

Beryl menggeleng. “Nggak bingung tuh. Udahlah, anggap 
aja rejeki dari Tuhan, Len.” 

“Ya alhamdulilah kalo gitu ya, Ber. Jadinya aku bisa nabung 
lebih hari ini.” 

“Mau pulang bareng aku nggak, Len? Aku bawa motor tuh!” 
tunjuk Beryl pada motor butut yang pernah dia tinggalkan di 
rumah Rido tempo hari. 

Ternyata dengan berbaik hati, Rido membawa motor itu ke 
bengkel dan menservisnya. Pas Beryl tanya berapa 
ongkosnya, Rido cuma jawab, “Nggak usah bayar! Tapi kalo 
Abang butuh ojek, kamu harus siap ya!” 

Apa nggak gila aku ini, Bunda? Udahlah jadi office girl, 
sekarang merangkap pula jadi supir ojol. Beryl hanya bisa 


tertawa ngakak. 
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Bos Ganteng 
Kamu di mana, Ber? 


Abang pulang jam 7 pas, tungguin ya! 


Bentar ya, Bang. 
Beryl antar Lenita pulang dulu, dia nggak ada ongkos! 


Bos Ganteng 
Baik banget kamu! 


Jangan mau diperalat temen! 


Yaelah Bang ... 
Nolong doang, kasian dia ... 


Tenang aja, ntar Beryl jemput Abang 


Setelah menjawab pesan itu, Beryl segera mengantar 
Lenita pulang ke rumahnya di Kawasan Tombariri 1. Beryl 
berseru, “Lah ini mah jalur aku tiap pagi, Len.” 

“Seriusan, Ber?” 

“Aku ngontrak di Pondol. Besok aku jemput ya, Len.” 

“Seriusan, Ber?” Lenita semakin nggak percaya. 


“Iya Len, nggak apa-apa kan sekali jalan.” 
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Lenita yang berada di boncengan Beryl tiba-tiba 
memeluknya dengan erat. “Makasih ya, Ber. Aku bisa ngirit 
ongkos angkot. Walaupun nggak banyak tapi lumayan. Ntar 
seminggu sekali aku bagi deh untuk bensin motormu.” 

“Nggak usah, Len. Santai aja!” 

Lenita semakin mengeratkan pelukannya di pinggang 
Beryl sambil menyembunyikan airmatanya. 

“Kita ke ATM bentar ya, Len. Abis itu kita beli makan.” 
Beryl buru-buru masuk ke salah satu ATM dan menarik uang 
sejumlah 2 juta rupiah tapi matanya sempat terbelalak 
melihat total saldonya. Kenapa uangnya malah nambah terus 
ya? batinnya bingung. Tapi Beryl buru-buru menggeleng. 
Paling-paling para Eyang yang rajin kirim uang. Sudahlah! 
Disyukurin aja! 

Beryl kembali ke motornya dan melaju menuju ke Sam 
Ratulangi. “Kita mampir ke Rumah Makan Pelangi ya, Len. 
Resto langganan aku, enak dan terjangkau harganya,” ucap 
Beryl sambil mengarahkan motornya ke Jalan Sam Ratulangi. 
“Pemiliknya, Tante Betty juga ramah banget.” 

“Aku nggak beli ya, Ber. Kamu aja.” 

Beryl mengerti dan nggak menjawab sama sekali. Lenita 
malah nggak mau turun dari motor dan hanya Beryl yang 


masuk ke dalam rumah makan itu. Beberapa saat kemudian, 
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Beryl kembali dengan 2 bungkusan di tangannya. Yang satu 
dia sodorkan pada Lenita. 

“Buat Mama kamu, Len.” 

Lenita hanya bingung menatap Beryl dan bungkusan itu. 
Beryl mengambil tangan Lenita dan menyerahkan bungkusan 
itu dengan sedikit memaksa. “Nggak boleh nolak rejeki, Len. 
Dosa!" 

Lenita menghela nafas panjang dan menerima bungkusan 
itu. “Makasih ya, Ber.” 

Ketika melihat tempat tinggal Lenita, Beryl sama sekali 
nggak menyesali keputusannya untuk membantu Lenita 
diam-diam. Setelah menurunkan Lenita, Beryl langsung 
ngebut untuk menjemput ‘Tuan Besar’ Rido Hasim yang 
katanya udah kelaparan. 


Beryl berasa jadi babysitter! 


Kak 


Entah kenapa hari ini Rido merasa luar biasa bahagia. 
Semangat kerjanya meningkat dan senyumnya selalu muncul 
setiap kali sosok dengan masker di wajah itu mondar-mandir 
di lantai Marketing. 

Walaupun ketika makan siang tadi Rido sempat kesal 


karena Beryl tidak ada. Memang sih makan siang yang Rido 
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mau sudah tersedia lengkap di ruangannya, tapi tetap saja. 
Niatnya sih Rido ingin mengajak Beryl makan siang bareng, 
tapi gadis itu malah nggak ada. 

Pas Rido telepon, Beryl bilang dia lagi makan siang sama 
Lenita. Entah siapa si Lenita itu. Tapi nggak masalah sih 
selama si Lenita ini bukan laki-laki. Bisa bahaya! 

Rido seperti tersadar dengan pikirannya. Emang kalo si 
Lenita laki-laki kenapa ya? 

Iya ya, masalahnya apa ya? Aku nggak lagi naksir Beryl kok. 
Perempuan model dia kan bukan tipeku! Nggak ada manis- 
manisnya, malah tomboy setengah mati. Cantik sih tapi yang 
cantik model dia banyak di Manado ini. Jadi apa kelebihannya? 

Coba nanti kupikir-pikir lagi! batin Rido sambil melihat 
membuka handphonenya ketika bunyi notifikasi pesan 


WhatsApp berbunyi. 


Beryl 
BANGGGGG ... 
AKU UDAH DI LOBI! 


Rido meringis membacanya. Sepertinya capslock di 


handphone Beryl sudah jebol. Tapi anehnya hal-hal kecil 


seperti ini malah bikin Rido senyum-senyum sendiri sambil 
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bersiap-siap turun. Rido baru tiba di depan lift ketika 
notifikasi handphonenya berbunyi lagi. 


Beryl 
ABANG RIDO ROMA ... 
CARI CEWEK CANTIK PAKE MASKER YA ... 


Iya! 


Cerewet banget! 


Beryl 


Tapi Abang suka kan???? 


Heee? Rido buru-buru menyimpan handphonenya di saku 
dan masuk ke dalam lift sambil mengabaikan sengatan di 
hatinya yang sekilas dia rasakan. Sengatan itu malah makin 
terasa ketika mata Rido melihat gadis itu asyik mengobrol 
dengan salah satu sekuriti di depan pintu masuk sambil 
tertawa-tawa riang. Untung dia pake masker, gerutu Rido 
dalam hati. 

“Malam Pak Rido,” sapa sekuriti itu sambil mengangguk 
sopan. 


“Malam, Arman. Asyik sekali ngobrolnya.” 
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“Iya nih, Pak. Ternyata kerja sampingan Beryl jadi ojek, Pak. 
Hebat bener kamu, Ber.” 

“Makasih Pak Arman.” Beryl tertawa senang. “Pak Rido 
langganan ojek saya juga lho, Pak.” 

“Wah saya boleh dong diojekin sama Beryl kapan-kapan.” 

“Bo...” 

“Beryl cuma boleh ngojekin saya, Man!” cetus Rido tiba- 
tiba. “Ayo Beryl!” 

Rido mana peduli dengan wajah kagetnya Pak Arman. Bodo 
amat! pikirnya. Yang penting Beryl aman dari bapak-bapak 
genit macam itu. “Kamu ada buka masker nggak di depan dia 
tadi?!” tanya Rido sedikit berteriak setelah motor yang 
dikendarai Beryl meninggalkan Gedung DSS. 

“Nggak Bapak Rido yang terhormat! Saya udah mau sesak 
nafas ini seharian pake masker. Emang sih ngirit lipstik tapi 
mulai besok saya harus beli masker 1 pak.” 

“Bagus! Mampir ke Apotek deh, biar Abang beliin masker!” 

“Tauk ah!” gerutu Beryl. Beryl kembali membelokkan 
motornya ke arah Jalan Sam Ratulangi. 

“Mau ngapain, Ber?” 

“Makan! Beryl laper, Bang.” 

“Sama dong! Bagus deh, Abang juga lapar!” 


Kak 
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“Abang doyan banget makan Ayam Rica-Rica kayaknya?” 
tanya Beryl ketika mereka berdua mulai menyantap makan 
malam mereka. Beryl sendiri nggak terlalu pemilih soal 
makan, tergantung pengennya apa. Dan malam ini dia pilih 
makan Sup Brenebon yang hangat soalnya jujur aja dia capek 
banget sehari ini. Nggak secapek ngajar menyelam. Tapi dia 
senang bisa banyak bantu orang hari ini. 

Ditambah hatinya jadi berbunga-bunga alias baperan 
ngelihat Rido yang ngelarang dia buka masker. Bodo amatlah 
dibilang geer soalnya dia emang geer sih. Beryl nggak pernah 
lho seperti ini sama cowok. Seganteng atau sekaya apapun 
cowok yang naksir dia, Beryl jarang bergeming. Biasanya 
cowok itu yang mundur teratur karena muka Beryl datar aja 
setiap kali dipuji. 

Lah sekarang ... dia berasa jadi perempuan paling baperan 
sedunia. Sebentar-sebentar merona gitu, untung pake masker 
jadi si Abang yang duduk ganteng di depannya ini nggak tahu 
kalo dia lagi kegeeran. 

“Jangan dipake lagi maskernya, Ber!” 

“Lah ... kan bawa motor, Bang. Debu kali!” 

“Gantian Abang yang bonceng kamu.” 

“Dih ... mana ada penumpang yang bonceng supir?” 


“Ada! Ini Abang Rido!” 
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“Jadi ntar Abang bonceng Adek Beryl ke rumah Abang trus 
abis itu Abang anter Adek pulang ke rumah Adek. Trus sampe 
di rumah, Adek anter Abang lagi gitu?” 

Rido ngakak sambil berusaha menutup mulutnya. 

“Trus kapan selesainya dong urusan nganter pulang kalo 
gitu?!” Beryl cemberut sambil menggerutu. 

“Ya nggak selesai dong kecuali kamu pulang ke rumah 
Abang atau Abang nginep di rumah kamu.” 

Tuhan! Aku baper! Tapi Beryl harus dong menjaga harga 
diri ini dengan wajah yang diusahakan nggak keliatan geer. 
“Emangnya Abang siapanya Beryl?” cibir Beryl. 

Rido hanya tertawa lebih keras. “Bos kamu!” 

Oh iya aku hampir lupa! Mana ada office girl pacaran sama 
bosnya? Cuma ada di FTV atau sinetron! Catet, Ber! 

Beryl berhenti geer. “Bos apaan yang nginep di rumah 
karyawannya?!” tanya Beryl dengan sinis. 

Rido nggak menjawab dan Beryl juga nggak berniat 
melanjutkan. Rido beneran memboncengnya hingga tiba di 
rumahnya dan pria itu turun dari motor dengan memberikan 
uang selembar 50 ribu. 

“Untuk apa, Bang?” tanya Beryl bingung. 

“Beli bensin atau bayar jasa kamu anter Abang. Terserah 


aja!” 
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Beryl langsung cemberut dan mengembalikan uang itu 
langsung ke saku kemeja Rido. “Jasa aku nggak bisa dibayar 
pake uang, Bang! Karena aku melakukannya dengan ikhlas!" 
Setelah mengucapkan kalimat itu, Beryl tancap gas menuju 
tempat tinggalnya. 

Nggak perlu waktu lama untuk sampe ke area rumah 
kontrakannya. Setelah dia memberikan makanan yang dia 
beli bersama Lenita tadi kepada Kak Lina, Beryl berbalik 
menuju rumahnya. 

Lalu siapa yang nggak kaget melihat sebuah motor 
berhenti di depan pintu kontrakannya dan wajah nyengir pria 
menyebalkan itu muncul dari balik helmnya. Ngapain lagi nih 
si Rido? desis Beryl kesal. 

“Abang lega kamu sampe di rumah selamat, Ber!” 

Beryl mengernyit kebingungan. Rido turun dari motor dan 
menyerahkan sebuah bungkusan ke tangan Beryl. 

“Masker kamu untuk seminggu ke depan! Abang pulang 
lagi ya!” 

SIALAN! 

Dasar RIDO ROMA! 

Untung ganteng lo! 


Beryl melempar kotak masker itu ke sudut kamar. 
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Bab 4 


Mendekat >< Menjauh 


Hey, I was doing just fine before I met you 
I drink too much, and that's an issue, but I'm okay 


-Closer by Chainsmokers & Halsey 


“BERYL! Mobil Abang lagi masuk bengkel! Tolong jemput 
Abang ke rumah!” seru Rido dengan nyaring. 

Beryl sampai harus menjauhkan handphonenya dari 
telinga. Untungnya dia sudah tiba di kantor tepat jam 6.15 
bersama Lenita yang tadi dijemputnya. Dan dia meringis 
melihat notifikasi panggilan tak terjawab dari Rido sebanyak 
5 kali. 

“Baik Bang, tunggu bentar. Aku otewe sekarang.” 

“Kamu lagi di mana sih?” 

“Baru sampe kantor, Bang. Tadi jemput Lenita dulu.” 

“Ya udah, buruan jemput Abang ke rumah ya.” 

“Siap Boss!” 

“PAKE MASKER!” 

BODO AMAT! teriak Beryl dalam hati sambil melarikan 
motornya menuju rumah Rido. Sumpah, Beryl terpana 


melihat Rido yang sudah berpakaian rapi dengan dasinya, 
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masih membantu seorang pria setengah baya mengangkat 
karung beras ukuran 20 kilo. 

Ya Tuhan, boleh nggak minta pria itu jadi menantu Ayah 
sama Bunda aku? Beryl duduk manis di atas jok motor sambil 
memandangi Rido dengan wajah kagum. Tebak-tebakan, ucap 
hatinya. Yang tua itu pasti calon Papa mertua aku! Beryl 
senyum-senyum sendiri seperti orang gila. 

“BERYL! BERYL!” 

Saking enaknya berhalu dan memandangi pria ganteng 
yang melambaikan tangan ke arahnya itu, Beryl nggak denger 
apapun. Bahkan cowok ganteng itu seperti teriak-teriak ... 
teriak-teriak? Beryl tersadar dan telinga baru mendengar. 

ASTAGA! Gue dipanggil! 

“Iya, Bang!” Beryl berlari mendekati Rido yang sedang 
berkacak pinggang dengan wajah sebal. 

“Budeg?” 

“Bukan, Bang! Ini Beryl, bukan Budeg!” Beryl memberikan 
senyum lebar yang sangat manis. 

“Tauk ah!” Rido buru-buru balik badan, takut nggak 
sanggup ngeliat senyumnya. 

Dengan sekejap Beryl sudah berada di hadapan Rido. 
“Bapak marah ya?” 


“Bapak! Bapak! Emang Abang ini Bapakmu apa?! ABANG!” 
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Senyum Beryl semakin lebar. “Ihh ... Abang ganteng banget 
kalo marah gitu.” 

“Siapa ini, Do?” 

Beryl berbalik dan kembali tersenyum lebar melihat sosok 
pria setengah baya tadi. “Selamat pagi, Om!” sapanya dengan 
ramah. “Kenalin saya Beryl, office girl merangkap supir 
ojeknya Bang Rido.” Beryl meraih tangan Papanya Rido dan 
mencium tangannya. 

“Office girl? Supir ojek? Beneran, Do?” 

Melihat Rido diam saja, Beryl langsung menjawab, “Iya 
beneran, Om. Om Papanya Bang Rido ya?” 

“Iya Nona, Saya Dante Hasim, Papanya Rido. Kamu sudah 
sarapan?” 

“Belum, Om.” Beryl tersenyum lagi. “Tapi nggak usah 
nawarin, Om soalnya Beryl harus segera ke kantor. Jam kerja 
Beryl udah mulai dari jam 6 tadi, maklum Om saya kan tukang 
bersih-bersih.” 

“Ihh geer! Sapa yang mo pangge pa ngana mo smokol? 
(Siapa yang mau ajak kamu sarapan?)” cibir Rido sambil 
berlalu masuk ke dalam tokonya. 

Beryl jadi serba salah deh. Mau cemberut, nggak enak sama 
calon mertua tapi emang dasar ya kalo cowok ganteng selalu 


nyebelin. Jadi berasa pengen nyepak bokong seksinya si Rido! 
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“Kyapa dang ini cewe cantik suka jadi tukang ojek? (Kenapa 
Nona cantik ini mau jadi tukang ojek si Rido?)” tanya Om 
Dante dengan ramah. 

“Demi uang, Om. Apapun Beryl lakukan asal halal.” 

“Anak baik. Om Dante mengelus kepala Beryl dengan 
lembut. 

Beryl tersentak dan mendadak dia rindu Ayahnya yang 
selalu melakukan hal yang sama setiap pagi sebelum Beryl 
dan adik-adiknya beraktifitas. Momen manis itu buyar 
dengan suara teriakan Rido. 

“PAKE MASKERNYA, BERYL!” 

“Rido! Suaramu, Nak! Kyapa kong ngana mo marah-marah 
dang? (Kenapa juga kau marah-marah?)” 

Rido yang datang menghampiri Beryl dengan tas kerja dan 
tentengan lain langsung terdiam mendengar ucapan 
Bapaknya. 

“Beryl tuh sudah dibilangin pakai masker tapi nggak 
dipakai juga, Pak!” Rido berbalik pada Beryl. “Kamu nggak liat 
semua pegawai toko Bapak ngeliatin kamu sampe mau 
mimisan?!” 

Beryl mengernyit mendengarnya dan dia bahkan melihat 


Om Dante ikutan mengernyitkan dahinya. 
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“Rido, ngana suka pa Beryl? (Kamu suka sama Beryl ya?)” 
Tembakan Om Dante tepat mengenai sasaran. Sekarang 
gantian Rido yang jengah dan melirik Beryl dengan cemberut. 

“Hih sapa yang naksir pa dia? Dia, kita pe pegawai! (Ihh ... 
siapa yang naksir dia? Dia kan pegawaiku!)” Masih dengan 
wajah cemberut, Rido mencium tangan Om Dante lalu 
menarik tangan Beryl. “Ayo berangkat!” 

“Om, Beryl berangkat dulu! Sehat-sehat ya, Om!” Beryl 
masih sempat melambaikan tangannya pada Om Dante 
dengan senyum girang. 


“MASKER? 


Kak 


Beryl melirik jam di dinding yang menunjuk pukul 10.05 
dan dia mengeluh dalam hati. Dia lapar dan belum sarapan. 
Tadi sih Rido memang memberikan kantongan dengan 
ucapan, “Ini sarapan kamu, Ber. Jangan lupa dimakan!" 

Beryl cuma bisa senyum-senyum sendiri dengan perhatian 
Rido. Ternyata si Abang ganteng ... diem-diem ... aku geer, 
Bunda! Tapi Beryl nggak bisa sarapan karena pekerjaan 
sudah menantinya di lantai Marketing. Boro-boro makan 
bekal yang Rido kasih, ngintip makanannya dikit aja nggak 


bisa. 
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Ditambah Beryl nggak boleh buka masker karena mata Pak 
Bos Rido selalu melihat dari balik kaca ruangannya. Jadi Beryl 
capek karena maskernya dan karena lapar pake banget, 
padahal dia nggak lagi puasa lho. Makanya ketika melihat jam 
udah di angka 10, Beryl menyelinap ke dalam pantry dan 
mengambil botol minum lalu menghabiskan setengah botol. 

Beryl mengambil bekal dari Rido dan mengintipnya. Roti 
sandwich, desisnya senang. Setelah melihat ke arah pintu, 
Beryl mulai memakan sandwichnya dengan lahap sambil 
menutup matanya menikmati roti itu. 

“Kenapa baru sarapan jam segini?” 

Sumpah, Beryl kaget! Dia hampir menyembur rotinya. 
Beryl menoleh dan melihat Rido berdiri di sampingnya 
sambil mengambil cangkir di laci di atas kepalanya. 

“Abang mau kopi? Sini biar Beryl yang bikin.” Beryl 
meletakkan rotinya lalu berjinjit untuk mengambil cangkir itu. 

“Udah sini Abang yang ambil! Jangan-jangan kamu minta 
dipeluk lagi!” sindir Rido sambil senyum-senyum. 

Bodo amat dah! Beryl meringis sebal lalu kembali 
memakan rotinya dengan lahap. 

“Kenapa baru sarapan?” 

“Sibuk, Bang. Tim 1 mau ada event katanya dan Beryl harus 


bantuin kerjaan mereka. Cuma sebentar kok.” 
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“Kerjain bagian kamu aja. Yang bantuin event kan ada si 
Arif, OB yang satu lagi. Dia ke mana?” 

Beryl nggak mau jawab. Dia malas mengadu-ngadu. Ntar 
repot urusannya! Dia malah melihat cangkir kosong itu lalu 
menatap Rido. “Abang nggak jadi bikin kopi?” 

“Lah bukannya tadi kamu yang mau bikinin?” 

Beryl memutar bola matanya. Dasar laki, desisnya sambil 
mulai menyeduh kopi kesukaan Rido. Tiba-tiba saja ... 

“Masker, Ber!” desis Rido dengan nada tajam. 

Dengan reflek Beryl memakai maskernya dan mendengar 
suara-suara pria dari pintu pantry. Si 'kembar' Simon dan 
Ruben yang sedari tadi pagi menyuruh-nyuruh Beryl masuk 
dengan suara-suara keras. 

“Udah beres persiapannya?” tanya Rido dengan nada 
dingin. 

“Sudah beres semua, Pak,” jawab Ruben dengan cepat. 

“Si Arif ke mana? Kok bukan dia yang bantu kalian?!” 

Keduanya terdiam lalu keduanya menatap Beryl 
bersamaan dengan Beryl berbalik menghadap mereka. 
Tatapan mereka seperti menyatakan ‘kamu pasti ngadu’. 

“Nggak usah ngeliatin Beryl! Dia bukan tukang ngadu!" 
bentak Rido. “Saya punya mata di mana-mana. Arif ke mana?!” 


sentak Rido. 


Eternity Publishing | 61 


Keduanya menunduk. “Beryl memang office girl di sini tapi 
bukan tugas dia membantu kalian! Dia punya tugas sendiri! 
Atau kalian mau gaji kalian saya potong trus saya transfer ke 
Beryl?! Jangan semena-mena jadi orang! Atau kalian bukan 
orang?!” 

“Bukan begitu, Pak. Arif sedang kami suruh beli sarapan 
dan kami buru-buru jadi pas ada Beryl makanya kami suruh 
dia bantu kami!” 

“Kalau sudah dekat dateline, kalian baru terburu-buru! 
Kemarin-kemarin kalian ngapain?! Kalian pikir ini 
perusahaan milik kalian atau apa?! Tugas Beryl selain bersih- 
bersih di lantai ini adalah membantu Minar, dan bukan 
ngurusin kalian! Paham?!” 

Keduanya tertunduk dan menyahut, “Paham, Pak.” 

“Hal ini akan saya catat dalam performance review kalian 
bulan depan!” 

Keduanya semakin pucat. 

“Beryl, sekarang kamu datangi Minar. Dia butuh 
bantuanmu!” 

Beryl mengangguk pelan lalu melangkah keluar dari 
pantry. Dia mengeluh dalam hati kalau dia nggak sempat 
minum padahal lehernya seret banget, berasa ada sandwich 
nyangkut di kerongkongannya. Sialan tuh bocah dua! Kampret! 


“Kak Minar butuh bantuan apa?” 
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Kak Minar malah kaget dan melongo kemudian matanya 
menatap ke belakang Beryl. “Hmm ... belum ada sih, Ber. Ya 
udah kamu duduk sini aja sama Kakak.” 

“Minum dulu! Kamu kebiasaan kalo makan lupa minum!” 

Gantian Beryl yang melongo melihat Rido menyodorkan 
sebotol air mineral ke tangannya dengan paksa. Kemudian 
dia hanya berjalan lurus masuk ke dalam ruangannya. 


“Kamu ada hubungan sodara sama Pak Rido, Ber?” 


Sambil senyum-senyum sendiri, Rido sesekali mengintip 
dari balik jendela ruangannya yang sengaja ditutup dengan 
vertical blinds. Dia bisa dengan bebas memperhatikan Beryl 
dari meja kerjanya. Suara tawa Beryl terdengar nyaring 
seperti sebuah hiburan bagi telinganya. 

Anehnya dia malah semakin fokus bekerja dan pengen 
buru-buru makan siang. Hingga tanpa sadar Rido tenggelam 
dalam pekerjaannya. Dia baru tersadar dengan kesunyian di 
sekelilingnya dan suara Beryl menghilang di udara. 

Rido buru-buru beranjak dan membuka pintu ruangannya. 
Hanya ada Minar sedang mengetik serius di depan laptopnya. 


“Beryl mana, Min?” 
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Minar menoleh pelan dan tersenyum kecil. “Beryl lagi 
makan siang, Pak. Oh iya ini tadi dia beliin makan siang Bapak. 
Katanya Bapak pengen makan Ayam Bakar kan?” Minar 
bangkit dan mengambil nampan yang sudah terisi lengkap di 
meja di belakangnya. 

Dengan wajah kecewa Rido masuk ke dalam ruangannya 
diikuti oleh Minar. “Beryl makan siang di mana sih?” 

“Katanya sih di gang senggol di belakang gedung, Pak.” 

“Sama siapa?” 

“Sama Lenita, Pak. Office girl di lantai Finance. Bapak 
makan dulu deh.” 

Rido berdecak sebal sambil melirik makanan yang sudah 
terhidang di meja sofanya. Rasa laparnya mendadak lenyap 
dan dia langsung berkata, “Buat kamu aja, Min. Saya makan di 
luar aja!” 

Minar hanya melongo tanpa sempat mengucapkan terima 
kasih melihat bosnya berlari kecil ke arah lift. Minar hanya 
bisa bergumam, kalo naksir Beryl ngomong dong, Pak! Gengsi 


amat! 


Waktu Minar bertanya, “Kamu ada hubungan sodara sama 


Pak Rido, Ber?” 
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Beryl tertawa lebar dan menjawab, “Sodara apa sih, Kak? 
Pak Rido tuh cuma kasihan sama aku, Kak.” 

“Bukan gitu, Ber. Sikap Pak Rido beda banget ke kamu. Kalo 
ke pegawai lain, Pak Rido tuh dingin-dingin aja apalagi sama 
pegawai perempuan yang centil, widihhh ... ganas, Ber. Tapi 
sama kamu beda banget.” 

“Beda apaan sih, Kak? Bikin Beryl geer aja sih.” 

Tapi Beryl sudah bertekad untuk berhenti geer deh 
soalnya Rido tuh suka nggak jelas sikapnya. Makanya setelah 
Beryl membeli makan siang untuk Rido, dia langsung kabur 
makan siang bareng Lenita. Bukannya Beryl kegeeran trus 
berpikir Rido mau ngajak dia makan siang bareng tapi 
kalaupun iya, Beryl nggak akan mau juga. Coba apa kata 
pegawai lain ngeliat seorang office girl makan bareng Pak Bos 
di ruangannya? 

Bisa-bisa Beryl jadi santapan para netijen kantor yang 
keponya maksimal. Tahu-tahu Beryl difoto diam-diam trus 
diposting di grup kantor hingga jadi viral. Helloww ... yellow ... 
gue bukan artis, tolong ... 

“Kamu cantik banget kalo buka masker lho, Ber. Kenapa 
harus pake masker segala sih?” tanya Lenita ketika mereka 
sudah duduk di sebuah warung makan sederhana. “Itu 
cowok-cowok di kantor kalo lihat muka cantik kamu, udah 


pasti langsung pada naksir deh.” 


Eternity Publishing | 65 


Disuruh Pak Bos galak dan otoriter! Beryl malah 
mengangkat bahunya. “Aku alergi debu, Len. Eh ... Ibumu 
udah gimana?" tanya Beryl mengalihkan pembicaraan. 

“Ya gitu deh, Ber. Ibuku itu kena radang paru-paru. Aku 
dan adikku udah pasrah. Kami nggak punya biaya untuk bawa 
Ibu ke rumah sakit." 

Beryl terdiam mendengarnya. Dengan lembut dia 
mengelus punggung Lenita, “Ibu udah pernah dibawa ke 
rumah sakit, Len?” 

Lenita menggeleng. “Cuma ke Puskesmas, Ber. Kalo ke 
rumah sakit juga nggak ada biaya." 

“KIS? Kartu Indonesia Sehat?” 

“Aku nggak sanggup bayar bulanannya." 

“Kan ada KIS gratis, Len. Di Jakarta ada lho.” 

“Aku pernah ngurus itu, Ber tapi kata Ketua RT-ku, kami 
nggak dapat dan nggak tahu apa alasannya.” 

Beryl menarik nafas panjang. Dia hanya bisa berkata, 
“Nggak usah sedih, Len. Pasti ada jalannya Ibumu bisa 
diperiksa di rumah sakit. 

“Mau makan dengan apa, Nona?” tanya pemilik warung 
dengan ramah. 

“Aku mau nasi sama tempe aja. Sayurnya dikit aja.” 

Beryl terdiam. “Saya pakai telur dadar aja, Bu.” Setelah si 


Ibu warung masuk, Beryl bangkit. “Aku ke toilet dulu ya, Len.” 
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Beryl beranjak ke arah belakang dan mendekati Ibu kantin 
tanpa sepengetahuan Lenita. Dia berbisik pada Ibu kantin lalu 
memberikan uang sebesar 100ribu setelah itu dia berjalan 
menuju toilet di belakang dan menunggu hingga 5 menit. 

Beryl kembali pada Lenita yang langsung berseru, “Ber .... 
kita dapet rejeki nih. Lauknya ditambahin Ibu kantin. Katanya 
bonus untuk kita. Lihat deh!” Lenita menunjuk piringnya dan 
Beryl yang berisi sajian Ikan Woku Belanga. 

“Wah ... dapet berkat nih kita, Len.” 

“Bu ... beneran ini rejeki buat kita?” tanya Lenita dengan 
keras. “Ada acara apa sih, Bu kok kita dapat rejeki begini?” 

Si Ibu kantin mengangguk dan tersenyum ke arah Beryl 
tanpa kentara. “Bagi-bagi rejeki buat pelanggan setia, Nona.” 

Lenita mengernyit. “Perasaan kita baru 2 kali makan di sini 
ya, Ber.” 

Beryl berdecak. “Cerewet deh! Ya udah kita makan aja. 
Biasain ngucap syukur sama Tuhan dulu sebelum protes, Len.” 

“Maaf Ber.” Lenita tertunduk sambil mulai menyendok 
makanannya. "Aku udah berhenti bersyukur sejak lama, Ber. 
Sejak Ibu jatuh sakit dan semua sodara menjauh dari kami. 
Bapak meninggal tiba-tiba dan aku jadi tulang punggung 
keluarga kami, aku berhenti percaya bahwa Tuhan masih 


sayang pada kami.” 


Eternity Publishing | 67 


Beryl meletakkan sendoknya. “Len, nggak boleh gitu. 
Tuhan selalu sayang sama umatNya tapi kita yang selalu 
menjauh dan larut dalam penderitaan. Pasti ada jalannya 
supaya Ibumu bisa dibawa ke rumah sakit. Berdoa, Len! 
Berdoa sesuai agamamu!" 

Lenita malah berkaca-kaca dan Beryl menangkup tangan 
Lenita yang ada di atas meja. “Jangan nangis, Len! Buruan 
makan! Kata Bunda aku, dosa kalo lagi makan kita nangis!” 

Lenita langsung terdiam, terlihat menyesal dengan 
ucapannya dan kembali pada piringnya. Sementara mata 
Beryl malah melanglangbuana ke luar warung sambil 
mengunyah makanannya. Tiba-tiba saja matanya menangkap 
dua orang anak kecil bergandengan tangan lewat di depan 
warung sambil menoleh ke arah etalase warung. 

“Bu, minta tolong dibungkusin 2 porsi seperti yang kami 
makan?” ucap Beryl pada pemilik warung. “Sama air 
mineralnya 4 botol, Bu.” 

“Buat siapa, Ber?” tanya Lenita bingung. 

Beryl menunjuk ke luar. “Dua anak itu lapar. Kasihan, Len.” 

“Uangmu cukup, Ber?” 

“Cukup, Len. Tenang aja!” 

“Kamu kok baik banget sih, Ber? Ntar gajimu habis kalo 


nolong orang terus.” 
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“Lenita, kamu tahu nggak apa nasehat Ayah sama Bunda 
aku sama aku dan adik-adikku? Orangtuaku bilang 'semakin 
banyak kita memberi, percayalah kita nggak akan pernah 
kekurangan'. Dan nasehat itu selalu kami ingat sampai hari 
ini.” 

Lenita mendengus. “Memberi itu sih gampang, Ber kalo 
kita punya uang banyak.” 

“Kalo mau menolong orang, jangan pernah menunggu 
sampe uangmu banyak karena hal itu nggak akan pernah 
tercapai. Manusia itu nggak pernah merasa cukup. Semakin 
banyak uangnya, semakin mereka pelit dan lupa sama 
janjinya untuk berbagi.” Beryl menepuk bahu Lenita dan 
bangkit berdiri menerima bungkusan dari pemilik warung. 

“Kembalian uang saya tadi tolong dikasih ke teman saya ini 
ya, Bu. Makasih banyak.” Beryl segera menoleh pada Lenita. 
“Aku duluan ya, Len. Nanti kita ketemu di atas aja ya.” 

Beryl bergegas meninggalkan warung dan melihat 
sekeliling mencari jejak kedua anak tadi. Matanya menangkap 
keduanya duduk bersandar di pojokan ruko kosong. Dengan 
setengah berlari, Beryl mendatangi mereka sambil merogoh 
sakunya dan mengeluarkan 3 lembar uang seratus ribuan lalu 
menyelipkannya di bawah Styrofoam pembungkus makanan 


itu. Beryl berjongkok di hadapan keduanya. 
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“Halo ...” Beryl menyodorkan bungkusan itu dengan 
senyum lebar. “Kalian tahu nggak? Kakak baru dapat rejeki 
dan Kakak pengen traktir kalian makan siang.” 

Wajah kedua anak itu masih melongo, bolak-balik 
memandangi wajah Beryl dan bungkusan itu. “Buat kami, 
Kak?” 

Beryl mengangguk. “Iya buat kalian berdua.” 

“Boleh dibawa pulang, Kak? Mau bagi-bagi sama Ibu dan 
adek di rumah.” 

“Boleh banget, Sayang. Rumah kalian jauh?” 

“Nggak terlalu, Kak,” ucap anak yang paling besar sambil 
bangkit dan menggandeng adiknya. “Makasih banyak ya, Kak. 
Semoga rejeki Kakak semakin banyak.” 

“Amin!” Beryl ikutan bangkit dan hatinya selalu senang 
kalau ada orang mendoakan hal-hal baik padanya. 

"Makasih sekali lagi, Kak. Kami pulang dulu ya.” 

“Hati-hati di jalan ya, adek-adek.” Beryl masih menunggu 
anak-anak itu berjalan hingga semakin jauh lalu dia berbalik. 

Siapa sangka, siapa duga kalau dia menabrak tubuh 
seteguh karang yang bertolak pinggang dan menunduk, 
menatapnya dengan penuh selidik. Beryl mengangkat 
kepalanya dan nyengir lebar seolah nggak ada yang terjadi. 

“Eh ...ada Abang Rido Rho ...” 


Mata Rido melotot dengan sangar. 
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“a Hasim yang gantengnya selangit.” 

“Kenapa anak-anak orang diperhatiin dan dikasih makan, 
sedangkan Abang dicuekin?!” 

“Lah ... kan makan siang Abang udah Beryl titip sama Kak 
Minar, Bang.” 

“Kan Abang udah bilang kalo Abang bisanya makan sama 
kamu, Ber!” Rido menarik pergelangan tangan Beryl dan 
berjalan meninggalkan tempat itu. “Pasti kamu udah makan 
duluan deh!” 

“Udah sih, Bang.” 

“Kamu udah mulai nggak setia ya!” 

Lahh ... apaan dah? Alih-alih geer, Beryl malah semakin 
bingung. 

“Setiap kali Abang mendekat, kamu malah menjauh!” 

Tiba-tiba saja Rido berhenti lalu menatapnya tanpa 
melepaskan tangan Beryl. Tatapan Rido yang intens itu mulai 
menggetarkan hati Beryl. Dia nggak tahu harus berbuat apa 
selain menatap balik. 

“Pake masker kamu! Banyak cowok di pintu masuk!” 
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Bab 5 


Beneran Pacaran? 


Oh, you give me sweet relief 
Made me feel so pretty 
-Pretty Please by Dua Lipa 


Sesungguhnya yang paling membingungkan adalah 
hubungannya dengan Rido. Mereka nggak pacaran tapi pria 
itu lebih posesif daripada seorang pacar. Bingung kan? 

Rido melarangnya membuka masker tanpa alasan tapi 
lama-lama semua orang akhirnya tahu juga seperti apa 
wajahnya Beryl. Waktu Rido mendapatinya sedang memberi 
makan 2 orang anak di belakang Gedung, dia panik ketika 
menyadari Beryl nggak pake masker. Tadinya Beryl maksa 
Rido masuk lewat lobi depan dan Beryl lewat pintu belakang, 
tapi karena maskernya hilang dan Beryl nggak pegang 
masker cadangan, Rido maksa ikut masuk lewat pintu 
belakang. 

Alasannya, “Kamu nggak lihat gerombolan cowok yang 
nongkrong di depan pintu sambil ngerokok?" 


“Liat, Bang. Trus kenapa? Apa masalahnya?” 
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Rido terlihat sekali sedang menahan rasa kesalnya. 
“Masalahnya mereka semua akan tahu kalo kamu cantik, 
Beryl!” 

“Trus apa masalahnya, Bang? Itu kan fakta kalo Beryl 
cantik dan mereka punya hak untuk kagum sama Beryl.” 

“Tapi Abang nggak suka! Mereka semua akan naksir kamu, 
Beryl Kurniawan!” 

“Trus apa masalahnya, Bang? Nggak mungkin juga Beryl 
naksir mereka semua!” 

“Tapi itu masalah buat Abang!” 

Beryl hanya melongo. “Iya apa masalahnya?” 

“Emangnya kamu nggak tahu? Kamu nggak ngerti?” 

Beryl menarik nafas panjang. “Abang, Beryl ini bukan 
paranormal yang bisa tahu isi hati Abang. Beryl ini hanya 
gadis cantik sederhana jagoan lagipula pintar.” 

Rido mulai tersenyum. “Sadar diri banget kamu ya, Ber!” 

“Sadar dong! Beryl kan nggak pingsan! Abang aja yang 
selama ini pingsan, nggak pernah sadar kalo Beryl cantik.” 

“Abang sadar ya! Sadar 100% makanya Abang nggak suka 
kalo ada cowok lain yang naksir kamu, apalagi nembak kamu.” 

Beryl terdiam dan mulai tersenyum senang. “Jangan bilang 
... jangan bilang Abang naksir Beryl.” 

Rido terdiam lalu menggeleng pelan. “Naksir kamu? Nggak 


tuh! Abang cuma nggak suka ada orang yang ganggu kerjaan 
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kamu! Kamu itu asisten pribadi Abang yang merangkap 
segalanya!” 

“Segalanya? Mana ada seperti itu!” 

“Ada dong!" 

“Bang, Beryl ini office girl bukan asistennya Abang. Apaan 
sih Abang ini? Nggak jelas banget!” 

“Jelas dong! Jelas banget malah! Setinggi ini, segagah ini, 
seganteng ini masa nggak jelas sama kamu?” 

Beryl ngakak. “Ngakunya ganteng tapi jomblo aja! Cari 
pacar sana!” Beryl balik badan dan berjalan meninggalkan 
Rido. 

“Ngapain cari pacar, kalo udah ada kamu!” Rido meraih 
tangan Beryl dan menariknya melewati gerombolan cowok 
yang nongkrong di depan pintu belakang. 

Mereka ternganga dengan wajah bingung melihat salah 
satu bos DSS menggandeng cewek cantik yang baru mereka 
lihat tapi pake seragam yang sama dengan mereka. 

“Beryl, stop senyum-senyum sama mereka!” 


Besoknya Beryl jadi viral. 


Sudah sebulan lebih Beryl berada di Manado dan sudah 2 


minggu lebih dia bekerja di DSS. Sampai saat ini dia masih 
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menikmati perannya sebagai office girl. Walaupun banyak 
cowok yang mulai tepe-tepe alias tebar pesona hanya karena 
Beryl sudah bebas dari masker keparat itu sejak beberapa 
hari yang lalu. Tapi jangan sedih, banyak banget netijen sirik 
yang nggak bisa lihat bunga cantik dikerubutin kumbang 
jantan. 

Halahhh ... Beryl suka ngakak kalo denger istilahnya Lenita 
yang satu itu. Tapi emang sejak Beryl nggak pake masker, 
banyak cowok yang ngedatengin Beryl bawa sesuatu gitu, 
seperti kopi atau roti atau kadang makan siang yang 
semuanya Beryl oper ke Lenita. 

Bukannya Beryl takut diguna-guna tapi karena sang bos 
galak itu selalu marah kalo Beryl terima hadiah dari para 
cowok penggemarnya. Aneh deh ... Beryl sampe bingung lho 
kok bisa ya radar si Abang bos sampe ke seluruh Gedung 
kantor DSS ini. Soalnya dia selalu tahu Beryl terima hadiah 
apa dari siapa. 

Jadi ujung-ujungnya yang beruntung itu Lenita dan Beryl 
seneng banget kalo lihat temennya seneng. Nggak kayak 
temen-temen si Simon, Agnes dan Linda yang ngeliat Beryl 
kayak ngeliat setan aja ketika pagi ini mereka tersadar Beryl 
udah nggak pake masker. Kemarin-kemarin Ruben dan Simon 


sedang bertugas di lapangan sedangkan Linda dan Agnes 
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nggak akan berani nginjak lantai Marketing kalo si duo 
kampret itu nggak ada. 

“Kamu bilang gigi kamu tonggos, ternyata nggak! Kamu 
bohong atau apa?!” seru Linda dengan super jutek pada Beryl 
yang sedang mengepel lantai. 

“Saya nggak bohong tuh tapi saya juga nggak ngomong 
yang sejujurnya sih,” jawab Beryl santai sambil terus 
mengepel. Kalau si Linda cerdas sih harusnya dia tahu bahwa 
jawaban Beryl nggak banget. Tapi Linda malah mengangguk- 
angguk dengan kebodohan yang hakiki sampai ketiga sahabat 
karibnya datang menghampiri. 

“Siapa ini?” tanya Ruben penasaran. 

“Beryl ya?” Simon menatapnya nggak percaya. Itu mata 
seakan mau copot aja dari rongganya. 

Serem banget! desis Beryl geli. Kasihan, nggak pernah liat 
perempuan cantik kayaknya dia! 

“Iya Pak,” jawab Beryl tanpa berhenti mengepel. “Permisi 
kakinya, Pak!” 

“Tapi kamu cantik banget! Nggak mungkin kamu secantik 
ini!” Simon mengikuti arah mengepelnya Beryl hingga dia 
merasa nggak nyaman. 

“Mana ada pembantu yang cantik, Simon! Kau bodoh atau 


apa?!” bentak Linda nggak terima. 
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Agnes juga mendengus sambil menyenggol bahu Beryl 
hingga dia hampir terjatuh. Beryl mulai menggeram dalam 
hati. Bangke nih cewek! 

“Walaupun dia cantik tapi pembantu tetaplah pembantu!" 
Agnes melotot menatap sinis Beryl dari atas hingga ke bawah. 

Beryl berdecak sebal. Ini perempuan kebanyakan mecin 
kayaknya ditambah otaknya macam sinetron aja. Jahat banget 
sama orang! Perasaan di keluarga The Angels semua ART 
diperlakukan dengan hormat dan sopan, tapi ini ... 

Aduh ... aduh ... matanya udah mau copot aja! Pengen gue 
colok rasanya! Sabar Beryl, sabar ... 

“Beryl bukan pembantu!” Suara bernada dingin itu 
membuat keempat orang itu tertunduk dan berbaris rapi 
secara otomatis. 

Rido berdiri di samping Beryl sambil menahan lengan 
Beryl agar tetap di sisinya. “Siapa sih yang merekrut kalian 
jadi pegawai di sini?!” 

Keempatnya langsung mengangkat wajah mereka dengan 
pucat. 

“Saya bingung di zaman modern begini masih ada aja 
manusia yang menghina orang lain? Kalian dulu kuliah di 
mana sih sampe otaknya kosong begitu? Kebanyakan makan 


mecin atau kebanyakan nonton sinetron kalian?!” 
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Semua diam, mengkerut ketakutan dan tertunduk lesu. 
Bener kata Kak Minar, sekalinya ngomong Rido tuh sadis 
banget. Mulutnya lebih tajam daripada mulut Beryl. 

“Kasitau saya apa hubungannya cantik sama profesi? 
Kasitau saya dengan data-data yang konkret! Kenapa diam? 
Nggak tahu jawabannya? Itu artinya isi otak kalian cuma sirik 
dan dengki. Kalo cuma itu doang isinya, jangan kerja di sini!" 

Mereka semakin ketakutan. 

“Minggu depan CEO DSS dari Jakarta akan berkunjung dan 
saya akan ajukan keluhan mengenai kalian ke rapat minggu 
depan. Dan kalian tahu, saya sudah memperhatikan kalian 6 
bulan terakhir ini dan Beryl itu hanya korban bully kalian 
yang kesekian. Bersiap-siaplah mengirim CV kalian ke 
perusahaan lain!” 

Rido berbalik ke arah Beryl. “Kalo kamu sudah selesai di 
sini, langsung masuk menghadap Minar!” 

“Baik Pak!” 

Begitu Rido pergi, keempatnya menatap Beryl seakan ingin 
menelan Beryl bulat-bulat. Tapi mereka nggak berani macam- 
macam karena mata 2 orang sekuriti yang berdiri di depan lift 
dan pintu masuk, menatap mereka dengan tajam. 
Keempatnya bubar tanpa suara. Linda dan Agnes berbalik 


menuju lift ke lantai Finance. Menurut Beryl, mereka tuh lucu 
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banget. Divisinya ada di lantai atas tapi entah kenapa setiap 
pagi harus banget mampir ke lantai Marketing. 
Orang-orang aneh! desis Beryl sambil menyelesaikan 


pekerjaannya. 


ak 


Beryl sadar kalau pekerjaannya itu ada 2 shift. Shift 1 dari 
jam 6 pagi sampai jam 2 siang lalu shift kedua dari jam 2 siang 
sampai jam 9 malam. Dan di DSS semua office girl selalu 
mendapatkan shift pagi. Tapi sejak hari pertama Beryl kerja 
di DSS, shift itu nggak berlaku untuk Beryl. Di jam 2 siang ke 
atas, Rido mulai nyuruh macam-macam. Minta kopilah, 
snacklah atau fotokopilah. Apa saja yang bikin Beryl sibuk 
dan sadar-sadar udah jam 5 sore. 

Lenita kadang-kadang mau juga nemenin Beryl tapi jarang. 
Paling mentok jam 4 Lenita pulang dan biasanya Beryl minta 
izin Rido untuk nganterin Lenita soalnya Beryl nggak tega 
lihat Lenita pulang jalan kaki supaya ngirit ongkos. 

Tadi siang jam 12, Lenita minta izin pulang karena Ibunya 
pingsan dan sudah dibawa tetangga ke rumah sakit. Beryl jadi 
kepikiran karena Lenita nggak sempat makan siang. Jadi 
ketika matanya melihat jam sudah berada di angka 2.15, Beryl 


mendatangi Rido ke ruangannya. 
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“Bang, Beryl mau minta izin pulang ya. Nanti kalo Abang 
mau pulang, telepon Beryl aja biar Beryl jemput.” 

“Kamu mau ngapain pulang?” tanya Rido mengernyit. 
“Emang kamu masih ngasih les menyelam?" 

“Udah nggak lagi sih, Bang sejak full time kerja di sini.” 

“Trus... 

“Hmm ... Ibunya Lenita masuk rumah sakit dan Beryl mau 
lihat ke rumah sakit dulu, Bang. Sekalian mau bawain makan 
siang, soalnya tadi Lenita nggak sempet makan siang.” 

Rido terlihat berpikir sebentar lalu mengangguk. “Kamu 
nggak usah jemput Abang, biar Abang yang nyusul langsung 
ke rumah sakit. Kamu WA Abang kalo udah sampe sana dan 
kasitau Abang rumah sakitnya apa.” 

Beryl tersenyum lebar. “Makasih ya, Abang ganteng. Kopi 
sama roti Abang udah Beryl siapin di meja Kak Minar.” 

“Eh ...tunggu sebentar!” seru Rido ketika Beryl akan keluar 
dari ruangan itu. 

Beryl kembali berbalik menghadap Rido yang berjalan ke 
arahnya. “Apa lagi, Bang?” 

“Biasain kalo mau pergi, peluk Abangnya!” Rido menepuk 
dadanya seakan dia dibutuhkan. Dan tanpa meminta 
persetujuan Beryl, Rido mendekat dan memeluk Beryl 


dengan erat. 
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Beryl berontak dan menatap Rido dengan bingung. “Apaan 
maksudnya nih?” 

“Nggak ada maksud apa-apa selain meluk kamu aja sih!” 

“Lah ... emang hubungan kita apaan, Bang?” 

“Emang harus pake hubungan untuk meluk kamu?” 

“Lah ... emang Abang bebas gitu meluk Kak Minar? Atau 
meluk si Agnes atau si Linda?” 

“Ihss sori ... mereka nggak masuk hitungan. Nyolek mereka 
aja Abang nggak mau! Yang masuk hitungan dalam pelukan 
Abang itu Ibu, Riska, Revi dan kamu.” 

“Berarti aku dianggap sebagai adeknya Abang ya?” 

Rido menggeleng lalu mengangguk. Apaan dah? Beryl 
mendengus sebal. 

“Adek ketemu gede. Sini Abang peluk biar kamu tenang!” 
Rido kembali memeluk Beryl dan kali ini dia nggak berontak. 

Entahlah ... pelukan itu memang terasa menenangkan dan 
Beryl mulai melayang dengan angan-angan yang berlebihan. 
Untungnya dia segera menginjak bumi, sehingga dengan 
perlahan dia melepaskan pelukan Rido. Nggak baik, desis 
hatinya. Ntar aku terbiasa! 

“Udah Bang, nggak baik meluk-meluk perempuan yang 
bukan pacar!” Beryl segera berbalik dan meninggalkan 


ruangan itu dengan jantung yang berdebar-debar. 
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Ibunya Lenita dibawa ke sebuah rumah sakit swasta di 
kota Manado. 

“Selamat sore, saya mau tanya pasien yang namanya Ibu 
Ani Jayadi ada di ruangan mana ya?” tanya Beryl pada petugas 
Administrasi yang sedang bertugas. 

“Sebentar saya lihat ya, Kak,” ucap petugas itu dengan 
ramah. “Ibu Ani Jayadi masih ada di IGD, Kak karena 
keluarganya belum membayarkan uang deposit." 

“Harus segera dirawat kah?" 

“Dioperasi juga, Kak.” 

“Berapa biayanya?” 

“Untuk biaya operasi belum diputuskan, Kak tapi kalau 
untuk depositonya minimal 2 juta rupiah.” 

"Kamarnya kelas berapa?” 

“Kelas 3, Kak.” 

Beryl langsung mengeluarkan sebuah kartu ATM Gold dari 
dompetnya. “Saya keponakannya Ibu Ani dan ini saya 
bayarkan uang depositonya ya untuk kamar kelas 1.” Beryl 
menyodorkan kartunya dan kembali berkata, “Tapi tolong 
jangan beritahu Ibu Ani atau anak-anaknya kalau saya yang 


bayar uang depositonya ya, Kak.” 
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“Baik, Kak.” Petugas itu langsung menggesek kartu Beryl 
dan melakukan pembayaran dengan cepat. “Ini Kak, sudah 
masuk ya.” 

“Nanti untuk semua biaya pengobatan termasuk operasi 
dan kamar, tolong telepon saya, bisa kan?” Beryl menuliskan 
nomor teleponnya dengan nama tengahnya “Grace 
Kurniawan’. 

“Bisa, Kak.” Petugas itu menyodorkan kuitansi yang baru 
dicetaknya. “Kalau keluarga Bu Ani tanya darimana biayanya, 
boleh saya sebut nama Kakak?” 

Beryl menggeleng. “Jangan. Bilang saja ada yang bayarin 
tapi kamu nggak tahu namanya. Makasih ya.” Beryl 
tersenyum lalu bergegas keluar dari rumah sakit dan duduk 
manis di ruang tunggu yang agak jauh dari IGD. 

Dengan sabar Beryl duduk menunggu selama hampir 30 
menit ketika sebuah brankar keluar dari IGD dengan Lenita 
dan adiknya ikut mendorong brankar itu. Beryl bangkit dan 
dengan santai dia berjalan di belakang brankar itu mengikuti 
hingga ke lantai tiga, ke sebuah ruangan bernomor 101. 

“Beryl!” seru Lenita ketika dia menoleh ke pintu dan 
melihat ada Beryl berdiri di sana. 

“Beryl!” Lenita menghampiri Beryl dan memeluknya. “Doa 
kami dijawab Tuhan, Ber. Ada yang bayarin biaya rumah sakit 


dan operasi Ibuku.” Lenita menangis dalam pelukan Beryl. 
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“Oh ya? Puji Tuhan ya, Len.” Beryl menepuk-nepuk 
punggung Lenita dengan lembut. “Tuh kan ... kalo kita berdoa 
pada Tuhan pasti akan dijawab tepat waktu, Len.” 

Lenita melepaskan pelukannya dan menghapus 
airmatanya. “Iya Ber, kamu bener. Kita nggak boleh marah 
atau bahkan ninggalin Tuhan karena hidup yang nggak sesuai 
dengan mau kita. Aku janji akan rajin sholat lagi, Ber. Kamu 
masih mau jadi temen aku kan?” 

“Maulah! Apaan juga kamu nih?” Beryl merangkul bahu 
Lenita sambil melirik Ibu Ani yang ternyata sedang tidur. 
“Udah kamu urus Ibu dulu gih. Aku turun dulu soalnya Bang 
Rido mau dateng ke sini." 


“Ber, kamu beneran nggak pacaran sama Pak Rido?” 


Kak 


Rido tersenyum lebar melihat Beryl berdiri di depan pintu 
masuk rumah sakit. Gadis itu berjanji menunggunya di depan 
pintu dan itu yang dia lakukan. Gimana Rido nggak bahagia 
coba? Apalagi setelah pelukan sama Beryl tadi siang, rasanya 
sampe sekarang Rido masih melayang. 

Senyum Beryl yang menyambutnya malah bikin Rido 
makin terbang ke langit ketujuh. Jangan sampe gue jatuh cinta! 


Hati Rido mulai mengingatkan. Tapi Rido nggak bisa 
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mengelak ketika secara reflek tangan kanannya meraih 
tangan Beryl dan menggenggamnya. 

Telat bego! Lo udah jatuh cinta itu! 

Rido menggeleng, mengusir jauh-jauh kata hatinya. 
Soalnya nggak mungkin begini rasanya jatuh cinta. Dulu 
waktu dia pacaran sama Samantha rasanya nggak seperti ini. 
Dulu tuh biasa-biasa aja. Tapi sekarang, rasanya jantung Rido 
mau meledak saking senengnya. Emang sih Beryl beberapa 
kali berusaha melepaskan genggaman tangan Rido tapi Rido 
mana mau ngelepasin apapun yang udah dia genggam. 

“Jangan dilepas!” tukas Rido dengan galak. 

Beryl lebih galak lagi. “Ngapain gandengan tangan segala 
sih, Bang? Ntar disangka orang kita pacaran lagi!" 

“Nggak apa-apa! Bagus malah!” 

Rido tertawa ketika mendengar suara desisan Beryl. 
“Ketawa lagi! Beryl cubit nih!” ancamnya dengan wajah imut 
yang menggemaskan. 

“Cubit aja! Silahkan! Semua badan Abang boleh kamu 
cubit!” 

Beryl bergidik. “Ihh ... horor banget!” 

“Kok horor sih?” protes Rido. 

“Hororlah nyentuh-nyentuh badan Abang.” 

“Lah kan kamu yang bilang mau cubit!” 


“Cubit tangannya Abang, bukan badannya!" 
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Menyenangkan banget bisa bikin Beryl gusar dan ngomel- 
ngomel seperti ini. Rido jadi terhibur. Ketika tiba di depan 
pintu kamar 101 baru Rido melepaskan tangan Beryl. Dia 
nggak mau Lenita melihatnya menggandeng tangan Beryl. 
Nanti Lenita berpikir macam-macam. Rido nggak mau 
disangka pacaran dengan Beryl. 

Mereka hanya 15 menit berada di dalam kamar perawatan 
Ibunya Lenita, lalu Rido mengajak Beryl ke luar dan mereka 
duduk sebentar di lobi bangsal Penyakit Dalam sambil 
menunggu Lenita yang harus pulang sebentar. 

“Lho Kak Rido kok ada di sini?” 

Siapa sangka siapa duga Samantha berdiri di depan Rido 
dengan wajah yang sumringah. Rido langsung merapat pada 
Beryl dan tanpa sadar merangkul bahu Beryl. 

“Oh Samantha ...” 

Hanya itu ... karena Rido nggak tahu juga mau ngomong 
apa. Terakhir kali ketemu Samantha udah lumayan lama, 
malam hari di halte dan Rido kabur dengan ojek. Tukang ojek 
itu adalah perempuan cantik yang sedang dirangkulnya. 

“Kak Rido, apa kabar? Kita emang jodoh lho, Kak. Aku di 
sini lagi nemenin suami aku yang lagi sakit.” Samantha 
langsung ambil posisi duduk di sebelah Rido tanpa melihat 
pada Beryl. 
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Dengan reflek Rido angkat pantat dan pindah ke sebelah 
kiri Beryl. Samantha baru sadar ada Beryl dan menatap Beryl 
dari ujung rambut hingga ujung kakinya dengan tatapan 
meremehkan. 

“Ini siapa ya, Kak Rido?” tanya Samantha sinis. 

Rido semakin mengeratkan rangkulannya di bahu Beryl. 
“Pacar saya!” Jawaban Rido nggak hanya bikin Samantha 
melotot tapi juga Beryl. 

“Nggak mungkin dong!” 

Gantian Beryl yang melotot pada Samantha. “Lho emang 
kenapa nggak mungkin ?!” Beryl mulai nyolot. 

“Kamu siapa sih?! Nggak mungkin kamu pacarnya Kak 
Rido!” Samantha mendorong bahu Beryl dengan sengit. “Kak 
Rido, bilang sama perempuan kampung ini kalo Kak Rido 
masih cinta sama aku. Kalo suamiku meninggal, kita akan 
nikah!” 

“Hei kamu sudah gila rupanya ya!” tukas Rido dengan 
tatapan jijik. “Siapa yang mau nikah sama kamu?! Kamu ke 
rumah sakit jiwa sana!” Rido menarik Beryl berdiri dan 
mundur menjauhi Samantha. 

Samantha ikutan bangkit dan berusaha mengambil tangan 


Rido tapi dengan cepat Rido menghempaskan tangan itu. 
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“Suamiku sudah sakit keras, Kak dan pasti sebentar lagi 
akan mati. Aku masih cinta Kakak dan aku maunya nikah 
sama Kakak!” 

Tanpa Rido duga, Beryl maju menutupi tubuh Rido dan 
mendorong Samantha. “Kamu bisa menghilang nggak?! Pacar 
saya ini udah bilang kalo dia nggak mau nikah sama kamu! 
Kamu siapa sih?! Udah punya suami tapi mau nggak ada harga 
diri!” 

“Aku mantannya Rido!” 

“Jadi mantan kok bangga?! MANTAN TEMPATNYA DI 
TONG SAMPAH SANA!" 

Samantha terlihat emosi dan mulai mengangkat tangannya 
ke arah Beryl. Melihat itu Rido langsung menarik Beryl dan 
melindungi Beryl di belakang punggungnya. “Kamu pergi 
sana! Sebelum saya panggil satpam!” 

Samantha tersentak dan mundur teratur. “Aku akan tetap 
mencari kamu, Kak Rido! Aku masih cinta sama Kak Rido!” 
Setelah mengucapkan hal itu, Samantha berbalik 
meninggalkan mereka. 

“Pacarku sayang, kamu nggak apa-apa kan?” Rido berbalik 
lalu memeluk Beryl dan mengecup kepalanya. 

“Kalian beneran pacaran, Ber?” 
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Bab 6 


Lebih Dari Teman 


Iwanna be more than friends 
I wanna tell everyone you're taken 


-More Than Friends by Jason Mraz & Meghan Trainor 


Seumur-umur baru kali ini Beryl berada dalam situasi yang 
sangat awkward alias canggung atau aneh gitu. Ditambah 
dengan perlakuan Rido yang memeluk dan mengecup 
kepalanya. Jantung Beryl tuh udah disko aja di rongganya. 
Jedag-jedug nggak jelas. 

Dia makin grogi ketika tiba-tiba aja suara Lenita berseru 
dengan nyaring, “Kalian beneran pacaran, Ber?” 

Duhh ... ya ampun! Berasa suara Lenita tuh kayak toa yang 
menggema ke seantero rumah sakit. Beryl pikir Rido akan 
melepaskan pelukannya tapi pria itu malah semakin erat 
merangkulnya dan berbalik ke arah Lenita. Beryl sempat 
melirik dan ada senyum lebar di wajah Rido. 

“Lah ... emang kamu baru tahu, Len?” 

Hee ... Beryl mengernyit dan kembali melirik Rido yang 
juga menunduk menatap Beryl. 


“Kamu nggak kasitau Lenita kalo kita pacaran, Yang?” 
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Haa??? Beryl cuma bisa melongo dan bingung mau 
ngomong apa. “Hmm ... bukannya kita cuma pu ...” 

Rido mendekap Beryl dan buru-buru melanjutkan, “Cuma 
putus sebentar ... tapi sekarang kami balik lagi. Iya kan, 
Sayang?” 

“Haa ... jadi kalian tuh pernah pacaran dulu, Ber?” 

Nggak tahu! Nggak ngerti juga! Mungkin aku sedang 
pingsan waktu itu! ucap Beryl dalam hati dengan resah yang 
luar biasa. 

“Iya Len.” Rido yang jawab dengan cengiran yang bikin 
Beryl mules. “Tapi jangan bilang orang-orang kantor ya. 
Nggak enak kalo satu kantor pacaran!” 

Alasan! desis Beryl. 

“Maaf ya, Len. Beryl capek kali ya sampe bengong-bengong 
gini. Kami pulang dulu ya. Yang, kasih kunci motor kamu sama 
Lenita biar dia bisa gampang pulang pergi selama Mamanya 
dirawat.” 

Secara otomatis, mungkin karena masih bingung, Beryl 
menyerahkan kunci motornya pada Lenita tanpa banyak 
tanya pada Rido. Beryl baru sadar ketika mereka berada di 
parkiran. Astaga ... gini amatya kalo udah terpesona! Anjirlah! 
keluh Beryl sebal. 


“Bang, kita mau naik apa? Online aja?” 
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Rido malah menarik tangan Beryl dan membawanya ke 
arah parkiran mobil. 

“Abang bawa mobil?” tanya Beryl dengan polosnya. 

Rido menggeleng. “Nggak, Ber. Abang bawa kuda.” 

Beryl kembali melongo. 

Rido malah tertawa. “Ya bawa mobillah, Sayang. Emang ini 
kuda ya?” 

Beryl hanya memutar bola matanya dengan sebal tingkat 
tinggi. “Tauk ah!” 

Masih dengan tawa lebar, Rido membuka pintu sebuah 
Toyota Rush terbaru berwarna putih dan mengarahkan Beryl 
untuk masuk. “Abang baru beli mobil?” tanya Beryl penasaran. 

“Nggak juga sih, Ber. Udah beberapa bulan kok.” 

“Tapi kenapa Abang nggak bawa mobil aja ke kantor? 
Kenapa harus Beryl yang jemput?" 

Rido tersenyum lebar. “Kan pendekatan sama kamu, Yang.” 

“Wait!” seru Beryl sambil mengangkat telunjuk kanannya. 
“Sekarang Beryl baru sadar nih, 10096 sadar. Hubungan kita 
apa ya, Bang?” 

“Pacaran kan? Beryl pacarnya Abang Rido.” 

“Kenapa kita nggak temenan aja, Bang? Bukannya kalo 
pacaran harus ada cinta ya, Bang?” 

“Temenan?” Rido menggeleng pelan sambil memberikan 


senyum gelinya. “Emangnya kamu nggak cinta sama Abang?” 
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“Haa?” Beryl mengernyit. “Abang cinta nggak sama Beryl?” 

Rido tersenyum lebar. “Tunggu ya, Sayang. Kita kan lagi di 
jalan nih, nggak baik dong ngomongin cinta sambil nyetir.” 

“Tauk ah gelap! Alesan aja!” Beryl mencibir. “Pokoknya 
Beryl nggak mau jadi pacar Abang!” tukas Beryl sebal. 

“Nggak bisa dong, kan udah Abang segel!” 

“Segel apaan?! Ihh ... ngada-ngada!” 

Siapa yang bisa menduga pikiran pria 'gila ini? Beryl aja 
nggak bisa baca pikiran Rido. Makanya ketika mobil berhenti 
di lampu merah, Beryl juga nggak menduga saat Rido 
membuka sabuk pengamannya dan meraih pipi Beryl lalu 
menyatukan bibir mereka. Mata mereka terbuka dengan bibir 
yang menyatu hingga bunyi klakson menyadarkan mereka. 

Wajah Beryl merona dan Rido langsung berbalik, kembali 
pada setirnya dan menjalankan mobilnya. 

“Sabuk pengaman, Bang!” Beryl masih sempat 
mengingatkan walaupun dengan suara pelan. 

Rido segera memasang sabuk pengamannya dan melirik 
Beryl sesaat. “Itu ya segelnya, Ber. Tandanya kita pacaran!” 

Lanjut Rido lagi, “Lagian ya, Ber nggak ada istilah ‘teman’ 
buat Abang. Kalo suka, tancap gas!” 

Dikira angkot apa? gumam Beryl. “Berarti Abang suka 


sama Beryl kan?” 
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Rido tersenyum lagi dan Beryl mendesis melihat senyum 
lebay itu. “Kalo Abang benci sama kamu, nggak mungkin dong 
kita berduaan begini. Mana mungkin Abang cium cewek yang 
Abang benci kan? Bener kan logika Abang?” 

Beryl hanya bisa memutar bola matanya dan pasrah. Oke, 
hatinya luar biasa bahagia tapi tetap aja yang mengganjal. Dia 
memang belum mencintai Rido, sayang sih iya, perhatian iya 
tapi cinta ... Beryl masih harus memeriksa hatinya. Tapi lucu 
aja ya kalo mereka pacaran tapi nggak ada kata cinta di 
dalamnya. Kalau Beryl perhatikan, mungkin Rido juga 
memiliki perasaan yang sama dengan dirinya. Rido mungkin 
juga belum cinta sama Beryl tapi sayang iya. 

Tapi kalau Beryl tolak, dia sendiri yang rugi. Bukan apa- 
apa, sejak tadi debaran jantungnya udah nggak beraturan dan 
hatinya bahagia banget pas Rido bilang mereka pacaran. 
Beryl sih nggak mau gengsi karena nanti dia yang rugi sendiri. 

Jadi Beryl memilih untuk menjalani apa adanya sekarang. 
Kalau Rido bilang mereka pacaran, oke mereka pacaran. 

Dan ketika sesekali Rido meraih jemarinya, Beryl nggak 
menolak sama sekali. 


“Kita makan dulu ya, Sayang.” 
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Sejak Rido menyatakan kalau mereka pacaran, Rido yang 
menjemput Beryl di jam 5.45 pagi dan motor Beryl 
dipinjamkan pada Lenita. Sejak itu juga Beryl harus rela 
menunggu Rido hingga jam kerjanya selesai. 

Lenita juga tutup mulut tentang hubungan pacaran 'aneh' 
mereka dan Beryl sih senang karena Rido bersikap biasa aja 
di kantor. Walaupun pas mereka berduaan di mobil atau di 
luar kantor, pria itu lebay banget. 

Di hari Sabtu pertama masa pacaran mereka, Rido 
menjemput Beryl di kontrakan dan membawa Beryl ke 
rumahnya. Beryl kaget dan nggak nyangka kalau Rido 
seserius ini. 

“Ibu pengen kenal sama kamu, Yang.” 

“Haa? Emang Abang cerita ke Ibu?” 

“Sebenernya sih nggak, tapi Bapak yang cerita trus Ibu 
penasaran.” 

“Trus Abang bilang kita apa?” 

“Kita pacaran dong, Sayang.” 

Hadeuhh ... Belum apa-apa udah mau ketemu orangtuanya 
pacar jadi-jadian. Beryl pengen tepok jidat tapi dia cuma bisa 
pasrah. Tapi dia nggak nyesel deh kenalan sama Ibunya Bang 
Rido. Ibu Sandra itu cantik dan baik banget. Kak Riska, 


adeknya Bang Rido juga baik walaupun agak pendiam. 
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“Nggak usah panggil Tante, Ber. Panggil Ibu aja.” Itu protes 
Ibu Sandra pas Beryl memanggil beliau Tante. 

“Iya Bu. Sini Beryl bantu masaknya. Ibu lagi masak apa sih?” 

“Ini nih kesukaan pacar kamu, Ayam Rica-Rica. Rido itu 
nggak pernah bosen makan ini dan dia doyan pedas. Kamu 
suka makan pedas, Ber?” 

“Nggak terlalu sih, Bu. Biasa aja. Untungnya perut Beryl 
juga nggak pernah protes dikasih makan apa aja.” 

“Mau Ibu ajarin nggak bikin Ayam Rica?” 

“Mau dong, Bu. Mau banget.” 

“Orangtua kamu tinggal di mana, Sayang? Eh ... nggak apa- 
apa kan Ibu nanya-nanya?” 

Beryl tertawa. “Nggak apa-apa, Ibu cantik. Keluarga Beryl 
tinggal di Jakarta, Bu. Beryl punya adik 2 orang, perempuan 
dan laki-laki.” 

“Lho kenapa nggak cari kerja aja di Jakarta, kenapa harus 
jauh-jauh ke Manado?" 

“Pengen cari pengalaman, Bu.” 

“Tapi Ibu seneng deh kamu memilih Manado, jadinya Rido 
dapet pacar tuh.” 

Rido yang lagi duduk-duduk ngopi sama Bapak di teras 
belakang, malah senyum-senyum seneng digodain ibunya. 

Beryl berasa nyaman berada di antara keluarga Hasim. 


Rasanya udah kenal lama dan mereka menerima Beryl 
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dengan baik. Tapi sempet sih Beryl ngerasa bersalah nggak 
ngasitau yang sejujurnya sama Rido tapi mereka kan masih 
pacaran yang nggak jelas gitu. Rido aja belum bilang cinta, 
gimana Beryl mau terus terang. Tunggu nanti ajalah, pikirnya. 
Tunggu hubungan mereka jelas. 

Beryl nggak dikasih pulang sama Ibu dan dia berada di 
rumah Rido sampe sore jam 4an gitu. Di saat toko grosir 
keluarga Hasim lagi rame-ramenya, Beryl malah sempet 
gantiin kasir yang izin mau ke belakang. Para pelanggan yang 
biasanya ngeliat muka rata Joni tiba-tiba mendapatkan angin 
segar pas ngeliat yang cantik kayak Beryl. Disuruh ngantri 
lama aja, mereka juga betah. 

Nah Rido ngamuk sendiri karena yang antri di toko mereka 
rata-rata cowok. Muka Rido yang sekarang jadi rata saking 
sebelnya. Itu semua pelanggan kan nggak mungkin diusir, 
bisa abis dihajar Bapak dia. Jadi dengan berdehem beberapa 
kali, Rido menggeser tubuh Beryl perlahan dan dia berdiri di 
depan mesin kasir. 

“Kamu ke dalam aja, Ber. Dipanggil Ibu tuh!” 

“Kenapa bukan dia aja, Bang yang di kasir?” seru salah satu 
pelanggan. 

“Pacar saya itu! Dia bukan kasir!” bentak Rido galak. “Joni 


mana? JONI!” 


Eternity Publishing | 96 


Beryl mengalah dan kembali ke lantai dua, ke tempat Ibu 
yang lagi nonton TV. Tadinya Ibu minta Beryl sekalian makan 
malam bareng, tapi Rido bilang, “Rido mau ajak Beryl nonton, 
Bu. Besok-besok aja ya, Ibuku Sayang.” 

Ibu mengalah dan memeluk Beryl dengan hangat. “Sering- 
sering dateng ke sini ya, Ber. Soalnya Ibu juga udah jatuh cinta 
sama kamu.” 

“Ihh Ibu ... Beryl juga sayang sama Ibu.” Beryl membalas 
pelukan Ibu Sandra. Pikiran mellow mendadak datang, ntar 
telepon Bunda ah! 

“Kalo Abang Rido nggak bilang cinta juga, getok aja 
kepalanya.” 

“Lho kok Ibu ...” 

“Apa sih yang Ibu nggak tahu soal anak-anak Ibu, Ber? 
Ukuran celana luar dan dalamnya aja Ibu tahu.” 

Mereka berdua cekikikan hingga membuat Rido sebal dan 
menarik Beryl menuju mobilnya. Tadinya mereka mau 
nonton berdua aja tapi entah kenapa hati Beryl langsung 
teringat pada Maria. 

“Abang keberatan nggak kalo kita ajak Maria sama Kak 
Lina juga?” 

Rido menoleh dan menyentuh tangan Beryl. “Kamu 


perhatian banget sama mereka, Sayang?” 
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“Mereka nggak punya siapa-siapa, Bang. Beryl khawatir 
mereka belum makan. Biasanya Sabtu begini kan, Kak Lina 
libur nyuci nyetrika tuh dan nggak ada pemasukan. Boleh ya, 
Bang?" 

Rido mengangguk. “Untuk pacar Abang pasti boleh.” 

Beryl tersenyum lebar. Reflek dia memeluk leher Rido dan 
mencium pipinya. “Makasih Abang.” Beryl tersadar dan dia 
mundur teratur dengan wajah merona. 

“Sering-sering ya, Sayang. Sering-sering dicium 
maksudnya.” 

Tauk ah! Pacaran nggak jelas, tapi udah main cium-cium aja! 
Repot! 

Mobil Rido memasuki pekarangan kontrakan Beryl ketika 
suara teriakan Kak Lina terdengar. Mereka melihat seorang 
pria bertubuh besar mendorong Kak Lina yang sedang 
menggendong Maria. Kak Lina menjerit, Maria menangis. 
Beryl buru-buru membuka sabuk pengamannya tanpa 
mempedulikan mobil yang masih berjalan perlahan. Rido 
langsung menginjak rem Ketika Beryl membuka pintu mobil 
dan berlari ke arah Kak Lina. 

Beryl melihat ada dua pria lagi yang membuang barang- 
barang Kak Lina dari dalam rumah. Kak Lina berdiri dan 
menyerahkan Maria pada Beryl lalu dia memunguti barang- 


barang penting terutama pakaian mereka. 
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“Dasar parampuang miskin! (Dasar perempuan miskin!) Pi 
sana ngana! (Pergi kau sana!)” Pria besar yang mendorong 
Kak Lina tadi menendangnya saat Kak Lina sedang 
memunguti pakaiannya. 

Jantung Beryl berdetak keras. Seumur hidupnya dia belum 
pernah melihat manusia-manusia jahat seperti ini dan 
hatinya mulai memanas melihat perlakuan pria itu. Dia 
melihat sekelilingnya dan nggak ada satupun tetangga 
mereka yang berani membantu. Beryl benci melihat kondisi 
ini. 

Dia bangkit dan mengangkat Maria lalu bermaksud 
menyerahkannya pada Rido. Tapi Rido malah menariknya ke 
pinggir lalu menghampiri Kak Lina dan ikut berjongkok untuk 
membantunya memunguti pakaian yang berhamburan di 
tanah kotor. 

Pria sinting itu sepertinya nggak puas dan dia bermaksud 
menendang baju yang sedang dipegang Rido sambil berteriak, 
“Sapa ngana, Bangsat?! (Siapa kau, Bangsat?!)” 

Dengan gesit Rido menangkap pergelangan kaki pria itu 
dan memuntirnya dengan keras hingga pria itu menjerit 
kesakitan. Rido berdiri tanpa melepaskan pegangannya dan 
kaki pria itu ikut terangkat. Lalu Rido mendorong pria besar 


itu hingga jatuh terjengkang dengan kepala mencium tanah. 
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“Kita Lina pe sudara. Kong sapa ngana?! (Saya saudaranya 
Lina. Kamu siapa?!)” Teriakan Rido lumayan membuat Beryl 
shock. 

Dia belum pernah melihat Rido semarah ini. Bahkan ketika 
pria itu sudah jatuh kesakitan, Rido malah menginjak 
perutnya. Kedua teman pria itu yang sejak tadi membongkar 
rumah Kak Lina dan melempari barang-barangnya, ikut 
terdiam dan mulai mendekat. 

Nggak bisa begini, pikir Beryl cepat. Dia melihat sekeliling 
lalu melihat tetangga sebelah kirinya. Dengan cepat Beryl 
mendekat dan menyerahkan Maria ke tangan Ibu itu. “Tolong 
neh jaga akang pa Maria nyanda lama. (Tolong jaga Maria 
sebentar, Bu.)” 

Beryl menarik Kak Lina agar bergeser ke pinggir. Kalo mau 
berantem, jangan sampe orang baik jadi korban. Beryl 
mendekat dan berdiri di samping Rido. 

“KALIAN SIAPA?!” teriak Rido sambil semakin menekan 
kakinya di dada pria itu. Tangan Rido terulur menunjuk 
kedua pria lain yang maju itu. 

“Mereka suruhan Pak Umar, Bang.” Beryl yang 
menjawabnya karena sepertinya ketiga pria itu memilih 
bungkam. 

“Siapa itu Pak Umar?!” 


“Pemilik komplek kontrakan ini, Bang.” 
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“Oh ... jadi begini ya tingkah si Umar itu? Orang nggak bisa 
bayar kontrakan, main usir aja?!" 

Beryl sih khawatirnya paru-paru si pria yang diinjak Rido 
itu bocor karena sepertinya Rido menumpukan seluruh berat 
tubuhnya di dada pria itu. Beryl curiga Rido bisa beladiri tapi 
pria itu nggak pernah memperlihatkannya. 

“Perempuan ini sudah 3 bulan tidak bayar kontrakan!” 
ucap pria lain yang mendekati mereka. “Kami disuruh Pak 
Umar untuk mengusirnya!” 

“Kalian bisa melakukannya baik-baik tanpa mengusir 
seorang perempuan dengan anak balita dengan kasar!” tukas 
Beryl marah. Tangannya mengepal dan bersiap ingin meninju 
orang itu. 


” 
! 


“Pak Umar menyuruh kami mengusir dia seperti itu!” ucap 
pria yang diinjak Rido dengan terbatuk-batuk. 

“Berapa hutang Kak Lina?” tanya Beryl dengan suara 
bergetar. 

“5 juta rupiah!” 

“5 juta? Kalian korupsi ya? 500ribu dikali 3 bulan hanya 1 
juta 500 ribu!” teriak Beryl. Dia sudah hampir memaki tapi 
ditahannya. Tangan Rido menyenggolnya pelan. 

“Biaya ganti rugi karena perempuan itu tidak mau 


menerima lamaran Pak Umar!” 


“ANJIRLAH? teriak Beryl emosi. 
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“Sayang ... sentuh Rido dan menggenggam tangan Beryl 
dengan erat. Rido menggeleng. “Biar Abang yang bayar!” 

“Nggak bisa, Bang! Kalo kita bayar, cuma 1,5 juta doang!” 
Mata Beryl malah berkaca-kaca tanpa alasan. Dia luar biasa 
kesal dan rasanya ingin teriak. 

“Kalo kita nggak bayar 5 juta, Lina akan terus dikejar. Kita 
suruh mereka tandatangan di depan Polisi.” 

“POLISI?!” teriak pria yang berada di bawah kaki Rido. 

Rido melirik pria itu dengan sinis. “Iya, kami akan bawa ini 
ke Polisi. Masalah buat kamu?” 

“Tolong lepaskan saya! Jangan bawa kami ke Polisi, kami 
punya keluarga. Kami hanya melakukan tugas dari Pak Umar!” 

Rido tersenyum sinis lalu memindahkan kakinya dari pria 
itu. “Ayo kita ke Polisi sekarang.” 

"Jangan, tolong! Bayar saja yang 1,5 jutanya.” 

“Mana kuitansinya?!” 

“Ada, kami tulis sekarang. Tapi jangan bawa urusan ini ke 
Polisi.” 

“Kalian residivis ya?!” Tembakan Rido sangat tepat. Wajah 
ketiganya langsung pucat. 

“Kakak sudah foto mereka, Ber!” seru Kak Lina. 

“APA?! KURANG AJAR!” Satu orang yang beringas itu 
marah dan berlari menerjang Kak Lina untuk merebut 


handphonenya. 
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Beryl mengejarnya dan menendang bokong pria itu hingga 
terjerembab mencium tanah. Tapi tangan pria itu berhasil 
menangkap pergelangan kaki Kak Lina dan menariknya 
dengan keras. Melihat itu dengan sekuat tenaga, Beryl 
mengangkat sebelah kakinya dan menginjak tangan pria itu 
hingga dia menjerit kesakitan. 

“Yang satu lagi mau lari, Bang!” teriak Beryl. 

Melihat itu Rido memungut sebuah batu seukuran 
genggaman tangannya lalu melemparnya dan tepat mengenai 
kepala pria yang lari itu hingga berdarah. Pria itu terkapar 


kesakitan sambil memegangi bagian belakang kepalanya. 


” ” 
| ! 


“Tepat sasaran!” ucap Rido sinis. “Kau mau juga? 


tanyanya dengan sinis pada pria yang baru lepas dari kakinya. 


Kak 


Peristiwa itu beres setelah Rido ngotot memanggil Polisi. 
Ketiganya dibawa oleh Polisi dengan ancaman penganiayaan 
dan mengganggu ketertiban umum. Beryl memaksa Polisi 
untuk menjemput Pak Umar agar urusannya selesai dan Beryl 
membayarkan uang 1,5 juta itu di hadapan Polisi. 

“Maaf ya, Bang kita nggak jadi nonton deh,” ucap Beryl 
setelah Rido mengantarkan mereka kembali ke kontrakan 


setelah urusan di Polisi beres. 
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Rido mengelus kepala Beryl dengan senyum senang. 
“Nggak apa-apa, Beryl yang penting urusan Lina selesai. 
Minggu depan aja kita nonton ya. Pengennya sih besok tapi 
besok Abang janji anterin Bapak ke Talaud.” 

“Abang urusin Bapak aja dulu. Besok Beryl masih mau 
urusin Kak Lina juga." 

Begitu Rido pulang di jam 9 malam, Beryl langsung 
membereskan rumah kecilnya agar muat untuk dirinya, Kak 
Lina dan Maria. Setelah tadi Beryl membayarkan tunggakan 
kontrakan Kak Lina, Beryl langsung mengangkut keduanya 
pindah ke kontrakan Beryl. 

“Ber, Kakak akan cari kerjaan mulai besok dan uangmu 


akan mulai Kakak kembalikan kalo Kakak udah dapat kerjaan 


” 


ya. 

“Bisa nggak Kakak berhenti merasa hutang budi sama 
Beryl?!” desis Beryl marah. “Kakak dan Maria sudah Beryl 
anggap sebagai kakaknya Beryl sendiri. Susah ya buat Kakak 
menganggap Beryl seperti itu?” 

Kak Lina mulai menangis. “Buat Kakak dan Maria, cuma 
Beryl keluarga kami. Tapi Ber, seumur hidup Kakak 
diperhadapkan dengan orang-orang yang jahat. Cuma Beryl 
satu-satunya yang tulus tapi Kakak nggak bisa membiarkan 


hidupmu berantakan hanya karena kami, Ber.” 
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“Apa yang tua bangka itu mau dari Kakak? Menjadikan 
Kakak istrinya?” 

Kak Lina mengangguk sambil mengelus-elus kepala Maria 
yang tertidur pulas di tempat tidur Beryl. “Istri kelima dan 
kalau Kakak nggak mau, dia mau culik Maria, Ber.” 

Beryl menarik nafas panjang. “Silahkan coba-coba kalau si 
tua bangka itu ingin dipenjara!” Beryl menggenggam tangan 
Kak Lina. “Untuk kali ini, biarkan Beryl yang urus Kak Lina 
dan Maria, oke?” 

Mereka bertatapan sesaat. “Kakak harus ikutin semua yang 
Beryl bilang, apapun itu. Kakak mengerti kan?” Beryl sengaja 
tidak memberikan pilihan buat Kak Lina. 

“Terserah, Beryl aja. Kakak pasrah asal Maria tetap jadi 
milik Kakak.” 

Beryl mengangguk lalu mengambil iPad dari dalam safety 
box besi di sudut kamar. Kak Lina mengernyit melihat barang 
mahal itu tapi dia tidak berani mengganggu Beryl ketika dia 
mulai menyalakan iPadnya. 

“Ayah ... sapa Beryl begitu wajah tampan Ayah Calvin 
muncul di layarnya. 

“Kakak Beryl! Bunda! Ini nih anak gadismu nih!” 

Wajah ceria Bunda muncul di layar. “Kakak ... ya ampun! 


Udah seminggu nggak nelpon Bunda.” 
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“Maaf Bun, Kakak agak sibuk tapi Kakak kangen banget 
sama Ayah Bunda." 

“Ayah seneng Kakak sehat." 

“Ayah ...” Nada Beryl mulai berubah manja. 

“Hmm ... pasti ada maunya.” 

“Iya emang ...” Beryl nyengir. “Tapi minta tolongnya sama 
Ayah dan Bunda.” 

“Kamu minta apa, Nak?” 

“Kurang uang jajanmu?” tanya Bunda. “Kemarin Grandma 
Livvy kirim 10 juta ke rekening Kakak.” 

Mata Kak Lina terbelalak. Beryl jadi merasa nggak enak. 
Tapi gimana lagi, dia harus menolong Kak Lina dengan cara 
ini. 

“Cukup, Bun. Ya ampun, uang Beryl masih belum kepake 
kok, Bun.” 

“Terus Kakak mau apa?" 

“Bun ... Bunda bilang Bunda butuh karyawan tambahan di 
Bakery kan?” Beryl menarik tubuh Kak Lina ke arah layar. Kak 
Lina gelagapan tapi Beryl memaksa. “Bun, kenalin karyawan 
baru Bunda. Namanya Lina Assa. Kak Lina ini yang urus Kakak 
selama di sini tapi karena satu dan lain hal Kakak ingin Kak 
Lina dan anaknya Maria pindah ke Jakarta.” 

“Oke, Bunda percaya pilihan Kakak. Dan Bunda yakin ada 


cerita di balik pindahnya Lina kan?” Bunda tersenyum di 
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layar. “Halo Lina, kenalin saya Bundanya Beryl dan ini 
Ayahnya Beryl.” 

Dengan malu-malu Kak Lina mengangguk. “Halo Ibu, 
Bapak." 

“Sekarang Kakak mau minta tolong Ayah yang paling baik 
sedunia.” 

Ayah tertawa lebar. “Kamu mau apa, Sayang?" 

“Ayah, tolong kirim 1 orang bodyguard Eyang untuk 
jemput Kak Lia dan Maria ke sini. Bodyguard itu juga yang 
akan membawa mereka berdua ini pindah ke Jakarta. Bisa 
kan Yah?” 

“Siapa yang kejar Lina?” 

Ayah langsung tahu, desis Beryl senang. 

“Nanti aja ceritanya, Yah. Panjang soalnya." 

“Trus siapa yang jaga kamu di sana? Ayah jadi khawatir 
juga sama kamu, Kak. Atau kamu ikut pulang dengan Lina?" 

“Kakak aman, Yah. Nanti Kakak akan nyusul pulang kalo 
urusan Kakak sudah selesai.” 

Pembicaraan mereka nggak lama karena Beryl juga harus 
menjelaskan siapa dirinya pada Kak Lina. Wajah kagum dan 
kaget Kak Lina campur aduk. Diantara airmatanya, Kak Lina 


hanya bisa mengucapkan, “Makasih, Ber” dengan sangat lirih. 
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“Lalu kapan kamu akan bilang Rido siapa kamu 


sebenarnya?" 
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Bab 7 


Mantan Monyet 


I got this feeling inside my bones 
It goes electric, wavey when I turn it on 


-Can't Stop The Feeling by Justin Timberlake 


Beryl takut membiarkan Kak Lina dan Maria sendirian di 
rumah mengingat si tua Umar itu bisa datang kapan saja 
menculik Maria. Jadi sambil menunggu bodyguard kiriman 
Ayah, Beryl memutuskan untuk bolos kerja. 

Tapi paginya ketika Rido datang menjemput, dia malah 
menyarankan, “Lina sama Maria biar kita bawa ke rumah 
Abang aja, Ber biar kamu bisa kerja. Abang nggak bisa kalo 
nggak ada kamu di kantor.” 

Tanpa berpikir lagi, Beryl menyuruh keduanya beres- 
beres, demikian juga dengan Beryl. Dia ikutan mengepak 
semua barangnya untuk ikut pindah ke rumah Rido. Bodo 
amat deh kalo Bang Rido pikir dia nggak punya harga diri tapi 
Beryl nggak mau ambil resiko diserbu pria-pria jahat di saat 
tidur. 

“Kamu bagusnya juga ikut pindah deh, Yang. Semalam 


Abang udah cerita sama Bapak Ibu soal kalian.” 
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Beryl luar biasa lega mendengarnya. Hempaskan harga diri 
dan pikirkan soal keselamatan. Jadi hari itu di jam 5.45 
mereka bertiga pindah ke rumah Rido Hasim. Kedua orangtua 
Rido yang menyambut mereka di depan teras toko lalu 
menggiring mereka ke lantai dua rumah mereka. 

Beryl langsung mengatakan pada kedua orangtua Rido, 
“Makasih ya Bapak, Ibu karena sudah mau menerima kami. 
Beryl titip Kak Lina dan Maria ya.” 

“Iya Pak, Bu soalnya Rido nggak bisa kalo Beryl nggak 
kerja.” 

“Emang kenapa kalo Beryl cuti sehari sih, Do?” 

Rido meringis dan buru-buru menggeleng. “Nggak bisa, Bu.” 

“Kenapa?” tanya Ibu ngotot. 

Rido semakin meringis, seperti orang nyengir dan 
menjawab, “Kerjaan Beryl banyak banget, Bu. Siapa yang mau 
gantiin dia?” 

Ibu mendecih. “Telan tuh gengsi!” 

Beryl pengen ketawa tapi nggak enak ngetawain bos 
sendiri. Dia malah berusaha tenang sambil membawa barang- 
barang mereka ke sebuah kamar yang ditunjukkan Ibu tadi. 

“Pacar, ayo kita ke kantor dulu baru ntar sarapan di 
ruangan Abang aja.” Rido menarik tangan Beryl dan 
menggenggamnya. 


“Pacar ya?” ledek Ibu sambil tertawa. 
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“Iya dong, Bu. Kan Ibu sama Bapak udah tahu juga.” 

“Hmm ... oke, bagus kalo begitu. Jadi bener mau sarapan di 
kantor aja?” 

“Iya Bu, soalnya jam kerja Beryl harusnya jam 6 pagi sih 
dan sekarang udah telat nih.” 

“Udah tenang aja, kan tiap hari juga jam kerja kamu lebih 
dari biasanya.” 

“Ya iyalah, kan sisa jam kerja Beryl hanya untuk ngurusin 
kamu, Do. Tambahin tuh gajinya Beryl!” tukas Ibu dengan 
sinis. 

“Iya, Bu. Ntar Rido tambahin pake rasa sayang!” 

“Gombal kamu!” 

Bapak dan Kak Lina hanya tertawa tapi Beryl cuma bisa 
nyengir karena dia sendiri nggak paham dengan perasaan 
Rido. Tapi sudahlah ... 

Beryl turun di belakang kantor untuk membeli Bubur 
Ayam. Rido bilang pengen sarapan berdua makan Bubur 
Ayam. Beryl sempat berpikir, mau makan di mana ya? Nggak 
mungkin mereka makan berdua dengan akrab di pantry kan? 

Ternyata begitu mereka tiba di parkiran basement, Rido 
berujar, “Bukain Bubur Ayamnya, Yang. Kita makan berdua 
aja di sini dulu.” 

Beryl lumayan lega walaupun dia sempat was-was kalo ada 


pegawai lain yang melihat mereka. Apa kata mereka kalo lihat 
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dirinya duduk di sebelah Bos di dalam mobil? Bisa bahaya 
hidupnya! 

“Hmm ... Bang, Beryl kan ikutan pindah ke rumah Abang 
bareng Kak Lina nih, ntar Beryl bayar ya uang sewa kamarnya 
ke Ibu.” 

“Maksud kamu tuh apa? Kenapa harus pake bayar segala 
sih?” 

“Namanya juga numpang, Bang. Lagian besok atau lusa itu 
Kak Lina sama Maria udah akan pindah juga.” 

“Jangan coba-coba bayar ya, Yang. Ntar Abang marah nih!” 

“Iya, Abang.” Hanya itu yang bisa Beryl jawab. Lagian juga 
Rido nggak bisa dilawan. Soal bayar sewa kamar, gampanglah, 
tinggal ditransfer. Beryl malah lebih banyak memikirkan soal 
Kak Lina dan Maria sambil menunggu berita dari Ayah. 

“Yang, besok Abang harus ke kantor pusat DSS di Jakarta 
selama 4 hari gitu,” ucap Rido saat mereka dalam perjalanan 
pulang di malam harinya. 

“Lho bukannya CEO DSS yang mau datang ke sini, Bang?” 

“Tadinya, tapi Ayah sama Abang ada pertemuan yang lebih 
penting. Akhir bulan kali baru datang meninjau ke sini.” 

“Ayah?” 

“Ayah Denny Dimitri, Ayah angkatnya Bang Rezky.” 

Beryl hanya mengangguk pelan tanpa minta penjelasan 


lagi. “Jadi besok Abang berangkatnya?” 
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“Iya dengan pesawat pagi soalnya rapatnya pas makan 
siang di Jakarta.” Tiba-tiba saja Rido mengulurkan tangannya 
ke arah kepala Beryl dan mengelusnya. “Jangan kangen ya, 
Yang. Kangen itu berat, biar Abang aja!" 

Beryl mengernyit. Perasaan pernah denger deh ucapan 
yang mirip-mirip gitu. Di film apa ya? 

“Abang lagi ngerayu atau apa?” 

“Pengen belajar mesra ke kamu, Yang. Pacarnya Abang.” 

Beryl tertawa dengan wajah merona. “Ini kita beneran 
pacaran ya, Bang?” 

“Astaga, Sayang. Kamu masih ngeraguin Abang?” 

Beryl menggeleng. “Nggak sih! Tapi lucu aja kita pacaran 
tanpa cinta, Bang.” 

“Tapi sayang ada lho!” 

Iya deh, terserah! Beryl bukannya nggak sayang sama Rido. 
Rasa sayang itu sudah ada sejak awal tapi kan cinta juga perlu, 
bukan cuma sayang doang. Nah rasa itu yang Beryl inginkan 
dari Rido tapi pria itu sepertinya enteng banget. Nggak ngerti 


kenapa. 


Ayahku 
Kak, siapin Lina sama anaknya ya. 
Besok ada bodyguard yang jemput mereka. 


Mungkin sore sih datangnya. 
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Bodyguard Eyang, Yah? 


Ayahku 
Bukan, Nak. 
Bodyguard Eyang udah pada tua juga. 


Ayah ambil dari sodaranya Mami Rere 


Ya udah nggak apa-apa, Yah. 
Yang penting bisa dipercaya 


Ayahku 
Kalo soal itu nggak usah ragu, Kak. 
Dia akan lakukan apa yang diperintahkan. 


Namanya, Yah? 
Ayahku 
Lah iya ya ... Ayah lupa nanya! 


Ya udah nanti Ayah kabarin lagi ya! 


Beryl hanya tersenyum dan menjawab Ayah dengan 


emotikon jempol. 
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“Kak Lina bisa siap-siap ya. Kata Ayah, besok ada yang 
jemput Kakak dan Maria ke sini dan kalian langsung 
berangkat ke Jakarta.” Mereka sudah berada di dalam kamar 
di rumah keluarga Hasim. 

Kata Ibu, kamar ini bekas kamarnya Revina sebelum dia 
pindah ke Jakarta. Beryl membatin, pantesan rapi dan feminin 
banget. Nggak mungkin banget kalo ini kamarnya anak laki- 
laki. 

“Kamu nggak ikut berangkat bareng kami, Ber?” 

Beryl menggeleng pelan. “Beryl kan masih harus bikin 
pengakuan ke Bang Rido, Kak jadi Beryl akan nyusul pulang.” 

“Ber, kenapa kamu mau repot-repot melakukan ini untuk 
kami?” tanya Kak Lina pelan. 

Beryl hanya tersenyum lembut. “Karena kasih? Karena 
sayang? Karena Tuhan?” 

“Atau karena kasihan?” tanya Kak Lina dengan suara parau. 

Beryl menggeleng. “Kak Lina adalah perempuan hebat 
yang nggak pantas dikasihani. Lagian Kak Lina kan nggak 
pernah minta dikasihani, jadi Kak Lina juga nggak boleh 
mengasihani diri sendiri.” 

“Kenapa kamu bisa sebijak dan sebaik ini, Ber?” 

“Karena aku punya orangtua dan keluarga yang sebijak 
dan sebaik itu, Kak. Nanti Kakak akan bertemu sama mereka 


semua.” 
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“Kakak ingin menjadi bijak dan kuat sepertimu, Ber. 


Supaya menjadi Mama yang baik untuk Maria." 


Kak 


Rido ngotot supaya hari ini Beryl cuti untuk mengantar 
Rido ke bandara. Ibu sampe mencibir dan bilang, “Kemarin 
aja kamu bilang Beryl nggak boleh cuti, tapi sekarang ...” 

“Bu, Rido kan mau dinas ke Jakarta dan nggak lihat Beryl 4 
hari atau 5 hari ke depan. Ntar Rido kangen, Bu.” 

“Kamu tuh seperti baru pacaran kali ini aja, Do. Dulu waktu 
pacaran sama Samantha kamu nggak pernah seperti ini.” 

“Itu kan lain, Bu. Dulu itu namanya cinta monyet. Yang 
bercinta itu monyet!” 

“Kamu dong monyetnya!” 

Rido meringis. “Dulu, Bu. Sekarang sih Rido udah balik lagi 
jadi orang, bukan monyet.” 

“Kirain Ibu, kamu malah berubah jadi kingkong.” 

Rido malah terpana lihat ketawanya Beryl yang renyah 
gitu, krenyes krenyes macam kerupuk. “Cantik banget sih, 
Yang. Cuma kamu yang boleh kangen sama Abang ya, Yang.” 

“Emangnya ada cinta kingkong, Bu?” sahut Beryl geli tanpa 
mengindahkan ucapan Rido. “Nggak kebayang kalo Abang 
jadi kingkong!” 
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“Kurus begitu ya, Ber. Nggak cocok!” tambah Ibu tertawa. 
“Emang kamu mau jadi kingkong betinanya, Ber?” 

“Nggak ah, Bu!" jawab Beryl bergidik. 

“Kurus begini juga badan Rido masih kotak-kotak lho, Bu.” 

“Kolom TTS kali kotak-kotak.” 

“Puas-puasin ngebully Rido, Bu. Ntar kangen lho!” sindir 
Rido. 

“Beneran Ibu boleh ikutan kangen? Kata kamu yang boleh 
kangen cuma Beryl doang, Do?” 

“Beryl nomer 1, Ibu nomer 2.” 

Beryl menggeleng. “Nggak boleh gitu dong, Bang. Ibu harus 
tetap jadi nomer 1. Iya kan, Bu?” 

“Trus buat kamu, Abang nomer berapa?” 

“Nomer ...” Beryl berhitung dengan jarinya. “Kalo dari 
keluarga Beryl, Abang nomer 3.” 

“Lho kok gitu sih?” Rido protes keras. 

“Ayah nomer 1, trus Christo nomer 2 dan Abang nomer 3. 
Kan belum ada cinta, Bang. Kalo Abang udah bilang cinta baru 
naik jadi nomer 2 karena Ayah tetap nomer 1.” 

“Belum ada cinta juga, Ber?!” Gantian Ibu yang protes keras. 

“Belum tuh, Bu. Kata Abang sayang udah cukup dan cinta 


bisa menyusul.” 
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Ibu mendecih. “Dasar kingkong kamu, Do! Cowok gemulai 
juga bilang gitu kali. Depan bisa belakang bisa, bro yang 
penting kasih sayang!" 

Bapak hampir menyemburkan kopinya saking nggak bisa 
nahan ketawa mendengar Ibu menirukan gaya bicara banci. 
Rido cuma bisa cemberut sambil mengunyah nasi goreng. 

“Pokoknya kamu yang anterin Abang ke bandara ya, Ber.” 

“Iya, Bang Kingkong,” jawab Beryl patuh sambil berusaha 
menghentikan tawanya. 

Rido bahagia banget karena Beryl mau mengantarnya ke 
bandara dengan mobilnya. “Biarin deh Abang dipanggil 
Kingkong asal kamu mau jadi pacarnya Kingkong.” 

Beryl tertawa lagi dan Rido semakin gemas. 

“Baik-baik 5 hari tanpa Abang ya, Beryl Sayang. WA, telpon 
3 hari sekali ya, Yang.” 

“Iya Bang.” Beryl mengangguk dengan tangan Rido 
mengelus kepalanya. 

“Hati-hati nyetirnya ya, jangan kayak pembalap F1!” 

Jantung Rido selalu begini, berdetak lebih keras setiap kali 
Beryl tersenyum malu seperti sekarang. Rido menepuk bahu 
Beryl dengan lembut dan berbalik meninggalkan Beryl 
menuju barisan x-ray security bandara. Rasanya ada yang 


kurang, desis Rido dalam hati. 
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Dengan menurunkan sedikit gengsinya, Rido berbalik 
meninggalkan barisan dan menghampiri Beryl yang sudah 
berbalik. Tangannya meraih bahu Beryl dan membaliknya 
dengan cepat lalu memeluk Beryl dengan erat. 

“Miss me, please!” bisik Rido tanpa melepaskan 
dekapannya. 

Rido bisa merasakan tangan Beryl terangkat dan 
mendekap punggungnya. “Iya, Bang. Ntar kalo nelpon, Beryl 
bilang kangen deh.” 

“Bener ya?" 

“Bener, Bang.” 

Rido berasa berat banget mau ngelepas Beryl tapi nggak 
enak juga diliatin semua orang di bandara. Dengan perlahan 
Rido melepaskan pelukannya dan menunduk melihat wajah 
Beryl. 

“Abang berangkat ya, Ber.” 

Senyum kecil Beryl membuat mulut Rido gatal untuk 
bertanya, “Boleh cium nggak, Yang?” 

“Pipi aja ya!” 

“Kalo bibir emang kenapa?” 

Rido langsung lemas melihat gelengan Beryl. “Kan Abang 
belum bilang cinta sama Beryl. Pipi aja ya.” 

Rido mengalah dan menunduk mencium pipi Beryl. “Nggak 


ada hubungan sebenernya antara cium bibir dan cinta, Yang.” 
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Setelah mengucapkan itu Rido berbalik menuju x-ray 
security sekali lagi. Dia kesel sih karena nggak bisa nyium 
bibir Beryl tapi dia masih pengen lihat wajah Beryl lagi. Pas 
Rido balik untuk melihat Beryl, rasa keselnya jadi dobel 
karena Beryl udah beranjak pergi. 

Ya ampun, Bu. Aku bisa beneran jatuh cinta sama Beryl! Dan 
sialnya Rido nggak bisa menghentikan perasaannya untuk 


berhenti memikirkan Beryl. 


Sorenya seorang pria muda dan tampan datang ke rumah 
keluarga Hasim. Beryl sedang duduk mengobrol di teras 
bersama Ibu dan Kak Lina sambil menikmati teh dan pisang 
goreng buatan Ibu. Bapak masih sibuk di toko bersama anak 
buahnya. 

“Lho ... ada Dodo!” seru Ibu berdiri menyambut pria itu. 
“Dodo kan ya? Ibu nggak salah nama kan?” 

Pria itu tersenyum menghampiri Ibu dan mencium tangan 
Ibu. “Bener, Bu. Ini Dodo.” 

“Lho kok datang sendiri? Yang lain mana? Rido malah ke 
Jakarta tuh tadi pagi.” 

“Dodo datang untuk tugas dari keluarga Kurniawan, Bu.” 


“Kurniawan?” 
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Beryl mendekat. “Suruhan Ayah saya ya, Bang? Calvin 
Kurniawan?" tanya Beryl penasaran sambil mengulurkan 
tangannya. 

“Nona Beryl Kurniawan ya?” Dodo menyambut hangat 
jabatan tangan Beryl. Wajah yang tadinya kaku dan dingin 
seketika berubah menjadi senyum hangat. “Saya Dodo, 
bodyguard yang dikirim DSS Jakarta untuk mengawal Nona 
pulang.” 

“Panggil Beryl aja, Bang.” Beryl tersenyum. “DSS Jakarta?” 

“Duduk dulu deh semua, baru kita cerita. Dodo juga pasti 
capek. Minum dulu ya, Do.” 

"Makasih, Bu. Ibu Bapak sehat kan?” 

“Sehat dong. Kamu gimana? Kapan nikah?” 

Dodo nyengir malu-malu. “Dodo sehat, Bu tapi nikahnya 
kapan-kapan kalo udah ada calonnya." 

Ibu tergelak bersamaan dengan datangnya Kak Lina 
membawa secangkir teh untuk Dodo. 

“Ber, Dodo itu salah satu tangan kanannya Pak Denny 
Dimitri, pemiliknya DSS. Jadi gini, biar Beryl nggak bingung 
sama hubungan kami ini. Anak Ibu yang paling besar, 
abangnya Rido, diangkat anak sama keluarga Denny Dimitri. 
DSS Manado itu sebenarnya akan dipimpin oleh Rido tapi 
karena Rido belum siap, Rido minta untuk memulai dari 


posisi Manajer.” 
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Beryl membatin, pantesan Rido manggil Ayah sama CEO- 
nya DSS. Tapi setelah Beryl pikir-pikir dan ingat-ingat lagi, 
nama Dimitri sepertinya nggak asing deh di telinganya. Nama 
itu seperti berhubungan dengan keluarga The Angels deh tapi 
Beryl bener-bener lupa. Duh ... ini karena kelamaan nggak 
pulang nih, jadinya dia nggak tahu apa yang terjadi di dalam 
keluarganya! keluh Beryl dalam hati. 

“Oh gitu ya, Bu.” Beryl mengangguk-angguk mengerti. “Jadi 
Bang Dodo disewa sama Ayahku ya?” 

“Iya, Ber.” 

“Tapi bukan Beryl yang akan Abang kawal lho.” 

“Trus siapa?” 

“Kak Lina sama Maria, anaknya.” Beryl langsung menunjuk 
ke arah Kak Lina yang duduk di sampingnya. 

Dodo mengangguk lagi. “Halo, saya Dodo.” Dodo 
mengulurkan tangannya dengan hormat. Kak Lina 
menyambutnya dengan senyum kecil. “Pantesan Om Herman 
kasih 3 tiket pulang, Bu. Dan saya nggak ngecek pula nama- 
namanya.” 

“Jadi kapan kalian akan berangkat?" 

“Pesawatnya besok pagi, Bu. Udah siap kan, Nona Lina?” 
tanya Dodo dengan sopan. 


“Lina aja, Bang. Lina Assa.” 
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“Kalo gitu, Ibu sekalian titip oleh-oleh buat Cessa dan anak- 
anak ya, Do.” 

“Baik, Bu. Siap." 

Besoknya Beryl juga yang mengantarkan Dodo, Kak Lina 
dan Maria ke bandara. Maria agak rewel. Mungkin dia merasa 
akan meninggalkan Manado selamanya. Maria memang tidak 
pernah mengenal siapa ayahnya karena ayahnya Maria sudah 
meninggal sejak Maria masih dalam kandungan. Jadi 
sebenarnya anak itu tidak kehilangan. 

“Tante Eyil kok ndak ikut, Ma?” tanya Beryl pada Kak Lina 
berkali-kali. 

“Tante Eyil masih ada kerjaan di sini, Nak.” 

“Benelan, Tan?” 

Beryl mengangguk sedih. Dia jadi ingin ikut pulang ke 
Jakarta sekarang juga. Tapi dia masih berhutang penjelasan 
pada Rido. Rasanya nggak adil kalo pergi seperti begini aja. 

“Nanti Tante nyusul pulang ke Jakarta trus kita jajan es 
krim di mal ya, Mar.” 

“Janji?” 

“Janji. Tante Eyil janji.” 

Walaupun Maria sempat menangis di bandara dan tidak 
mau lepas dari gendongan Beryl, akhirnya anak itu menyerah 
juga ketika Dodo menyodorkan permen lollypop besar yang 


dibelinya di sebuah toko oleh-oleh. 
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“Maria sama Om Dodo aja yuk. Kasian Tante Eyilnya.” 

“Om Dodo baikkah, Ma?" tanya Maria ragu. 

Kak Lina mengangguk dengan senyum lebar. “Om Dodo 
baik, Nak.” 

“Ndak pukul Mama kan? Ndak jahat kan?” 

“Nggak, Sayang,” jawab Dodo cepat sambil mengulurkan 
tangannya. “Om Dodo nggak pernah pukul perempuan. Om 
Dodo hanya pukul orang jahat.” 

Dengan memberanikan diri, Maria menyambut tangan 
Dodo dan pindah dalam gendongannya. Dodo memeluk Maria 
dengan lembut. “Om Dodo akan jaga Maria dan Mama ya.” 

Kak Lina tersipu dan Beryl terpana melihatnya. Beryl 
berbisik saat memeluk Kak Lina, “Siapa tahu dia akan jadi 
jodohnya Kak Lina ya.” 

“Beryl ... nggak mungkinlah. Kak Lina hanya janda 
kampung yang nggak sebanding dengan dia.” 

“Beryl doain pokoknya!” 

Hati Beryl langsung plong dan bahagia melihat Dodo 
mengawal kedua orang yang dia sayangi masuk melewati x- 
ray security. Setelah ketiganya tidak terlihat, Beryl berbalik 
menuju parkiran. Dia berhenti sebentar sambil menunduk 
untuk membuka tasnya. Dia perlu menelepon Ayah dan 


memberitahu kalau Kak Lina sudah berangkat. 
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Tiba-tiba saja telinganya menangkap sebuah teriakan, 
“HEI BEGO! MATA KAMU DI MANA HA?!" 

Beryl mengangkat wajahnya dan melihat seorang wanita 
yang sebenarnya cantik kalau saja dia tidak memaki-maki, 
menatap Beryl dengan sangar. Beryl mendecih dalam hati 
ketika wajah wanita itu. 

Samantha! desisnya sebal. 

“Mata saya ada di sini!” jawab Beryl dengan tenang. 

“Bukannya minta maaf, dasar kamu orang miskin!” maki 
Samantha. 

“Untuk apa saya minta maaf? Dari tadi saya berdiri di sini. 
Kamu yang nabrak saya!” balas Beryl. Orang model gini 
jangan sampe dikasih hati! 

“Ehh ... saya kenal kamu ya!” Telunjuk Samantha langsung 
terarah ke wajah Beryl dengan tidak sopan. 

Beryl benci banget kalau sudah ditunjuk-tunjuk seperti ini. 
Rasanya dia pengen nampar orangnya. Tapi alih-alih, dia 
hanya menampar tangan Samantha dan berkata, “Yang sopan 
tangan kamu ya!” 

Samantha masa bodo tapi malah semakin menuding Beryl. 
“Kamu kan perempuan yang ngaku-ngaku pacarnya Kak Rido! 
Kamu mau ambil hartanya ya, dasar perempuan miskin jelek 


nggak tahu diri!” 
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Wahhh ... Beryl mulai terpancing emosi tapi dia berusaha 
tenang. 

“Kak Rido itu masih nungguin aku jadi janda, tauk kamu?!” 

Susah emang kalo berhadapan sama monyet! Berasa nonton 
topeng monyet! Samantha pergi ke pasar! Daripada semakin 
emosi, Beryl mendorong Samantha dengan bahunya dan 
beranjak pergi. 

Perempuan itu malah berteriak-teriak tanpa rasa malu. 
“Dasar kamu perebut pacar orang!” 

Perempuan sinting! Monyet betina kampret! Muka dempul! 
OKB najis! Beryl memilih memaki-maki dalam hati sambil 
berlalu menuju parkiran dan berkali-kali menarik nafas 
panjang. 

Begitu berada di belakang setir, Beryl menutup matanya 
dan menenangkan hati. Tapi tangannya meraih 


handphonenya dan mengetik sebaris pesan. 


Bang Kingkong, mantan monyet kamu perlu disuntik rabies 


tuh! 
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Bab 8 


Pacarnya Kingkong 


Song : A Sky Full Of Stars - Coldplay 


'Cause you're a sky, 'cause you're a sky full of stars 


I'm gonna give you my heart 


Rido tertawa geli membaca pesan WhatsAp dari Beryl. Ya 
ampun ...yayangnya aku lucu banget sih. 

“Trus siapa mantan monyet itu, Kong?” 

Sebuah suara di belakangnya membuat Rido kaget. Dia 
buru-buru menoleh dan melihat wajah nyengir Rezky dengan 
mata masih tertuju pada handphone Rido. 

“Lo nguping, Bang?” Rido gusar. 

Rezky langsung memegang telinganya. “Yang namanya 
nguping itu pake kuping nih, Do. Tadi gue baca pesan lo pake 
mata, jadi maksud lo 'mataing gitu?” 

“Bahasa apa itu?” 

“Meneketehe, monyet!” 

“Bahasa aneh!" desis Rido sebal. 

“Kalo lo punya mantan monyet betina, berarti lo mantan 
monyet jantan yang berubah jadi kingkong, gitu ya Kong?” 
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“Tauk ah!” Rido melirik Abangnya dengan sengit. 

“Trus cewek yang nge-WA lo itu siapa dong, Kong? 
Kingkong betina lo?” 

Rido menjawab dengan sengit, “Iye Bos, kingkong betina 
punya gue tuh! Masalah buat lo? Sejak nikah sama Kak Amor 
jadi lebay lo, Bang!” 

Rezky tertawa geli. “Santai, brother! Kenapa juga harus 
marah-marah sih? Lagi PMS lo?” 

Rido tidak menjawab tapi dia malah membalas WA dari 
Beryl dengan wajah tersenyum bahagia yang membuat Rezky 
penasaran. Rido tahu banget kalo Abangnya itu punya rasa 
ingin tahu yang tinggi banget. Dia juga tahu kalo Rezky diam- 
diam menggeser kursinya tepat di belakang punggung Rido. 
Saat ini mereka sedang berada di ruangan rapat utama 
sebelah ruangan Ayah. Rapat belum mulai dan mereka masih 


menunggu Ayah, Tulang Nicholas dan yang lainnya. 


Emangnya mantan monyet Abang siapa sih, Yang? 


“Cieee ... udah manggil ‘Yang’ nih?” goda Rezky sambil 


merangkul leher Rido. “Maksudnya apa nih, Do? Sayang, 
Peyang, Eyang atau kayang?” 
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Rido balik badan dan tersenyum genit ke arah Rezky lalu 
mengelus kepalanya. “Sayang dong, beb masa kayang, ntar 
pusing dong.” 

Bersamaan dengan masuknya Ayah, Tulang Nicholas dan 
Om Herman juga Roni ke dalam ruangan rapat. Mereka 
berempat saling berpandangan dengan bingung dan menatap 
mereka berdua yang sedang bercanda aneh itu. 

“Rido udah berubah haluan atau gimana nih?” tegur Ayah 
Denny dengan wajah datarnya. “Biar Ayah tahu nyariin 
jodohnya. Mau yang bas atau sopran? Punya jakun atau nggak? 
Pipisnya berdiri atau duduk? Mau sosis atau kue apem? 
Tinggal pilih! Bebas mah hidup ini!” 

Tulang Nicholas ngakak sambil mukul meja, sedangkan Om 
Herman tersenyum tipis dan si kampret Roni ikutan ngakak 
bersama Bang Rezky. 

“Kalo sopran berjakun trus punya sosis tapi kencingnya 
duduk ada nggak, Den?” 

“Banyak banget. Model brewokan kayak lo aja ada, Nich. 
Mau yang kayak Tulang Nich gitu, Do?” 

“Lo juga brewokan ya, Den!” 

“Ya ampun, Ayah! Rido masih normal, Yah. Rido udah 
punya pacar.” 


“Beneran?” goda Tulang Nicholas. 


Eternity Publishing | 129 


Dalam hati Rido, ih ... mereka setipe banget ya! Keliatan 
banget sedarah, seperguruan! 

“Beneran dong, Tulang. Masa iya boongan?” 

“Namanya siapa hayo?" tanya Om Herman tiba-tiba. Semua 
orang ikutan menoleh mendengarnya soalnya jarang-jarang 
si Om becanda gitu. 

“Agak nyeremin lo ye, Bang!” celetuk Ayah Denny dengan 
wajah meringis. 

“Namanya Kurniawan!” seru Rido udah dengan nada tinggi 
saking sebelnya tuh. “Ehh ... maksudnya ...” 

“Jiahhh ... Kurniawan nih ye!” Gantian Roni si sableng yang 
ngegodain dia. 

Anjirlah! maki Rido dalam hati. 

“Ciee ... ciee ... adek Abang, beda aliran euiii!” seru Rezky 
sambil menepuk bahu Rido. 

Rido menarik nafas panjang, berusaha sabar. “Itu nama 
belakangnya!” 

“Panggilannya apa coba? Dek Awan atau Mas Iwan atau 
Bang Kurni?” tanya Roni iseng. 

Rido pasrah dan duduk bersandar. “Silahkan bully gue 
sampe puas!” 

“Kurni bukannya kependekan dari Kura-kura Ninja ya?” 

Semuanya tertawa mendengarkan Om Herman yang 


mendadak hari ini garing banget. 
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“Namanya Ber...” 

“Yang jelas kan Kurniawan kan?” Ayah Denny masih lanjut. 

Tiba-tiba pintu terbuka. “Siapa yang nyebut-nyebut nama 
gue?” 

Seorang pria sebaya Ayah dan Tulang Nicholas masuk. 
Rido buru-buru berdiri mengikuti seluruh keluarganya. 

“Calvin! Datang juga lo akhirnya!” Ayah menghampiri dan 
menyalami pria itu yang dipanggil Calvin itu. Tulang Nicholas 
dan semua orang menyalami Pak Calvin ini. 

“Ya harus dateng dong, Den. Kita kan ada bisnis hari ini.” 

“Rido, sini kenalan sama Om Calvin Kurniawan.” 

Rido mendekati Ayah Denny yang memanggilnya dan 
menyalami pria itu. “Halo Om, saya Rido Hasim." 

“Rido ini adiknya Rezky, Cal. Dia nantinya akan pegang DSS 
Manado.” 

“Kamu tinggal di Manado?” 

“Iya Om.” 

“Anak saya lagi di Manado tuh udah sebulan lebih.” 

“Nanti aja kita ngobrol lagi, sekarang lanjut ke bisnis aja 
dulu,” potong Ayah Denny sambil mempersilahkan semuanya 
duduk. 

Ternyata Om Calvin datang bersama 2 orang pegawainya 
yang lain. Dari pembicaraan mereka, Rido menangkap kalau 


Om Calvin memiliki sebuah perusahaan konsultan dan Ayah 
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Denny bersama Tulang Nicholas berniat untuk melakukan 
audit keuangan terhadap perusahaan mereka, Dimitri 
Security System. 

“Ini kenapa Ayah panggil kamu, Do. Karena sebelum kamu 
menempati posisi baru sebagai Direktur DSS cabang Manado, 
Ayah ingin Divisi Keuangan diaudit secara resmi oleh KGA 
Consulting." 

“Baik Yah.” 

“Tapi untuk urusan audit ke Manado, mungkin anak buah 
saya yang akan berangkat, Den.” 

“Oh nggak apa-apa, Cal. Rido masih beberapa hari saya 
tahan di Jakarta untuk mempelajari beberapa hal." 

Rido juga baru tahu kalau Ayah Denny dan rombongan 
akan datang ke Manado minggu depan untuk melakukan 
audit internal atas kinerja semua Manajer DSS Manado. Rido 
sedang memikirkan kemungkinan agar Beryl bisa diangkat 
jadi pegawai DSS. Beryl pintar sebenarnya tapi kurang 
beruntung aja. 

Rido mendadak kangen sama Beryl padahal baru pisah 2 
hari. Ketika rapat selesai, Rido buru-buru membuka 
handphonenya dan Beryl sama sekali tidak membalas 
pesannya, padahal gadis itu sudah membaca pesan itu. 

Jangan bilang kalo Beryl beneran marah sama aku! Rido 


mulai ketar-ketir. Dia buru-buru mengetik sebuah pesan lagi. 
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Yang ... kenapa WA Abang nggak dibalas? 


Lagi ngapain? 


Rido buru-buru menutup handphonenya ketika Bang 
Rezky memanggilnya untuk makan siang bersama Om Calvin 
Kurniawan. Mereka beranjak turun ke lobi. Kata Bang Rezky 
tadi, “Mbak Debora, sekretarisnya Ayah udah booking tempat 
di Pearl Chinese Restaurant JW Marriott untuk makan siang.” 

“Mbak Deb, nasi kotaknya udah?” tanya Bang Rezky pada 
asisten Ayah itu. Wanita pintar yang tingginya cuma sekitar 
155 senti dan sedikit kelebihan berat badan tapi gesitnya 
minta ampun deh. Rido salut melihatnya. 

“Udah dibawa Jackson, Bang,” jawab Mbak Debora cepat. 

“Buat apa nasi kotaknya, Bang?” tanya Rido penasaran. Di 
depan lift eksekutif, dia sudah melihat Jackson Nahason, 
asisten pribadi Ayah menenteng sebuah paper bag besar yang 
berisi 10 paket nasi kotak. 

Sekarang Roni dan Dodo sudah naik posisi menjadi 
asistennya Om Herman yang mengurusi semua hal pribadi 
keluarga PTT. Jadi Roni dan Dodo akan selalu mengekori Om 
Herman setiap harinya. Kata Roni, “Si Dodo lagi ada tugas 
internal ke Manado.” 


Rido sempat membatin, lah kebalik kami. 
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“Ntar lo lihat deh. Ini kebiasaan Ayah sama Tulang Nich 
setiap hari,” jawab Bang Rezky cepat. 

Mobil pribadi Ayah itu Jeep Rubicon Gladiator, mirip- 
miriplah dengan mobilnya Tulang Nicholas, tapi kalau 
mereka ada rapat barengan begini, biasanya Ayah akan 
menyuruh Eric Illias, si anak baru asuhan Om Herman itu 
untuk membawa Alphardnya Bunda supaya nggak usah bawa 
mobil banyak-banyak. Hari ini rombongan mereka banyak 
banget, makanya Om Herman bawa mobil sendiri bersama 
Roni. 

Begitu ke luar dari Gedung DSS, Jackson yang duduk di 
bangku depan mulai lihat ke kanan dan kirinya. Rido agak 
kaget juga ketika Eric berhenti di sisi gerobak seorang 
pemulung. 

Jackson membuka kaca mobil dan berseru, “Siang Pak.” 
Jackson menyodorkan sebuah nasi kotak ke arah bapak 
pemulung itu dan berkata lagi, “Ini Pak, makan dulu ya biar 
semangat kerjanya.” 

Bukan hanya si pemulung tersebut yang lupa berterima 
kasih saking terkejutnya, tapi semua yang Jackson sodorkan 
nasi kotak itu. Bukan hanya para pemulung dan gelandangan 
tapi juga para pekerja bangunan yang mereka lewati. Hanya 
saja mereka mendapatkan teh botol dingin dari Jackson. 


“Udah abis kotakannya, Jack?” tanya Ayah pelan. 
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“Masih ada 2 kotak lagi, Pak.” 

“Kasih aja ke satpam pas kita masuk Marriott." 

“Baik Pak.” 

“Ayah selalu bikin begini setiap hari?” tanya Rido 
penasaran. 

“Bukan Ayah, Do. Itu mah kerjaan Tulang Nich tuh!” 

Tulang Nich melirik Ayah sekilas. “Bukan Tulang juga ya 
tapi kerjaan si Jackson sama si Eric. Uang mereka banyak.” 

Jackson dan Eric saling berpandangan dan serentak 
berseru, “Amin!” 

“Om Herman juga bikin begini juga ya, Bang?” Rido 
memilih bertanya pada Bang Rezky. Soalnya Rido sempat 
menoleh ke belakang ketika berhenti di lampu lalu lintas dan 
melihat Roni mengeluarkan 3 kotak nasi lalu memberikannya 
pada salah seorang pengamen kecil di sana. 

“Iya kali, Abang nggak ngerti.” 

Rido mendesis pelan. “Ih kalian kok nggak pada ngaku sih 
udah berbuat baik?” 

Ayah menoleh ke belakang dan berkata, “Perbuatan baik 
nggak perlu diumbar-umbar, Do. Lakukan dan diam. Biar 
Tuhan aja yang lihat. Kalo diumbar-umbar, namanya bukan 


perbuatan baik tapi PAMER. Paham atau hampa kamu?” 
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Rido terdiam. “Paham, Ayah. Rido cuma mau tanya 
sebenernya, Yah kenapa Ayah, Tulang Nich, Om Herman 
bahkan mungkin juga Bang Rezky melakukan hal ini?” 

“Karena kita udah kelebihan berkat, Do. Ilustrasinya gini, 
air di gelas kita tuh udah penuh dan tumpah saking nggak 
muat gelasnya. Nah, tumpahannya mau kita kemanain? Kalo 
kita buang, kita sombong namanya dan malah bikin dosa. Jadi 
sebelum tumpahannya sia-sia, kita harus tampung trus kita 
kasih sama orang yang kehausan di sekitar kita. Susah nggak 
begitu?" 

Rido menggeleng. “Nggaklah, Yah.” 

Tulang Nicholas menambahkan, “Itu yang sering orang 
lupa, Do. Semakin banyak hartanya, malah semakin pelit. 
Harusnya semakin banyak harta kita, semakin banyak kita 
memberi. Semua yang kita punya ini adalah titipan Tuhan. 
Lagian berapa sih harga 10 nasi bungkus itu? Paling mahal 
300 ribu kan? 300 ribu dikali 30 hari cuma 9 juta tapi yang 
Tuhan kasih sebulan bisa 5 miliar? Masih kurang banyak 
sebenernya yang 9 juta itu kan?” 

“Yang pelit itu biasanya OKB, Nich. Lo belum lihat aja 
orangtua mantan si Rido noh yang katanya punya 2 SPBU di 
Talaud. Kabupaten kecil lho itu tapi sombongnya selangit. 
Kaki mereka berasa nggak napak di tanah!” Ayah Denny 


terkekeh menceritakannya. “Si Cessa sampe ngomel-ngomel 
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dan bilang harga tas gue lebih mahal dari penghasilan SPBU 
lo sebulan kali." 

“Belum kena sama The Ladies mantanmu itu, Do. Kalo 
ketemu bisa muntah darah kali!” Tulang Nicholas santai 
banget ngomongnya. 

Dan Rido hanya meringis mengingatnya. Tapi dia udah 
nggak mau peduli sama makhluk bernama Samantha itu. Dia 
udah punya Beryl sekarang. Ehh ... jangan-jangan mantan 


monyet yang Beryl bilang itu si Samantha ya? 


Kak 


Beryl bukan tipe orang yang menyimpan marah dan kesal 
lama-lama tapi sekali-sekali pengen juga bikin Rido 
blingsatan karena pesan WA-nya cuma Beryl baca tapi nggak 
dibalas. 

Awal-awal sih Beryl emang kesel banget dan bingung aja 
kok bisa ya ada orang yang sombongnya selangit kayak si 
Samantha itu? Emang dia nggak pernah tahu apa kalo orang 
kaya tuh banyak di dunia ini? Mungkin itu perempuan perlu 
dikasih tahu kalo tas LV yang dia sandang kemarin itu abal- 
abal alias KW kesekian alias palsu. Di Brotherland Market mah 
model gitu banyak dijual 100 ribuan, malah ada yang jual 50 


ribu. 
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Kalo gue jembrengin koleksi LV Bunda gue atau punyanya 
Mommy Carmen apa nggak pingsan dia? 

Semua koleksi Bunda dan para Mommynya asli, belinya di 
butiknya Louis Vuitton di Champs-Elysees di Perancis. Kalau 
beli yang di Jakarta langsung di butiknya di Plaza Senayan dan 
sekali beli nggak tanggung-tanggung bisa ngeluarin uang 
hampir 1 miliar. Tapi emang mereka jarang-jarang belinya, 
nggak konsumtif banget. Paling setahun sekali dan itupun 
kalo ada koleksi LV yang baru. 

Jadi kalo tas si Samantha kampret itu KW ya paling mahal 
sejuta dua juta tapi kayaknya model makhluk halus macam 
dia yang sombongnya setinggi langit gitu paling banter harga 
LVnya cuma 500 ribu doang tapi udah ngerasa hebat banget. 

Sepanjang perjalanan pulang itu Beryl resah. Resah karena 
masih mikir apa si Samantha itu nggak punya otak atau 
bagaimana ya? Apa dia pikir semua orang bisa jadi keset 
kakinya atau gimana? Ya well Ber, kayaknya emang cuma 
orang kaya asli yang bisa rendah hati! 

Ya sudahlah, kalo sekali lagi ketemu si Samantha dan dia 
menghina lagi, gue tampar langsung dia pake tas ransel Coach 
gue yang harganya hampir 400 dolar ini! 

Sombong itu, Ber! 

Ya ampun, Tuhan. Maafin Beryl ya, maaf, maaf. Ya Tuhan, 


jangan biarkan aku jatuh ke dalam kesombongan. 
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Beryl menutup mata sesaat lalu menarik nafas dalam- 
dalam. Dia mulai memikirkan hal-hal indah tentang seluruh 
keluarga besar The Angels dan terakhir tentang Rido. Dia 
tersenyum geli ngebayangin Rido yang bingung karena WA- 
nya nggak Beryl balas. 

Biarinlah! Sekali-sekali! Beryl pengen tahu juga gimana 
perasaan Rido sama dia. Dia baru tiba beberapa saat yang lalu 
di rumah Rido. Ibu juga lagi bantuin Bapak di toko dan Beryl 
berniat membereskan rumah ini. Nggak enaklah udah 
numpang tapi nggak bantu beberes. Emang sih Ibu ngelarang 
karena kata Ibu ada asisten kok yang datang untuk beresin 
rumah tapi kan nggak ada salahnya kalo Beryl bantu masak 
untuk makan siang. 

Beryl sedang mempersiapkan bahan makanan untuk 
dimasak ketika suara denting handphonenya terdengar. Kak 


Nana, desisnya. Tumben. 


Kak Nana Haristama 
Beber kesayangan ... 

Kok nggak pulang sih? 
Nggak kangen sama kita ya? 


Beryl tersenyum lebar membaca pesan Kak Nana, kakak 


sepupu panutannya. Kak Nana selalu memanggilnya 'Beber' 


Eternity Publishing | 139 


yang katanya itu panggilan kesayangan dari Kak Nana tapi 


ujung-ujungnya semua sepupunya manggil dia ‘Beber. 


Kak Nana Haristama 
Pulang dong kalo kangen 


Lagi pacaran ya? 


Kak Nana Haristama 
Beneran, Ber? 


Kamu udah punya pacar? 


Kak Nana Haristama 
Gitu gimana sih, Ber? 


Nggak serius gitu? 


Kak Nana ... 
Beryl KANGENNNN 


Ihss apaan sih, Kak? 


Iya sih, hahaha ... 


Ya gitu deh ... 


Pacaran gitu aja 
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Beryl sih serius terus kok, Kak 
Tapi nggak tahu si Abang 


Kak Nana Haristama 


Hmm ... 


Masih ada mantannya yang ganggu banget, Kak 


Namanya Samantha, orangnya sombong banget 


Kak Nana Haristama 


Kenapa nama Samantha jadi tenar akhir-akhir ini ya? 
Maksudnya, Kak? 
Kak Nana Haristama 
Si Amor barusan cerita kalo dia bersyukur adek 
iparnya nggak jadi nikah sama mantannya. Dan tebak 
.. namanya adalah ... Samantha. 


Lah bisa samaan gitu??? 


Kak Nana Haristama 


Kamu kenal Amor kan, Ber? 
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Kenal dong, Kak tapi nggak kenal sama suaminya. 


Kak Nana Haristama 


Hmm ... pulang makanya! 


Beryl malah udah nggak mikir soal nama Samantha karena 
udah nggak penting juga untuk dipikirin. Yang Beryl pikirin 
adalah kapan dia akan pulang. Bukannya Beryl nggak kangen 
pulang tapi setidaknya dia harus mengatakan yang 
sebenarnya pada Rido. Setelah itu Beryl akan tahu Rido 
maunya gimana? Lanjut atau stop? 

Kalau nanti Rido yakin dengan hubungan mereka, Beryl 
akan pulang. Dia nggak masalah kalau mereka harus LDR-an 
asal Rido setia. Dan Beryl nggak berani berpikir gimana kalau 
Rido marah pas tahu siapa Beryl sebenarnya. Ayah Bunda 
sering protes kalo dia kurang bergaul di keluarga besar 
mereka. Dia nggak terlalu akrab dengan keluarga Papi 
Andrew misalnya atau dengan keluarganya Mami London 
atau Mommy Sonia. Padahal mereka semua sayang banget 
sama Beryl. Ya gimana mau akrab kalau Beryl nggak pernah 
di rumah? 

Abis ini aku akan pulang dan berhenti wara-wiri. Sudah 
waktunya dia terjun di bisnisnya Bunda. Toh memang bisnis 


bakery itu yang dia inginkan. Dia nggak tertarik bergabung di 
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fashion. Biar Belva aja yang ngurusin bisnis fashion bareng 
yang lainnya. 

Beryl udah niatin mau langsung ngomong pas Rido balik 
dari Jakarta. Makanya dalam perjalanan menjemput Rido ke 
bandara, Beryl sudah mengarang apa yang akan dia katakan 
pada Rido nantinya. 

Tapi ... 

Beryl kaget ketika Rido muncul dengan beberapa orang 
pria berjalan di sampingnya. Yang seorang malah mirip 
banget dengan Rido. Buyar semua yang ingin Beryl ucapkan 
dari kepalanya apalagi ketika Rido menghampirinya dengan 
setengah berlari lalu memeluknya erat. 

“Halo Sayang, kangen sama Abang kan?" 

Beryl pengen jawab tapi matanya malah tertuju pada 
ketiga pria itu. 

“Siapa ini, Do?” tanya pria tampan setengah baya, yang 
sepertinya usianya nggak jauh beda dari Ayahnya Beryl. 

“Pacar Rido, Yah,” jawab Rido sambil merangkul Beryl. 

Ketiganya tersenyum lebar. 

“Jadi kamu pacarnya si Kingkong ini ya?” 
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Bab 9 


Cuma Pegawai 


Right from the start 
You were a thief, you stole my heart 


-Just Give Me A Reason by Pink feat. Nate Ruess 


Kedatangan CEO Dimitri Security System, Bapak Denny 
Dimitri beserta anaknya Rezky Dimitri dan wakilnya Bapak 
Nicholas Panggabean membuat heboh seisi kantor. Beryl 
baru mengetahui kehebohan itu di pagi harinya. 

Memang sih kemarin itu mereka sudah berkenalan dan 
Beryl luar biasa kaget ketika mengetahui bahwa pria tampan 
seumuran Ayahnya adalah Ayah angkat Rezky, abangnya 
Rido. Otak pintar Beryl mulai bekerja keras. 

Dimitri Security System. 

Denny Dimitri. 

Rezky Dimitri. 

Suaminya Amor Leonathan adalah Rezky Dimitri. Apakah 
Rezky Dimitri yang ini? Iya atau bukan? Ada berapa banyak 
sih konglomerat bernama Dimitri di Indonesia ini? Kalau iya, 
berarti mereka kenal dengan Benjamin Kurniawan & 


Associates, biro hukumnya Eyang dan Papi Colin dong. 
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Suatu hari Beryl tanpa sengaja mendengar Papi Colin 
berkata pada Ayah, “Bang, klien kami Keluarga Dimitri, 
pemilik rumah sakit Charity dan DSS mau mencari konsultan 
untuk mengaudit Divisi Keuangan mereka. Saya langsung 
merekomendasikan perusahaan Abang dan mereka ingin 
ketemu besok. Gimana, Bang?" 

Mata Beryl langsung terbelalak. Jangan sampe DSS yang di 
sini juga diaudit oleh perusahaan Ayah! Beryl langsung 
menoleh pada Rido yang sedang menyetir mobil membawa 
Om Denny, Bang Rezky dan Om Nicholas ke rumah keluarga 
Hasim. 

“Beryl tinggal di mana?” tanya Om Denny dengan ramah. 

Beryl berbalik ke arah belakang dan tersenyum. “Seminggu 
ini lagi numpang di rumah Bang Rido, Om. Ada beberapa 
masalah kemarin di rumah kontrakan.” 

Om Denny mengangguk-angguk. “Beryl apa tadi nama 
keluargamu?” 

“Beryl Kurniawan, Om.” 

“Oke baiklah.” 

“Yah, kata Om Herman, Dodo udah balik ngantor tadi pagi 
dan urusan yang kemarin ke Manado udah beres,” ucap Rezky 
pada Om Denny. 

Beryl memasang telinganya baik-baik. 


“Ke mana perempuan itu diserahkan?” 
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“Ke rumah Om Calvin Kurniawan kan?" 

Beryl mulai berdebar. Aduh ... mati aku! Dia melirik sekilas 
ke belakang dan melihat tatapan tajam Om Denny terarah 
padanya. “Kurniawan ya?” desisnya pelan. 

Beryl menunduk dan mengalihkan tatapannya pada 
jalanan di depannya sementara dia bisa mendengar kerja 
tangan Om Denny di tuts iPadnya. 

“Baca WA Ayah, Bang!” ucapnya sambil menepuk bahu 
Bang Rezky. 

Begitu mobil memasuki pekarangan rumah keluarga 
Hasim, Beryl menahan tangan Rido dan menatapnya dengan 
takut. “Bang, Beryl mau cerita sama Abang soal keluarga 
Beryl.” 

Rido balik menatap Beryl dan mengelus rambutnya. “Nanti 
ya, Yang. Nggak enak sama Ayah, Bang Eky dan Tulang 
Nicholas.” 

Beryl hanya tersenyum maklum lalu mengangguk. “Ya 
udah, nggak apa-apa, Bang.” 

“Abang kangen banget sama kamu, Yang. Pengen ngobrol, 
pengen jalan bareng tapi nggak bisa sekarang. Atau nanti 
kamu ikut ya pas nganter mereka ke hotel.” 

Tapi ternyata hal itu nggak terjadi. Setelah makan malam, 
ketiga pembesar DSS tersebut sudah dijemput oleh mobil 
hotel karena mereka adalah tamu VIP di hotel bintang 5 itu. 
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Setelah mereka pulang, Beryl terlalu lelah untuk ngobrol 
akhirnya dia memilih tidur lebih dulu. 

Besoknya mereka kembali masuk kantor karena jadwal 
Rido hari ini lumayan padat. Menurut cerita Rido dalam 
perjalanan mereka ke kantor sih, “Hari ini Ayah mau 
mengaudit Divisi Keuangan, Yang. Menurut info dari Bang 
Eky dan anak buahnya ada kebocoran di DSS Manado.” 

“Maksudnya Bang?” 

“Ada yang korupsi, Yang.” 

“Seriusan Bang?” 

Akhirnya Rido yang bercerita tentang kedatangan para 
petinggi DSS kali ini dan mendadak cerita Beryl yang sudah 
dia rencanakan terlupakan. Setengah harian itu Beryl sibuk 
banget karena tiba-tiba semua orang di setiap lantai terlihat 
sibuk atau berpura-pura sibuk. 

Beryl hanya nyengir melihat mereka semua tiba-tiba tidak 
bergerak dari kursinya dan menatap layar komputer mereka 
masing-masing dengan serius. Yang model begini nih yang 
bikin perusahaan bangkrut! desis Beryl sinis. Malu-maluin! 

Rapat dan audit berlangsung di ruang rapat besar di 
sebelah ruangan Rido. Sekarang Beryl tahu kenapa ruangan 
Rido sebagai Marketing Manajer lebih besar daripada 
ruangan Direktur DSS. Karena memang ruangan Rido yang 


sekarang yang akan menjadi ruangan Direktur yang 
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sebenarnya yaitu Rido Hasim. Sedangkan Direktur DSS yang 
sekarang hanyalah Pejabat Pelaksana Tugas alias Pejabat PIt. 

Kak Minar memanggilnya dan meminta bantuan Beryl 
untuk masuk bersama ke dalam ruang rapat. Katanya, “Bantu 
Kakak bagiin snack buat para tamu ya, Ber. Barusan ada lagi 
tamu dari Jakarta datang. Katanya sih Kepala Auditornya.” 

Tanpa ada perasaan apapun, Beryl mengekori Kak Minar 
dengan mendorong rak yang berisi gelas, teh, kopi dan snack. 
Jadi siapa yang menyangka kalau tiba-tiba saja ruangan 
menjadi hening hanya karena sebuah seruan. 

“BERYL!” 

Dengan pucat Beryl mengangkat wajahnya dan tanpa 
sadar mulutnya menjawab, “Ayah ...” 

“Ngapain kamu pake baju begituan, Nak?” 

Beryl nggak bisa jawab apalagi ketika Ayah mulai berjalan 
mendekatinya. Yang terlihat di ruang mata Beryl hanya wajah 
shock Rido yang menatapnya aneh. 

“Den, bisa kita rehat sebentar?” tanya Ayah pada Om 
Denny yang langsung dijawab dengan anggukan kepalanya. 

“Ayo Kak, Ayah ingin bicara sama kamu!” 

“Pake ruangan Rido aja, Cal!” seru Om Denny dengan keras. 

Ayah merangkul bahu Beryl dan membawanya ke ruangan 
Rido di sebelah. Beryl hanya sanggup mengucapkan, “Maaf 
Ayah.” 
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Ayah hanya menjawab dengan pelukan dan ucapan tegas, 


“Besok pulang bareng Ayah!" 


Kak 


Beryl dengan sabar menunggu Rido yang masih rapat 
dengan Ayahnya dan para anggota Dimitri lainnya. Tadi Ayah 
menyuruhnya untuk berkemas dan masuk hotel nanti malam. 
Tapi Beryl nggak bisa pergi begitu aja. Dia masih berhutang 
penjelasan pada Rido. Gimanapun mereka kan pacaran. Beryl 
bahkan sudah mengirimkan pesan WhatsApp pada Rido tapi 


belum dibaca. 


Bang, bisa nggak kita bicara sebentar? 


Ada yang mau Beryl jelasin nih. 


“Kakak nggak nyangka kalo ternyata kamu anak orang 
kaya, Ber,” ucap Kak Minar dengan senyum lebar. 

“Beryl tuh biasa aja, Kak.” Beryl tersenyum sendu. Dia 
malah kepikiran Rido. 

“Tapi dari awal Kakak kenal kamu, Kakak udah feeling kalo 
kamu tuh beda aja. Dan ternyata Kakak bener.” 

“Beryl!” Lenita berlari dari pintu darurat dan setengah 


berteriak ke arahnya. 
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“Apa Len?” 

“Beneran kata temen-temen di bawah kalo kamu itu anak 
orang kaya, Ber?” 

Aduh ... udah ketahuan aja. Siapa sih yang bocorin? keluh 
Beryl dalam hati. “Tahu darimana sih, Len?” tanya Beryl resah. 

“Si Yanto nguping pembicaraan salah satu Manager sama 
tamu dari Jakarta itu di toilet tadi. Pas banget si Yanto lagi 
bersihin toilet.” 

Beryl belum sempat menjawab ketika pintu ruang rapat 
terbuka dan Rido ke luar. “Ke ruangan saya, Ber!” 

Jantung Beryl langsung berdebar keras. Nada suara Rido 
berubah. Dia tidak menyebut dirinya sendiri 'Abang' lagi tapi 
‘Saya’. Beryl belajar pasrah. Apapun yang terjadi dia yang 
akan lebih dulu minta maaf. 

Dia mengekori Rido dan menutup pintu di belakangnya 
perlahan. Beryl berjalan mendekat bersamaan dengan Rido 
berbalik ke arahnya. 

“Ada yang mau kamu bilang sama saya?” 

“Beryl mau minta maaf, Bang. Beryl nggak pernah cerita 
latar belakang keluarga Beryl karena menurut Beryl hal itu 
nggak penting.” 

“Hmm ... Mau sampai kapan kamu nutupin semua ini?” 

“Beryl mau cerita semalam karena sepertinya Om Denny 


tahu siapa Beryl, tapi ...” 
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“Tapi kita semua sibuk dan udah terlalu capek untuk 
cerita!” desis Rido dengan kedua tangan di sakunya. Rido 
memalingkan wajahnya ke arah jendela kaca yang 
memperlihatkan pemandangan awan putih berarakan di 
angkasa. 

“Sekali lagi maafin Beryl, Bang dan Beryl harus pulang ke 
Jakarta besok.” 

“Oke pulang aja!” 

Beryl tegang mendengar ucapan ketus itu. “Terus kita 
gimana?” 

“Emang kita ada hubungan apa?" 

Beryl menarik nafas panjang. Sabar, Ber! Rido mungkin 
masih shock! “Abang bilang kita pacaran.” 

Gantian Rido yang menghela nafas panjang. “Abang 
pacaran sama Beryl gadis miskin, bukan Beryl anak orang 
kaya keturunan The Angels.” 

“Tapi apa bedanya, Bang? Beryl ya tetap Beryl!” Beryl tetap 
ngotot nggak terima. 

“Buat Abang itu ada bedanya!” tukas Rido tak bergeming. 
“Kamu tahu sendiri kalo dulu Abang putus dengan Samantha 
karena perbedaan status!” 

“Beryl bukan Samantha, Bang!” 

“Karena itu kamu semakin jauh tak terjangkau. Harta 


Samantha itu masih jauh di bawah kamu dan nilai 
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kesombongannya udah setinggi itu! Apa bedanya dengan 
keluargamu?" 

“Abang belum kenal keluarga aku! Kenapa Abang bisa 
menyamakan keluargaku dengan keluarga Samantha?!" Nada 
suara Beryl mulai meninggi. 

Rido mengusap wajahnya dengan risau. Suara ketukan di 
pintu mengejutkan mereka berdua. Keduanya sama-sama 
menoleh dan wajah Ayah muncul di balik pintu. Ayah 
mengangguk ke arah Rido dengan sopan. 

“Permisi, Pak Rido. Saya mau jemput anak saya Beryl.” 

Beryl menoleh ke arah Rido dan tatapan mereka saling 
mengunci sesaat. 

“Apakah saya mengganggu kalian?” tanya Ayah lagi. 
“Jangan bilang kalian punya hubungan khusus?” 

Mata Beryl membulat melihat gelengan kepala Rido. “Beryl 
hanya pegawai saya. Nanti saya akan urus surat pengunduran 
dirinya, Om.” 

“Kalau begitu saya permisi sekarang, Pak!” ucap Beryl 
tanpa ragu. “Terima kasih untuk tumpangannya selama 


beberapa hari ini.” 


Kak 
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Beryl minta Ayah untuk menunggu di hotel sementara dia 
berpamitan dengan kedua orangtua Rido. Beryl merasa dia 
harus melakukan perpisahan ini dengan baik. Dia hanya 
mengingat betapa baiknya Bapak dan Ibu Hasim pada dirinya 
selama ini. 

“Lho kok Rido nggak bilang kalo Beryl mau balik ke Jakarta 
hari ini?” tanya Ibu dengan wajah kaget. 

“Bang Rido lupa kali, Bu. Beryl juga lupa bilang sama Ibu. 
Maaf ya, Bu.” Sampai detik terakhirpun dia masih menutupi 
segalanya. 

Beryl hanya nggak mau meninggalkan kesan buruk pada 
kedua orangtua yang sangat baik ini. Kalau hubungannya 
dengan Rido nggak berhasil, tapi rasa sayangnya pada Bapak 
dan Ibu nggak akan berubah. Beryl memeluk Ibu erat-erat 
dengan mata berkaca-kaca. 

“Jadi kapan dong Bapak sama Ibu ke Jakarta lamar kamu, 
Ber? Sekalian mau kenalan sama keluargamu.” Bapak 
merangkul bahu Beryl hingga menuju pekarangan dengan 
sebuah mobil online menunggunya di sana. 

“Hmm ... sebenarnya Pak, kami baru aja putus tadi siang.” 
Beryl meringis sedih. “Maafin Beryl ya, Pak.” 

“Kok bisa putus, Ber?” Ibu meraih tangan Beryl dengan 


wajah nggak terima. 
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Bapak menahan Ibu dan berkata, “Nggak boleh gitu, Bu. Ini 
urusan Beryl sama Rido.” Bapak mengalihkan pandangannya 
pada Beryl dan tersenyum. “Sehat-sehat di Jakarta ya, Nak. 
Sampai kita ketemu lagi.” 

Beryl baru bisa menangis setelah berada di dalam mobil 
sendirian dan tangannya membuka handphone lalu membaca 
satu-persatu pesan WhatsApp dirinya dan Rido lalu dia 
menghapus semua percakapan itu. Dengan terisak, Beryl 
menghapus nama ‘Bos Ganteng’ dari kontak handphonenya. 


Goodbye, Bang! 


“Rido itu pacarnya Kakak?” tanya Ayah pelan. 

Rencananya mereka akan berangkat ke Jakarta besok pagi 
tapi ternyata Ayah dibutuhkan di kantor Jakarta jadi dengan 
pesawat terakhir malam itu mereka take off ke Jakarta. 

Dari jendela pesawat, Beryl menatap nanar langit Manado. 
Kurang lebih dua bulan yang lalu ketika pertama kali kakinya 
menginjak tanah Manado, dia luar biasa bahagia. Beryl 
meringis sedih. Sekarang ... sedihnya luar biasa tapi dia nggak 
mungkin nangis di depan Ayah. Bisa-bisa Rido habis kena 
tinju Ayah. Makanya Beryl sengaja tidak melihat ke arah Ayah 


saat dia menjawab, “Bukan, Ayah.” 
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“Kok keliatannya kalian akrab banget untuk ukuran bos 
sama pegawai?" 

“Tadinya Pak Rido itu pengen angkat Kakak jadi pegawai 
admin di DSS tapi dia kaget soal fakta ternyata Kakak itu 
bukan seperti yang dia pikirkan. Gitu lho, Yah.” 

“Maksudnya kamu, Rido kaget kalo ternyata kamu bukan 
orang miskin? Lagian kamu ngapain sih, Kak berpura-pura 
miskin?" 

Beryl akhirnya menoleh pada Ayah. “Kakak tuh nggak 
pernah pura-pura miskin lho, Yah. Kakak cuma tampil apa 
adanya, seperti diri Kakak selama ini. Kalo kebetulan Kakak 
tinggal di daerah kumuh, itu hanya bagian dari diri Kakak 
yang ingin menolong mereka, Yah. Terbukti kan, Kakak bisa 
nolong Kak Lina dan anaknya." 

Ayah mengelus kepala Beryl dengan sayang. “Ayah tuh 
bangga lho punya anak-anak yang luar biasa baik tapi Ayah 
akan marah kalo ada orang yang menyakiti anak Ayah. 
Siapapun orang itu, dia harus menghadapi Ayah dulu. Biarpun 
udah tua begini, tinju Ayah masih bisa bikin gigi orang patah, 
Kak.” 

Beryl hanya meringis sambil meletakkan kepalanya di 
bahu Ayah. Karena mereka dadakan pulang, akhirnya nggak 
dapat penerbangan kelas 1, jadinya terdampar di kelas 


Ekonomi. Tapi nggak apa-apalah, Beryl udah biasa juga kok. 
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Semarah-marahnya dia pada Rido, dia nggak akan bikin anak 
orang babak belur di tangan Ayahnya. Sekecewa-kecewanya 
dia pada Rido, Beryl akan tetap mengingat semua kebaikan 
orangtua Rido. 

Dengan kepala di bahu Ayah, Beryl membuang 
pandangannya ke luar jendela. Mencari wajah tampan yang 
berhasil membuatnya jatuh cinta di dalam kegelapan malam. 
Beryl berkaca-kaca lagi. Daripada nangis, dia memilih 
menutup matanya dan bisa merasakan tangan Ayah 
mengelus kepalanya dengan lembut. 

Emang ya seindah apapun cinta pertamamu, tapi cinta 
Ayah itu tetap yang abadi dan nggak tergantikan. Sehangat 
apapun tangan Rido, tapi tangan Ayah yang selalu berhasil 
menenangkan hatinya. 

Dasar cinta sialan! 

Cinta brengsek! 

Sekalinya jatuh cinta, kenapa juga cintanya bisa jatuh di 


tempat yang salah sih? 


Kak 


“Beryl udah pamit sama Bapak dan Ibu tadi sore, Do.” 
Ucapan Ibu cukup membuat Rido terhenyak tapi dia 


berusaha banget nggak terpengaruh dengan ucapan Ibu. 
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Selain ada Bapak dan Riska di antara mereka, Bang Rezky juga 
ada. Mereka semua akan berangkat pulang ke Jakarta besok 
dan Bang Rezky lagi kangen masakan Ibu. Ayah Denny dan 
Tulang Nicholas sedang makan malam dengan semua 
perwakilan KGA Consulting yang akan masih bekerja sampai 
minggu depan di kantor DSS Manado. 

Rido tahu kok kalau Beryl udah nggak ada pas dia pulang 
kantor tadi. Ketika semua orang masih sibuk menutup toko, 
Rido sengaja ke kamar yang selama ini ditempati Beryl dan 
barang-barang gadis itu udah nggak ada lagi. 

Di sebagian hati Rido, dia terluka lagi. Rasanya sangat 
kecewa karena telah dibohongi dan dikhianati. Ada banyak 
waktu untuk Beryl bersikap jujur pada Rido tapi dia nggak 
melakukannya. Beryl memilih diam dan pada akhirnya 
melukai Rido. Beryl bahkan nggak meralat ucapannya soal 
'pegawai' itu di hadapan Ayahnya, Om Calvin. Beryl hanya 
berbalik dan meninggalkan Rido. 

Rido langsung mencari informasi tentang Beryl dari Bang 
Rezky dan Rido lumayan shock karena dugaannya ternyata 
benar. Harta keluarga Beryl puluhan kali lipat dari hartanya 
keluarga Samantha. 

Ayahnya Beryl adalah anak Pengusaha sekaligus 
Pengacara ternama dengan brand perusahaan Benjamin 


Kurniawan and Associates. Bundanya Beryl adalah salah satu 
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pewaris Winoto Gabrian Corp. Ayahnya Beryl adalah owner 
dari KGA Consulting, sedangkan Bunda memiliki usaha 
bakery yang sedang membooming di Jakarta saat ini. 

Jadi tanpa bekerjapun, Beryl itu sudah kaya. Dia duduk 
manis sebagai Putri Kerajaanpun akan banyak orang yang 
melayani. Jadi apa tujuannya dia datang ke Manado dan 
berpura-pura miskin sampai rela menjad Office girl? Rido 
merasa tersinggung karena dirinya jadi kecil banget di 
hadapan Beryi. 

“Kalau nyesel bilang aja, Do!” tegur Bang Rezky tiba-tiba. 
Abangnya itu sudah siap untuk kembali ke hotel tapi malah 
duduk di sampingnya di teras rumah. 

“Nyesel apaan, Bang?” 

“Nyesel ditinggal pergi Beryl lah!” 

“Nggak tuh! Biasa aja!” 

"Kalian pacaran kan?” 

“Siapa bilang, Bang? Dia cuma pegawaiku.” 

“Beneran?” 

Rido terdiam. Yang paling nyebelin dari Bang Rezky adalah 
dia itu semacam cenayang yang bisa tahu isi kepala orang lain. 

Rido hanya mendengus. “Walaupun kami pacaran, wajar 
aja kalo putus. Besok juga aku bisa cari pacar baru.” 

Bang Rezky mengangguk-angguk sambil menerawang. 


“Abang nggak percaya aku bisa cari pacar baru?” 
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“Percaya Abang mah. Kamu kan ganteng, kaya, punya 
jabatan. Siapa yang nggak mau sama kamu? Perempuan 
matre pasti banyak yang antri kalo kamu buka lowongan." 

“Abang nyindir aku?” 

Bang Rezky terkekeh. “Ngapain Abang nyindir kamu. Coba 
pikir baik-baik apa yang Abang bilang barusan? Kalo tahu 
kamu balik jomblo, taruhan kita ya, besok pasti Samantha 
langsung datang ke depan kamu, merayu-rayu mau balik 
sama kamu.” 

Bener banget! desis Rido dalam hati. Udah dari kemarin kali! 

“Jangan bilang kalo kamu pacaran sama Beryl untuk 
menghindari Samantha, Do?” 

Sialan! Si Abang tahu darimana sih? Rido sampai harus 
menoleh melihat wajah Abangnya dari dekat. Yang ada 
tangan Rezky malah mendorong wajah Rido menjauh. 

“Pacaran pura-pura jadinya biasa dan lama-lama jadi cinta!" 

“Aku nggak cinta sama Beryl ya!” 

“Yang bilang kamu cinta sama Beryl siapa? Geer banget lo!” 
Bang Rezky berdiri dan Rido merasa lega Abangnya akan 
pergi. 

Bang Rezky masih mondar-mandir di teras sambil 
memasukkan kedua tangannya ke dalam saku celana 
jeansnya. “Pernah tahu bedanya ‘bohong’ dan ‘tidak 


memberitahu’? Ada orang saking rendah hatinya, dia nggak 
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mau ngasitahu siapapun kalo dia kaya raya. Dia memilih 
hidup sederhana dengan alasan klise, menolong orang. Ada 
juga orang yang kayanya masih standar, tahu kan lo kaya 
standar? Standar beli tas kw tapi berasa beli tas asli. Paham? 
Nah, istilah begini gue belajar banyak dari Bunda dan Kakak 
lo, Amor.” 

“Menurut gue, Beryl itu tipe yang pertama. Dia kaya raya 
tapi nggak merasa perlu ngasitahu dunia kalo dia kaya." 

“Tapi dia harusnya ngasitahu aku, Bang.” 

“Lah kenapa harus? Emang lo siapanya dia?” tantang Bang 
Rezky. 

“Aku pacarnya, Bang!" 

Bang Rezky mendecih. “Lo bilang dia cuma pegawai lo! 
Yang mana yang bener? Jangan plin plan jadi cowok!" 

Rido hanya tertunduk. 

“Jangan kelamaan kalo mau tahan gengsi! Ntar lo nyesel 
kalo dia diambil sama cowok lain! Baru lo nangis-nangis 
darah! Tipikal banget!" 
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Bab 10 
Nyesel ... 


I could try to smile to hide the truth 
But I know I was happier with you 


-Happier by Ed Sheeran 


Beryl dan Ayah tiba di Jakarta hampir menjelang tengah 
malam dan disambut oleh Bunda. Melihat Bunda, Beryl 
kembali meneteskan airmata. Begitu turun dari mobil, Beryl 
berlari ke dalam pelukan Bunda. 

“Bun, Kakak kangen banget!” isak Beryl sambil memeluk 
Bunda. 

“Bunda juga, Kak. Masa harus dijemput Ayah dulu baru 
mau pulang?” tegur Bunda dengan lembut. “Mana pacarnya?” 

“Pacar apaan sih, Bun?” gerutu Beryl tanpa mau 
melepaskan pelukannya. 

“Kirain Bunda kamu betah di sana karena udah punya 
pacar.” 

“Ihh Bunda ... ngeledek melulu deh!” 

“Kakak mau makan nggak?" 

Beryl menggeleng dan semakin cemberut melihat Ayah 


memeluk dan mencium Bunda. Rasanya pengen nangis 
Eternity Publishing | 161 


soalnya nggak ada laki-laki sebaik Ayah. Bahkan Beryl masih 
sempat mendengar keduanya berbisik-bisik ketika dia 
melangkah menuju tangga. 

“Ayah lapar nggak?” 

“Banget, Bun.” 

“Mau dimasakin apa, Yah?" 

“Ayah pengennya makan Bunda!” 

Tuh kan! Bikin iri aja! desis Beryl melangkah lemas ke 
dalam kamarnya. Wajahnya langsung tersenyum lebar 
melihat Kak Lina yang menyambutnya dengan bahagia. 

“Kak Lin ...” Beryl memeluk erat Kak Lina dan akhirnya 
airmatanya tumpah juga. 

“Rido marah ya trus balik badan?” 

Beryl hanya menangis tanpa mau menjawab apapun. 

“Mandi dulu ya, biar kamu bisa istirahat.” 

Malam itu Beryl berakhir tidur pulas di samping Kak Lina 
dan Maria dan baru terbangun di jam 10 pagi. Nggak pernah- 
pernahnya dia ketiduran seperti ini tapi dia emang capek 
banget. Capek badan dan hatinya. 

Beryl baru turun ke lantai bawah sekitar jam 11an dan 
melihat kalau Ayah juga nggak berangkat ke kantor. Bunda 
dan Kak Lina bersama para asistennya Bunda berada di dapur 


menyiapkan makan siang. Ayah sedang berenang bersama 
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Christo dan Maria. Beryl tersenyum senang melihat seluruh 
keluarga menerima Maria dengan baik. 

“Kenapa Christo nggak sekolah, Bun?” tanya Beryl begitu 
dia masuk ke dalam dapur. 

“Kelamaan di dunia lain sih kamu, Kak. Sekarang kan lagi 
libur semesteran. Ini sudah bulan Desember lho, Non.” 

“Perasaan Kakak pergi nggak lama deh, Bun. Kak Lina jadi 
ikut Bunda di Bakery?” tanya Beryl lagi. 

“Kita bicara sambil makan siang aja deh, Kak. Bantu Bunda 
dulu biar cepet selesai. Kamu liatin tuh cupcake Bunda di 
Oven.” 

“Karena Christo lagi libur, jadi Ayah mau ajak kalian semua 
liburan Natal ke Sydney. Sekalian kita lihat Belva. Makanya 
minggu lalu Ayah bikinin passport untuk Lina dan Maria.” 
Ayah berbicara pada mereka semua di saat makan siang. 

"Maksudnya, Pak?” Kak Lina terperangah nggak percaya. 

“Maksud Ayah, kamu dan Maria akan ikut liburan ke 
Sydney, Lin.” Gantian Bunda yang menjelaskan dengan 
senyum lebar. 

Kak Lina tertunduk dan berbisik, “Lina pikir passport itu 
syarat untuk kerja di Bakerynya Bunda.” 

“Nggak dong, Lin. Kamu kan sekarang bagian dari keluarga 


kami. Sekali-sekali kita jalan-jalan ke luar negeri dong.” 
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a , 


Kak Lina berbalik dan menyentuh tangan Bunda. “Ini 
nggak mimpi kan, Bun?” Airmata Kak Lina udah hampir 
tumpah aja. “Lina belum kerja lho di bakery Bunda.” 

“Trus kenapa emangnya?” 

“Gimana Lina bayar jalan-jalannya, Bun?” 

Bahu Kak Lina malah kena tepok Bunda. “Siapa yang suruh 
kamu bayar sih?” 

“Kak Lina masih trauma tuh, Bun soalnya semua keluarga 
almarhum suaminya nggak baik,” ucap Beryl. “Jadi Bunda 
sama Ayah harus maklum.” 

“Lina ... Ayah mulai bicara. “Kamu dan Maria akan tinggal 
di sini selamanya, kecuali ada pria baik yang melamarmu, 
baru Ayah dan Bunda akan melepaskan kamu. Paham kamu?” 

Kak Lina mengangguk dan menangis sesegukan dalam 
pelukan Bunda. Maria yang nggak mengerti apapun, asyik 
bersuapan dengan Christo. 

Beryl masih sedih tapi dia berusaha ceria, walaupun sulit. 
Pengennya sih melupakan Rido tapi semakin Beryl berusaha, 
semakin gagal usahanya. Jadi dia hanya melakukan kegiatan 
liburnya dengan membaca, berenang, belanja dan berkemas. 

Nggak ada salahnya menikmati liburan ke luar negeri kan? 
Seperti yang selalu Belva bilang, “Pacar bisa datang dan pergi, 
Kak seperti uang yang ada di dompet kita. Jadi untuk apa 


ditangisi?” 
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Kak 


Mereka berenam berangkat di akhir minggu dengan tujuan 
Sydney. Sebenarnya Ayah dan Bunda rutin 3 bulan sekali 
bergantian ke Sydney sejak Belva memilih kuliah di sana 
beberapa tahun yang lalu. Anak itu melarikan diri dengan 
sukses. Belva tinggal bersama Grandpa dan Grandma Naftali 
juga Uncle James Dillon, salah seorang sahabat Daddy Levi 
karena Ayah nggak pernah mengijinkan anak-anaknya tinggal 
di apartemen tanpa pengawasan. 

Beryl mengenakan celana jeans hitam dengan sneaker dan 
atasan biru ketat ditambah dengan topi beanie hitam. Kak 
Lina memotretnya begitu mereka tiba di Bandara Sydney dan 
berucap, “Rido bego ya, Ber! Cewek secantik dan sebaik ini 
dilepas gitu aja? Jangan-jangan otaknya udah pindah ke 
dengkul ya?” 

Beryl hanya meringis dan buru-buru memberi kode 
dengan matanya kepada Kak Lina. Dia nggak mau Ayah 
dengar dan langsung waspada. Lagian perasaan miris amat ya 
ditinggal cowok gegara dia anak orang kaya? Kenapa 
alasannya nggak masuk akal sih? 

Foto dirinya itu dia posting ke grup The Angels Girls Gen 3 


dan dalam sekejap grup jadi rame. 
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Belva Kurniawan 
Udah sampe Kak? 
Maaf ya aku nggak ikutan jemput. 


Lagi ngamen di mal sama Valent dan Jude. 


Hannah Haristama 
BERYLLLLL 
Kamu seksi amat, Dek!!! 


Suka banget sama gayamu. 
Kelsey Naftali 
Pasti lagi liburan deh kalian. 


Kak Beryl, gayanya keren banget! 


Kata Kak Lina, gayaku bisa bikin mantan minta balik 


masa? 


Belva Kurniawan 


Hempaskan mantan ke tempat yang terbaik! 


Hannah Haristama 


Di mana, Bel? 
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Belva Kurniawan 


Tempat sampah? 


Kelsey Naftali 
Cocoknya sih disimpan di dasar hati yang paling dalam ... 


Ea ... ea... ea... 


Oh please Kel ... 


Jangan pernah memihak pada mantan ya! 
Hannah Haristama 
Cari pacar baru!!!! 


Di Sydney banyakkkkkk ... 


Mereka dijemput oleh supirnya Grandpa Leo Naftali dan 


Grandma Pamela Naftali. Keduanya adalah orangtuanya 


Daddy Levi Naftali. Makanya dari tadi dia minta disambungin 


dengan video call kalo mereka sudah bertemu keduanya. 


Rencananya mereka akan tinggal di rumah keluarga Naftali 


selama liburan ini. Lagipula rumah Uncle James Dillon juga 


dekat-dekat situ jadi mereka bisa gampang bolak-balik ke 


sana. 
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Dengan iseng, Beryl memposting fotonya itu di Instagram 
miliknya. Dan gara-gara captionnya, Beryl menuai banyak 


komentar. 


Liked by hanharistama and 40 others 


berylGK mencari pacar baru atau menangisi yang lama? 


hanharistama emangnya kamu baru putus, Ber 


@berylGK ? 


lenjay2501 Beryl ... aku kangen lho. Kenapa pergi dari 
Manado nggak ngabarin sih? Aku sedih. 
berylGK maaf ya, Len ... ntar kita teleponan ya. Kamu 


sehat kan? Chatting di WA aja ya, Len. 


Beryl hanya meringis mengingat Lenita. Dia memang pergi 
dadakan sih tapi nanti dia akan telepon Lenita untuk 


menjelaskan. 


jude dillon definitely new boyfriend! Aku mau jadi pacar 


kamu, Ber! @belvakur2. She wrote this, not me, Ber! 


Beryl meringis dalam hati. Cowok kaya yang naksir aku tuh 


banyak banget. Kamu yang rugi, Bang! desis Beryl nelangsa. 
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mikedon New boyfriend, Ber! Me ...me.... 


hizadijaya mau sama temen aku nggak, Kak @berylGK? 


longmanpas Ber, daftar dong jadi pacar kamu. Kutunggu 


ya, @berylGK cantik. muahh ... 
tomatganteng gue juga ya, Ber. Kangen gue sama lo. 
ricomanis kapan kita backpackeran bareng lagi, Ber? Lo 
ke mana aja sih? Lama banget nggak muncul, Ber @berylGK. 


Sekalinya muncul cakep banget ngalahin artis Korea lo. 


vincent0202 beneran lagi putus, Ber? Ketemuan yuk atau 


gue susul deh lo. Lo ada di mana sekarang, Ber @berylGK? 


jjharistama emang kamu udah punya pacar, Ber? Padahal 


Abang mau jodohin ke temen Abang. 


belvakur2 Bang @jjharistama jangan ikutan ngejodohin 


ya! Soalnya aku mau jodohin Kak @berylGK sama temen aku! 
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Beryl menutup instagramnya dan membiarkan Bang 
Josiah berantem sama Belva. Pada repot amat mau nyariin gue 


pacar! 


Rido sudah seminggu di Jakarta. Tepatnya tiga hari sejak 
Beryl pergi. Dia mendesis sebal, kenapa harus Beryl yang jadi 
patokannya? Jangan sampe Bang Rezky tahu kalo Rido nyesel 
biarin Beryl pergi. Mau dikejar tapi nggak tahu mau dikejar ke 
mana. Mau nanya, gengsi. Ntar pada ngetawain. 

Nasib! Nasib! 

Semua gegara perempuan tengik bernama Samantha itu. 
Kenapa sih Bang Rezky selalu benar? Rido menatap iri 
Abangnya yang sedang merayu Kak Amor di depan kolam 
renang. Rido memilih tinggal di rumah Abangnya ini daripada 
di rumah Ayah. Kalo di rumah Ayah, dia nggak bisa mikir 
karena sibuk direcokin sama bocah bernama Kendrick 
Dimitri. 

Tapi sekarang dia nyesel tinggal bareng Abangnya. Nggak 
di mana-mana Bang Rezky demen banget meluk-meluk Kak 
Amor. Jadi bete banget liatnya! Soalnya pikirannya jadi 


melayang ke Beryl terus. 
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Oh iya balik lagi ke Samantha. Perempuan itu udah berani 
dateng ke kantor. Awalnya sih ke rumah tapi diusir sama Ibu 
dan dia hampir dijambak sama Riska. Kata Riska, “Sumpah ya, 
ini perempuan bikin aku naik darah!” 

Dengan santainya Samantha malah menjawab, “Aku kan 
mau ngambil hak aku sebagai pacarnya Kak Rido.” 

“HAK APAAN?!” Riska makin emosi. “SITU KAN ISTRI 
ORANG! Suka ngana kita mo pangge pa polisi?! (Mau saya 
panggilin polisi?!)” 

“Tapi suamiku udah sakit-sakitan dan rupa somo mati stou 
di aini! (kayaknya dia udah mau mati deh!)” 

“Parampuang sinting! (Perempuan sinting!) Telepon Polisi 
aja, Pak!” 

Mendengar kata 'Polisi' baru deh Samantha menyingkir. 
Tapi dia masih ngedumel dan bilang, “Kalo tahu Kak Rido 
sekaya ini, aku nggak bakalan lho ninggalin dia!” 

Riska lari ke kamar mandi dan menyiram Samantha 
dengan segayung air. 

Itu terjadi di pagi hari dan ternyata Samantha datang ke 
kantor pas makan siang dengan membawakan Rido makan 
siang. Untungnya resepsionis selalu menelepon ke mejanya 
Minar dan sejak awal Minar udah tahu soal si Samantha ini. 
Minar langsung bilang Rido nggak ada. Setelah itu Minar 


masuk ke ruangan Rido dan memberitahu soal itu. Untungnya 
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si Samantha nggak bertingkah macam-macam di lobi. 
Mungkin dia takut melihat banyaknya sekuriti yang mondar- 
mandir dengan wajah sangar. 

Pas banget hari itu Ayah Denny memanggil Rido ke Jakarta 
dan hal itu jadi kesempatan baginya untuk menghindar. 

“Sebenernya kamu harus beresin urusanmu sama 
Samantha, Do. Kalo menghindar nggak akan selesai 
masalahnya!" kata Bapak dengan tegas. 

Yang Bapak bilang emang bener tapi kan nggak segampang 
itu. 

“Kalo Bang Rido nikah sama Beryl sih bakalan beres 
urusannya, Pak,” celetuk Riska dengan sinis. “Bang Rido aja 
sok sok traumatis!” 

“Riska bener tuh, Pak!” Ibu menyahut dengan sama 
sinisnya. “Dapet perempuan baik malah disia-siain! Do, Ibu ini 
bisa merasakan mana perempuan baik dan mana yang nggak 
baik. Denger ya! Waktu dulu pertama kali Ibu ketemu 
Samantha, Ibu langsung tahu kalo dia nggak bisa terima 
kondisi keluarga kita tapi dia pura-pura. Setiap kali Ibu balik 
badan, dia mencibir dengan jijik melihat rumah kita. Tiap 
malam Ibu berdoa supaya Samantha dipisahkan sama kamu 
dan Tuhan jawab doa Ibu.” 

"Mungkin Ibu terlihat jahat tapi Ibu nggak pengen punya 


menantu yang bikin susah hati anak Ibu. Bapak sama Ibu ini 
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juga akan balik berduaan lagi setelah kalian semua nikah. 
Tapi setidaknya kalaupun kami pergi dari dunia ini, kami 
pengen lihat kalian semua hidup bahagia dengan keluarga 
masing-masing.” 

Rido hanya tertunduk diam. 

“Kalo soal Beryl ya, Do. Dia nggak akan pernah berniat 
untuk membohongi kamu! Masa sih kamu udah deket hampir 
2 bulan sama dia tapi kamu nggak bisa ngenalin hatinya Beryl? 
Dengan seenaknya kamu panggil dia “Sayang, kamu peluk- 
peluk dia dan kamu cium dia trus kamu buang juga dia?! Ini 
kamu di mana sih?!” Ibu menunjuk kepalanya. “Udah nggak 
ada atau udah abis diisep sama si Samantha? Makanya kamu 
mendadak bodoh?" 

Semua terdiam bila Ibu sudah mengamuk. Bahkan Bapak 
hanya tertunduk diam padahal bukan Bapak yang diomelin 
Ibu. 

“Ibu marah sama Rido?” 

“YA IYALAH MARAH! Kamu pikir Ibu masih bisa ketawa- 
ketawa gitu setelah kamu usir calon menantu Ibu?! Emas di 
tangan kamu lepas demi gengsi yang nggak jelas!" 

“Iya maafin Rido, Bu.” 

“Tiada maaf bagimu! Kecuali kamu bawa balik itu menantu 


Ibu!” Ibu balik badan dan masuk ke dalam kamarnya. 
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Mau ketawa tapi takut Ibu makin ngamuk. Sumpah, Ibu tuh 
lucu banget kalo marah. Dan sekarang Rido makin bete 
meelihat pasangan suami istri lebay itu mesra-mesraan dan 
lupa sama Regan yang ada dalam pangkuan Rido. 

Kenapa semakin @dipandangin si Regan makin 
menggemaskan ya? Rido malah jadi senyum-senyum sendiri 
melihat keponakannya yang super lucu ini. 

“Kenapa lo ketawa-ketawa sendiri, Do?” sindir Rezky 
sambil menunduk untuk mengambil Regan dari pangkuannya. 
“Pengen lo? Cari dulu 'pabrik'nya!” 

Sialan! desis Rido sebal. 

“Tolong pegangin HP gue bentar!” Rezky menyodorkan 
handphone agar mudah menggendong Regan. 

Rido menerima handphone Rezky dan matanya terarah 
pada akun Instagram Rezky yang sedang terbuka. “Eh ... ini 


fotonya cewek gue nih, Bang!” celetuk Rido begitu melihat 


foto Beryl di layarnya. 

“Cewek lo?” cibir Rezky. “Itu sih foto Beryl, bukan 
Samantha!” 

Sialan! 


“Cewek gue Beryl kali, Bang. Bukan Samantha!” 
“Kata siapa?” 
Rido malas meladeni Rezky dan melihat ke foto Beryl di 


Instagram. Dia buru-buru mengambil handphonenya dan 
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membuka aplikasi Instagramnya. Rido mengetik nama Beryl 
Kurniawan di kolom pencarian dan langsung menekan 
tombol follow. Untungnya akunnya Beryl nggak diprivate jadi 
Rido bisa langsung follow. 

Astaga ... followernya udah 1K aja! Rido langsung pusing. 
Rido langsung mengecek foto Beryl satu persatu. Selama 
Beryl ada di Manado, kayaknya dia jarang posting foto. Dan 
foto terakhirnya ini, banyak banget yang komen. Banyakan 
laki-laki lagi! Rido makin gusar. 

Ya ampun ... siapa aja sih laki-laki ini semua? 

“Kalo udah nikah, IGnya Beryl harus diprivate nih,” gerutu 
Rido hingga membuat Rezky dan Amor sama-sama menoleh. 

“Kalo Beryl yang nikah, kenapa kamu yang berisik sih, Do?” 
tanya Amor bingung. 

“Soalnya nikahnya harus sama aku, Kak!” 

“Kata siapa?” 

“Kata akulah!” 

“Berarti kamu nyesel kan, Do?” 

“Hmm...” 

“Emang ya kalo nyesel selalu belakangan ...” Rezky sengaja 
banget menggantung kalimatnya. 

“Ledekin terus, Bang! Sampe lo puas!" tukas Rido. 

“Gengsinya Rido keknya lebih parah dari kamu ya, Bang.” 


Amor menoleh ke arah Rezky dengan senyum geli. 
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“Abang nggak pernah gengsi deh kayaknya, Yang.” 


“Oh gitu ya? Gengsi nggak tapi mimisan iya kan, Bang?” 


Kak 


Sepertinya semua orang mengerjai dirinya. Rencananya 
Rido mau beli tiket dan nyusul Beryl ke Sydney tapi Ayah 
malah menyuruhnya untuk ikut dinas ke Malaysia bersama 
Ayah dan Bang Rezky. 

“Jangan terburu-buru mau ngejar Beryl, Do. Emang kamu 
mau diajak tanding sama bapaknya?” tanya Ayah dengan 
santai. 

“Tanding apa, Yah?” 

“Tanding tinjulah. Bisa kamu?” 

Rido lumayan shock juga dengernya. 

“Latihan dulu kamu sama Abangmu tuh, baru jemput Beryl.” 

Rido hanya terdiam. Tekhnik beladirinya cuma pas-pasan 
doang. Karate aja dia nggak ngerti, gimana tinju coba? Tapi ya 
salah dia sendiri kenapa ngelepas emas di tangan demi gengsi 
yang nggak jelas. Sekarang sih baru Rido sadar kalo gengsi 
dan kecewanya dia nggak masuk akal. 

“Si Rido punya tato nggak sih, Ky?” tanya Ayah tiba-tiba. 

“Nggak ada, Yah. Bersih.” 


“Bawa tuh ke tukang tato, biar macho dikit!” 
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“Maksudnya macho apa nih, Yah?” tanya Rido nggak terima. 
“Rido normal lho, Yah. Masih tegang tiap pagi!” 

“Kalo kamu macho, nggak bakalan kamu jadi pengecut 
dengan ngelepas Beryl! Bikin tato sana!” 

“Nggak mau ah!” 

“Kenapa? Takut?” ledek Ayah dengan tawa sinis. 

“Siapa yang takut sih? Rido nggak mau lah badan Rido 
digambar-gambar!” 

“Yakin kamu?” 

Rido mengangguk yakin. 

“Si Calvin itu, Ayahnya si Beryl tatonya gede-gede, serem 
lagi!” 

Rido langsung kicep sedangkan Rezky ketawa geli bareng 
Ayah. 

“Kalopun sekarang kamu nggak mau ditato, ntar juga kamu 
harus ditato, Do. Emang kamu bisa nolak calon mertua kamu? 
The Angels itu punya tato keluarga seperti keluarga The 
Lajanks. Nih tatonya The Lajanks!” Ayah menunjukkan tato 
kepala elang di dada kanannya yang bertuliskan LF. 

“Kami anak-anak PTT juga punya tato, Do. Kalo Ayah yang 
abang adek pake nama LF, kami pake nama PTT.” 


“Seriusan ini?” 
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“Tatonya The Angels gambar malaikatnya dan sayapnya 
lho. Gede!” Ayah tuh kalo nakut-nakutin serius banget. 
Mukanya juga balik datar lagi, nggak ada senyum-senyumnya. 

Siapa yang nggak takut coba? 

“Di keluarga Hasim cuma lo deh, Do yang nggak punya tato." 

“Reva nggak punya ya, Bang.” 

“Kan Reva tentara. Mana boleh dia pake tato. Randu aja 
udah punya tato!” 

Rido berpikir sejenak dan menarik nafas panjang. “Iya deh, 
gue bikin deh, Bang.” 

“Mau di mana?” 

Rido menunjuk punggung tangannya. 

Ayah berdecak. “Ketebak banget sih kamu, Do. Pasti kamu 
mau bikin tulisan ‘Beryl’ kan?” 

Rido mengangguk pelan. 


“Bucin terlahir baru kamu ya?” 
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Bab 11 
Nggak Bisa Tanpa Kamu 


Jika wangimu saja bisa 
Memindahkan duniaku 
Maka cintamu pasti bisa 
Mengubah jalan hidupku 
-Kali Kedua by Raissa 


Beryl seneng kalo liburan ke Sydney soalnya ada keluarga 
para Uncles kesayangan mereka di sana. James Dillon, Mitch 
Peterson, Brick Masterson dan Alex Yaw adalah para sahabat 
Daddy Levi Naftali dan Mommy Michaella. Apalagi Belva, 
adiknya Beryl tinggal di Sydney juga bareng Valent. 

Uncle James Dillon menikah dengan pacar masa SMAnya, 
Charlotte Cassidy yang ternyata menyembunyikan anak 
mereka Jude Dillon. Mirip-mirip kisahnya Valent sih. Tapi 
mereka bertemu di usia Jude yang ke-6 tahun, sedangkan 
Valent kan udah umur 9 tahun pas ketemu sama Daddy 
Edzhar. 

Makanya sejak Belva dan Valent tinggal di Sydney, mereka 


membentuk trio yaitu Valent, Belva dan Jude. 
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Sebenarnya secara resmi Belva dan Valent tinggal di 
rumah Grandpa Leo Naftali tapi karena mereka masih tinggal 
dalam satu komplek perumahan dengan para Uncles, 
keluarga Dillon sering meminta Belva dan Valent menginap di 
rumah mereka menemani Jude yang adalah anak tunggal. 

Intinya Beryl nggak kesepian selama di Sydney. Usahanya 
untuk melupakan Rido ternyata ... gagal total. Wajahnya bisa 
terlihat bahagia dengan tawa nyaring dan bercanda dengan 
semua sepupu, ya anak-anak para Uncles sudah mereka 
anggap sepupu sih saking kompaknya, tapi pikiran dan 
hatinya nggak bisa lupa sama Rido. 

Sialan banget kan? 

Untungnya Bunda dan Mommy Carmen selalu punya 
proyek mode untuk Butik The Angels yang nggak bisa 
ditinggalin. Terutama Bunda, kalo udah lihat spot foto bagus, 
langsung deh booking Beryl dan Belva untuk jadi model 
dadakan. 

Ngelihat Bunda sibuk, semua Mommy ikutan turun tangan. 
Mommy Charlotte Dillon, Mommy Lena Yaw, Mommy Kelly 
Masterson dan Mommy Mary Peterson ikutan bantu proyek 
pemotretan kali ini. 

Tadinya Belva nolak mentah-mentah tapi Bunda memohon 
supaya dibantu. Padahal Beryl udah niatin kalo Belva nolak, 


dia bakalan nolak. Tapi mereka semua emang sayang banget 
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sama Bunda, jadinya Belva nggak bisa nolak lagi pas ngeliat 
Bunda udah berkaca-kaca aja sambil balik badan gandeng si 
Maria. 

Proyek foto akhirnya jadi juga dengan wajah datar Belva 
yang nggak bisa senyum dan wajah Beryl yang ikut-ikutan 
datar ditambah dia sengaja banget ngewarnain rambutnya 
jadi ijo nggak jelas gitu walaupun nggak permanen. Si kecil 
Maria juga ikutan difoto dan ikut-ikutan bergaya centil 
seperti yang Bunda mau. 

Duo Valent dan Jude yang cengar-cengir ngeledekin Belva 
akhirnya kena tembak juga. Mereka berdua dipaksa untuk 
ikut difoto, terutama dipaksa sama Mommy Charlotte. Jude 
langsung pasrah dengan paksaan Mommynya. Dia bilang, 
“Okay Mom but if Valent's in, Pm in!” Maksudnya kalo Valent 
ikut, dia baru mau ikut. Valent hampir kabur tapi udah 
ditangkep duluan sama Mommy Lena Yaw. 

Proyek Bunda jadi, liburan Natal juga jadi. Sejujurnya Beryl 
jadi males pulang ke Jakarta tapi dia udah janji sama Bunda 
untuk ngambil alih kepemimpinan Bakery. Apalagi sekarang 
cabangnya mau nambah lagi dan Bunda udah nggak sanggup 
kalo ngurusin Bakery sendirian. 

“Kamu takut pulang karena takut ketemu Rido ya, Ber?” 


tanya Kak Lina di hari terakhir mereka di Sydney. 
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Kak Lina sudah tahu jawabannya Beryl walaupun dia 
nggak jawab. Makanya Kak Lina lanjut bicara, “Kenapa harus 
takut sih? Masih cinta ya? Lagian Rido kan nggak ada di 
Jakarta, Ber. Dia juga nggak tahu kamu tinggal di mana.” 

Kak Lina bener sih tapi kan DSS itu perusahaan sekuriti 
yang ala-ala penyidik profesional. Nyari alamat doang sih 
gampang banget. Tutup mata juga DSS bisa. Apalagi DSS kan 
kerjasama dengan KGA, kantornya Ayah. Udah pasti mereka 
tahulah Beryl tinggal di mana. 

“Kenapa aku geer banget ya, Kak?” Beryl tertawa miris. 
“Berasa Rido bakal nyariin aku!” Beryl makin terbahak-bahak. 

“Nggak usah maksa untuk bahagia, Kak.” Belva yang baru 
ke luar dari kamar mandi nyeletuk. “Nggak cocok buat Kakak! 
Kalo mau nangis, nangis aja dulu sepuas-puasnya baru 
setelah itu lupain! Move on?” 

"Kayak kamu gitu, Dek?” 

"Emang aku kenapa? Aku kan nggak lagi patah hati!” Belva 
mendecih pelan sambil mengeringkan rambut panjangnya. 
“Udahlah, Kak. Lupakan aja! Masih banyak kumbang- 
kumbang di luar sana yang mencari bunga-bunga cantik 
seperti kita.” 

“Trus kenapa kamu belum dapat satu kumbangpun, Dek?” 

Belva tersenyum lebar. “Nunggu Kak Beryl dapet dulu, 


baru aku.” 
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“Alesan banget!” Beryl mendengus dan merangkul bahu 
Belva dengan sayang. “Bikin tato keluarga The Angels yuk, 
Dek. Kak Nana mau tuh!” 

“Aku udah bikin, Kak.” 

“Seriusan kamu?” Beryl langsung duduk tegak dan 
menatap Belva dengan penasaran. “Di mana?” 

Belva menunduk dan menyibak rambut panjangnya lalu 
menunjukkan tato sayap malaikat di tengkuknya. 

“Keren, Dek. Kenapa nggak ngajak-ngajak sih?” 

“Ini juga bikinnya dipaksa dua bocah itu!” tunjuk Belva ke 
arah Valent dan Jude yang tertidur pulas di sofa di balkon 
kamarnya. “Kata Valent supaya aku bisa terbang tinggi 
meninggalkan masa lalu." 

“Tapi itu sayap malaikat, Dek bukan sayap burung.” 

“Yang penting kan bisa terbang, Kak. Udahlah Kak, seperti 
yang selalu kubilang, pacar bisa datang dan pergi seperti uang 
di dompet kita. Betewe, dompetku lagi kosong nih, Kak. Isiin 
dong!" 


“Minta Ayah sana!" 


Beryl dan Kak Lina mulai ikut Bunda ke Bakery setelah 


liburan Tahun Baru. Brielle's Bakery and Pastry memang 
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nggak pernah tutup selama musim liburan karena ada 
Manajer Operasional di setiap cabang. Tahun ini rencananya 
mereka akan buka 2 cabang baru lagi. Satu di Bandung dan 
satu lagi di Bali tapi yang di Bali ini masih proses panjanglah. 

Makanya Bunda butuh Beryl banget di Bakery karena 
Bunda hanya ingin jadi Pengawas saja untuk total 4 cabang di 
Jakarta yang mereka miliki. Kak Lina ikut Beryl di kantor 
pusat. 

Kantor pusat adalah bakery pertama yang Bunda rintis 
yaitu di Kelapa Gading. Bunda membeli 2 buah ruko berlantai 
3 dan kantor manajemen diletakkan di lantai 3. Kata Bunda, 
“Biar deket dengan rumah kita.” 

Lokasi rumah mereka sekarang memang ada di daerah 
Kelapa Gading dan lokasi bakery sangat strategis, di area ruko 
dan perkantoran. Bakery mulai buka jam 7 pagi jadi orang- 
orang yang mau sarapan atau sekedar ngopi bisa datang dan 
nongkrong sebentar sambil duduk-duduk di teras yang 
didesain macam di luar negeri. 

Bunda menawarkan posisi tinggi pada Kak Lina karena 
dulu sebelum menikah Kak Lina pernah bekerja sebagai Kasir 
di sebuah sekolah. Tapi Kak Lina menolak dan malah bilang, 
“Kalo boleh, Lina mau belajar bikin kue dulu di dapur, Bun. 


Setelah itu terserah Bunda mau letak Lina di mana aja.” 
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“Oke Bunda nggak masalah asal Lina harus selalu bersama 
Beryl ya.” 

“Siap Bun.” 

“Kamu harus jadi mata-mata Bunda ya, Lin. Bunda nggak 
mau gadis Bunda yang satu itu kabur-kabur lagi!” Bunda 
jelas-jelas menunjuk ke arah Beryl. 

“Anak gadis Bunda kabur terus gara-gara cowok!” Bunda 
mulai ngedumel. “Kalo Bunda ketemu sama cowoknya, Bunda 
jadiin tape tuh mereka semua! Sebel!” 

Beryl hanya bertukar lirikan dengan Kak Lina dan nggak 
berani jawab Bunda. Diem aja biar selamat dunia akherat! 
Perasaan aku nggak pernah cerita kalo lagi patah hati deh, 
desis Beryl dalam hati sambil pura-pura merapikan meja 
kerjanya yang baru. Pasti Bunda ngomongin Belva! Udah pasti 
Belvalah! 

"Jadi berhenti mikirin cowok yang di Manado itu ya, Kak!” 

Deg! Tangan Beryl spontan berhenti bergerak dan 
tubuhnya mendadak kaku. Dia hanya menggerakkan sudut 
matanya untuk melirik Kak Lina. Kok Bunda tahu ya? 

“Kalo dia cinta kamu, dia yang akan datang ke sini! Datang 
ke hadapan Bunda sama Ayah!” 

Lucunya Bunda tuh ngomong sambil matanya terus 


menatap layar laptopnya. Bunda sedang membuka laptop 
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untuk mengajari Beryl tentang seluk beluk Bakery dan 
sekaligus mentransfer file-file penting ke laptopnya Beryl. 

Tiba-tiba saja ... 

“Kakak, ini nih file-file yang harus Kakak pelajari tentang 
bakery kita.” Bunda menarik tangan Beryl untuk duduk di 
sampingnya. 

Mulai deh Bunda ngejelasin satu-satu dan Beryl lumayan 
lega Bunda nggak ngomongin soal Rido lagi. Meskipun begitu 
di dalam hati Beryl masih bingung Bunda tahu darimana soal 
Rido dan nggak mungkin Kak Lina ngadu-ngadu soal itu. 

“Kakak nggak usah bingung Bunda tahu darimana. Lagian 


apa sih yang Bunda nggak tahu soal anak-anak Bunda?” 


Rido kecapean sendiri. Sudah sebulan lebih dia bolak-balik 
Manado - Jakarta - Manado. Seminggu di Manado, seminggu 
di Jakarta, trus seminggu lagi di Manado. 

Yang nggak enaknya kalo pas di Jakarta, dia harus latihan 
Kickboxing dengan Rezky di rumahnya. Kalo kebetulan 
nginap di rumah Ayah sama juga modelannya. Di rumah Ayah 
bukan cuma Kickboxing tapi juga tinju dan Muay Thai. Habis 
dah badan Rido remuk dibanting-banting Ayah. 
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“Masih lumayan kamu itu, Do. Bantingan Ayah nggak 
seberapa. Kalo bantingan calon mertuamu bisa kena 10 
jahitan di dahi. Siap?” 

Mampus kan? Gini amat ya ngejar cinta! 

“Siapa suruh lo lepas si Beryl?” sindir Rezky. “Telen tuh 
gengsi bulat-bulat!” 

Aneh ya, jangan-jangan Bang Rezky udah berubah jadi 
cenayang soalnya dia selalu tahu apa yang ada dalam 
pikiranku! 

“Gue bukan cenayang, Do! Paling gampang baca isi otak lo 
tuh!” celetuk Rezky sambil cengar-cengir. 

Makanya lagi kalo pas dia di Jakarta dan orang-orang dari 
KGA pas wara-wiri di kantor DSS, Rido melipir ke ruangan 
Rezky atau Bang Herman. Soalnya dia belum siap ketemu 
calon mertua yang namanya Bapak Calvin Kurniawan itu. 
Belum siap untuk dipukulin soalnya. 

Dan sialnya lagi Ayah Denny seperti sengaja banget 
ngobrolin soal Beryl dengan Om Calvin setiap kali mereka 
bertemu, pas pula Rido ada di situ. Pengen kabur tapi tatapan 
mata Ayah Denny yang menghujam seperti laser itu membuat 
Rido nggak berkutik. 

“Denger-denger baru balik dari Sydney, Cal?” 
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“Iya Den. Biasalah Bundanya anak-anak pengen lihat si 
Belva, anakku yang nomer 2 yang kuliah di sana. Sekalian 
liburan Natal sama Tahun Baru ajalah.” 

“Berdua doang?” 

Ayah Denny emang paling pinter ngorek keterangan ya. 
Sumpah, jago banget! 

“Nggaklah!” Om Calvin ngomong tanpa sekalipun melirik 
ke arah Rido dan itu yang bikin Rido makin ketar-ketir. “Sama 
Christo trus ada keponakanku dari Manado sama anaknya. 
Beryl juga kubawa sekalian. Sepupunya kan banyak di sana 
biar dia punya kenalan banyak. Kata Bundanya, biar sekalian 
dicariin jodoh ajalah. Umurnya udah 25 juga. Masa iya mau 
sendiri terus.” 

Rido makin deg-degan dengernya. Dalam hati dia berdoa 
terus, ya Tuhan kumohon jangan ada yang naksir dan ditaksir 
si Beryl! 

Jadi Ayah Denny dan Rezky ketawa ngakak pas Rido kalang 
kabut dengan pertanyaan Om Calvin. “Rido kan? Rido Hasim?” 

“Iya, bener Om.” 

“Kapan mau main ke rumah Om? Mau Om jodohin sama 
anak gadis Om nggak?” 

Ayah Denny berusaha banget meredakan tawanya sambil 
bilang, “Om Calvin ini lagi sering ngajakin cowok-cowok 


berpotensi macam kamu ke rumahnya, Do. Untuk dikenalin 
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sama Beryl, kali-kali ada yang cocok jadi mantunya 
Kurniawan.” 

Rido mendesis sebal. Keliatan banget si Ayah sengaja bikin 
esmosi jiwa! 

Tiba-tiba Om Calvin menyentuh bahu Rido, menyentuh 
bisep Rido tepatnya dan menekannya pelan. “Lumayan gede 
nih bisep, Do. Work out juga?” 

“Lumayan, Om. Dilatih sama Bang Eky, sama Ayah juga.” 

“Boleh nih, sekali-sekali kita tanding!” 

Mampus nggak tuh? Rido malah nahan napas ketika tangan 
Om Calvin dengan sengaja mencengkeram bisepnya. 

“Gemes banget kayaknya sama bisep si Rido, Om?” celetuk 
Rezky dengan cengiran lebar yang menyebalkan. 

Kampretlah! 

“Ya gemes-gemes pengen ngajak tanding gitu, Ky!” jawab 
Om Calvin dengan wajah datar dan tanpa senyum sedikitpun. 

“Boleh deh, Om kapan-kapan,” jawab Rido dengan 
menegarkan hati. 

“Menurut kamu, kira-kira kamu bisa dapet berapa jahitan, 


Do?” 


Kak 
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“Lo nggak mau makan dulu, Do?” tanya Rezky sambil 
mendatangi Rido yang masih asyik memukuli samsak tinju di 
halaman belakang rumah. 

“Bentar lagi, Bang! Nanggung!” 

“Udah jam 7 malam, woi! Bukannya sehat, lo malah 
langsung tumbang dicubit Om Calvin!” Rezky ngakak sambil 
mendorong bahu Rido pelan. 

Rido terdorong pelan. Sialan, desisnya. Aku emang udah 
capek banget! 

“Tuh kan! Lo langsung doyong gitu! Emang lo mau buktiin 
apaan sih sama Om Calvin? Mau buktiin kalo lo nggak bakal 
luka-luka?” tantang Rezky. 

Rido terdiam dengan napas ngos-ngosan lalu terduduk 
lemas di kursi di sebelah Rezky. 

“Ya nggak mungkinlah! Lo udah pasti luka-luka, Do.” Rezky 
menyodorkan sebotol air mineral ke tangan Rido. “Minum 
dulu! Abis ini mandi trus makan atau lo mau kena marah 
kakak lo?” 

Rido bangkit perlahan dan berhenti di depan Rezky. 
“Beneran gue nggak bakal selamat dari pukulan Om Calvin, 
Bang?” 

“Takut lo?” 


Rido terdiam. 
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“Kalo takut, berarti lo emang nggak cocok sama si Beryl!” 
Rezky ngomongnya santai banget dan langsung nyelonong 
pergi aja lagi. 

“Nggak bisa gitulah, Bang! Beryl itu udah ditakdirkan cuma 
jadi milik gue!” 

“Siapa bilang?” 

“Gue yang bilang!” Rido mulai nyolot. 

Rezky mendekati Rido. “Jadi kapan lo mau datengin si 
Beryl?” 

“Lusa, Bang!” 

“Lo mau nunda lagi, Do?” 


“Bukan, Bang. Besok lo nganterin gue bikin tato!” 


Lagu Kali Kedua milik Raissa sedang mengalun manis dari 
Spotify di laptopnya. Nggak tahu kenapa sejak putus dari Rido, 
Beryl suka banget sama lagu ini. Dia malah sengaja mengklik 
tombol ‘repeat hanya untuk lagu ini. 

Sejak jam 7 pagi dia sudah berada di kantornya, setiap hari 
selalu begitu. Beryl malah memilih sarapan di ruangannya. 
Biasanya Sari, asistennya yang akan membawakan secangkir 
latte dan sebuah croissant kesukaan Beryl. Dia sengaja 


menghadapkan mejanya ke jendela supaya dia bebas 
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memandangi langit di atas sana sambil menikmati latte dan 
roti croissantnya lalu tanpa sadar lamunannya akan 
mengarah ke seraut wajah tampan menyebalkan yang sudah 
menyakitinya. 

Sudah 2 bulan dia meninggalkan Manado dan 
meninggalkan pria 'itu' di belakang. Meninggalkan masa lalu 
sebenarnya tapi sulit melupakannya. Sekarang aja Beryl 
masih ingat banget aroma parfumnya Rido, jadi gimana dia 
mau move on coba? Emang sih masih susah tapi bukan berarti 
Beryl nggak mencoba ya. Lagipula Beryl sudah ditolak 
mentah-mentah lho ya dan Beryl inget banget soal itu. Baru 
sekali jatuh cinta, baru sekali pacaran, eh Beryl langsung 
diputusin sepihak. Ironis amat hidupnya! 

Ada ratusan kali Beryl ingin mengetik nama Rido Hasim di 
Instagram atau Facebook hanya demi menuntaskan rasa 
penasarannya terhadap Rido tapi Beryl bertahan. Dia nggak 
ingin jadi perempuan stalker yang hobi menguntit mantan 
trus kepoin hidupnya mantan. 

Sorilah ya! Beryl masih punya harga diri yang setinggi 
langit. Tapi sialnya dia nggak bisa lupa nomor handphonenya 
Rido padahal nomor itu udah dia hapus dari kontak 
handphonenya. 

Suara ketukan di pintu terdengar dan dari ketukannya, 


Beryl tahu itu pasti Sari. 
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“Mbak Beryl, maaf ganggu. Ada yang nyari tuh.” 

Beryl nggak berusaha untuk berbalik. Dia terus saja 
mengetik resep baru yang dia ciptakan semalam. Gini-gini dia 
juga lumayan bisa bikin kue. “Siapa, Sar?” 

“Cowok, Mbak. Ganteng banget!” 

“Oh ya? Namanya?" 

“Namanya Pak Rido Hasim, Mbak.” 

Tangan Beryl berhenti mengetik tapi dia tetap menunduk 
menatap keyboard laptopnya. Akhirnya kamu datang juga, 
Bang! desis Beryl dalam hati. 

“Suruh pulang aja, Sar! Aku nggak kenal!” 

“Seriusan, Mbak? Dia ganteng banget lho.” 

“Kalo kamu suka, ambil aja! Bungkus! Bawa pulang!” tukas 
Beryl dengan mata berkaca-kaca. 

“Kamu nggak mau bawa Abang pulang, Ber?” 

Suara itu membuat Beryl tersentak. Jantungnya mulai 
berdegup kencang ketika aroma segar parfum Rido menabrak 
saraf-saraf hidungnya. Tapi Beryl bertahan untuk nggak balik 
badan. Dia lagi nggak pengen nangis aja. 

Kenapa aku jadi cengeng kayak si Raissa sih? Apa tadi 
liriknya? Jika wangimu saja bisa memindahkan duniaku”! 

Pretlah! Wangi apaan? Tapi emang wanginya bikin aku 


betah dipeluk dia! Aku sebel! Aku sebel! 
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“Maaf, saya nggak biasa bawa pulang cowok yang ... nggak 
saya kenal!” 

“Kamu beneran nggak mau terima Abang lagi, Ber?” Suara 
Rido terdengar sedih. “Kamu nggak mau maafin Abang?" 

Beryl mengernyit menahan airmatanya sekuat mungkin. 
“Emang kita saling kenal? Kenapa saya harus maafin kamu?!” 
Beryl berkeras. Biarin deh sakit hati asal nggak usah ketemu 
dia lagi! 

“Ternyata Abang nggak bisa hidup tanpa kamu, Ber. Abang 
cinta kamu!” 

Cinta? Cinta dari Manado? maki Beryl dalam hati. Sekarang 
Hongkong udah nggak jaman lagi! Lagian kalo cinta kenapa 
Abang usir aku? 

“Tapi saya nggak pernah kenal kamu! Kamu bisa pergi 
sekarang!” 

"Kalo gitu Abang pergi sekarang ya, Ber. Semoga kamu 
sehat-sehat ya, Sayang.” 

Beryl nggak menjawab tapi pas dia dengar suara pintu 
ditutup, airmatanya nggak bisa dibendung lagi. “Sialan! Dia 
beneran pergi!” gumamnya pelan sambil menarik tisu di sisi 
kanannya. “Untuk apa dateng minta maaf kalo ternyata dia 
nggak mau memperjuangkan aku?!” Beryl mulai mengoceh 


sendiri sambil menghapus airmatanya. 
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“Katanya cinta tapi pergi juga! Cinta apaan begitu?!" Beryl 
bangkit sambil menendang kursinya lalu berbalik. Beryl 
terhenyak melihat Rido masih berdiri di hadapannya. 

Semoga dia nggak denger! “Mau ngapain di sini?!” tukas 
Beryl dengan wajah cemberut. 

“Mau memperjuangkan kamu, memperjuangkan cinta kita.” 
Rido mendekat. 

Ternyata dia denger! Beryl hanya bisa pasrah. Udah 
ketahuan juga dan lagi Beryl emang jadi lebih cengeng sejak 
berpisah dengan Rido. 

“Kenapa baru sekarang sadarnya?!” 

“Udah sadar dari kamu pergi sebenernya tapi Ayah nggak 
kasih ijin Abang kejar kamu, Yang. Ternyata Abang 
membutuhkan kamu dalam hidup Abang. Cuma kamu yang 
Abang cinta.” 

“Tapi aku kan anak orang kaya yang sombong!” 

Rido makin mendekat. “Tapi kamu anak orang kaya yang 
nggak sombong yang Abang cinta.” 

“Ngapain deket-deket?!” Beryl masih ketus sambil mundur 
teratur hingga pinggulnya menabrak meja. 

“Kalo Abang nggak deket-deket, gimana Abang bisa peluk 
kamu? Abang kangen kamu, Ber. Maafin Abang.” Rido meraih 
jemari Beryl dan menggenggamnya. “Maafin kebodohan 


Abang.” 
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Dasar Beryl emang cengeng, dia malah sesegukan dan 
tangannya meninju bahu Rido pelan. Rido meraih bahu Beryl 
dan memeluknya erat. 

“Abang cinta kamu, Beryl Kurniawan.” 

Beryl nggak mau jadi perempuan munafik. Dia emang 
selalu mencintai Rido dan mendengar ungkapan cinta Rido 
sudah cukup baginya untuk menerima pria ini. Kedua tangan 
Beryl terangkat untuk membalas pelukan Rido. 

Ya ampun Tuhan, aku tuh receh banget sih! Beryl menghidu 
aroma menenangkan itu dan menggerakkan kepalanya di 
dada Rido yang membuat pria itu meringis pelan. Beryl 
melepaskan pelukannya dan mengernyit bingung. 

“Kenapa Bang?” 

Rido menunjuk dadanya dan berbisik, “Masih sakit, Yang.” 

“Kenapa?” 

“Tato baru.” 

“Coba lihat!” Dengan paksa Beryl membuka kancing 
kemeja Rido dan melihat dadanya yang memerah dengan 
tulisan ‘Love Beryl Forever. 

“Oh ya ampun, Bang!” seru Beryl shock. “Katanya nggak 
suka pake tato! Kenapa harus maksa sih?” 

“Demi cinta, Yang. Pembuktian!” 


“Kalo tadi Beryl nolak gimana? Mau dilaser lagi tatonya?” 
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“Ya nggaklah! Lagian kamu nggak boleh nolak Abang! Kita 
akan selamanya bersama, sampe tua, sampe mati!" 

Beryl menghapus airmatanya dengan kasar. “Awas ya kalo 
ninggalin Beryl lagi, Beryl aduin sama Ayah!” 

Rido menghela napas panjang. “Jadi Yang, kalo ntar sore 
Abang menghadap Ayah kamu, tolong siapin kotak P3K ya." 

“Maksud Abang?” Beryl tambah bingung. 

“Abang janji nggak akan mati muda. Soalnya Abang belum 


ngerasain bikin anak sama kamu!” 
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Bab 12 


Tercipta Untukmu 


Iwas made for loving you 
Even though we may be hopeless hearts just passing 
through 
-I Was Made For Loving You by Tori Kelly & Ed Sheeran 


Rido nekat! 

Nekat menghadap Om Calvin Kurniawan, sang calon 
mertua. Semuanya bermula ketika dia nekat mendatangi 
Beryl di bakery keluarga Kurniawan di Kelapa Gading. Kata 
Rezky, Beryl sekarang memimpin usaha bakery itu dan di 
sanalah kantornya. 

Rido sudah siap dengan kemarahan Beryl dan dia memang 
berniat untuk minta maaf. Dia bahkan nekat bikin tato di dada 
kanannya dengan tulisan ‘Love Beryl Forever yang bikin 
Rezky ngakak sampe hampir guling-gulingan. Hampir lho ya. 
Segila-gilanya Rezky nggak mungkin juga dia guling-gulingan 
di lantainya seniman tato. Bisa disangka gila beneran dia. 

Tapi emang sejujurnya Rido cuma bisa bikin tato semacam 
itu sebagai bukti cintanya dan akhirnya dia bilang cinta juga 


sama Beryl, daripada ditinggalin selamanya. Bisa kejang- 
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kejang dia. Cukup deh 2 bulan ini dia demam nggak jelas kalo 
mimpiin Beryl. Makanya setelah Beryl terima dia lagi, Rido 
udah niatin bakalan menghadap Om Calvin untuk melamar 
Beryl. 

Setelah dipikir-pikir buat apa dilama-lamain pacaran sih 
kalo emang di hati udah niat untuk nikah dan bersama 
selamanya. Lagian kalo udah baikan gini, mana mungkin Rido 
tahan lama-lama nggak nyentuh Beryl. Mendingan nikah deh 
biar aman hidup mereka. Jauh dari dosa lagi! 

Malah Beryl yang kelihatan gugup pas sore itu mereka 
jalan bareng ke rumah keluarga Kurniawan. Rido sengaja 
meminjam mobil Amor untuk menjemput Beryl dan dia sudah 
siap fisik untuk kena hajar Om Calvin. 

Rido bahkan mengatakan pada Rezky, “Bang, jangan kaget 
kalo gue nelpon lo dari IGD ya.” 

Dengan santainya Rezky malah menjawab, “Iya, ntar kami 
tengokin! Baik-baik ya!” Sebel kan dengernya? Berasa 
abangnya nggak punya empati. 

Beryl menggenggam erat tangannya ketika mereka turun 
dari mobil di halaman rumah keluarga Kurniawan. Beryl 
berbisik, “Bang, udah nggak usah aja ketemu Ayah ya.” 

Rido tersenyum lembut dan rasanya terharu banget 
melihat perhatian Beryl. Untung Rido udah kenal siapa Om 
Calvin dari cerita Ayah dan juga Tulang Andrew. Badan Tulang 
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Andrew itu kurang gede gimana coba? Jago beladiri tapi 
babak belur juga dihajar Om Calvin. Okelah, di satu sisi Tulang 
Andrew ngalah juga sebenernya, nggak ngeluarin semua 
kemampuan beladirinya demi mendapatkan restu calon 
Abang ipar yang terkenal ‘sadis’. Rido berusaha tenang tapi 
ternyata dia deg-degan juga. 

“Ayo Yang, kita nggak bisa menikah tanpa restu orangtua. 
Apapun yang terjadi, Abang akan hadapi demi kita berdua." 

Rido menggenggam tangan Beryl dan menariknya untuk 
masuk ke dalam rumah. Awalnya Rido bingung melihat ruang 
tamu yang kosong tapi salah satu asisten rumah tangga 
melihat mereka dan tersenyum lebar. 

“Non Beryl, Ayah udah nunggu di dekat kolam renang. 
Bunda lagi ngambil kotak P3K.” 

Lah ... Rido cuma bisa termangu. “Pasti dikasitau Bang Eky 
nih,” desis Rido pelan. 

“Bang ... Genggaman tangan Beryl semakin kencang. 

Rido tersenyum lebar. “Nggak apa-apa, Yang. Abang siap 
kok asal kamu ada di samping Abang ya.” 

Dengan gagah dan masih menggenggam tangan Beryl, Rido 
berjalan menuju halaman belakang dan melihat para pria The 
Angels yang tiba-tiba terdiam lalu menatap mereka berdua. 
Rido nggak terlalu kaget sih melihat bentukan para pria The 
Angels karena mereka mirip PTT kalo lagi kumpul. Yang bikin 
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Rido rada shock adalah mereka semua pake boxer doang 
dengan tato segede malaikat selebar punggung. Keringat 
dingin mulai meluncur di punggung Rido. Ada Tulang Andrew 
pula di sana dengan senyum menyeringai. Om Calvin maju 
dengan sepasang sarung tinju di tangannya. Wajahnya datar 
tanpa senyum dan membuat Rido perlahan menelan 
ludahnya. 

“Ayah ...” Beryl mendekat dan merangkul pinggang Om 
Calvin. Tanpa menoleh ke arah Beryl, Om Calvin hanya 
mengelus kepala Beryl dengan mata tajam terarah pada Rido. 

“Sore Om ...” sapanya pelan. 

“Lho ada Rido,” balas Om Calvin dengan anggukan. 
“Tumben ke sini? Kalo urusan kantor ya di kantor aja, Do!” 

Sialan! desis Rido dalam hati. Dan sepertinya seluruh pria 
memberikan cengiran mengejek padanya di belakang Om 
Calvin. 

“Hmm ... saya datang bukan untuk urusan kantor, Om.” 

“Trus... 

“Saya datang untuk melamar Beryl, Om.” 

"WOW! Om Calvin sepertinya terkejut tapi Rido tahu 
kalau beliau pura-pura terkejut. 

Om Calvin melihat ke arah Beryl yang masih memeluk 


pinggangnya. “Kak, kamu mau dilamar sama Rido masa?" 
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Astaga ucapannya! Rido makin senewen. Kenapa alay 
banget ya? 

“Ayah ... Bang Rido itu pacarnya Beryl,” ucap Beryl tanpa 
basa-basi. 

“Oh ya? Sejak kapan? Kok Ayah baru tahu?” 

“Sejak di Manado, Yah.” 

"Waktu itu Ayah tanya tapi Kakak bilang Kakak nggak 
punya pacar!” Om Calvin kembali melirik Beryl dengan 
mengangkat sebelah alisnya. 

“Waktu itu kami lagi putus, Yah.” 

“Dan sekarang nyambung lagi gitu?” ledek Om Calvin 
dengan tatapan yang terarah pada Rido. 

“Iya, Ayah.” Beryl buru-buru menjawab. 

“Ayah nggak tanya Kakak. Ayah tanya Rido!” 

“Iya Om dan saya berniat melamar Beryl untuk jadi istri 
saya.” 

“GUYS!” teriak Om Calvin dengan keras. “Anak gadis kita 
mau dilamar!” 

Semua pria berbaris di samping kiri kanan Om Calvin. 
Dengan was-was Rido menatap mereka satu persatu. Dia 
berusaha mengingat-ingat nama mereka satu-persatu ketika 
Om Calvin berkata, “Kenalin dulu orangtuanya Beryl, Do! Ada 
Daddy Hanniel dan menantu pertama kami, Josiah Haristama. 


Trus ada Papi Andrew yang udah pasti kamu kenal kan? Lalu 
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ada Papi Colin, adek kandung saya. Ada Papi Edzhar dan 
Daddy Levi." 

Rido mengangguk dengan hormat ke arah mereka semua. 
“Selamat sore, Om. Saya Rido Hasim, pacarnya Beryl.” 

Bukannya menjawab, mereka hanya menatap Rido dengan 
datar dan menantang. Dia berusaha menenangkan hati dan 
pikirannya dengan berulang kali berkata dalam hati, nggak 
mungkin lah ya mereka bikin aku masuk IGD! 

“Kamu bisa apa?!” tanya Om Calvin sambil melepaskan 
kedua tangan Beryl dari pinggangnya. “Kakak bikinin Ayah 
segelas Baileys ya, Nak.” 

“Daddy mau Graham, Kak!” seru Daddy Hanniel. 

Satu persatu dari mereka menyebutkan minuman keras 
kesukaan mereka yang tersedia di rumah Kurniawan. 
Padahal Rido tahu banget kalau mereka ingin mengusir Beryl 
supaya mereka mulai bisa bertarung. 

“Ayah ... desis Beryl memohon. “Kakak cinta sama Bang 
Rido lho.” 

“Iya Ayah tahu! Tapi Ayah dan semua Papimu juga harus 
tahu dia bisa nggak ngelindungin kamu!” 

“Kakak di sini aja ya, Yah.” 

“Trus kamu lihat dia pake boxer doang gitu?” 

Beryl cemberut dan menghela napas panjang. Sepertinya 


rayuan Beryl nggak mempan karena Om Calvin melanjutkan, 
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“Keenakan Rido dong kalo kamu lihat dalemannya dia! Kami 
yang nggak rela! Udahlah Kakak masuk aja sekalian tanya 
Bunda kotak P3K-nya udah siap belum?” 

Akhirnya Beryl mengangguk dan berbalik ke arah Rido. Dia 
merentangkan kedua tangannya untuk memeluk Rido tapi ... 

"Jangan dipeluk-peluk, Kak. Lamarannya belum kami 
terima!” 

Beryl langsung belok ke dalam rumah dan hanya berbisik, 
“Good luck, Bang!” 

“Jadi ... kamu bisa apa, Do?” tanya Om Calvin sambil 
memukul-mukul sarung tinjunya. “Tinju? Karate? Muay Thai?” 

Mampus gue! desis Rido sambil menarik napas panjang 
untuk menenangkan diri. “Tinju dan Muay Thai lumayan, Om.” 

Tanpa basa-basi Om Calvin melemparkan sarung tinju itu 
ke arah Rido yang ditangkapnya dengan sigap. 

“Buka bajumu! Kecuali kamu mau tanding pake dasi!” 

Rido menyingkir ke pinggir untuk membuka bajunya 
sambil memikirkan strategi untuk mengalahkan Om Calvin. 
Tapi kalo udah tua begini, gampang kali ya dikalahin? Rido 
berusaha membesarkan hatinya. 

Ketika dirinya sudah siap, Om Calvin datang bersama 
seluruh saudaranya mengelilingi Rido dan berkata, “Bang 
Josiah!” Om Calvin melemparkan sepasang sarung tinju pada 


pria itu. 
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“Ayah! Masa Abang juga yang ngadepin Rido sih?!” 

“Kamu yang paling muda di antara kita! Kalo ada Valent 
kan udah pasti dia yang Ayah suruh!" 

Rido shock dan nggak nyangka kalo Josiah yang akan 
menjadi lawannya. Tapi dia nggak mungkin protes kan? 
Lagian ukuran mereka juga sama semua, kecuali Tulang 
Andrew yang paling tinggi di antara mereka semua. Rido 
cuma bisa pasrah dan akan melakukan yang terbaik untuk 
memenangkan hati para calon mertuanya sambil berharap, 
Josiah tahu nggak ya kalo aku ini adeknya Bang Eky? 

Tapi sepertinya Josiah nggak peduli soal hubungan baik. 
Dengan luar biasa gesit dia menyerang Rido bertubi-tubi. Dari 
10 serangan yang Josiah berikan, Rido hanya bisa 
mematahkan dua dan sisanya meluncur manis di tubuhnya. 
Rido udah mulai merasa ada darah yang mengalir di sudut 
matanya dan pukulan di rusuknya mulai terasa. Emang sih 
Rido akui Josiah tuh mukulnya nggak kenceng sebenernya 
tapi tetap aja sakit. Buat Rido yang ilmu beladirinya nggak 
sehebat mereka, udah pasti kalah telak lah! 

Lima belas menit kemudian ... 

“Yah, Ridonya ngalah terus nih!” seru Josiah. 

Siapa yang ngalah? pikir Rido bingung. Yang ada emang 
aku kalah! 
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“Udah ah, Yah! Josiah capek tanding sendiri!” Josiah 
melepaskan sarung tangannya dengan napas memburu. 
“Kayaknya si Rido emang jago, Yah tapi dia pura-pura kalah 
supaya Ayah luluh! Udahlah terima aja dia jadi menantu Ayah!” 
ucap Josiah lagi. “Lagian si Beryl kan juga cinta sama Rido, iya 
kan Ber?" 

Rido buru-buru menoleh dan melihat Beryl berdiri dengan 
wajah ternganga di depan pintu. “Abang Jo!” teriak Beryl 
panik. “Abang apain Bang Ridonya Beryl?!” 

Josiah hanya melirik pada Om Calvin dan menggeleng 
pelan. “Nggak diapa-apain, Ber. Cuma Abang cubit dikit!” 

“Dicubit apaan? Dipukulin kali! Beryl aduin Kak Nana ntar 
ya! Ayah juga nih!” Beryl mendekat ke arah Rido dengan 
membawa kotak P3K. Rido jadi pengen ketawa lihatnya. 

“Jangan main peluk-peluk dulu ya, Kak! Kami harus bicara 
dulu dengan Rido! Ayo sana panggil Bundanya!” 

Beryl menatap Om Calvin dengan wajah cemberut lalu 
menghentakkan kakinya dengan lucu dan melihatnya 
membuat semua rasa sakit di tubuh Rido terbang dibawa 
angin. 

Rido nekat berteriak, “Abang Rido cinta Dek Beryl! Abang 


tercipta hanya untuk kamu, Sayang! 


Kak 
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Gara-gara teriakan Rido, Ayah dan semua saudaranya 
kembali berbaris dan menatap Rido dengan tajam. Seakan- 
akan mata mereka memancarkan laser yang bisa menembus 
tubuh Rido. 

Josiah tertawa ngakak sambil ngucap, “Lo mah belom 
seberapa, Do. Nggak perlu dijahit itu yang di mata lo!” 

“Kalo Ayah yang hadapi si Rido, udah pasti dia masuk IGD 
kayak kamu dulu, Jo.” 

Keduanya sama-sama meringis dan Beryl menatap Ayah 
dengan sebal. 

“Abang Rido udah babak belur, Bun!” Beryl mengadu pada 
Bunda yang duduk di sebelah Ayah. 

“Nggak apa-apa itu! Biar tahu rasanya dihajar mertua!” 

“Tapi kan Bang Rido udah dateng mau lamar Kakak, Bun!" 
Beryl merengut sambil menahan airmatanya. Tangannya 
sibuk mengolesi salep di sudut mata Rido yang mulai 
menyipit. 

“Siapa suruh main-main sama Keluarga The Angels?!" 

Beryl melotot. Nggak nyangka kalo Bunda bisa galak begini! 
Muka Bunda juga jutek banget lagi! 

“Maafin Rido, Om, Tante. Rido salah besar meninggalkan 
Beryl waktu itu. Tapi Rido mencintai Beryl, Om, Tante dan 


niat Rido tulus ingin menikahi Beryl.” 
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Ayah melirik semua saudaranya dan ya ampun ... beneran 
deh Beryl salut melihat kekompakan mereka. Sebenernya 
Ayah berhak lagi bilang iya tanpa minta persetujuan saudara- 
saudaranya tapi bagi Ayah hal itu penting. Ketika satu- 
persatu dari mereka mengangguk, rasanya lega banget dan 
itu terlihat sekali di wajah Rido. 

“Kalau mau resmi masuk keluarga The Angels, kamu harus 
bikin tato seperti kami!” Ayah menunjukkan punggung para 
pria termasuk punggung Ayah dengan tato sayap malaikat 
selebar punggung. 

Aduh ... Beryl yang lemas memikirkannya. Bikin tato alay di 
dada aja, Rido udah setengah mati, gimana tato segede itu? 

“Rido siap kapan aja, Om.” Rido menjawab dengan lantang. 

“Itu siapa yang pilih tato alay di dada kamu itu, Do?” tanya 
Ayah lagi dengan senyum mengejek. 

“Rido sendiri, Om. Bukti Rido cinta ke Beryl!” 

Ayah tertawa keras. “Asal beneran aja! Awas kalo kamu 
main-main sama anak saya!” Ayah sengaja banget mengepal 
dan menyatukan kedua tangannya. 

“Siap Om! Rido nggak akan main-main, Rido serius!” 

Ayah menarik napas panjang dan menatap Rido. “Sekarang 
kamu mandi dulu, lalu kita makan malam. Setelah itu baru 


kita bicara!” ucap Ayah sambil bangkit meninggalkan teras 
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belakang. “Mandinya di kamar mandinya Christo ya, Do! 
Nggak nyelinap ke kamarnya Beryl!” 

“Ayah kamu tahu aja niat Abang, Yang.” Rido berbisik tapi 
sepertinya bisikannya sedikit nyaring sehingga membuat 
semua mata 'laser itu kembali menatapnya tajam. 

“Tahulah! Ayah juga pernah muda kayak kamu!” 

Yang membuat Beryl terkejut adalah kedatangan para 
Mami termasuk Kak Hannah dengan perlengkapan para 
suami mereka. Mereka juga membawa makanan lengkap 
seperti ketika mereka arisan. Ayah dan Bunda juga turun dari 
atas dengan mengenakan pakaian rapi. 

“Kakak mau pake celana bolong-bolong gitu ketemu calon 
mertua?” ledek Bunda sambil melirik celana pendek ripped 
jeans Beryl. 

“Baru kali ini Kakak lihat calon pengantin dilamar pake 
celana pendek!” Kak Hannah tertawa geli. “Keren, Ber!” 

Beryl mengernyit dan tambah kaget melihat Rido yang 
mengenakan batik rapi. “Lho emangnya Abang bawa baju 
ganti?” tanya Beryl bingung. 

Rido menggeleng. “Abang nggak ngerti. Abang cuma 
disuruh Bunda kamu pake baju ini.” 

Pandangan Beryl malah terarah pada lingkaran mata Rido 
yang mulai memar. Tanpa sadar tangannya terarah 


menyentuh pipi Rido. “Sakit banget ya, Bang?” 
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“Nggak terlalu kok!” Rido tersenyum. “Nggak apa-apa 
Abang kena hajar begini asal bisa nikah sama kamu dan dapet 
restu orangtua kamu, Ber.” 

“Maafin Ayah dan semua Papi Beryl ya, Bang.” 

“Mereka nggak salah kok. Mereka hanya terlalu sayang 
sama kamu, Ber.” 

“Lho ... kok kalian malah mesra-mesraan di sini?” tegur 
Mami Claire dengan nyaring. “Kak Bri! Mereka lagi otewe 
bikin bayi nih!” 

“Ihh Mami ...” desis Beryl cemas dan langsung berlari 
menuju kamarnya di atas. 

Mami Claire tertawa terbahak-bahak dan mulai menggoda 
Rido. “Seneng ya ... akhirnya mau nikah juga.” 

Rido tersenyum sambil menggaruk-garuk kepalanya. “Tapi 
kan belum diterima lamaran Rido, Nantulang.” 

“Siapa bilang?” 

“Om Calvin.” 

“Udah sana ke depan, sambut Ayah Denny dan keluarga 
Dimitri. Malam ini kamu lamaran resmi!” 

Rido terbelalak. “Seriusan, Nantulang?” 

“Iyalah, serius. Mau nggak?” 

“Mau bangetlah, Nantulang.” Rido merangkul Mami Claire 


dan mencium kepalanya. “Makasih ya, Nantulang sayang.” 
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“Heii! Ngapain itu cium-cium istriku?!" Suara menggelegar 
itu sudah pasti miliknya sang Transformer alias Tulang 
Andrew. 

“Cuma dikit doang, Tulang. Pelit amat!” Secepat kilat Rido 
menghilang dari hadapan Tulang Andrew daripada kena 
hajar lagi. 

Rido luar biasa kaget melihat kedua orangtuanya dan 
Riska berdiri bersama Ayah Denny dan Bunda Princessa 
beserta seluruh klan Dimitri, Leonathan, Setiadi. 

“Bapak! Ibu! Kapan dateng dari Manado?” 

“Kamu bener, Den. Si Rido babak belur!” Bukannya 
menjawab Rido, Ibu malah mengelus tulang pipinya. 

“Kan udah Denny bilang, Kak. Biarin aja dia tanggung 
resikonya,” jawab Ayah Denny pelan. 

“Itu kan upahnya pria gengsian,” tambah Bapak sambil 
mendengus. “Nggak perlu dijahit kan?” ledek Bapak lagi. 

Rido ikutan mendengus. “Ditanya apaan, dijawab apaan! 
Kok bisa dateng secepat ini sih?” 

Mereka semua menatap Rido dengan remeh. 

“Oh iya, Rido lupa. Urusan beres kalo ada Ayah Denny.” 

“Kami sampe jam 12 siang tadi. Ayah Denny bilang kita 
mau melamar Beryl untuk kamu!" ujar Bapak dengan singkat. 

“Gimana rasa badan, Do?” tegur Rezky cengengesan di 


belakang Bapak. 
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“Biasa aja, Bang! Masih kuat gue!” 

“Rasanya aneh banget ya, Ma datang ke rumah ini 
ngelamar Beryl!” Beno muncul sambil berdecak pelan. 

“Padahal waktu kita dateng dulu itu kan mau ngelamar 
Belva ya, Pa.” Revina menatap rumah di depan mereka dan 
menghela napas panjang. 

Rido langsung memutar bola mata melihat pasangan 
Mosha itu. Apalagi ngeliat tangan Beno yang nggak bisa 
ngelepasin tangan Revina. 

“Gimana? Gimana? Ada kisah apa?” Papi David nyeletuk 
dari belakang. “Urusan si Ezra sama Belva?" 

“Yoi!” jawab Beno singkat. 

“Gampanglah itu! Ntar kita undang si Ezra pas Rido sama 
Beryl nikah dan nggak mungkin Belva nggak pulang kan?” 
lanjut Papi David. “Pertemukan aja mereka di pesta itu!” 

“Hmm maaf, Papi Dap. Ini kenapa jadi ngomongin Ezra ya?” 
Rido protes dan sepertinya para orangtua cuek aja. 

“Yang jadi pertanyaan adalah bila Ezra menikah dengan 
Belva dan Beryl menikah dengan Rido, bagaimana kalian 
saling memanggil pada Beno dan Revina?” 

“Tenang aja, Yah,” ucap Bunda Princessa. “Semuanya akan 
aman-aman aja selama mereka bukan orang Batak!” 


Semuanya menatap pasangan itu dengan melongo. 


Eternity Publishing | 212 


Beryl memposting foto jarinya dengan cincin tunangan 
pemberian Rido di Instagram. Malam itu ternyata bukan 
hanya lamaran tapi keluarga Hasim-Dimitri juga minta 
supaya mereka langsung bertunangan. Ayah Bunda nggak 
bisa protes karena di hadapannya berdiri keluarga Dimitri 
yang menjadi walinya Rido. 

Jujur saja Beryl juga kaget karena sepertinya euphoria 


kebahagiaan malam itu nggak berakhir juga. 


Liked by Valentgabrian and 50 others 
berylGK satu langkah lagi ya, Abang sayang ridohasim? 


jude dillon really, Ber? You left me? How could you, Ber? 
hanharistama so lebay, @jude dillon ... get yourself a wife! 
Valentgabrian congrats, Kak @berylGK 

berylGK kalian harus pulang ya, Val! 

Valentgabrian kami harus konsul ke tuan putri 


@belvakur2 dulu ya, Kakak cantik 


ridohasim love you till eternity, my love @berylGK 
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berylGK Abang, adek kangen masa ... 

ridohasim Abang lebih kangen lagi sama adek ... Abang 
tercipta untukmu, Sayang... 

berylGK Beryl juga, Bang ... lope lope pokoknya ... 


Valentgabrian udah mabok cinta si Kakak ... 


jjharistama cinta bersatu setelah babak belur ya 
@ridohasim ... 

ridohasim aku rela demi cinta, Bang! 

Valentgabrian oh please ... gimana rasa tinjunya Bang 
Josiah, Bang @ridohasim? 


ridohasim biasa aja, @Valentgabrian. Biasa aja! 


apleonathan congrats ya, @berylGK ... muah ... muah ... 
berylGK makasih, Kak Amor @apleonathan. Lagian 
kemarin juga dateng sih ... 


apleonathan seneng aja komen di IG ... hihihi ... 


belvakur2 congrats buat kakakku sayang @berylGK dan 
calon abang ipar @ridohasim, salam kenal. Pertanyaannya, 
emang harus lebay gitu ya kalo lagi jatuh cinta? Pengen 
muntah deh! 

ridohasim salam kenal, adek ipar @belvakur2. 


beryIGK adekku yang cantik, pulang ya, Bel ... 


Eternity Publishing | 214 


Belva nggak bales lagi. Beryl hanya menarik napas panjang 
dan dia tahu kalau hubungan kekeluargaan ini jadi semakin 
rumit. Dia aja kaget pas lihat pasangan keluarga Mosha ada di 
antara keluarga Hasim Dimitri. Dan ternyata adik bungsunya 
Rido yang bernama Revina itu menikah dengan Omnya Ezra. 
Untungnya Belva nggak tahu soal itu. Sekarang sih belum tahu 
tapi Belva akan segera tahu bila dia pulang nanti. 

Beryl pikir cintanya dan Rido itu sangat rumit, tapi 
ternyata cinta Belva jauh lebih rumit dan sampai saat ini 
adiknya itu belum bisa move on. 

“Stop mikiran mereka dong, Yang. Sekarang ini pikirin 
tentang kita dulu ya,” ucap Rido dengan memohon. 

“Maaf ya, Bang. Abis Beryl pengen lihat Belva bahagia juga." 

“Sabar aja, Yang. Ntar juga si Ezra itu dapet giliran kayak 
Abang gini. Bonyok sana sini!” Rido menunjuk ke arah 
wajahnya. 

Beryl tersenyum lebar. “Udah duluan Ezra kena tinjunya 
Ayah, Bang!" 
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Bab 13 


Imajinasi Tingkat Tinggi 


I keep craving, craving, you don't know it but it's true 
Can't get my mouth to say the words they wanna say to 
you 
This is typical of love 


-Imagination by Shawn Mendes 


Pernikahan mereka akan diadakan sebulan lagi di Jakarta. 
Rido nggak mau rugi waktu. Karena sudah dipastikan dia 
akan tetap memegang perusahaan DSS di Manado dan tentu 
saja Beryl akan kembali ke Manado bersama dirinya. 

Sampai menjelang pernikahan, Rido masih harus pulang ke 
Manado dan baru boleh kembali ke Jakarta 2 minggu sebelum 
pernikahan. Sejak lamaran kemarin, Rido sudah diharuskan 
memanggil kedua calon mertuanya ‘Ayah dan Bunda'. 

Bunda sampe nyeletuk, “Kenapa pernikahan keluarga kita 
selalu dadakan ya, Yah? Bisa 6 bulan lagi nggak, Do?” 

Rido langsung panik. Enam bulan? Enam hari aja dia udah 
nggak sanggup pisah sama Beryl, gimana enam bulan? 


Untungnya pas lamaran itu hari Jumat malam jadi masih ada 
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1 hari lebih dikit bareng Beryl sebelum dia terbang pulang di 
Minggu sore bersama seluruh keluarga Hasim. 

Pengennya sih Rido nginep di rumah Beryl tapi apa daya, 
dia nggak mau berjudi dengan masuk IGD. Wajah Ayah Calvin 
emang udah nggak segalak sebelumnya tapi tetap aja tinju 
Josiah masih terasa di wajahnya. Gimana tinju Ayah coba? 

Josiah bilang, “Gue sampe masuk IGD, Do! Tiga jahitan! 
Bayangin nggak?!” 

Rido bergidik. Josiah itu bukan menantu kandung Ayah lho. 
Josiah aja dapet 3 jahitan, gimana dirinya yang jelas-jelas 
menantu kandung. Bisa lebih kali! 

Tambah Josiah lagi, “IGD Charity udah siap buat lo kalo 
sampe tangan Ayah mampir di muka lo! Operasi plastik kali 
lo!” 

Emang dasar calon abang ipar hobinya nakut-nakutin. Eh 
si Josiah malah ketawa-ketawa bareng Rezky di pinggir kolam 
renang. Pengen banget rasanya gue ceburin tuh bapak-bapak 
songong! 

Rasanya berat banget langkahnya untuk pulang. Gimana 
mau pisah sampe 2 minggu ya? Rido mulai resah sendiri. 
Tangannya nggak bisa lepas dari Beryl dan Beryl juga 


kayaknya nggak mau ngelepasin. 
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Ayah sampe pura-pura batuk sambil melirik sinis ke arah 
tangan mereka. “Kak Beryl, tolong ambilin sweater Ayah dong 
di kamar.” 

Rido dan Beryl saling melirik tapi emang dasar Beryl anak 
yang patuh, dia langsung melepas tangan Rido dan bergerak 
masuk. “Iya, Ayah.” 

Tanpa sadar, Rido mengekor. 

“Kamu mau ngapain, Do?” 

“Mau jagain Beryl, Yah.” 

“Emang siapa yang mau nangkep dia di rumahnya sendiri?” 

Aduh ya ampun ... sinisnya calon Ayah mertua! Bahu Rido 
seketika lemas dan dia langsung nyadar kalo itu adalah trik 
Ayah supaya mereka pisah. Apalagi Ayah Denny langsung 
teriak, "Ayo pulang, Do!” 

“Tapi Yah ... Berylnya?” 

“Beryl langsung tidur itu, Do!” ucap Ayah Calvin dengan 
sengaja. 

“Tidur, Yah?” Rido mana percaya dengan trik Ayah. 

“Iya, tidurnya selalu cepat. Jam 7 kadang udah tidur.” 

Rido langsung mengernyit. Apaan sih? gerutu Rido dalam 
hati. Apalagi Ayah langsung ngasih tatapan menantang gitu. 
“Tapi ini udah jam 10 lho, Yah.” Rido tetap ngotot mau ketemu 
Beryl dulu. 
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Semua calon mertua yang berdiri di belakang Ayah dan 
Bunda jadi tiba-tiba nutup mulut gitu. Entah nahan ketawa, 
entah ada yang bau, nggak ngerti deh. Tapi mereka semua 
mencurigakan. 

“Rido, ayo!” teriak Ayah Denny lagi. 

Dengan berat hati Rido menyalami dan mencium tangan 
semua orangtua The Angels lalu dia berbalik menuju keluarga 
Dimitri. Dia sengaja banget jalan lambat tapi Beryl nggak 
muncul juga. Beneran konspirasi nih, pikir Rido lagi. Pada 
akhirnya Ayah Denny yang narik dia masuk ke dalam 
Alphard-nya. 

Mobil Rezky yang membawa kedua orangtuanya sudah 
lebih dulu jalan bersama seluruh keluarga Dimitri yang lain. 
Tinggal keluarga Denny Dimitri bersama dirinya dan Eric 
yang menyupiri Ayah yang mengekor di belakang. 

Rido masih belum puas dan dia masih menoleh ke 
belakang ketika sosok belahan jiwanya itu ke luar dari dalam 
rumah. “BERYL!” serunya hingga membuat Bunda Princessa 
terlonjak. 

“Astaga Rido!” 

“Itu Beryl, Bun!” 

“Ya terus?” 


“Kan belum sempet pelukan, Bun!” 
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“Berasa nonton film India di ANTV ya, Pak,” celetuk Eric 
dari depan. “Yang judulnya Mohabattein gitu! Si Ipah hobi 
banget nonton itu, Pak!” 

“Emang ada adegan kayak gini, Ric?” tanya Ayah penasaran. 


“Nggak ada, Pak. Saya iseng godain Bang Rido doang!" 


“AYAH SENGAJA!" teriak Beryl begitu melihat Rido dan 
seluruh keluarga Dimitri tidak ada lagi di halaman rumah 
mereka. 

“Emang! Ayah cuma nyengir dan berlalu sambil 
merangkul Bunda. Mereka yang bersaudara itu mengekor 
Ayah dan kembali ngobrol di ruang keluarga. 

Beryl cemberut dan berlari menuju kamarnya diiringi 
dengan celetukan Mami London, “Gitu banget ya yang lagi 
jatuh cinta? Kita dulu gitu nggak sih?” 

“Aku cuma inget pas bangun di hotel udah ditindih sama 
robot Transformer itu,” jawab Claire sambil tertawa. 

Oh ya ampun! desis Beryl sebal. Ayah berhasil menipunya. 
Kenapa dia begitu bodoh percaya kalo Ayah mendadak butuh 
sweater? Ayah nggak pernah pake sweater atau jaket kecuali 
bila mereka pergi berlibur di saat musim dingin. Saat ini 


Jakarta panas dan Ayah butuh sweater? Oh ya, tentu saja 
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Beryl yang bodoh. Bukan bodoh tapi patuh dan trik Ayah 
berhasil. 

Beryl segera mengambil handphonenya dan niat hati ingin 
menelepon Rido tapi saat ini Rido pasti sedang bersama 


keluarganya. Nggak mungkin mereka bisa ngobrol bebas. 


Abang, maafya! 
Pas Beryl ke luar, Abang udah pulang! 


Beryl harus menunggu sekitar 30 menit hingga bunyi 
notifikasi WhatsApp terdengar. Dia sudah sempat bersiap- 
siap untuk tidur dan ketika handphonenya berbunyi, dia 


sudah berada di balik selimut. 


Abang Rido 

Sayang, Abang baru sampe rumah. 
Handphone Abang habis batere. 
Bentar Abang mandi dulu ya, Yang. 


Beryl luar biasa ngantuk tapi dia sangat ingin membalas 
pesan Rido. Biasanya sih kalau sudah mengantuk begini, dia 
hanya membaca pesan tanpa berniat membalas. Tapi kali ini 
yang kirim WA statusnya calon suami lho ya. Jadi Beryl 


merasa wajib untuk menjawabnya. 
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lya, Bang. GPP. 
Aku mgamtug bgt 
Besk abg dtg kam 


Aku nenenin seharianyuk 


Beryl tertidur dengan handphone di tangan. Dan dia 
terkenal sebagai si ‘Pelor’ alias ‘nempel molor’, ratu singkatan 


dan tentu saja ratu typo melebihi Mami Claire. 


Kak 


Beryl merasa dia baru beberapa menit tertidur ketika 
suara Bunda merasuk ke dalam pendengarannya. Sayup- 
sayup tapi lama-lama tempat tidurnya seperti terguncang. Di 
alam bawah sadar Beryl tahu kalau Christo yang melompat- 
lompat di atas tempat tidur hanya demi membangunkan 
dirinya, atas suruhan Bunda. 

Selain ‘pelor’, Beryl juga terkenal paling susah dibangunin. 
Makanya pas di Manado waktu itu, dia sempat bingung kok 
bisa-bisanya dia bangun tepat waktu jam 5 pagi dan masuk 
kantor jam 6. Malah dia harus menjemput Rido jam 5.45. 


Hebat kan dia? 
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Beryl selalu bilang dalam hati, kekuatan cinta 
mengalahkan rasa kantuk! 

Dia bisa dengar Bunda nyanyi lagu kesukaannya ketika 
membangunkannya. Beryl sudah bangun sebenarnya karena 
dia bisa merasakan dan mendengarkan Bunda. Hanya saja 
matanya sulit terbuka. 

“BANGUN TIDUR KUTERUS MANDI! TIDAK LUPA 
MENGGOSOK GIGI! YEYYYY ...” 

Jangan salah, Bunda menyanyikannya dengan berteriak 
diikuti dengan suara Christo yang ala-ala rocker. Christo 
melompat-lompat dan menggoyangkan kepalanya dengan 
suara cempreng seperti panci dipukul. Ayah aja angkat 
tangan dengan mengambil headsetnya Christo untuk 
menutup telinganya. 

Beryl menyerah! Dia bangkit dan duduk masih dengan 
mata tertutup. Akhirnya ... Bunda dan Christo berhenti! Tapi 
siapa sangka ... 

“Gara-gara kamu typo, tunanganmu yang posesip itu udah 
nongol jam segini, Kakak! Jam 5 pagi!" 

Mata Beryl langsung terbuka dan tangannya meraba-raba 
tempat tidur mencari handphonenya. “Bang Rido, Bun?" 

Dengan bibir manyunnya, Bunda menatap Beryl dengan 
galak sambil mengacungkan handphone Beryl di depan 


matanya. “Iya! Emang kamu punya tunangan lain?” 
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“Ngapain si Abang, Bun?” 


“Minta nenen sama kamu seharian!” 


Kak 


Siapa yang nggak panik pas baca pesan WhatsApp yang 
absurd dari tunangan sendiri? Rido iya! Begitu dia selesai 
mandi dan baca pesan Beryl, jantungnya langsung berdebar- 
debar, kakinya gemetar dan mendadak si Junior’ bangun. 

Satu kalimat "Aku nenenin seharianyuk' bikin dia nggak 
tidur semaleman. Sebenarnya Rido yakin, pesan itu typo 
soalnya tulisan sebelumnya juga typo semua. Tapi tetap aja 
bikin Rido ngebayangin yang iya-iya dan malah bikin dia 
semakin tegang. 

Bayangin dia harus mandi lagi di jam 1 pagi saking nggak 
kuatnya menahan ketegangan di bawah sana. Setelah mandi, 
dia nggak bisa tidur juga. 

Begitu alarmnya berbunyi di jam 5 pagi, Rido langsung 
bergegas mandi dan berangkat ke rumah Beryl hanya izin 
pada Ipah, asisten kepercayaan Bunda. Untungnya Eric sudah 
berada di garasi membersihkan semua mobil sehingga Rido 
bisa pinjam salah satu mobil Ayah. 

“Mau ke mana subuh-subuh gini, Bang?” tanya Eric sambil 


tersenyum ramah. 
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Rido melirik Eric yang telanjang dada sambil memegang 
selang air. Kenapa badan si Eric bisa jadi segede gini sih? Gue 
masih kerempeng begini! 

“Lo makan apa sih, Ric?” tanya Rido dengan sirik. 

“Makan nasi, Bang,” jawabnya polos. 

“Itu kenapa dada bisa kotak-kotak begitu?” 

Eric melirik dadanya dengan bingung. “Saya gambar 
barusan, Bang pake spidol!” Eric nyengir lebar dan bikin Rido 
memutar bola matanya. 

“Abang mau gambarin nggak? Biar keren gitu kalo bajunya 
dibuka sama Kak Beryl!” 

Rido makin sebel. “Tauk ah gelap!” 

“Emang masih gelap sih, Bang. Masih jam 5 pagi juga!” 

“Eric! Kamu nyebelin deh!” Dengan sengaja Rido 
melambaikan tangannya dan menusuk dada Eric. 

“Ihh Abang Ido ... genit banget deh!” balas Eric dengan 
tawa genit. 

“Najis lo!” bentak Rido. 

“Abang juga!” Eric mencibir. “Eric masih normal, Bang!” 

“Sama dong! Gue juga!” 

“Bilangin Ayah Denny nih pagi-pagi udah mau kabur aja!” 

“Bodo amat!” Rido mengambil kunci dari tangan Eric dan 
masuk ke dalam Fortuner berwarna hitam milik Ayah. 


“Woii Bang ... mau ke mana?” 
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“Mau nenen!” 

“HAA?” Eric kebingungan dan langsung berteriak, “Mau 
cari nenen siapa pagi-pagi gini, Bang?! WOII!” 

Rido mana peduli. Dia hanya fokus menyetir ke luar 
gerbang yang langsung dibuka oleh salah satu sekuriti Ayah 
lalu menembus pagi menuju rumah Beryl. Dan dia baru 
menyadari kalau tadi dia menjawab Eric dengan salah. Salah 
besar! 

Eric pasti ngadu ke Ayah lalu didengar Bunda kemudian 
Rezky tahu. Kalau Rezky tahu, Amor udah pasti tahu. Yang 
lebih kacau lagi pas Eric ngadu pas ada Bapak sama Ibu. Udah 
deh ... abis deh dia! Tahu aja keluarga Dimitri dan Hasim itu 
setipe. Aduh ... nasib! 

“Lho ... ada Rido pagi-pagi gini?” sambut Bunda Brielle 
bertepatan dengan beliau turun dari lantai 2. “Mau minta 
sarapan ya?" 

Rido meringis. Bingung mau jawab apa selain, “Iya Bun." 

“Emang nggak dikasih makan sama Bundamu?” 

“Iya Bun!” Rido keceplosan. 

“Coba Bunda telepon Bundamu sekarang!” 

Rido panik. “Eh nggak Bun! Maksud Rido pengen sarapan 
bareng Beryl!” 

“Bener?” Bunda memicingkan matanya sambil bersidekap. 


“Sekalian mau ne ... eh ... mau berenang, Bun!” 
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Bunda semakin curiga. “Oh gitu ya ... Beryl belum bangun 
tuh!” 

“Biar Rido yang bangunin, Bun.” 

Bunda langsung mengangkat sebelah alisnya yang asli 
cantiknya padahal nggak ditato. “Hmm ... kayaknya minta 
lebih dari sarapan nih!” 

Rido cuma nyengir. “Kali aja rejeki calon menantu soleh, 
Bun.” 

“Itu namanya dikasih hati, mintanya jantung!” Bunda 
mendelik dan berbalik. “Tunggu di situ, biar Bunda bangunin 
si Beryl!” 

Rido mendesis kesal. Hampir aja dia keceplosan soal 
‘nenen’. Sebel! Gara-gara ‘nenen’ dia nggak bisa tidur. Baru 
begitu aja dia udah tegang, gimana kalo disuguhin 'nenen'nya 
Beryl? Bisa nggak ke luar kamar berhari-hari kayaknya. Ahh 
. Sial ... sial! Ini otak gue kenapa jadi mesum gini sih? 

Penantian 15 menit emang nggak sia-sia. Suara Beryl 
terdengar nyaring, “Abang Rido!” 

Rido mendongak dan seperti ada sebuah suara di 
kepalanya yang berteriak, “Selamat! Anda mendapatkan 
rejeki nomplok pagi ini!” 

Beryl berlari kecil turun hanya dengan celana piyama 


super pendek dan atasan tanktop tanpa bra. Selamat Rido! 
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Beryl sukses membangunkan sesuatu di dalam celana kamu! 
Rido beneran tegang dan dagdigdug nggak karuan. 

“Abang! Maaf! Itu WA semalem itu typo! Beneran! Sumpah!" 
Beryl menyentuh kedua tangan Rido dengan wajah 
mendongak. 

Posisi Rido tepat di ujung tangga sedangkan Beryl ada di 
anak tangga kedua sehingga mereka sejajar. Mereka sejajar 
dengan mata saling menatap dan tiba-tiba saja ... “Kakak 
Beryl, lepasin Bang Ridonya! Kamu mandi sana!” tegur Bunda 
sambil sengaja menyenggol bahu Beryl hingga membuat mata 
Rido makin melotot. 

Bunda berhenti di antara mereka lalu menoleh ke bawah 
lalu naik ke leher Rido dan berkata, “Kamu di kamar mandi 
bawah aja, Do. Awas nyembur di sini!” 

Ayah dan Christo yang baru turun tertawa ngakak 
mendengar ucapan Bunda. Rido langsung melipir menuju 
kamar mandi di belakang tangga sedangkan Beryl hanya 


melongo dan bertanya, “Ada apaan sih? Apanya sih yang lucu?” 


“Bang, Beryl tuh orangnya seringan typo dan suka males 
ngebetulin. Bukan sengaja kok. Lagian ya, Beryl udah ngantuk 
banget pas nge-WA Abang semalem. Maksudnya Beryl tuh ya, 
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Beryl mau nemenin Abang seharian. Nemenin ya, bukan 
nenenin!” 

Rido tersedak air mineral yang baru saja ditenggaknya. 
Dengan santai tangan Beryl terjulur mengelus punggung Rido 
dan melanjutkan ucapannya, “Lagian ya emangnya Abang 
ngerti apa artinya nenen?” 

Rido tersedak lagi. Beryl semakin mengusap punggung 
Rido. 

“Nenen itu artinya menyusui, Bang. Dan yang menyusui itu 
hanya anak bayi. Mana ada laki-laki dewasa menyusui? Haa ... 
yang bener aja! Iya kan, Bang? Emang Abang pernah lihat ada 
laki-laki menyusui gitu?” 

Rido tersedak untuk ketiga kalinya. Sambil mengelus 
punggung Rido, sekali lagi, Beryl menunduk dan 
memperhatikan wajah Rido. 

“Abang kenapa sih keselek mulu? Siapa nih yang lagi 
ngomongin Abang? Jangan bilang si Samantha genit itu yang 
ngomongin Abang ya!” 

Rido berusaha tersenyum manis padahal dia masih batuk- 
batuk gegara 2 kali tersedak. “Mana Abang tahu, Yang? 
Mungkin yang lagi ngomongin Abang itu Ayah Denny dan 
Bang Rezky, Yang.” 

“Lagian Abang udah nggak pernah lagi ketemu dia.” 
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“Beneran?” Beryl mendekatkan wajahnya ke arah Rido 
dengan mata menyipit. 

“Kalo Abang nggak salah ingat, dia ada dateng ke rumah 
dan ke kantor nyari Abang tapi keburu diusir Riska sama 
Minar.” 

“Aneh ya, dia punya suami tapi kepengen jadi janda supaya 
bisa balik sama Abang. Kira-kira otaknya ada di mana ya, 
Bang?” 

Rido menggeleng. “Sepertinya dia udah nggak punya otak, 
Yang.” 

“Ntar kalo kita udah nikah trus dia berani-berani nyari 
Abang, awas aja!” Beryl melotot dengan ganas. 

Dalam hati Rido ngebatin sambil senyum-senyum 
memandangi wajah Beryl, udah dikasih perawan cantik sama 
Tuhan, masa iya gue ngelirik istri orang? Rugi amat! 

Pembicaraan absurd itu terjadi kemarin. Harapan Rido sih 
tercapai. Mereka bisa bersama seharian. Kencan seperti 
layaknya orang pacaran. Nonton bioskop, makan di mal dan 
jalan berdua aja seharian. Rasanya bahagia banget bisa 
gandengan tangan dengan bebas sambil bercerita banyak hal. 

Dari awal Rido tahu kok kalo Beryl itu suka bicara, supel 
dan ceria. Yang paling bikin Rido jatuh cinta itu adalah 
kebaikan hatinya. Baiknya Beryl itu bikin hati Rido meleleh 


seperti es yang mencair di Alaska. Sebelum mereka nonton, 
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Beryl bilang, “Kita makan siang dulu ya, Bang tapi jangan 
restoran mewah yang aneh-aneh ya. Kita makan di fastfood 
seperti Burger King aja, Bang." 

Oke mereka makan cepat di Burger King dan Beryl 
memesan 2 paket untuk dibawa pulang. Rido pikir itu untuk 
Maria dan Kak Lina tapi ketika Beryl ke toilet setelah membeli 
tiket, dia membawa paket makanan itu ke toilet. Begitu ke 
luar dari toilet paket makanannya udah nggak ada. 

“Makanannya Beryl kasih ke Mbak yang bersihin toilet, 
Bang.” 

“Kenapa harus ke dia?” 

“Ya karena hati Beryl tergerak untuk kasih dia, Bang.” 

“Nanti kalo ada orang seperti mereka di luar sana, gimana?” 

“Ya kita tolong juga, Bang. Abang keberatan kita berbagi?” 

Rido menggeleng. “Nggak tuh! Abang cuma heran kalo 
gadis secantik dan semodern kamu bisa punya hati sebaik ini.” 

“Kata Ayah sama Bunda, berbagi nggak bikin kita 
mendadak miskin, Bang tapi udah pasti bikin orang yang kita 
tolong jadi bahagia.” 

Bikin Rido jadi makin cinta. Pengen nyium tapi ini di 
tempat umum. Untungnya bioskop nggak rame-rame amat 
jadi pas lampu mulai mati, Rido langsung aja narik pinggang 
Beryl dan mencium bibirnya. Lumayan ngisi waktu 15 menit 


pas iklan sebelum film dimulai. 
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Mereka bikin film sendiri yang judulnya French Kiss! 
Sampai sekarang Rido nggak ingat lagi film apa yang mereka 
tonton semalam. Yang dia ingat cuma ciuman sama Beryl 
sampe bikin bibir Beryl bengkak seksi gitu. Untungnya topik 
‘nenen’ itu sudah hilang dari peredaran soalnya topik itu 
sensitif banget. Setiap kali dia nggak sengaja nyenggol dada 
Beryl, topik itu datang sekelebat di otak Rido. Bawaannya jadi 
makin nafsu dan imajinasinya mulai macam-macam. 
Imajinasi mesum tingkat tinggi hingga Rido mendadak lebih 
sering baca Doa Bapa Kami dalam hati. Dia takut banget kalo 
ada setan yang menyelinap pas mereka lagi ciuman. Bisa 
bahaya kalo dia sampe kepengen booking hotel! 

Walaupun semalam juga Rido berasa berat untuk pulang, 
tapi dia harus rela. masih 30 hari lagi, Do! Sabar! Rido mulai 
menghitung hari hingga 30 hari ke depan. Perasaan lama 
banget ya? 

Tapi sekarang menjelang keberangkatan ke Manado, 
kenapa waktu berasanya cepet banget sih? Mereka sudah 
berada di Bandara Soekarno Hatta dan Beryl ikut mengantar 
bersama Ayah Denny dan Bunda Princessa. Rido bersyukur 
ada Ayah sama Bunda, kalau nggak kan bisa-bisa Beryl pulang 
diantar sama si Eric itu. Lahh kan berabe kalo Eric terpesona 
sama Beryl. Bisa-bisa dia batal pulang dan malah ngajakin 


Eric naik ring. 
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“Beryl sehat-sehat ya, Sayang.” Ibu memeluk Beryl dan 
mencium kedua pipinya. Mereka berdua berada sedikit jauh 
dari para pria tapi Rido tetap saja mengekori Beryl. 

“Dua minggu lagi kami balik ke sini trus kita jalan bareng 
tanpa Bang Rido ya, Nak.” 

“Mau, Bu. Bareng Bunda Cessa juga ya.” 

Ibu mengangguk. “Eh, kamu mau tempat tidur model apa, 
Ber?” 

“Tempat tidur buat apa, Bu?” 

“Buat kamu dan Rido dong setelah pemberkatan. 
Rencananya Ibu mau ngerombak kamar Rido buat kalian 
berdua.” 

Rido yang senyum-senyum denger ucapan Ibu. Beryl 
malah santai. “Terserah Ibu aja. Beryl sih nggak masalah.” 

Ibu melirik Rido dengan usil. “Atau kamu mau tidur sama 
Ibu atau Riska, Ber?” 

“Lah kok gitu sih, Bu?” Rido protes keras. “Beryl tidur sama 
Rido lah!” 

Ibu melirik sinis dan menjawab, “Yaela, Bang biasa aja kali! 


Kamu udah nggak sabaran pengen nenen atau gimana?” 
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Bab 14 
Akhirnya ... 


And I don't know why 
I can't keep my eyes off of you 
-You And Me by Lifehouse 


Undangan pernikahan Rido dan Beryl sudah disebar di 
kantor DSS Manado dua hari yang lalu tapi hebohnya baru 
hari ini. Rido sih bodo amat. Saat ini yang penting buat Rido, 
mengerjakan semua kerjaannya sampai beres trus 12 hari 
lagi balik ke Jakarta mengurusi pernikahannya. 

Minar Tambayong, sekretarisnya yang cerita tadi pagi pas 
Minar kasih jadwal Rido hari ini. Kata Minar, “Anak-anak 
Marketing sih yang heboh, Pak pas mereka baca nama Beryl.” 

Rido mengangkat wajahnya dari dokumen yang sedang dia 
tandatangani dan mengernyit menatap Minar. “Emang 
kenapa dengan nama Beryl, Min?” 

“Biasa Pak, cewek-cewek yang dulu sirik sama Beryl. 
Mereka bilang mana mungkin Bapak nikah sama perempuan 
miskin jongos di kantor ini.” Minar mendecih sebal. “Mereka 


nggak tahu aja ya, Pak siapa Beryl sebenarnya.” 
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“Lho bukannya waktu Pak Calvin datang dan melihat Beryl, 
mereka semua udah heboh?" 

“Sepertinya tim Marketing nggak update soal ini. Saya 
nggak ngerti juga sih, Pak. Tapi saya berencana merekam 
pesta pernikahan Bapak sama Beryl trus saya kirim ke grup 
kantor kita." 

“Ngapain direkam sih, Min? Kan nggak diliput media 
elektronik juga.” 

“Tapi kata Beryl diliput sama tabloid online, Pak. Berita itu 
aja yang aku share di grup. Biar kapok mereka yang sombong 
itu.” 

“Kamu ngobrol sama Beryl, Min?” 

“Lewat WA doang, Pak. Saya seneng aja Beryl nggak lupa 
sama saya.” 

“Makasih ya, Min udah dukung saya dan Beryl.” Rido 
tersenyum tulus pada Minar. 

“Sama-sama, Pak. Saya cuma nggak suka sama orang-orang 
sombong yang nggak tahu diri.” 

“Cocok kamu sama Beryl, Min.” 

“Lah kan kita emang akan temenan selamanya, Pak.” 

“Eh gimana temennya Beryl itu, Min? Siapa namanya? Leni 
apa gitu?” 


“Lenita Jayadi, Pak.” 
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“Atur meeting saya sama Pak Irwan, Manajer HRD ya. Kita 
coba tes aja si Lenita kalo lulus dia bisa jadi admin kamu.” 

“Beneran, Pak?” 

“Iya beneran.” 

“Ya ampun, makasih ya, Pak. Kerjaan saya emang banyak 
banget tapi saya kan nggak berani komplen. Saya atur dengan 
Pak Irwan sekarang ya, Pak.” 

Belum selesai urusan orang-orang kantor yang sudah 
seminggu ini ngomongin Rido setiap kali dia lewat, nambah 
lagi urusan baru yang lebih menyebalkan. Samantha datang 
ke kantor pas Rido baru balik dari rapat makan siang dengan 
klien. Mereka berpapasan di lobi dan Rido nggak bisa 
sembunyi. 

Jam-jam segitu lobi kantor DSS itu ramai dengan para 
pegawai yang ke luar masuk untuk istirahat makan siang. 
Begitu melihat Rido, Samantha langsung menghampiri 
dengan suara yang membuat semua orang berhenti 
beraktifitas. 

“Kak Rido! Kak Rido butul-butul mo kaweng?! (Kak Rido 
beneran mau nikah?!)” Samantha berdiri di hadapan Rido 
dengan telunjuk mengarah padanya. 

Sumpah, Rido paling benci kalau ditunjuk-tunjuk macam 
sampah begini! Ini nih tipikal orang kaya sombong yang 


ngerasa paling hebat. Dengan santai, Rido menampar 
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telunjuk Samantha dan menjawab, “Iya, kenapa? Ada 
masalah?!” 

“Kak Rido nimbole kaweng kalo nyanda deng kita! (Kak 
Rido nggak boleh nikah selain dengan aku!) Cuma kita Kak 
Rido pe cinta sejati! (Cuma aku cinta sejati Kak Rido!)” 

Rido mengernyit sambil melihat sekeliling dan memberi 
kode pada dua orang sekuriti yang sedang bertugas. 

“Memangnya kamu siapa? Kita nggak ada hubungan 
apapun!" 

“Cuma kita yang pantas mo jadi Kak Rido pe bini. (Cuma aku 
yang pantas jadi istri Kak Rido). Tunggu aku ceraikan suami 
aku!” Samantha makin mendekat dengan tangan yang terarah 
pada dada Rido. 

Rido mundur teratur dan menoleh pada kedua sekuriti itu. 
“Usir perempuan gila ini! Kalo dia nggak mau pergi juga, 
panggil Polisi biar dipenjara sekalian!" 

Samantha mendadak pucat tapi bukannya pergi, dia malah 
semakin mengejar Rido. Seorang sekuriti menahan Samantha 
tapi wanita itu masih menjerit marah. 

Rido berbalik dan menatap tajam pada Samantha, “Sekali 
lagi kamu mengganggu saya ataupun istri saya ataupun 
keluarga saya, atau bahkan kamu datang mengacau di kantor 


saya, saya pastikan kamu akan mendekam di penjara dengan 
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tuntutan perbuatan tidak menyenangkan dan pencemaran 
nama baik!" 

Rido menoleh pada kedua sekuriti yang sekarang 
memegang kedua tangan Samantha. “USIR DIA!” 

Rido berjalan menuju lift dengan Minar yang menyambut 
dengan wajah cemas. “Pak Rido nggak apa-apa?" 

Rido mengangguk dan mengikuti Minar masuk ke dalam 
lift. 

“Saya nggak tahu dia datang, Pak. Maaf ya.” Minar jadi 
nggak enak sendiri karenanya. Rido mungkin nggak marah 
tapi kan sudah menjadi tugasnya untuk menjaga privasi 
atasannya. 

Begitu duduk di kursinya, Rido langsung menelepon Ibu 
dan mengatakan, “Samantha datang lagi ke kantor Rido, Bu. 
Hati-hati kalo dia datang ke rumah ya, Bu.” 

Jawaban Ibu seketika bikin Rido lumayan tenang, “Coba- 
coba dia datang, biar Ibu siram air garam dia! Ibu panggil 


Polisi!” 


Beryl juga sedang sibuk mengurus Brielle's Bakery & 
Pastry. Dia bahkan belum 3 bulan menjabat posisi pimpinan 


tertinggi di Bakery ini tapi dia sudah harus melepaskan 
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jabatannya karena setelah menikah, Beryl harus ikut Rido ke 
Manado. 

Tadinya Beryl sudah memilih Kak Lina untuk 
menggantikannya karena selama Beryl memimpin, Kak Lina 
selalu mendampingi Beryl. Jadi sebenarnya Kak Lina sudah 
mulai paham seluk beluk bisnis Bakery mereka. 

Tapi Kak Lina menolak dengan alasan, “Kakak belum 
pantas, Ber. Biar balik ke Bunda aja ya posisinya.” 

Akhirnya Bunda memutuskan, “Oke, gini aja. Dalam 3 
bulan pertama biar Bunda lagi yang memimpin dengan kamu 
sebagai wakil Bunda ya, Lin. Setelah 3 bulan, kamu yang akan 
memimpin Bakery ini." 

“Tapi Bun ... Kak Lina malah bingung sendiri. “Bakery ini 
kan harus dipegang oleh keluarga. Lina bukan keluarga, Bun.” 

Bunda malah tertawa pelan. “Kamu adalah bagian dari 
keluarga Kurniawan, Lin. End of discussion!" 

Kak Lina nggak bisa ngelak dan akhirnya dia mengiyakan 
walaupun dengan wajah penuh airmata. Beryl dan Bunda sih 
ngerti banget gimana perasaan segan Kak Lina terhadap 
keluarga Kurniawan tapi Bunda tulus ingin mengangkat 
derajat Kak Lina dan Maria. 

“Daripada kamu bingung, mendingan kamu siap-siap, Lin,” 
ucap Bunda lagi. “Dodo sama Maria kan mau jemput kamu.” 


“Lho kok Bunda tahu?” Kak Lina seketika merona. 
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“Apa sih yang Bunda nggak tahu?” 

“Kalian mau bawa Maria jalan ke mal kan?” Ledekan Bunda 
sukses membuat Kak Lina makin merona. 

“Udah bisa dong Ayah Bunda suruh Dodo lamar kamu 
setelah pestanya Beryl?” 

“Apaan sih, Bun? Nggak lagi! Bang Dodo tuh cuma anggap 
Lina adeknya, Bun.” 

Bunda dan Beryl nyengirnya lebar banget. “Maksudnya, 
Dodo itu jadi Abangnya Lina gitu? Abang tanda kutip?” goda 
Bunda. 

Kak Lina mengangguk pelan. 

“Tapi kok abang tanda kutipnya dipanggil ‘Papa sama 


Maria?” 


Kak 


Dua minggu kemudian Rido bersama Ibu tiba di Jakarta. 
Bapak dan Riska akan menyusul karena toko belum bisa 
ditinggal lama-lama. Rido girangnya minta ampun melihat 
sosok Beryl yang datang menjemputnya ke Bandara Soekarno 
Hatta. Tanpa sadar, dia berlari ke arah Beryl dan memeluknya 
erat lalu mencium bibirnya. 

Hanya sekejap karena tangan Ibu sudah menarik kerah 


kemejanya Rido dengan keras. “Jangan bikin adegan film deh!" 
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Beryl yang masih kaget dengan semua tingkah Rido 
langsung tersadar dan tertawa malu di hadapan Ibu. Beryl 
memeluk Ibu dan malah berjalan berangkulan bersama Ibu, 
meninggalkan Rido dengan troli yang berisi koper mereka. 

“Nggak sama Eric, Ber?” tanya Ibu pelan. 

“Kan Eric udah pindah ke rumahnya Tante Allegra, Bu.” 

“Oh iya, Ibu lupa. Beneran deh repot ngurusin renovasi 
rumah untuk kalian 2 minggu kemarin jadinya kabar di 
Jakarta minggir sedikit.” 

“Kamar kita udah jadi, Yang,” ucap Rido sambil merangkul 
Beryl dan mengecup puncak kepalanya. 

“Beneran, Bu?” Beryl beneran kaget lho. Hebat banget bisa 
secepat itu renovasi kamar. "Cuma kamar aja, Bu?” 

“Seluruh rumah langsung kami renovasi aja. Kalo kamar 
kalian udah jadi, yang lain tinggal finishing aja.” 

“Tenang Yang, kamar kita udah pake peredam.” 

“Haa?” Beryl bingung deh kalau udah ngomong soal 
peredam. Tujuannya nggak jelas aja. “Untuk apa sih, Bang?” 

Ibu terkekeh. “Ntar juga kamu tahu tujuannya, Ber. 
Percuma juga Ibu jelasin sekarang.” 

“Kita bulan madu ya, Yang?” rayu Rido setelah mereka 
berada di dalam mobil yang dibawa Beryl tanpa supir. Kali ini 


Rido yang memaksa untuk menyetir. Ucapannya tadi sempat 
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membuat Ibu mendengus, “Masa iya calon istri Abang yang 
nyetirin?” 

“Emang kita mau bulan madu ke mana sih, Bang?” 

“Ya terserah kamu, Yang. Kamu maunya ke mana?” 

Beryl menggeleng. “Nggak pengen ke mana-mana sih, Bang. 
Kalo kita ke luar negeri, kita ajak Bapak sama Ibu.” 

Rido mengernyit. “Masa iya bulan madu ajak Ibu Bapak sih, 
Yang?” 

“Lho kan bulan madu berarti kita jalan-jalan, Bang. 
Misalnya kalo kita ke Sydney atau keliling ASEAN, berarti kan 
kita menjelajah tempat-tempat unik di negara yang kita 
datangi. Kalo emang jalan-jalan, kenapa nggak sekalian ajak 
Bapak, Ibu dan Riska sekalian.” 

Rido mendengus. “Kalo ngajak mereka namanya bukan 
bulan madu, Yang.” 

Ibu cekikikan di kursi belakang. “Ber, maksud Rido itu 
bulan madu adalah nggak ke luar kamar sampe bulan 
madunya selesai. Sampe bulannya pergi sendiri karena bosen 
ngeliat kalian di kamar terus!” 

“Lah kalo di kamar doang, nggak mau ah! Ngapain bayar 
mahal kalo cuma buat ngumpet di kamar doang? Beryl nggak 
mau pokoknya! Mendingan abis pernikahan, kita balik pulang 
ke Manado aja.” 


Rido lemas mendengarnya. 
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Kak 


Bagi Beryl yang paling ribet itu adalah ngurusin persiapan 
pernikahan. Waktu Kak Hannah nikah, Beryl nggak ngerasain 
ribetnya karena dia masih berada entah di negara mana, dia 
juga lupa. Tapi dia bersyukur Kak Hannah dan Kak Amor ikut 
sibuk membantu persiapan pernikahannya walaupun mereka 
berdua lebih sering jadi penonton para Bunda dan Mommy 
yang sibuk. 

Kak Hannah itu selalu sepaket dengan Gamaliel, anaknya. 
Begitu juga dengan Kak Amor yang selalu membawa Regan 
bersamanya. Kalau jalan bareng kedua Mami muda itu, 
bawaannya bisa masing-masing 2 tas dan babysitternya 
hanya bertugas bawain tas doang, sedangkan mereka 
menikmati banget menggendong Gamaliel dan Regan. Beryl 
pengen buru-buru ngerasain apa yang dirasakan kedua 
kakaknya ini. 

Setelah dipikir-pikir, hubungan mereka lucu juga. Kak 
Hannah dan Kak Amor bersahabat karib dan Beryl hadir di 
tengah-tengah mereka. Kak Hannah adalah saudaranya di 
keluarga The Angels sedangkan Kak Amor akan menjadi 
kakak iparnya. Mereka berdua menikahi kakak beradik 


Hasim. 
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Yang kasihan sih Rido. Setiap kali para wanita fitting baju 
ataupun belanja ke mal, Rido kebagian mengawasi Gamaliel 
dan Regan. Memang sih ada kedua babysitter anak-anak itu 
tapi Rido tetap bertanggungjawab memperhatikan kedua 
keponakannya. 

Rido seneng banget kalau harus menjaga kedua anak aktif 
itu dibanding harus mengekori Beryl berbelanja pakaian. 
Tipikal para pria sih. Kata Kak Amor, “Kalo kami belanja 
bareng juga, Bang Eky sama Bang Jo lebih milih duduk jagaian 
Regan sama Gama di arena permainan gitu." 

“Enak dong Kak, bisa bebas.” 

“Apanya yang enak?" gerutu Kak Hannah. “Begitu kami 
balik, arena permainan yang tadinya sepi mendadak rame 
dengan ibu-ibu yang tebar pesona sama dua bapak-bapak itu! 
Sebel kan?” 

Beryl cuma ketawa geli dengernya tapi perasaan berubah 
kesal ketika selesai berbelanja dan menemukan Rido sedang 
dikelilingi 2 perempuan centil yang sok akrab gitu. 

“Ponakannya ganteng banget ya, seganteng Omnya!” ucap 
seorang perempuan yang senyum-senyum nggak jelas pada 
Rido. 

Tapi Rido diam saja dan tidak menanggapi ucapan 
perempuan itu. Setiap perempuan itu mendekat, Rido 


menggeser duduknya dan terakhir Rido berdiri sambil 
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menggandeng Regan dan Gamaliel diikuti oleh kedua suster 
mereka. Melihat itu, Beryl segera mendekat bersama Kak 
Amor dan Kak Hannah. 

“Sayang ... panggil Rido dengan cepat. 

“MOMMY?” teriak kedua bocah itu bersamaan. 

Mata Beryl malah menatap kedua perempuan genit itu 
dengan galak. Keduanya buru-buru menyingkir dengan wajah 
malu. “Mereka siapa, Bang?!” tanya Beryl dengan ketus. 

Rido buru-buru menggeleng. “Nggak tahu, Yang! Nggak 
kenal juga!” 


Beryl mulai mengerti perasaan kedua kakaknya. 


Kak 


Ayah bilang, “Belva akhirnya mau pulang juga, Kak tapi 
harus bareng Valent.” 

Beryl luar biasa lega mendengarnya. Sudah 3 tahun Belva 
pergi dan dia tidak pernah mau pulang untuk sekedar libur 
Natal. Dia selalu bilang sibuk dan mau nggak mau Valent juga 
nggak pulang. Akhirnya mereka bertiga, Belva, Valent dan 
Jude selalu liburan bertiga saja ke luar negeri lain, selain ke 
Indonesia. 

“Jude juga mau ikut katanya,” lanjut Ayah dengan wajah 


bahagia. 
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“Ezra diundang, Yah?” tanya Beryl takut-takut. 

Ayah mengernyit dan mengembalikan tatapannya ke arah 
iPadnya. “Siapa itu Ezra? Ayah nggak kenal!” 

Beryl hanya memutar bola matanya dengan berusaha 
menahan tawa. Lucu banget! ucap Beryl dalam hati. Seluruh 
dunia juga tahu kalo Ayah selalu ketemuan sama Ezra setiap 
Jumat sore di sasana. Tapi Beryl memilih untuk diam dan tidak 
melanjutkan. Setidaknya dia lega Belva sudah mau pulang. 

“Tapi hari Minggunya, Belva langsung balik lagi ke Sydney, 
Kak.” 

Terserahlah! Yang penting dia bisa melihat wajah adiknya 
setelah sekian lama. 

Bunda malah nyeletuk, “Nggak apa-apa, Yah. Yang penting 


Belva pulang. Sisanya urusan belakangan.” 


Pemberkatan dan resepsi diadakan hari Sabtu dan sejak 
hari Rabu, Beryl sudah dipingit. Rido terpaksa ikut dipingit 
secara sukarela. Emang dia bisa nolak? Udah cukup deh tinju 
Josiah yang mampir di wajahnya. Jangan sampe tinju Ayah 
mertua yang melayang gara-gara nggak nurut. Bisa terancam 


pernikahannya. 
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Tapi pas hari Rabunya, Ayah Denny dan Om Herman 
mengajaknya rapat ke kantor DSS. Kata Ayah Denny, “Senin 
kan kamu udah balik ke Manado, Do jadi urusan pelatihan 
rekrutan yang baru di Manado harus udah beres paling 
lambat besok.” 

“Beneran harus rapat, Yah? Kan Rido lagi dipingit.” 

Ayah Denny tertawa. “Halah! Kamu dipingit di kantor aja 
sampe besok! Lagian, kamu masih ada rapat sama tim audit 
dari KGA. Ayah mertuamu ikutan rapat lho, Do.” 

Mendengar itu, Rido langsung bangkit dan berganti 
pakaian. Padahal hari ini dia ada rencana video call-an sama 
Beryl sepanjang hari. Ketemuan virtual juga nggak apa-apa, 
yang penting kangennya tuntas. Ternyata ... gagal semua 
rencananya hanya demi pekerjaan. 

Besoknya di hari Kamis, setelah rapat makan siang, Ayah 
Calvin mengajaknya untuk menjemput adiknya Beryl di 
Bandara Soekarno Hatta. Rido baru sekali ini bertemu dengan 
Belva dan sepupunya, Valent juga Jude Dillon. Gadis itu 
cantiknya sama seperti Beryl, hanya saja wajah Belva jauh 
lebih sendu dan dia pendiam sekali. Setelah memeluk Ayah 
Calvin dan menyalami Rido, Belva memilih duduk di bangku 
paling belakang di samping Ayah dan tertidur di bahu Ayah 


sepanjang perjalanan pulang. 
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Rido baru merasa lega begitu berada di depan altar dengan 
Rezky, Randu, Audric dan Josiah sebagai pendampingnya. 
Reva tidak bisa hadir karena sedang bertugas di Kalimantan. 
Waktu Rezky menikah, Reva juga tidak bisa hadir tapi tiba- 
tiba dia muncul sebulan setelah pernikahan. Suatu kejutan 
yang bikin Ibu menangis saking rindunya. Tapi 2 hari 
kemudian Reva berangkat lagi. 

Kalau kali ini Reva nggak bisa hadir, Rido juga paham. 
Adiknya itu abdi negara dan ditugaskan di pelosok 
Kalimantan yang berbatasan dengan Malaysia jadi dia tidak 
bisa semudah itu mengambil cuti. 

Beryl muncul di depan pintu dengan alunan piano yang 
dimainkan oleh Hannah Haristama. Rido menahan napas 
melihat betapa cantiknya pengantinnya itu hingga Rezky 
menyodok rusuknya. 

“Bernapas, Do!” 

Rido tersadar dan dia menarik napas panjang. Sumpah, dia 
gugup banget. Apalagi ketika Ayah menyatukan tangannya 
dan Beryl lalu menggenggamnya erat. Ayah berbisik, “Jangan 
pernah sakiti anak perempuanku!" 

Siapa yang berani? Nggak ngebayang gimana ntar 
pacarnya si Belva, pikir Rido sesaat. Rido baru bisa bernapas 
lega setelah Pendeta memberkati mereka. Akhirnya ... dirinya 


dan Beryl bukan lagi pacaran ataupun tunangan tapi sekarang 
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mereka sudah menjadi suami istri. Nama Beryl akan menjadi 
Beryl Hasim. 

Rasanya bahagia banget! 

Pemberkatan selesai sekitar jam 5 sore dan mereka 
melakukan sesi foto bersama sekitar 1 jam. Setelah itu 
mereka berangkat menuju hotel bintang 5 tempat resepsi 
diadakan. Beryl masih harus berganti pakaian setibanya di 
hotel. Mommy Carmen dan timnya membuatkan 2 gaun yang 
akan dikenakan Beryl untuk pernikahannya. 

Beryl dan Rido baru tahu bahwa Kak Hannah dan Kak 
Amor menghadiahi mereka bulan madu di hotel tempat 
mereka resepsi saat ini selama 3 hari 2 malam. Jadi mereka 
baru akan pulang ke rumah Ayah Denny di hari Senin siang 
lalu berangkat ke Manado hari Rabu pagi. 

Rido juga baru tahu kalau Belva, Valent dan Jude akan 
menyanyi di resepsi nanti. Katanya sih cuma 2 lagu dan itu 
juga akan direkam oleh Josiah untuk dijadikan konten di 
Youtube mereka. Kebetulan ada beberapa media online yang 
meliput resepsi pernikahan mereka. Ya gimana juga kan Beryl 
itu cucunya Pengacara tenar di Indonesia ditambah dia juga 
cucunya pemilik Winoto-Gabrian Corporation jadi wajar 
banget kalau media meliput mereka. 

Rido nggak memikirkan hal itu. Yang dia pikirkan kapan 


pesta ini akan berakhir karena tangannya sudah mulai pegal 
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menyalami begitu banyak tamu yang tidak dia kenal. Tapi 
nggak apa-apa, setidaknya beberapa jam itu membuat Rido 
semakin siap. Siap untuk bulan madu. 

Rido masih sempat melihat penampilan trio 'Sydney' itu 
dan beneran mereka keren banget. Udah pantes jadi artis. 
Tapi setelah itu perhatian Rido kembali terfokus pada Beryl 
dan tamu-tamu yang datang. Dia baru menyadari bahwa 
ketiga adik-adik barunya sudah tidak ada di panggung. 

Tiba-tiba saja ... 

“Abang, boleh nggak kalo kita bulan madu ke Sydney?” 

Rido mengernyit menatap Beryl. “Boleh sih, Yang tapi kan 
Abang nggak punya Visa ke Australia.” 

Beryl langsung lemas dengan mata berkaca-kaca. 

"Kenapa, Yang? Pengen banget ke Sydney?” 

Beryl menggeleng. “Nggak usah, Bang. Kapan-kapan aja.” 

“Kita perginya bareng Belva aja gimana? Sekalian 
nganterin dia pulang?” 

Beryl menggeleng. “Telat, Bang. Belva, Valent dan Jude 
sudah berangkat ke Bandara sekarang.” 

“Lho kok dadakan gini? Pesta kita aja belum selesai, Yang.” 

“Ezra dateng soalnya!” 

Rido hanya terdiam karena dia nggak ngerti juga 
masalahnya. Dia bersyukur tamu-tamu sudah berkurang 


sehingga nggak ada yang memperhatikan mereka. Rido baru 
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tahu soal Ezra setelah pemberkatan dan dia mengerti kalau 
Belva tidak ingin terlihat. Tapi dia juga nggak mau kalau 
malam pengantinnya berantakan gara-gara masalah ini. 

“Yang, jangan sedih dong. Ntar malam pengantin kita 
nggak seru lho.” 

“Emang kita mau ngapain sih, Bang?" 

“Ya gitu ... menurut kamu malam pengantin ngapain? 
Nonton wayang kulit gitu?” Rido mendengus kesal. 

Beryl malah menahan senyum. “Abang marah ya?” 

“Nggak tuh! Biasa aja.” 

“Jadi nanti malam kita nonton wayang atau bikin bayi?” 

“Menurut kamu?" Rido sok jual mahal. 

“Oh oke, jual mahal ya? Kalo gitu kita nonton wayang aja!” 
Beryl balik badan dan turun dari panggung menuju ke meja 
VIP tempat saudara-saudaranya berkumpul. 


Rido kalang kabut! 
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Bab 15 


Selalu Ada Yang Pertama 


See anybody could be bad to you 
You need a good girl to blow your mind, yeah 


-Bang Bang by Jessie J, Ariana Grande, Nicki Minaj 


Mami Claire memang yang terbaik. Beliau selalu punya 
kalimat pamungkas untuk menghilangkan kegugupan Beryl 
menghadapi malam pengantinnya. 

“Selalu ada yang pertama untuk segala hal, Ber termasuk 
malam pertama. Mau bagaimanapun kalian akan 
berhubungan seks.” 

“Bikin bayi, Re!” celetuk Mommy Sonia. 

“Oh please, Kak Nia. Beryl udah dewasa jadi bahasanya 
harus yang dewasa juga. Bikin bayi itu istilah untuk para 
abege,” protes Mami Claire. “Jadi Ber, kamu cuma bisa pasrah 
dan menikmati aja.” 

“Tapi Mi, kata teman-teman yang pertama itu sakit.” 

“Emang kamu bisa menghindari suamimu?" ledek Mommy 
London lagi. 

“Laki-laki itu ya, Ber semakin kamu menghindar, semakin 


dia seneng. Jadi ya udah, pasrah aja. Nggak perlu juga pake 
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celana dalem 4 lapis trus digembok karena gembok apapun 
pasti akan lepas.” 

“Trus Beryl gimana dong, Mi?” 

“Ya udah pasrah aja kalo ditelanjangin. Atau langsung 
telanjang aja di depan Rido.” Mami Claire tersenyum lebar. 
“Lagian juga sakitnya cuma sebentar, nggak sampe 5 menit, 
Ber. Abis itu kamu pasti akan keenakan.” 

“Oh ya ampun, Rere!” Bunda meringis malu. 

“Kamu pernah disuntik kan, Ber?” lanjut Mami Claire 
dengan gigih. 

Beryl mengangguk. 

“Nah ini juga kamu bakalan disuntik kok tapi jarumnya 
super jumbo.” 


Beryl hanya melongo. 


Rido memang bukan bad boy tapi dia pernah juga sesekali 
nonton film xxx bareng beberapa teman di masa SMA ataupun 
kuliah. Tapi ya segitu aja, cuma sekedar tahu dan nggak 
pernah punya niat untuk coba-coba. Soalnya selain dia nggak 
ada niat, dia juga masih takut sama Tuhan dan Ibu. 

Bahkan ketika masih pacaran sama Samantha juga entah 


kenapa Rido nggak pernah kepikiran buat macam-macam. 
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Nyium si Samantha aja nggak pernah. Palingan gandeng 
tangannya doang, itupun pas nyebrang jalan. Nggak tahu 
kenapa rasanya aneh aja pegang tangan perempuan lain, 
walaupun itu pacarnya sendiri. 

Tapi sejak kenal Beryl, pikiran Rido mulai sering aneh- 
aneh. Dalam artian nafsu sih. Beryl tuh nafsuin banget. Kalau 
mau jujur, Rido hampir selalu lepas kendali setiap kali 
bersama Beryl. Bawaannya pengen pegang tangan, rangkul, 
meluk bahkan nyium. Bukan cuma cium pipi lho tapi cium 
bibir. Dan setiap kali Beryl mengenakan kaos ketat yang 
memperlihatkan dalamannya, Rido seketika lemas dan 
bagian bawahnya mulai nggak nyaman. 

Otaknya lebih sering mesum setiap kali mencium Beryi. 

Sekarang Rido udah nggak sabaran pengen bawa Beryl ke 
kamar pengantin mereka. Tapi para sesepuh alias orangtua 
The Angels malah masih asyik ngobrol di area VIP. Aula 
resepsi sudah kosong, hanya tinggal berisi keluarga The 
Angels dan para kru hotel yang sedang beberes. Keluarga 
Hasim dan Dimitri juga sudah bubar sejak tadi. 

Rido sudah hampir frustasi soalnya para orangtua sedang 
membicarakan Belva dan Rido sudah pasrah aja deh. Ini 
bakalan lama, pikirnya sambil duduk bersandar di sebelah 


Beryl yang juga terlihat lelah. 
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“Kalian berdua ngapain di sini?” tanya Ayah Calvin tiba- 
tiba. Semua mata ikut menoleh ke arah mereka. 

“Eh iya ... ngapain juga kalian masih di sini?” tegur Bunda 
bingung. 

Rido dan Beryl malah saling berpandangan. “Bukannya 
kami harus di sini, Bun? Kan kita masih ngomongin Belva.” 

“Kamu nggak lihat si Beryl udah hampir ketiduran di kursi 
tuh?” tunjuk Mami Claire dengan dagunya. “Kamu juga 
sebenernya kan udah nggak sabar kan, Do?” Mami Claire 
memainkan matanya. 

Rido malah melongo. “Nggak sabar ngapain, Mi?” 

Mami Claire terlihat ingin bicara lagi tapi langsung 
dirangkul oleh Papi Andrew dan segera melanjutkan, 
“Maksud Mami nggak sabar pengen istirahat, Do. Udah pada 
capek kan?” 

Mami Claire langsung melirik Papi Andrew seakan ingin 
protes tapi Papi Andrew langsung menyodorkan sendok yang 
berisi sepotong cake coklat ke mulut Mami Claire. “Katanya 
kamu lapar, Sayang.” 

Bunda mendorong bahu Rido dan Beryl dengan gerakan 
mulutnya, “Buruan, naik!” 

Rido segera menarik tangan Beryl dan bergegas 


meninggalkan aula resepsi mereka menuju lift. Jangan sampe 
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para orangtua berubah pikiran dan mengajak mereka 
begadang hingga pagi untuk membicarakan Belva. 

Kelihatan banget Beryl ngantuk berat karena dia beberapa 
kali tersandung karpet. Begitu turun dari lift di lantai mereka, 
Rido langsung mengangkat Beryl dan membopongnya 
menuju kamar mereka. Beneran lho, Beryl tidur. Rido pasrah 
banget deh dan lagi setelah dipikir-pikir dia juga capek banget. 

Setelah berhasil masuk ke dalam kamar, Rido meletakkan 
Beryl di atas tempat tidur dan memperhatikan Beryl yang 
terlihat sangat nyenyak. Tapi gaunnya itu lho pasti ganggu 
banget dan bagian dadanya itu kelihatan terlalu sempit. Rido 
memutuskan untuk mandi lebih dulu dan setelah selesai, dia 
kembali pada Beryl. 

Sebelum mulai melucuti gaun pengantin Beryl, Rido 
berpikir, kami sudah sah suami istri jadi ini nggak dosa! Tapi 
Ridonya yang gemetaran begitu sepatu dan gaunnya Beryl 
lepas dan tersisa hanya stoking, bustier dan celana dalam 
doang. Rido garuk-garuk kepala dan kebingungan gimana 
caranya melepas semua itu. 

Oke Do, sisain celana dalamnya aja! Rido menghembuskan 
napas panjang dan perlahan-lahan menarik lepas stoking 
Beryl. Jantungnya mendadak dagdigdug melihat paha mulus 
yang terpampang pasrah di depannya. Ketika tangannya 


terarah ke bustier yang melekat di dada Beryl, Rido mulai 
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merasa nggak nyaman di celananya. Sialan, kenapa lagi ini? 
desisnya sebal. 

Rido harus menunduk untuk melepas resleting bustier di 
punggung Beryl dan matanya langsung terbelalak melihat 
dada Beryl terpampang di depan matanya. Bukan hanya 
tangannya yang tegang tapi juga benda yang berada di dalam 
celananya. Rido meringis dan perlahan menghembuskan 
napas. 

“Yang ...” bisiknya pelan. “Bangun dulu yuk. Make up kamu 
harus dibersihin nih.” Rido berusaha banget nggak lihat ke 
arah dadanya Beryl saat dia menegakkan tubuh Beryl. Tapi 
gimana caranya nggak lihat kalau tangannya selalu 
menyenggol dada yang bikin Rido nyut-nyutan dari tadi? Dia 
aja baru tahu kalau Beryl susah banget dibangunin. 

“Yang ... ayo dong, bangun ya.” Mau nggak mau Rido 
meletakkan kedua tangan Beryl di lehernya lalu membopong 
Beryl ke kamar mandi. 

Beryl terbangun mendudukkannya di atas kloset yang 
dingin. “Pantatku dingin, Bang!” desisnya kaget dengan mata 
membelalak menatap Rido. 

Rido menunduk dan tersenyum lebar. “Kamu ketiduran, 


Yang.” 
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Beryl seakan tersadar dan mendadak berdiri hingga 
dadanya menabrak wajah Rido. “Oh ya ampun, Beryl belum 
mandi!” 

Seumur-umur baru kali ini pipinya ditampar pake dada 
ukuran 36B. Bayangin! Dan Rido bersyukur dia nggak 
‘nyembur’ mendadak di atas maupun di bawah. Bertahan, Do! 
Bertahanlah! 

Entah Beryl sudah sepenuh sadar atau belum tapi dengan 
sedikit sempoyongan dia berjalan menuju shower yang sudah 
lebih dulu dinyalakan oleh Rido. Dengan santainya Beryl 
melepaskan celana dalamnya dan mulai mandi. Rido pengen 
balik badan tapi berasa sayang. 

“Yang ... bisiknya. 

Beryl berbalik dengan tangan penuh sampo dan Rido 
semakin tegang. “Yang, kamu telanjang!” Rido menelan ludah 
sambil berusaha bertahan. Di bawah sana sudah bikin tenda 
sendiri saking tegangnya. 

Beryl hanya mengangguk. “Emangnya mandi harus pake 
baju ya, Bang?” 

Rido semakin melongo. “Emangnya kamu nggak malu?” 

“Kita udah nikah kan, Bang?” Beryl berbalik untuk 
mengguyur rambutnya lalu berbalik ke arah Rido lagi. 

Rido mengangguk kaku seperti robot. “Biasanya kan 


perempuan itu suka malu-malu, Yang.” 
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“Trus kalo Beryl malu-malu, boleh gitu Beryl nolak malam 
pertama kita?” 

“Ya nggaklah! Kapan kita bikin bayinya?” Rido nekat 
melangkah maju dan kembali basah kuyup. Tapi mana dia 
peduli, yang penting dia bisa langsung bulan madu dengan 
istrinya yang cantik ini. 

Rido meraih pinggang Beryl dan mencium pipinya. “Boleh 
sekarang, Yang?" 

“Boleh, Bang tapi Beryl mandi dulu bentaran.” 

“Tapi Abang udah nggak kuat, Yang.” Rido memberanikan 
diri meraih tangan kanan Beryl dan meletakkannya di bagian 
depan celananya. “Gimana Yang?” 

“Nggak mirip jarum suntik ternyata.” Beryl menengadah, 
menatap Rido dengan wajah merona. “Keras, kayak batu!” 

“Kamu nggak mau kan 'ini beneran jadi batu, Yang?” rayu 
Rido sambil menyurukkan wajahnya di leher Beryl. 

“Nggak, Bang!” Wajah Beryl semakin merona. 

“Kalo gitu, Abang bantuin kamu mandi. Biar cepet selesai!” 

“Beryl masih bingung nih, Bang. Kok bisa sekeras ini ya?” 
Bukannya bergegas mandi, Beryl malah mengernyit dengan 
tangan yang belum berpindah posisi. “Mana yang bener ya, 
Bang? Lembek, seperempat keras, setengah keras atau 100% 


keras?” 
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Cara membungkam istri yang cerewet model Beryl itu 
mudah banget, Rido mengangkat Beryl dan mendorongnya ke 
dinding lalu menutup mulutnya dengan sebuah ciuman 
panjang. 


Beryl langsung berhenti bicara! 


Rido terbangun karena suara notifikasi pesan WhatsApp di 
handphonenya tidak berhenti. Rido menggeram kesal. Dia 
masih mengantuk tapi suara itu mengganggu banget. Dia 
berusaha membuka matanya dan mendapati separuh 
tubuhnya berada di atas Beryl. 

Oh astaga! Dia luar biasa lelah sampai dia tidak sadar 
sudah menindih istrinya. Oh oke, bagian “menindih sudah 
menjadi favoritnya sejak semalam. Dia sempat bersyukur 
karena dia sering berlatih push up bersama Rezky jadi 
rasanya push up semalam luar biasa melelahkan dan 
membahagiakan. 

Rido bergeser sedikit dan menarik selimut untuk 
menutupi tubuh mereka berdua. Dia takut nggak kuat iman 
melihat tubuh indah istrinya dan nggak pengen si junjun di 
bawah sana berulah minta jatah. Ya nggak apa-apa juga sih 


soalnya Rido juga udah ketagihan tapi sepertinya Beryl jauh 
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lebih tepar dibanding dirinya. Jadi cukup dulu 3 ronde 
semalam dan nanti bisa dilanjut seharian ini. Toh mereka 
baru balik ke rumah Ayah Denny besok siang. 

Lumayan, kejar setoran! Kali-kali bulan depan Beryl udah 
hamil. 

Sambil mengecup kepala Beryl berulang-ulang, Rido 
meraih handphonenya di atas nakas. Perlahan Rido 
melepaskan tangannya dari kepala Beryl dan duduk 
bersandar di kepala tempat tidur. Rido berdecak kaget 
melihat begitu banyaknya pesan yang masuk, salah satunya 


dari grup barunya yang dibuat oleh Rezky. 


Doa Istri (Family Man Banget) 


Participants 

You 

Rezky Dimitri - Group Admin 
Jethro Leonathan 


Josiah Haristama 
Nama grup yang nggak banget, bikin Rido geleng-geleng 


kepala pertama kali bergabung, yaitu kemarin pagi. Kata 


Rezky, “Ini grup rahasia ya, Do. Jangan sampe Audric tahu 
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soalnya kalo tahu dia bisa bajak hape gue dan masukin 
dirinya sendiri ke grup ini.” 

Rido nggak akan pernah lupa dengan sepupu 'sinting yang 
hobinya kepoin orang sejagat. Masih kecil tapi ceweknya di 
mana-mana. Sekali senyum, semua makhluk yang berjenis 
betina langsung mengekor, termasuk ayam, kambing, anjing, 
kucing. Kalau ingat ledekan Jethro itu rasanya Rido pengen 


ngakak tapi takut Beryl bangun. 


Description 

1. Grup ini khusus para pria menikah yang setia, jujur, 
cinta keluarga dan sayang anak istri. 

2. Grup ini mengutamakan cinta pada keluarga dan 
kebahagiaan orangtua, istri serta anak. 

3. Grupini hanya membicarakan tentang keluarga, bisnis 
dan keseharian para anggotanya. Dilarang membicarakan 
topik perempuan lain selain keluarga sendiri. 

4. Grup ini diawasi oleh badan Pengawas yang terdiri 


dari para istri yang memiliki sensor di mana-mana. 
Rido bener-bener ngakak membaca deskripsi tentang grup 


barunya ini. Tapi dia seneng sih dengan kekompakan mereka 


berempat. Gimana juga sekarang mereka saling terikat. Malah 
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Rido bersaudara dengan kedua keluarga ini. Keluarga The 


Angels dan PTT. 


Jethro Leonathan 
Ridoooooo ... 


Buset ... kecapean lo bro??? 


Rezky Dimitri 


Berapa ronde? 


Josiah Haristama 
Emang dia udah tahu gimana caranya bikin anak, Ky? 


Udah lo training? 


Nggak perlu training ya! 


Cuma sekali colek langsung jadi, bro! 


Josiah Haristama 

Huahaha ... kasian amat lo, Do. 
Cuma dapet colekan. 

Perlu kita training? 


Jethro, keluarkan kondom kebanggaan lo! 


Jethro Leonathan 
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Emang lo perlu kondom, Do? 


Kagaklah! 


Gue pengen punya anak juga. 


Josiah Haristama 


Kali-kali lo mau ngerasain kondom buahnya si Jethro 


Anjirlah! 


Emang ada? 


Rezky Dimitri 

Beliin, Jeth! 

Beliin! 

Pas kebetulan besok lo ke Singapura, lo beliin yang rasa 


durian. 


Jethro Leonathan 

Seriusan, Do? 

Durian? 

Nggak takut lo si Beryl kabur nyium aroma 'burung' lo mirip 


durian? 


Josiah Haristama 
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Yang mirip durian itu 'burung' si Rido maksud lo, Jeth? 


Atau aroma kondomnya? 


Anjirlah! 


Ngapain pada ngomongin 'barang' gue sih? 


Rezky Dimitri 
Barang? 'Burung' kali maksud lo, Do. 


Kita mah nggak kenal 'barang'. 


Jethro Leonathan 
Kita mah kenalnya burung, junior, pesawat. 


Apa lagi coba, Jo? 


Josiah Haristama 


Batang? 
Rezky Dimitri 
Lo kira batang pohon? 


Sekalian aja lo bilang tongkat, Jo! 


Josiah Haristama 


Rokok? 
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Jethro Leonathan 

Sejak kapan kita ngerokok? 
Ngaco! 

Bini gue aja nggak ngerokok! 


Josiah Haristama 


Bini gue juga nggak ngerokok ya! 


Rezky Dimitri 
Amor nggak ngerokok tapi ngisep lollypop iya! 


Permen lollypop? 
Seriusan? 


Masa udah emak-emak masih ngisep permen sih? 


Sialan! Semuanya ngasih emotikon ngakak sampe 


berairmata. Pasti mereka lagi ngerjain gue! desis Rido sebal. 


Jethro Leonathan 


Ajarin, jeng Rezita! AJARIN! 


Rezky Dimitri 
Sabar, Jeng Jetita. 


Harus para istri kita yang ngajarin Beryl. 
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Iya kan, Jeng Jenny? 
Woiii Josiah! Lo sih Jenny, pea! 


Josiah Haristama 


Lahhh ... kenapa gue jadi Jenny? 


Nggak nyambung! 
Apaan sih ini? 
Jetita? Rezita? Jenny? 
Siapa sih mereka? 
Rezky Dimitri 


Kenalin, Rido Hasim alias Jeng Rina! 


Semuanya menyapa dengan lambaian tangan dan tulisan 
‘halo, Jeng Rina. Rido masih bingung tapi handphonenya 
jatuh secara reflek saat tangan Beryl menyenggol ‘barang’ eh 
'burung'nya. Sialan! Gue jadi ikutan mesum kayak bapak- 
bapak itu! 

Rido tegang seketika! 

Dia tidak mempedulikan lagi percakapan mereka di grup 
karena dalam hitungan detik Rido sudah berada di atas Beryl. 
Mulut Rido sudah menjelajah ke leher Beryl. Tangannya juga 


aktif mengelus dada Beryl dan sesekali menciumi tato mawar 
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di dada istrinya itu. Beryl terbangun dan tanpa sadar 
mendesah hingga membuat Rido semakin tegang. 

Beryl tidak punya kesempatan untuk protes dan setengah 
jam kemudian dia hanya berbisik dengan napas terengah- 
engah, “Bang, lapar!" 

“Tunggu bentar, Yang.” Rido berguling tanpa melepaskan 
pelukannya dan memposisikan Beryl di atasnya. Napas Rido 
masih tersengal dan matanya terpaku melihat wajah Beryl 
yang merona menatapnya. 

“Abang kecapean ya?” 

Sialnya pertanyaan polos Beryl itu malah membuat Rido 
kembali tegang. Beryl tersadar dan buru-buru turun dari 
tubuh Rido lalu berlari menuju kamar mandi. 

“Sayang ...” 

“Bodo amat! Pokoknya Beryl mau mandi!” 

Rido ikutan melesat menuju kamar mandi. “Yang, kenapa 
harus buru-buru mandi sih?” 

“Beryl tuh tahu ya niatnya Abang!” seru Beryl sambil 
memutar keran. 

Rido mendekat dengan tawa puas. “Apa coba?” Tangan 
Rido meraih pinggang Beryl dan mulai menciumi pundaknya. 

Beryl berbalik. “Tuh kan! Tuh kan! Abang masih ‘pengen’ 
lagi kan?” 


“Pengen apaan sih?” 
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“Tauk ah! Pokoknya mandi trus sarapan atau Abang puasa 
sampe kita tiba di Manado!” 

“Mandi!” jawab Rido cepat. Keputusan yang bijak adalah 
mengalah. Masa iya baru nikah sehari, dia langsung disuruh 
puasa? Nggak mungkinlah itu! 

Apa kata genk Doa Istri? Bisa jadi bahan bullyan dia 
beberapa bulan ke depan. “Tapi sarapannya di kamar aja ya, 
Yang?” rayu Rido dengan senyum lebar. 

“Emang kenapa kalo makan di bawah, Bang?” 

“Kan lagi bulan madu, Yang.” 

“Apa hubungannya?” 

“Kalo bulan madu kita nggak boleh ke luar kamar, Yang. 
Sampe besok?” 

“Kenapa?” 

“Karena emang itu intinya bulan madu. Di kamar berduaan 
aja.” 

“Di kamar doang? 24 jam?” 

Rido berpikir keras. 

“Di sebelah kan ada mal, Bang. Kita makan siangnya ke 
sana aja sekalian jalan-jalan sebentar.” 

“Nggak bisa, Yang.” 

“Iya tapi kenapa?” 

Rido menggeram sebal. Ya ampun, istriku ini keras kepala 


banget! Untung cinta! “Karena Abang pengen making love 
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sama kamu sampe besok. Kalo udah di rumah, apalagi di 
Manado, susah buat berduaan seharian, Yang!” 

“Oh Abang pengen kita bikin bayi gitu?” 

Rido mengangguk dengan cengiran lebar. 

“Ya ampun, Abang. Ngomong gitu aja pake berbelit-belit 
sih! Bilang aja, ‘Beryl, ayo kita bikin bayi’! Gampang kan?” 


“Jadi?” 


“Di kamar mandi bisa nggak, Bang?” 
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Bab 16 
Kekuatan Lebih 


Oh, I'm a machine when I do it 
lIl be catching fire, gasoline when I do it 
-Power by Little Mix 


“Yang, bikin bayi lagi yuk!” 

Beryl mendelik sebal melihat tingkah manja Rido setiap 
kali mereka masuk ke dalam kamar. Semua gegara Beryl 
bilang supaya Rido ngomong kalo mau ML, nggak usah pake 
kode-kode nggak jelas. Ehh ... beneran dong! Sekarang setiap 
ada kesempatan Rido main bisik-bisik tapi tangannya 
langsung menyusup ke dalam atasan Beryl. 

Tada ... kaitan bra lepas. 

Sekali lagi ... tada ... celana pendek Beryl langsung melorot. 

Sejak kemarin mereka sudah check out dari hotel dan 
tinggal di rumah Ayah Denny Dimitri hingga mereka akan 
berangkat ke Manado besok. Sejak tiba di rumah, Rido selalu 
cari kesempatan untuk menarik Beryl ke dalam kamar. Atau 
kalau kebetulan Beryl masuk ke kamar untuk istirahat, Rido 


pasti nyusul. 
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Akhirnya semalam Ayah Denny dan Bapak sengaja 
menahan Rido mengobrol di depan kolam renang. Di jam 9 
malam, Beryl menyelinap ke kamar dan beberes sebentar 
untuk keberangkatan mereka besok lalu langsung tertidur 
pulas. Pikir Beryl, kapan lagi bisa tidur nyenyak tanpa 
diganggu suaminya yang mesum itu? 

Beryl tuh berasa tidurnya nyenyak banget dan terbangun 
kaget karena Rido. Siapa lagi yang bikin Beryl kedinginan 
karena ditelanjangin trus ditindih? Begitu Beryl mau protes, 
Rido langsung berbisik di lehernya, “Kita bikin bayi lagi ya, 
Sayang." 

Seakan-akan ‘bikin bayi’ adalah hobi barunya Rido. 

Ujung-ujungnya mereka baru tidur lagi di jam 3 pagi dan 
baru terbangun di jam 8 pagi. Untungnya di ruang makan 
hanya ada Ibu dan Bunda juga beberapa asisten yang mondar- 
mandir. Mereka, Ibu dan Bunda tersenyum-senyum penuh 
arti melihat Beryl turun duluan dari kamarnya. Dalam hati 
Beryl, duh ya ampun mau ditaruh di mana ini muka? 

Ibu menarik Beryl dan menyuruhnya duduk di kursi 
makan. “Sarapan dulu ya, Sayang. Si Abangnya mana?” 

“Masih mandi, Bu. Mau Beryl jemput lagi, Bu?” 

“Oh jangan!” larang Bunda Princessa dengan senyum lebar. 
“Nanti kamu baru bisa turun lagi jam 10an. Repot kita! Bisa- 


bisa kalian ketinggalan pesawat!" 
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Beryl kebingungan menatap Ibu. “Semua sudah sarapan ya, 
Bu?" 

“Sudah dong, Ber. Kalo nunggu kalian bisa pingsan kami 
semua.” 

Beryl hanya bisa pasrah. Dia tahu semua kalimat Ibu dan 
Bunda bersayap banget tapi Beryl bahagia bisa jadi bagian 
dari keluarga ini. Tiba-tiba saja Rido turun dan berdiri di 
hadapan Beryl. 

“Kenapa kamu nggak nungguin Abang mandi, Yang?” 

Beryl belum sempat menjawab ketika Ibu ambil alih 
dengan wajah galak. “Ngapain harus ditunggui? Emang kamu 
nggak bisa mandi sendiri?” 

Rido nyengir lebar dan duduk di samping Beryl. 

“Bisa banget, Bu tapi ...” 

Ibu mendengus lalu memutar bola matanya. “Kau pikir Ibu 


nyanda tahu isi kepalamu, Bang? Kau minta 'nambah kan?” 


Rido lumayan shock melihat Samantha berdiri di depan 
rumahnya ketika mobilnya memasuki pekarangan. Joni, 
asisten Bapak di toko yang menjemput mereka ke bandara 
dan mereka langsung menuju rumah tanpa mampir ke mana- 


mana lagi. 
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Bukan hanya Rido yang terkejut. Semua orang yang berada 
di dalam mobil juga terkejut. Bapak, Ibu, Beryl, Riska dan Joni 
yang menyetir. Ibu yang paling meradang sambil merangkul 
bahu Beryl. 

“Sudah gila perempuan ini!” desis Ibu marah dan turun 
dari mobil. 

Rido meraih tangan Ibu dan menggeleng pelan. “Siap-siap 
telepon Polisi, Bu.” Rido maju menghampiri Samantha. 

“Mau apa kamu ke sini?!” tanya Rido dingin. 

“Kata orang kantor, Kak Rido pergi ke Jakarta untuk 
menikah. Benarkah?” Samantha langsung melirik ke arah 
punggung Rido dan menatap Beryl dengan sinis. 

Samantha mendorong Rido dan dia berlari ke arah Beryl 
lalu menarik bajunya. Dengan berani Ibu mencengkeram 
tangan Samantha hingga perempuan itu menjerit. 

“Jangan coba-coba kau dekati menantuku, perempuan gila!” 

Rido menarik tangan Samantha dan menghempasnya. 

“Kak Rido jahat!” teriak Samantha. “Kak Rido nggak mau 
nunggu aku! Perempuan itu nggak pantas buat Kak Rido!” 

“Bapak sudah telepon Polisi, Do!” seru Bapak dengan suara 
yang sengaja diperkeras. 

Samantha sepertinya tidak peduli. Dia malah nekat 
memeluk Rido dan dengan sekuat tenaga Rido mendorong 


Samantha. 
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“Kamu bodoh atau apa?!” bentak Rido. “Berkali-kali aku 
sudah katakan padamu, AKU TIDAK SUKA PADAMU! 
Sepertinya ucapan itu yang langsung menghantam otak 
Samantha yang bodoh itu. 

Sebuah mobil berhenti di depan rumah. Siapa lagi ini? 
desis Rido semakin marah. 

Kedua orangtua Samantha turun dari mobil dan Rido 
menarik tangan Samantha lalu mendorongnya ke arah kedua 
orangtua itu. “Kalau kalian tidak bisa menjaga anak kalian, dia 
akan berakhir di penjara! Saya tidak akan pernah 
membiarkan kalian mendekati keluarga saya! Saya masih 
berbaik hati tidak melaporkannya ke Polisi tapi sekali lagi dia 
datang ke hadapan kami, saya akan menuntut dia dengan 
banyak hal. Salah satunya, tuntutan perbuatan tidak 
menyenangkan!” 

Wajah kedua orangtua Samantha pucat seketika. Tangan 
Samantha ditarik oleh Papanya dan Mamanya menatap Rido 
dengan tatapan merendahkan. 

“Dasar orang kaya baru sombong!” tukas Mamanya 
Samantha dengan ketus. Jari telunjuknya mengarah pada 
Rido. “Semua orang di sini baik sama kalian, itu karena kami! 


Karena kami orang kaya di sini!” 
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Apa hubungannya sih? Rido mengernyit dan menoleh ke 
samping, ke arah Beryl yang mendekat dan menggenggam 
tangannya. Beryl menatap ketiga orang di hadapannya. 

“Maaf Ibu, bisa berhenti menghina keluarga saya?” 

“Oh jadi kamu orang miskin yang jadi istri orang kaya baru 
ini?!” tanya Mamanya Samantha sambil mendorong bahu 
Beryl dengan jari telunjuknya. 

Dengan sigap Beryl menangkap jari telunjuk itu. “Maaf Bu, 
sopan sedikit ya. Sekaya apa sih Ibu sampe bisa menghina 
orang lain?!" Perlahan tapi pasti, Beryl mendorong wanita itu 
hingga punggungnya menabrak tubuh suaminya. 

“Ingat ya, Bu. Di atas langit masih ada langit! Silahkan pergi 
dari sini sebelum Pengacara kami bertindak!” 

Mama Samantha menggeram dan berbalik sambil 
mendorong tubuh Samantha masuk ke dalam mobilnya. 
Mereka masih mendengar suara wanita itu yang mengatakan, 
“Dasar kamu anak bodoh! Makanya jangan jatuh cinta sama 
laki-laki miskin yang nggak sederajat dengan kita!" 

Rido melirik wajah Beryl yang merona merah karena 
marah. Well, dia mengenal siapa istrinya. Orang kaya sejak 
lahir kalau sudah marah biasanya mengerikan. Sama persis 
seperti Bunda Princessa atau Kak Amor kalau sedang marah. 
Keluarga Kurniawan sendiri sudah kaya raya tapi Beryl 


adalah campuran darah Kurniawan, Gabrian dan Winoto. 
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Keluarga Samantha harus mulai hati-hati. 


Urusan dengan Samantha Cornelius sudah Rido limpahkan 
ke Pengacara mereka dari kantor pengacaranya Opa Mertua, 
Benjamin Kurniawan dan Orlando Gabrian. Awalnya mereka 
hanya ingin mengurus sendiri dengan Polisi di sini tapi saat 
mereka menelepon Ayah Calvin untuk mengabarkan kalau 
mereka sudah tiba di Manado dengan selamat, topik itu 
muncul. 

Ibu yang keceplosan sih sebenarnya. Mungkin karena Ibu 
udah tersinggung berat dan nggak terima menantunya 
ditunjuk-tunjuk gitu. Pas ngobrol sama Bunda Brielle, Ibu 
nyeplos, “Baru sampe di rumah, udah ada aja orang yang 
menghina kami. Kadang-kadang kalo nggak mikir capek 
pindah-pindah terus, mau deh aku pindah kota, Dek.” 

“Lho ... siapa yang berani menghina Kakak?” 

Akhirnya ke luar deh cerita itu dengan versi lengkapnya 
Ibu. Pas Ayah Calvin dan Bapak juga ikutan dengar. Semua 
dengar juga sih soalnya Rido dan Beryl juga ada di sekitaran 
mereka sambil bongkar koper dan oleh-oleh. Oh ya Riska juga 
ada bolak-balik ke dapur. 
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Suara Ayah Calvin sih yang kedengaran gusar pas bilang ke 
Bapak, “Besok saya kirim anak buahnya si Colin ke Manado 
untuk ngeberesin soal ini ya, Bang.” 

“Nggak usah jadi repot begini, Cal,” jawab Bapak pelan. 
“Kami udah biasa ngadepin soal beginian.” 

“Tapi buat saya nggak bisa begitu, Bang. Bukan masalah 
harga diri tapi masalah ketidaknyamanan dan penghinaan. 
Kalo soal harga diri, banyak dijual diskonan di pasar.” 

Ayah Calvin sama Bunda Brielle masih lumayan tuh nggak 
emosi banget. Mereka hanya mengirim Pengacara andalan 
Papi Colin yaitu Jethro Leonathan yang jelas-jelas sodara juga. 

Yang marahnya parah banget itu adalah Eyang Orlando 
dan YangTi Tamara. Marahnya sih nggak pake ngamuk- 
ngamuk tapi cuma nanya dengan video call, “Ada berapa 
SPBUnya?” 

Rido dan Bapak mendadak pandang-pandangan. Sumpah, 
Rido deg-degan. Beryl mah santai aja dan jawab, “Ada 2 
katanya, Yang. Tapi itu juga di kota kecamatan Talaud. Bukan 
di Manado sini.” 

“Oh kota kecil doang?” Suara Eyang Orlando tuh tenang 
tapi tajam dan nyelekit. 

Yang bikin kaget adalah ucapan Eyang berikutnya ke 
asisten pribadi Eyang yang duduk di sebelahnya. “Dika, coba 


selidiki itu SPBU! Abal-abal atau beneran? Kerjasama dengan 
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kantornya Denny Dimitri deh. Sekalian caritahu berapa 
banyak asetnya trus harganya berapa! Saya beli sekalian!" 

Bapak mendadak batuk-batuk dan Rido hampir jantungan. 
Beryl langsung tanya, “Eyang mau beli SPBU mereka? Untuk 
apaan, Yang?” 

“Untuk dilelang ke Bank. Emang kamu mau ngurusin SPBU 
abal-abal? Nggak usah! Mendingan uangnya buat kalian 
berdua dan bikin itu toko mertuamu jadi mini market. 
Perluasan bisnis. Beli ruko di kiri kanan tempat kalian itu. 
Kalo Rido nggak sempat biar si Dika nih yang ngurusin.” 

“Tapi Eyang harus sehat ya!” Ucapan Beryl yang tiba-tiba 
itu membuat Eyang Orlando mendekatkan layarnya. “Jangan 
gara-gara masalah ini Eyang sakit dan Beryl akan sedih 
banget.” 

“Beryl, sini deket!” 

Beryl mendekatkan wajah ke layar. 

“Umur Eyang udah 80 lebih. Waktunya untuk pergi juga 
bentar lagi. Eyang Bima udah duluan, tinggal Eyang sama Opa 
Ben. Sebelum Eyang pergi, setidaknya Eyang meninggalkan 
kalian dalam keadaan aman. Beryl, Eyang sayang kamu.” 

Setelah Eyang Orlando menutup teleponnya, Beryl malah 
kabur ke kamar dan menangis terisak-isak. Bapak bilang, 
“Udah bujuk sana, Do. Bapak ke toko dulu biar gantian sama 


Ibu.” 
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Rido malah heran melihat Beryl menangis terisak-isak 
sambil membereskan lemari mereka. Rido tersenyum dalam 
hati, istriku unik banget! Dia mendekat dan berkata, “Yang, 
udah dong nangisnya. Ntar Eyang malah keselek lho di sana.” 

“Nggak ada hubungannya kali, Bang.” Beryl masih terisak 
sesekali. 

“Lagian kamu nangis tapi malah beberes.” 

“Nggak enak nangis kalo lihat yang berantakan gini!” 

Mulai deh ke luar ketusnya. Tapi Rido sih paham banget 
perasaan Beryl saat ini. 

“Ber, Eyang Or pasti sehat-sehat terus kok. Apapun yang 
terjadi, suatu hari nanti kita semua akan dipanggil Tuhan. Jadi 
kita harus belajar ikhlas dari sekarang, Yang.” 

Beryl tertunduk dengan pakaian di tangannya. “Beryl 
ikhlas, Bang. Kami semua udah ikhlas sejak beberapa tahun 
yang lalu saat Eyang harus pasang ring di jantungnya. Dan 
kami bersyukur Eyang sehat lagi sampai saat ini. Tapi sejak 
Eyang Bima pergi, semangatnya Eyang Or dan Opa Ben emang 
udah banyak menurun. Semua akan terasa aneh tanpa 
mereka di antara kita.” 

Rido meraih Beryl dan membawanya duduk di sofa. “Udah 
dong sedihnya. Abang jadi ikutan sedih.” 

Beryl meraih tisu di atas meja dan menghapus airmatanya. 


Dia bangkit dan duduk di atas pangkuan Rido dengan posisi 
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berhadapan. Rido yang kaget juga tegang. Beryl sih seperti 
santai aja dengan posisi duduk yang nggak bisa diam. Rido 
berusaha bertahan. 

“Yang ...” panggilnya dengan suara lirih karena celana 
pendeknya udah berasa semakin sempit. 

“Beryl tuh ya lebih sedih lihat Eyang sakit daripada dihina 
sama keluarga Cornelius, Bang. Soal hinaan Beryl nggak 
peduli deh tapi Beryl nggak mau gara-gara itu Eyang jadi 
sakit.” Beryl hampir menangis lagi dan dia bergerak lagi 
untuk mengambil tisu. 

Beryl tuh orangnya aktif dan heboh jadi segala gerakannya 
kadang tanpa dia sadari bikin orang di sekitarnya menarik 
napas panjang. Apalagi kalo di dalam kamar begini Beryl tuh 
sukanya pake tanktop doang dan selalu diganti setiap kali ke 
luar kamar. Ribet ya tapi itulah Beryi. 

Kata Beryl, “Malulah di depan Bapak pake baju seksi. 
Nggak baik itu!" 

Bener banget sih. Lagian aset berharganya Beryl kan cuma 
milik Rido seorang. Makanya saking hebohnya gerakan Beryl, 
untuk kedua kalinya Rido kena tampar dada. Jadi dengan 
alasan menghibur Beryl, tangan Rido mulai menyusup ke 
dalam tanktop Beryl dan melepas kaitan branya. Dengan 


keahlian yang semakin terasah, Rido menarik lepas seluruh 
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atas Beryl hingga aset favoritnya itu terpampang dengan 
indah di depan matanya. 

“Abang mau ngapain? Mau minta nenen?” 

Tanpa ragu-ragu Rido mengangguk dan meremas sebelah 
dada Beryl. Siapa yang mau nyia-nyiakan ‘ASP plus plus siang- 


siang begini? 


KKK 


Hari Senin berikutnya Rido mulai kembali masuk kantor. 
Di hari Jumat kemarin dia sudah menelepon Minar, sekretaris 
merangkap asistennya untuk menyiapkan acara perkenalan 
Beryl di hari Senin pagi. Minar harus menyiapkan snack untuk 
para karyawan dan mengirimkan email undangan. 

Minar juga lagi seneng banget itu karena Lenita Jayadi 
lulus tes masuk DSS sehari sebelum Rido berangkat ke Jakarta 
untuk menikah. Walaupun masih dalam masa percobaan 
selama 3 bulan, tapi gadis itu sekarang resmi menjadi 
Adminnya Minar. 

Acara akan diadakan di jam 9 pagi di ruang rapat DSS yang 
paling besar di sebelah ruang Direktur. Rido dan Beryl sudah 
tiba di kantor sekitar jam 7.45. Beryl yang heboh bertemu lagi 
dengan Minar dan Lenita. Ketiganya berpelukan erat di depan 


pintu ruangan Rido. 
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Semalam Beryl memutuskan untuk tidak bekerja di 
kantoran. Dia ingin mengikuti nasehat Eyang Orlando soal 
memperluas toko keluarga Hasim menjadi sebuah mini 
market. Bapak dan Ibu seneng banget dengan ide itu. 
Selanjutnya Beryl dan Rido akan bicara langsung dengan 
Eyang lebih lanjut. 

Berita lawas tadi pagi adalah keberangkatan Jethro 
Leonathan dan timnya menuju Manado untuk mengurus 
kasus Samantha Cornelius. Rido nggak nyangka aja prosesnya 
bisa secepat ini. Bahkan Papi Colin mengatakan bahwa dia 
akan ikut mengurus pembelian 2 SPBU milik keluarga 
Cornelius. 

Di jam 8.45 para pegawai mulai berdatangan dan 
memasuki ruang rapat. Beryl mendadak gugup dan dia 
melipir sebentar ke toilet di lantai itu. Dia masih berada di 
dalam bilik toilet ketika terdengar suara pintu tertutup. Beryl 
masih biasa saja sambil menghidupkan handphonenya tapi 
ucapan mereka yang membawa nama Beryl lumayan 
mengejutkan. Seketika Beryl membuka aplikasi record voice 
dan menekan tombol on. 


“Beruntung banget perempuan miskin seperti si Beryl itu 


ya!” 
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Beryl mengernyit dan berusaha mengingat-ingat suara 
perempuan itu. Ini si Linda orang Finance itu bukan ya? 
tanyanya dalam hati. 

“Kurasa dia menggoda Pak Rido deh. Dibayar pake 
badannya mungkin!" ucap perempuan kedua. 

Beryl semakin mengernyit. 

“Ya apalagi yang dia punya sih? Lagian mukanya nggak 
cantik-cantik amat!” 

Ada 3 orang, desis Beryl marah. 

“Cuma jadi pembantu kantor aja udah belagu. Mustinya 
kau yang dapetin si Rido itu, Nes. Kau kan cantik!” 

Oke, si Agnes dan Linda orang Finance. Satu lagi siapa ya? 
Beryl penasaran dan semakin orang menghina dia, semakin 
Beryl ingin melihat wajah orang itu. Dengan perlahan Beryl 
membuka pintu dan melangkah ke luar dari bilik toilet. 
Ketiganya ternganga melihat Beryl dari cermin. 

Beryl tenang saja menuju washtafel dan mencuci 
tangannya. Dari cermin, dia memperhatikan ketiganya dan 
hanya Agnes yang memberikan tatapan menantang pada 
Beryl. Mata Beryl terarah pada nametag perempuan yang 
satu lagi dan menghapal namanya. Marta. 

Si Linda itu menarik tangan Agnes dan Marta ke luar dari 


toilet tanpa meminta maaf. Beryl masih bisa mendengar 
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ucapan ketakutan Linda. “Gimana kalo si Beryl itu ngadu sama 
Pak Rido, Nes?” 

“Kalo dia berani ngadu, berarti dia emang pelacur!” 

Wow, kasar banget! desis Beryl sedih. Aku tuh salah apa ya 
sampe orang sirik begini sama aku. Tangannya merogoh 
handphone di sakunya dan menekan tombol off pada aplikasi 
rekaman itu. 

Sepertinya mereka bertiga perlu mendapatkan pelajaran 


gimana menghargai orang lain! 


Kak 


Beryl nggak menyangka bahwa Rido akan menjelaskan 
pada semua pegawai siapa dirinya. Awalnya Beryl merasa 
nggak nyaman tapi setelah dipikir-pikir lagi tindakan Rido 
bagus juga untuk membungkam orang-orang yang 
membencinya di kantor ini. 

“Saya mau memperkenalkan istri saya yang mungkin 
sebagian besar dari kalian sudah mengenalnya sebagai Beryl 
si office girl.” Rido menarik tangan Beryl untuk berdiri di 
sampingnya. “Nama istri saya Beryl Grace Kurniawan, putri 
pertama dari Bapak Calvin Kurniawan, CEO KGA Consulting 
yang saat ini sedang melakukan audit di divisi Finance kita. 


Beryl adalah cucu dari pengacara kondang di Indonesia, 
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Bapak Benjamin Kurniawan dan Orlando Gabrian sekaligus 
cicit dari Almarhum Bernardo Winoto, pendiri perusahaan 
Winoto-Gabrian.” 

Well, Beryl bisa melihat semua mulut ternganga. Rasanya 
jengah mendengar hal tentang dirinya sendiri tapi sejak 
handphone Beryl diminta oleh Rido, Beryl langsung tahu 
bahwa Rido tahu tentang insiden di toilet tadi. Susah emang 
kalo punya suami dari keluarga spionase. 

“Sebetulnya saya tidak ingin membeberkan latar belakang 
istri saya. Rasanya itu seperti sebuah kesombongan. Tapi saya 
bosan mendengar para pegawai saya mengunjingkan istri 
saya di belakang saya. Dan saya mulai berpikir apakah orang- 
orang yang sibuk bergosip dan menjelek-jelekkan orang lain 
pantas bekerja di DSS? Seperti ketiga orang ini!” 

Beryl menahan napas ketika mengeluarkan handphone 
Beryl dari sakunya dan mendekatkan ke mikrofon. Suara 
Linda, Agnes dan Marta terdengar memenuhi ruangan rapat 
dan semua mata langsung tertuju pada mereka bertiga. 

“Saya tahu suara siapa ini tapi saya nggak akan menyebut 
nama mereka. Bagi yang merasa memiliki suara ini, saya beri 
waktu 1x24 jam untuk menghadap Manajer HRD.” 

“Saya mau menambahkan sedikit lagi. Perusahaan DSS 
dibangun atas dasar kekeluargaan dan kasih. Bila kalian 


bekerja di sini, mendapat gaji di sini tapi kalian menjelekkan 
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perusahaan di mana kalian mencari uang, berarti kalian 
adalah orang-orang munafik. Silahkan angkat kaki dari 
kantor ini. Dan saya ingin menyarankan bagi kalian yang 
masih betah bekerja bersama DSS, ubah sikap dan tingkah 
laku kalian menjadi lebih baik. Karena yang saya butuh bukan 
hanya orang pintar tapi orang pintar yang baik hati. Terima 
kasih. Sekian dari saya.” 

Rido menyodorkan mikrofon itu pada Beryl dan 
mendekatkan wajahnya di telinga Beryl. “Kamu harus bicara, 
Yang." 

“Selamat pagi, teman-teman semua. Perkenalkan saya 
Beryl Hasim dan saya pikir kalian semua sudah tahu siapa 
saya dari penjelasan suami saya tadi. Sebelumnya saya mau 
minta maaf karena selama ini kalian mengenal saya sebagai 
office girl. Mungkin juga kalian menyangka saya menyamar 
tapi sebenarnya bukan. Saya hanya tidak ingin memberitahu 
siapa diri saya sebenarnya dan saya tipe orang yang suka 
mencoba segala jenis pekerjaan. Ketika saya menjadi Beryl si 
office girl, saya sedang belajar merasakan bagaimana sakitnya 
jadi orang bawahan. Gimana sakitnya tidak dihargai, gimana 
sakit disindir, dihina oleh pegawai yang merasa levelnya lebih 
tinggi dari seorang pesuruh. Di situ saya belajar untuk 
mengenal manusia lain dan juga belajar untuk menghargai 


orang lain.” 
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“Terima kasih buat teman-teman yang selama ini bekerja 
keras untuk membangun DSS. Mohon bantuan dan 
komitmennya supaya kita bisa membesarkan DSS Manado 
menjadi perusahaan penyedia layanan sekuriti nomor 1 
bukan hanya di Manado tapi juga di Indonesia.” 

Semua orang bertepuk tangan kecuali ketiga orang itu 
yang berdiri terdiam di sudut ruangan. Setidaknya sekarang 
mereka tahu kalau istri Direktur DSS Manado nggak bisa 


dipandang sebelah mata. 


Kak 


“Darimana Abang tahu Beryl merekam pembicaraan 
mereka?” tanya Beryl saat mereka duduk di balkon kamar 
mereka. Waktu sudah menunjukkan pukul 10 malam dan 
semua orang sudah tidur. 

Rido merangkul Beryl dengan erat. “Abang nggak tahu.” 

“Trus... 

“Tadi pagi itu Abang juga ke toilet. Abang jalan pas di 
belakang kamu. Tapi Abang selesai duluan. Tanpa sengaja 
Abang dengar sekilas nama kamu disebut-sebut di dalam 
toilet.” 


“Abang masuk ke toilet wanita?” 
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“Nggaklah! Abang buka sedikit pintunya dan mendengar 
ocehan mereka tentang kamu. Abang langsung pergi kok 
begitu kamu ke luar dari bilik toilet dan Abang iseng aja 
periksa handphone kamu untuk tahu kamu merekam atau 
nggak.” 

Beryl terkekeh. “Dasar mata-mata!” 

“Abang harap kamu nggak sakit hati dan dendam ya, Yang.” 

Beryl berbalik dan memeluk pinggang Rido. “Beryl bukan 
orang seperti itu, Bang. Bahkan terhadap Samanthapun, Beryl 
nggak dendam. Beryl malah kasihan sama orang-orang model 
mereka. Lagian untuk soal seperti itu, Abang bisa tenang. 
Beryl punya kekuatan lebih!” Beryl bangkit dan berjalan ke 
dalam kamar. 

“Mau ke mana, Yang?" Rido juga ikutan bangkit tapi iseng 
aja pake nanya segala. 

“Mau tidur, Bang. Udah jam 10 juga.” 

“Jangan tidur dulu, Yang.” 

Beryl menoleh dengan bingung dan menunggu Rido 
mengunci pintu balkon. 

“Masih ada hal penting yang harus kita lakukan dan mulai 
malam ini, kita harus jadikan ini ritual sebelum tidur.” 

“Berdoa bareng, Bang?” Bagus juga, pikir Beryl senang. 

“Itu juga harus kita lakukan, Yang. Berarti ritualnya ada 2 


nih.” 
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“Berdoa dan ...” 


“Bikin bayi!” 
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Bab 17 
Balada SBS 


Why I'm still here, or where could I go 
You're the only love I've ever known 


-True Love by Pink 


Beryl melaksanakan proyek barunya bersama Bapak, Ibu 
dan Riska. Proyek mini market yang sudah mereka 
rencanakan sejak awal. Beryl juga sudah minta ijin pada Rido 
untuk menggunakan dana tabungannya selama ini. Rido 
setuju asal semua biaya tidak hanya ditanggung oleh Beryl 
tapi juga Rido. Bapak malah minta ikut patungan juga. 

Tapi semua rencana patungan itu batal karena tiba-tiba 
ada dana tidak terduga masuk ke dalam rekening pribadi 
Beryl dari Eyang Orlando. Kata beliau, “Untuk bikin mini 
market ya, Kak.” 

Bapak dan Ibu nggak berani protes pada Eyang. Saat Beryl 
dan Rido yang protes, Eyang Orlando hanya bilang, “Udah 
pake aja uangnya soalnya ntar kalo Eyang mati juga nggak 
bawa apa-apa. Uang itu lebih berguna untuk kalian.” 

Siapa yang nggak sedih coba mendengarnya. Beryl 


menangis hampir sepanjang hari dan bawaannya sedih aja. 
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Perasaan mellow itu terbawa terus selama seminggu itu. 
Beryl sih bukan tipe marah-marah tapi wajah sedihnya 
terlihat banget sama seisi rumah. 

Rido maklum karena seluruh cucu The Angels itu sangat 
dekat dengan para Eyang dan Opa Oma mereka. “Nanti kita 
libur ke Jakarta ya, Yang.” Rido pikir sih libur kali ini bisa jadi 
gantinya bulan madu mereka. 

“Baru juga 2 bulan setelah nikahan kita, masa mau ke 
Jakarta lagi?” keluh Beryl dengan mata berkaca-kaca. 

“Iya nggak apa-apa, Yang. Sekalian kita lihat Eyang trus 
anggap aja jalan-jalan bulan madu. Mau mampir ke Sydney 
nggak? Sekalian lihat Belva sama Valent?” 

Beryl menggeleng pelan. “Abang kan nggak boleh sering- 
sering ninggalin kantor dan lagian Beryl masih ngurusin toko 
sama Bapak Ibu.” 

“Tapi Abang sedih lihat kamu pucat begini, Yang. Abang 
sedih lihat kamu jarang senyum seminggu ini. Beryl kenapa 
sih, Yang?” 

Beryl tiba-tiba memeluk Rido dan menangis tersedu-sedu 
di dada Rido. Lah Rido semakin bingung sekarang. Dia hanya 
bisa mengelus punggung Beryl dan bertanya, “Kamu lagi PMS 
ya, Yang?” 
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Beryl melepaskan pelukannya dan mengangguk pelan. “Iya 
kayaknya, Bang. Badan Beryl juga nggak enak.” Beryl naik ke 
pangkuan Rido dan menyusupkan wajahnya di leher Rido. 

“Abang berangkat kerja atau nggak nih?” goda Rido. 

“Kerjalah, Bang. Beryl cuma minta dipeluk sebentar doang 
kok.” 

Rido tergelak pelan. “Iya sini Abang peluk tapi jangan 
banyak gerak ya.” 

Beryl cemberut dan sengaja mengendus-endus leher Rido. 
“Nggak ada jatah lagi pagi ini ya, Bang. Abang mau berangkat 
kerja kan?” 

“Jadi kalo Abang nggak berangkat kerja dapat jatah nih?” 

“Ya nggaklah!” Beryl sih masih cemberut tapi lumayan dia 
masih mau mencium bibir Rido sebelum turun dari 
pangkuannya. 

Mood Beryl nggak naik juga sampai hari Jumat berikutnya. 
Sudah sekitar 10 harian dia seperti ini dan Rido mulai cemas. 
Apalagi di Sabtu paginya, Beryl malah nggak mau bangun dari 
tempat tidur. 

Katanya, “Badan aku sakit-sakit, Bang. Kepalaku sakit 
banget.” 

Rido meraba dahi Beryl dan mengernyit. “Kamu nggak 
demam, Yang. Bentar Abang panggil Ibu ya.” Rido mencium 


dahi Beryl yang masih menutup matanya. 
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Rido mendatangi Ibu di dapur yang sedang memasak 
bersama Riska. “Bu, kayaknya Beryl sakit deh. Rido telepon 
dokter atau gimana ya?” 

Ibu menepuk bahu Rido dengan senyum lebar. “Telepon 
Dokter Andin Filia ya, Do. Rekomendasinya Ayah Denny. 
Katanya dia temennya Dokter Imelda Sylvano jadi hebatnya 
sama.” 

Rido mengernyit bingung. “Ibu ngomongin siapa sih?” 

Riska malah menyodorkan handphonenya Ibu. “Ini 
nomornya Dokter Andin itu, Bang. Telepon sekarang aja.” 

“Kalian mau ke mana?” 

“Mau ngurusin Beryl dong,” jawab Riska. “Kata Ibu, harus 
dikasih teh manis hangat dulu biar dia nggak mual.” 

“Maksudnya apa sih, Ris?” Rido makin kebingungan. 
“Emang Beryl sakit apa?” 

“Udah telepon aja dokternya, Bang. Beryl hamil!” Riska 
mengekori Ibu menuju kamar dengan membawa segelas teh 
hangat. 

Rido malah melongo kaget. “HAA?” Dia baru tersadar dan 
berlari menuju kamar. “"SERIUSAN?!” 

“Abang, suaranya ...” Beryl meringis sambil memegangi 
kepalanya. 

“Maaf Sayang, maafin Abang ...” Rido mendekati Beryl di 


sisi tempat tidur dan mengelus kepalanya. 
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“Udah kamu telepon dokternya, Do?” tanya Ibu yang ikut 
naik ke tempat tidur. 

“Ya ampun Bu, Rido sampe lupa.” 

Ibu berdecak sebal. “Beryl sayang minum teh hangatnya 
dulu ya.” 

“Ibu, pusing banget. Beryl nggak bisa bangun.” 

“Pake sedotan ini, Sayang. Ayo dong, calon Mama harus 
kuat,” bujuk Ibu sambil mengelus kepala Beryl. 

“Sini biar Riska aja yang nelpon, Bang!” Riska mengambil 
handphone dari tangan Rido karena dia terlalu kaget. 

“Emang Beryl hamil ya, Bu?” Beryl masih menutup 
matanya. “Kok Beryl nggak tahu?” 

“Kamu itu terlalu sibuk, Ber. Makanya nggak sadar kalo 
udah 2 bulan pembalut kamu nggak berkurang.” Ibu 
mengarahkan sedotan besi itu ke mulut Beryl. “Ibu baru 
nyadar pas mau belanja ke supermarket dua hari yang lalu.” 

“Sayang ... kamu beneran hamil? Rido meletakkan 
tangannya di atas perut Beryl dan mengelusnya pelan. 

“Udah pasti ini, Do.” Ibu yang menjawab karena Beryl lebih 
fokus pada sakit kepalanya. “Cucu Ibu bakalan nambah lagi.” 

“Kalo ternyata nggak, gimana Bu?” bisik Beryl sambil 
melepaskan sedotan itu dari ujung bibirnya. 

Rido bertahan untuk nggak terlalu gembira karena 


pertanyaan Beryl barusan. 
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“Berarti belum rejeki kita, Sayang. Coba aja terus, nggak 
ada yang larang juga.” Ibu tertawa pelan. “Eh kamu nggak jadi 
berangkat kerja, Do?” 

“Ntar dulu deh, Bu. Tunggu dokternya datang. Rido pengen 
tahu hasilnya. Kalo emang nggak hamil, kita ke rumah sakit 
aja untuk periksa Beryl sakit apa.” 

“Telepon Minar dulu sana!” 

Rido berasa berat banget melepaskan tangannya dari 
Beryl tapi Ibu benar, dia harus menelepon sekretarisnya dulu 
untuk melihat jadwal hari ini. 30 menit kemudian Dokter 
Andin Filia datang saat Beryl baru bisa tertidur pulas setelah 
Rido mengusap-usap kepalanya. 

Saat Dokter Andin mendekat, Rido mengangkat tangannya 
dari kepala Beryl dan malah membangunkan Beryl. 
Setidaknya dia sudah berhasil membuka matanya. 

“Halo, calon Mama yang cantik.” 

“Baru bisa tidur Menantu saya tuh, Dok. Katanya kepalanya 
sakit banget.” 

“Mens terakhirnya kapan?” 

“Lupa, Dok.” Suara Beryl terdengar lirih. 

“Udah 2 bulan nggak datang bulan kayaknya, Dok,” ucap 
Riska yang berdiri di samping Ibu. “Soalnya tanggalnya cuma 


beda 2 hari dari saya.” 
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“Mau pipis nggak calon Mama nih?” Dokter Andin 
mengeluarkan sebuah testpack yang masih disegel dari dalam 
tasnya. “Sekalian pake testpack ya.” 

“Abang ...” Beryl mengangkat sebelah tangannya. 

“Ayo calon Papa, tolong digendong ya.” Dokter Andin 
bergeser sedikit saat Rido mengangkat Beryl ke kamar mandi. 

Rido menurunkan Beryl di dudukan kloset. “Tutup mata 
aja kalo pusing, Yang. Biar Abang yang pegang testpacknya.” 

Beryl malu sebenarnya tapi mau gimana lagi daripada dia 
paksa buka mata tapi jadinya pingsan. Dia hanya memegang 
bahu Rido saat suaminya itu menurunkan celana dalamnya 
dan menampung urinnya. 

“Abang aja yang ngetes, biar Beryl yang siram.” Dengan 
lemas, Beryl mendorong bahu Rido dan membereskan 
dirinya. Beryl berusaha bangkit sambil berpegangan dengan 
pintu kamar mandi tapi Rido langsung menangkapnya. 

“Tunggu, Yang.” 

“Abang aja yang lihat ya. Beryl nggak kuat berdiri lama- 
lama.” 

Rido meletakkan stik itu di atas tisu dan mengantonginya 
lalu menggendong Beryl kembali ke tempat tidur. Setelah itu 
dia menyerahkan stik itu pada Dokter Nadin yang 


memperhatikan stik itu beberapa saat. 
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“Wah ... selamat ya, Bu Sandra mau nambah cucu lagi nih,” 
seru Dokter Andin sambil memeluk Ibu. 

Rido semakin tercengang. “Beneran, Dok? Beneran kami 
akan punya anak?” 

Saking bahagianya Rido tuh udah nggak bisa teriak lagi 
tapi dia malah berkaca-kaca. Rasanya masih seperti mimpi aja 
soalnya mereka baru menikah 2 bulan lebih dan mereka 
berdua juga nggak merasa perlu terburu-buru untuk punya 
anak. Mereka nggak pake KB juga sih. Malah Rido yang nagih 
jatah tiap malam karena sejak nikah tuh dia berasa candu 
pada Beryl. 

“Beneran dong, Pak. Masa iya saya bohong?” 

Rido bersorak dan memeluk Beryl yang sedang berbaring. 
“Sayang, kamu hamil.” Rido mencium pipi Beryl. “Sehat-sehat 
ya, Sayang.” 

Beryl hanya tersenyum kecil, meringis lebih tepatnya 
sambil mengelus punggung Rido. “Tapi kok saya belum mual 
ya, Dok. Seminggu ini malah pusing banget seperti sekarang. 
Kayaknya pusing yang hari ini parah banget deh.” 

“Nggak semua perempuan hamil mengalami mual dan 
muntah kok, Bu. Jadi nikmati aja prosesnya ya. Nanti sore bisa 
ke tempat praktek saya nggak? Biar kita lihat lebih jelas lagi 
di layar USG ya.” 


Rido mengangguk dengan semangat. “Iya bisa banget, Dok.” 


Eternity Publishing | 298 


Saking senangnya, setelah Dokter Andin pulang, Rido 
menelepon Minar lagi untuk mengatakan berita gembira ini 
sekaligus minta ijin bolos. Rido sangat ingin mengurus Beryl 
saat hamil seperti ini. Memang sih Beryl lebih dianjurkan 
tidur oleh Dokter Andin karena sakit kepalanya nggak boleh 
dikasih obat. Akhirnya Ibu yang repot bikinin air jahe atau teh 
manis untuk meredakan rasa pusingnya. 

Sorenya sekitar jam 3 sore, sakit kepalanya Beryl sudah 
mulai reda tapi masalah baru muncul. Beryl muntah-muntah. 
Rido semakin bingung saat melihat Beryl menangis terduduk 
di depan kloset. Mukanya pucat sekali dan Rido cuma bisa 
meluk doang karena nggak tahu harus gimana lagi. Rido tuh 
bersyukur ada Ibu dan Riska yang sejak pagi capek bolak- 
balik ke kamar ngurusin Beryl. 

“Beryl udah legaan, Nak?” tanya Ibu dengan membawa 
segelas air putih hangat. 

Beryl hanya mengangguk lemah dan mengangkat kedua 
tangannya ke arah Rido. Dia sih sudah paham banget kalau 
istrinya minta digendong. 

“Beryl mau makan apa, Nak?” tanya Ibu lagi sambil 
menyodorkan air minum itu pada Beryl. “Atau mau Ibu 
masakin sesuatu?” 

Beryl menggeleng. “Nggak usah masak, Bu. Ibu udah capek 


seharian.” 
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“Terus maunya makan apa, Yang?" 

Beryl seperti berpikir sebentar lalu meringis menatap Rido. 
“Abang mau nggak beliin Mie Ayam Pangsit?” 

“Beli sekarang, Do! Cepetan!” Ibu langsung mendorong 
punggung Rido. “Jangan sampe mood makannya hilang. Kalo 
udah hilang, kamu yang ngabisin mie ayamnya. Buruan! Pake 
motor aja!” 

“Abang ... panggil Beryl lagi. 

Rido yang sudah meraih kunci motor dan jaket segera balik 
badan. “Ada lagi, Yang?” 

“Hmm ... Mie Ayam Pangsitnya maunya pake pangsit basah 
sama bakso ya, Bang. Trus ... hmm ... Beryl mau es krim 
Magnum rasa vanilla tapi belinya jangan satu ya, Bang.” 

“Beli berapa dong?” 

“Udah beli aja selusin sih, Bang!” tukas Riska galak. “Riska 
kan juga pengen es krim sama Mie Ayamnya ya! Samain kayak 
Beryl!” 

“Emang kamu ngidam juga?” tanya Rido bingung. 

“Ngidam dulu sekarang, Bang! Hamilnya ntar tunggu ada 
donornya!” 

“Donor apaan sih?” Rido ngedumel. 


“DONOR SPERMA” teriak ketiganya. 


Kak 
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Rido tuh hanya bisa ekpresif bila bersama Beryl. Berduaan 
aja di kamar kalo untuk hal-hal yang pribadi. Kalo untuk hal- 
hal becandaan garing di dalam keluarga Hasim, Rido tuh 
juaranya. Tapi di depan orang lain di luar keluarga mereka, 
Rido itu terkenal dingin. Dia nggak pintar mengungkap 
perasaannya di hadapan orang lain. 

Makanya pas Dokter Andin menunjukkan titik kecil di 
layar USG, Rido hanya mengusap kepala Beryl dan tersenyum. 
Rido malah lebih kaget saat Dokter Andin bilang kalau 
kandungannya Beryl sudah berusia 7 minggu. Sambil 
menahan malu pada Dokter Andin dan seorang perawat yang 
ada di ruangan itu, Rido nekat bertanya. 

“Dok, maaf mau tanya. Istri saya kan udah hamil 7 minggu 
ya, Dok ... hmm ... kandungannya gimana ya, Dok?” 

“Maksud Bapak?" Malah Dokter Andin yang bingung. 

“Selama ini kan kita nggak tahu kalo Beryl sudah hamil, 
padahal setiap malam kami ... hmm ...” 

“Bercinta, Dok alias berhubungan seks,” lanjut Beryl tanpa 
basa-basi. “Suami saya itu hampir tiap hari minta jatah, Dok.” 

Dokter Andin Filia tersenyum lebar. “Sebenarnya nggak 
ada masalah, asal jangan main hard core aja. Bapak Ibu tahu 
hard core nggak?” 


“Nggak, Dok.” 
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“Nggak terlalu, Dok tapi nggak penasaran juga sih.” 

Mereka berdua menjawab hampir bersamaan. 

“Maksudnya hard core itu adalah hubungan seks yang 
kasar, Pak dan kalau menurut saya pribadi, hal itu nggak 
sehat. Nah, soal pertanyaan Bapak tadi, saya balikin ke Ibu 
Beryl nih. Ada keluhan nggak, Bu selama beberapa minggu 
kemarin?" 

Beryl melirik Rido yang ternyata sedang menatap ke 
arahnya. Beryl tersenyum lebar dan menjawab, “Nggak ada, 
Dok. Yang ada cuma enak dan enak banget kalo sama saya sih. 
Iya kan, Abang?” 

Oh ya ampun, menggemaskan amat sih istriku ini, gumam 
Rido dalam hati. Rido meraih tangan Beryl di bawah meja dan 
menggenggamnya. 

“Dokter, hmm ... Rido meringis. Pengen nanya tapi malu, 
pikirnya. 

“Dok ... kami masih boleh bercinta nggak?” 

Rido lega karena Beryl yang nanya. Soalnya nggak enak 
nanya hal sensitif begini ke perempuan, walaupun dia dokter. 

Dokter Andin tertawa pelan. “Ya boleh dong, Bu. Bilang 
sama si Bapaknya, nggak apa-apa asal jangan tiap hari. 
Kasihan bayinya kalo ditengokin tiap hari.” 


Duh ya ampun, malunya! 
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Grup WA Doa Istri sedang online pas banget Rido baru 
berhasil membujuk Beryl untuk makan lagi setelah muntah 


berkali-kali. 


Seneng banget Beryl hamil, 


Tapi sedih lihat dia muntah-muntah begini. 


Rezky Dimitri 
Selamat ya, Do! 


Sabar! Itu sih udah bagian dari kehamilan. 


Josiah Haristama 

Selamat ya, Do. 

Eky bener tuh, Do. 

Semua ibu hamil pasti mengalami hal seperti itu. 


Sabar aja. 


Sabar banget sih akunya. 
Tapi nggak tega aja lihat Beryl lemes gitu. 


Jethro Leonathan 


Selamat Do! 
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Welcome to the club ‘Suami Siaga'. 


Eh ... lo udah kena Balada SBS’ belum, Do? 


Haa? Apaan tuh? 


Rezky Dimitri 
Oh iya, betul tuh, Jeth! 
Kita bertiga udah pernah kena balada itu. 


Balada apaan sih? 


Josiah Haristama 

Balada SBS, Do. 

SBS - Susunya Bapak Siaga. 

Artinya, kita itu kena serangan pengen minum susu terus, Do. 


Susunya istri! 


ANJIRLAH! 
SERIUSAN? 


Jonah Leonathan 

SERIUS DONG! 

Eh ... kok aku mendadak rindu ‘Balada SBS’ ya. 
Apa gue hamilin Olin lagi kali ya? 
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Alasannya kejar setoran gitu! 


Rezky Dimitri 

Ehh ... gue juga deh. 

Bikin yang ketiga gitu. 

Kali aja yang ketiga ini bisa kembar ya. 


Gila, Bang! 


Emang Kak Amor mau apa? 


Rezky Dimitri 
Rayuan maut mulai bekerjalah! 


Rayuan SBS! 
Josiah Haristama 
Seriusan, Ky? Kapan? Kapan? 


Biar bareng kita! 


Lah sinting kalian! 


Masa mau menghamili istri janjian begini? 


Jonah Leonathan 


IKUTAN!! 
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Rido nggak sempat membalas obrolan mereka karena 
Beryl bergerak memeluk pinggangnya. “Kenapa, Sayang?" 
tanya Rido pelan sambil melirik jam di nakas. Jam 11 malam. 

Beryl menyusupkan kepalanya ke dada Rido. “Beryl lapar 
lagi, Bang." 

“Mau makan apa, Yang? Abang beliin ya?” 

Beryl menggeleng dan bangkit perlahan lalu menatap Rido. 
“Pengen minum susu aja, Bang sama roti lapis.” 

Kemarin setelah balik dari prakteknya Dokter Nadin, 
mereka langsung belanja stok susu ibu hamil. Beryl bilang, 
“Pas lagi Beryl nggak mual nih, Bang biar ada stok susu di 
rumah.” 

Emang dasar otak Rido lagi mesum. Yang diomongin susu 
ibu hamil tapi mata Rido langsung larinya ke dada Beryl yang 
hanya ditutupi oleh tanktop transparan. “Abang juga pengen 
minum susu, Yang.” 

“Ya udah ntar sekalian Beryl bikinin ya, Bang. Kayaknya 
Ibu punya SKM deh.” 

“Abang nggak mau SKM, Yang.” Rido malah menarik 
pinggang Beryl hingga dia kembali terbaring di tempat tidur. 

Dengan gerakan yang mulai terlatih, Rido menarik lepas 
tanktop Beryl. “Abang maunya SBS alias Susunya Bapak Siaga.” 

“HAA?? 
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Bab 18 


Si Kembar Hasim 


No love is greater 
than that of a father 
for his son. 


-Dan Brown 


Berita bahagia keluarga barunya Rido Hasim sudah sampai 
ke Jakarta, ke seluruh keluarga The Angels dan PTT. Ayah 
malah yang mellow banget sampe meluk Bunda. Beryl tahu 
kok kalo Ayah nangis tapi dia nggak mau aja nunjukin pada 
mereka berdua. 

“Ayah seneng banget ya mau punya cucu?” tanya Beryl 
terharu. 

Ayah nggak bisa jawab selain kasih jempol ke depan layar 
dengan wajahnya yang masih sembunyi di punggung Bunda. 

“Mata Ayah tiba-tiba kelilipan, Kak makanya langsung 
berair gitu.” Bunda kelihatan banget menjaga harga diri Ayah. 

Hebat banget orangtuaku ini ya? desis Beryl dengan 
bangga. 

“Kakak pengen Bunda kirimin apa?” tanya Bunda lagi. 


“Mau makan apa?” 
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“Nggak usah, Bun. Jauh juga ngirimnya. Kakak nggak 
pengen macam-macam kok, Bun. Makan biasa aja. Iya kan, 
Bang?” 

“Iya Bun,” sahut Rido yang duduk di sebelah Beryl di meja 
makan. “Makannya banyak tapi muntahnya juga banyak, Bun.” 

“Nggak apa-apa itu, Bang asal abis muntah dipaksa makan 
lagi ya.” 

Selanjutnya Rido malah ngobrol dengan Ayah. Katanya, 
“Ayah ngasih tips dan trik menghadapi ibu hamil.” 

“Emang apaan tipsnya, Bang?” 

“Sabar dan harus makin cinta sama kamu.” 

Beryl mencibir. “Masa iya harus diajarin mertua untuk 
makin cinta sama istrinya?” 

Rido ikutan nyengir dan memeluk Beryl. “Jangan marah 
dong, Yang. Kan Abang baru pertama kali mau jadi Papa.” 

Rido tenang kali ini tapi besoknya Beryl berubah lagi. Dia 
semakin manja dan moody. 

“Kenapa Abang wangi banget? Emang mau ke mana?” 

“Mau ke kantor, Yang.” 

“Kenapa harus wangi begini? Ntar ada yang naksir Abang 
gimana?" 

Walah! Rido mendadak bingung dicemburuin begini. 
Soalnya Beryl jarang banget cemburu. “Mau ikut ke kantor 


Abang?” 
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“Apaan sih? Trus Beryl ngapain di situ?” 

“Atau Abang ganti baju aja? Trus nggak usah pake parfum?” 

“Apaan sih, Bang? Ntar Abang bau keringat, Beryl nggak 
mau deket-deket ya!” 

“Emang keringat Abang bau ya?” 

“Ya nggaklah!” 

“Trus Abang gimana dong? Beryl maunya gimana?” Rido 
menarik tangan Beryl ke arah sofa dan duduk memangkunya. 

Beryl yang duduk menyamping langsung berbalik 
menghadap Rido dan memeluknya erat. “Maunya dipeluk 
dulu 5 menit aja.” 

“Ya udah sini!” Rido mendekap punggung Beryl hingga 
posisinya Beryl menunduk mengendus leher Rido. 

Ini bisa bahaya! desis Rido mulai menahan napas. “Sayang 
.. Suara Rido mulai serak dan semakin serak dengan gerakan 
bokong Beryl di pangkuannya. 

“Anak-anak Abang pengen ditengokin masa ...” bisik Beryl 
di telinga Rido. 

Hembusan napas Beryl semakin membuat Rido tegang. 

“Di tempat tidur ya, Bang ...” 

Dengan secepat kilat, Rido menggendong Beryl menuju 
tempat tidur dan mulai melakukan manuver-manuver 
percintaan. 


Pantesan para PTH hobi banget bikin istrinya hamil! 
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Kak 


Sejak memasuki usia kandungan kedua bulan, Dokter 
Andin mengatakan bahwa Beryl hamil kembar. Di keluarga 
Hasim memang ada yang kembar yaitu Reva dan Revina jadi 
Rido juga Bapak dan Ibu nggak heran. Bersyukur banget 
malah. 

Tapi bedanya waktu Ibu hamil kembar dulu bukanlah 
identik tapi fraternal alias tidak identik. Sedangkan Beryl 
hamil kembar identik dengan satu plasenta jadi 
pengawasannya super ketat. 

Karena itu Rido nggak mau ambil resiko deh, makanya dia 
memutuskan untuk memakai jasa supir untuk Beryl dan Ibu 
juga Riska. Selama ini kan yang nyetir mobil yang Rido beli 
untuk Beryl itu ya Beryl sendiri karena Joni sibuk di toko 
bersama Bapak. 

Riska mana mau disuruh belajar nyetir mobil, nyetir motor 
aja dia ogah. Katanya, “Biarpun aku masih jomblo, tapi aku 
masih pengen panjang umur ya, Bang.” 

Disangkanya nyetir motor atau mobil itu semacam bunuh 
diri atau gimana sih? Rido sebel banget lihat adeknya yang 


satu ini. Galaknya minta ampun. Gimana mau dapet jodoh kan? 
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Dan Beryl punya kebiasaan baru yaitu makan siang harus 
bareng Rido di ruangan kantor Rido. Beryl akan membawa 
bekal dari rumah dan berangkat diantar Pak Donsu, supir 
baru mereka yang sudah berusia 45 tahun. 

Rido selalu menyambut Beryl di lobi setiap kali Beryl 
datang karena Rido itu bukan hanya posesif tapi bawaan 
takut banget kalo lihat Beryl jalan sendirian dengan perut 
sebesar itu. Saat Beryl tiba, Rido yang selalu membukakan 
pintu mobil untuk Beryl lalu mereka bergandengan tangan 
menuju ruangan Rido di lantai atas. Jalan mereka juga pelan 
banget karena mengikuti langkah Beryl yang pendek-pendek 
itu. 

Rencananya sore nanti mereka akan check up ke Dokter 
Andin Filia. Kandungan Beryl sudah memasuki bulan ke-7 
dan Rido kembali membujuk agar Beryl tidak perlu capek 
datang ke kantornya untuk makan siang. 

“Trus Abang mau makan siang sama siapa?” 

“Abang pulang deh ke rumah, Yang. Kan dari kantor juga 
nggak jauh.” 

Beryl cemberut. 

“Yang, Abang tuh takut lihat kamu jalan jauh begini. Nggak 
kasihan ya sama si kembar?” 

Ucapan Rido membuat Beryl mulai berpikir. “Iya deh, Bang. 


Tapi Abang harus pulang makan siang ya.” 
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“Iya Abang janji tapi ...” 

Beryl menatapnya dengan memelas. “Kalo nggak ada rapat 
sama klien,” lanjut Beryl. 

Rido mengelus kepala Beryl. “Maaf ya, Mama sayang. 
Papanya harus kerja untuk kebutuhan hidup kita.” 

“Iya, nggak apa-apa, Bang. Anak-anak kita pasti ngerti kok.” 

Setiap kali Beryl mengatakan hal itu, Rido langsung 
terharu dan mulai menciumi perut Beryl. “Papa sayang kalian. 
Tapi Papa nggak bisa nengokin kalian ya, anak-anak,” bisik 
Rido di perut Beryl. 

“Hmm ... itu sih emang maunya Papa.” 

Rido memiringkan wajahnya untuk melihat Beryl yang 
mencibir ke arahnya. “Soalnya ini lagi di kantor. Takut 
ketahuan Tante Minar lho ...” 

“Emang udah berapa lama sih Papa nggak nengokin anak- 
anak?” Beryl mengangkat sebelah alisnya. “Perasaan baru 2 
malam yang lalu nengokin!” 

“Itu kan lama, Mama sayang. Udah lebih dari 2 x 24 jam lho 
itu. Tamu wajib lapor!” 

“Taukah!” 

Rido mulai mendusel-dusel di leher Beryl. Untung mereka 
selalu mengunci pintu dan Minar selalu berjaga penuh di luar 


ruangan. Rido yang model gini nih yang bikin Beryl jantungan. 
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Apalagi kalo tangannya udah mulai menyelinap ke dalam bra. 
Haduhhh ... repot banget! 

Tapi untungnya Rido nggak pernah lebih dari itu sih 
karena Beryl udah langsung muka galak sambil menyiapkan 
makan siang mereka. Atau tinggal bilang, “Nanti malam Papa 
tidur di sofa aja ya!” 

Ancaman yang berhasil membuat Rido menikmati makan 


siangnya dengan lahap. 


Dari awal kehamilan, Dokter Andin Filia sudah 
mengatakan, “Ada kemungkinan melahirkannya melalui 
operasi ya, Bu Beryl.” 

Sebenarnya Beryl sudah mempersiapkan mentalnya untuk 
menghadapi proses kelahiran sejak dia tahu dirinya hamil. 
Semakin besar kandungan, hamil kembar itu semakin 
menyiksa apalagi kedua bayinya itu aktifnya luar biasa. Beryl 
pernah tidak tidur semalaman karena si kembar aktif 
menendang. 

Rido jadi ikutan begadang karena dia nggak tega lihat Beryl 
duduk manis di tempat tidur sambil baca buku dan sesekali 
meringis kesakitan. Ujung-ujungnya mereka ngobrol sampe 


pagi sambil Beryl minum susu dan makan sandwich. Rido 
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yang ikutan lapar jadi ke luar rumah sebentar beli Nasi 
Goreng. 

Paginya Beryl tidur dan baru terbangun di jam 11.30 
bersamaan dengan Rido pulang untuk makan siang. 

“Jangan sampe si kembar nanti bikin kalian begadang 
terus,” ledek Ibu dengan senyum lebar. 

“Makanya sekarang udah mulai latihan, Bu.” Rido tertawa 
sambil meraih Beryl yang baru ke luar dari kamar. 

“Ibu, maafin Beryl ya bangunnya siang banget.” Beryl 
mendekati dan merangkul bahunya. “Ntar biar Beryl yang 
cuci piringnya ya, Bu.” 

“Nggak usah, Sayang. Kan ada Mbak yang ngerjain. Bawa 
perutmu aja kamu udah kewalahan.” Ibu mengelus punggung 
Beryl dengan sayang. 

Ibu benar, Beryl bener-bener kewalahan hamil kembar 
begini. Kalau sudah duduk, susah banget untuk berdiri. Harus 
ada orang lain yang menolongnya. Untungnya Ibu dan Riska 
selalu ada menemani Beryl. 

Hebatnya sih Beryl nggak pernah mengeluh tapi Rido 
mengeluh banget saat Dokter Andin bilang, “Udah masuk 
bulan ke-8 ya, Pak. Berhubungan seksnya distop dulu ya.” 

“Tapi katanya boleh sampai menjelang melahirkan, Dok!” 
protes Rido. 


“Ya emang boleh aja, Pak kalau si Ibu nggak hamil kembar.” 
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Rido hanya bisa pasrah dan Beryl memeluknya erat tapi 
terhalang perut besarnya. 

“Tuh kan mau dipeluk aja susah kan?” ledek Dokter Andin. 

“Banyak cara untuk menuju kenikmatan, Dok,” jawab Rido 
santai. “Tapi Abang rela, Yang demi anak-anak.” 

Gantian Beryl yang terharu banget. Semakin mendekati 
jadwal melahirkan, semakin Beryl merasa melankolis karena 
merindukan Eyang Orlando. Dia bisa menelepon Eyang sehari 
dua kali. Kalau nggak ingat, dia hampir melahirkan mungkin 
dia akan berangkat ke Jakarta dan melahirkan di sana. 

Operasi Caesar Beryl akan dilakukan nanti malam kira-kira 
jam 9 malam dan sejak jam 3 sore dia sudah masuk ke bangsal 
VIP di salah satu rumah sakit swasta di Manado. Rido sudah 
cuti sejak kemarin dan dia gugup setengah mati sampai- 
sampai dia nggak bisa tidur semalam. 

Beryl juga nggak bisa tidur. Bukan karena gugup tapi 
karena si kembar semakin nggak mau diam. Mereka berdua 
begadang juga akhirnya sambil mengelus-elus perut Beryl 
supaya si kembar tenang. 

Akhirnya di jam 21.15 si kembar lahir dengan selamat. 
Suara tangisannya membuat Rido bersujud dengan airmata 
bercucuran. Dia sampai gemetaran saat memegang iPadnya. 
Seorang perawat mengambil iPadnya dan menggantikan 


posisi Rido untuk merekam kelahiran si kembar. 
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“Nih Pak Rido, jagoannya yang pertama. Ayo, siapa 
namanya?" seru Dokter Andin kegirangan. 

Sejak awal Eyang Orlando dan Yangti Tamara juga Opa Ben 
dan Oma Livvy sudah menitipkan nama untuk kedua cicit 
mereka ini dan Rido menyanggupinya dengan baik. 

“Yang pertama namanya Barack Owen Hasim.” 

Tiga menit kemudian tangisan kedua terdengar dan 
Dokter Andin berseru lagi, “Laki-laki lagi ya, Pak. Namanya 
siapa?" 

“Boas Orlando Hasim.” 

Rido begitu terpana melihat kedua bayi kembarnya berada 
di atas dada Beryl. 

“Anak kita, Sayang. Anak kita.” Rido hanya bisa menghapus 
airmatanya berkali-kali. “Makasih ya, Mama hebat. Aku 
mencintaimu, Beryl Hasim. Sangat mencintaimu.” Rido 
menciumi pipi Beryl sambil menyaksikan anak-anaknya 
menyusui dengan semangat. 


“Kalian akan jadi saingan Papa untuk rebutan susu Mama.” 


Beryl luar biasa terkejut saat dia membuka mata di pagi 


harinya. Wajah Eyang Orlando berada di ruang matanya. 
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Seketika Beryl terisak dan menangis tersedu-sedu sambil 
tangannya meraih pipi Eyang Or. 

“Cucuku sayang,” sapa Eyang Orlando sambil menunduk 
mencium pipi Beryl. “Eyang rindu kamu.” 

“Eh Papa... Suara Yangti Tamara membuat Beryl menoleh. 
Airmatanya semakin deras melihat sosok Yangti tersayang. 
“Berylnya jangan dibikin nangis, Pa. Nanti ASI-nya nggak ke 
luar!” 

Yangti mendekat dan menatapnya dengan lembut. “Halo 
cantik, Mamanya si kembar.” 

“Yangti ...” desis Beryl sambil terisak. 

“Eits ... nggak boleh nangis. Beryl harus bahagia!” 

“Beryl bahagia, Yangti. Bahagia banget.” 

“Stop airmatanya kalo begitu.” 

Eyang menyentuh pipi Beryl dan menghapus airmatanya. 
“Kalo sudah jadi istri dan jadi Mama, kamu nggak boleh 
cengeng. Beryl harus bisa mencontoh Yangti dan Bunda ya. 
Harus jadi perempuan kuat ya, Sayang.” 

Beryl mengangguk pelan dan dia bisa melihat wajah Ayah 
dan Bundanya di belakang kedua Eyangnya. 

“Udah seneng kan, Ber?” Rido yang sejak awal ada di sisi 
kepalanya Beryl tersenyum lebar. 


“Abang yang telepon Eyang ya?” tanya Beryl. 
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Rido mengangguk. “Abang kasitau jadwal operasinya trus 
dari kemarin siang Eyang sama rombongan sudah berangkat 
dari Jakarta." 

“Iya, Kak. Tadinya mau pinjam jet-nya Dimitri tapi kan 
nggak semua bandara di daerah memfasilitasi jet pribadi. 
Jadinya kami pake penerbangan kelas bisnis. Ayah 
menjelaskan sambil merangkul bahu Eyang Orlando. 

“Hebat nih Eyangmu masih kuat terbang jauh.” 

“Iya, tapi Yangti sama Bunda yang deg-degan," sela Bunda. 
“Eh ... tapi Opa Ben sama Oma Livvy juga Yangti Kimberly 
nyusul ya, Kak. Mereka baru berangkat hari ini dari Jakarta.” 

Beryl mengangguk. “Beryl seneng Eyang datang tapi kalo 
nggak kuat kan nggak perlu dipaksain, Yang.” Beryl mengelus 
tangan keriput kesayangannya itu. “Ntar Eyang sakit gimana?” 

“Eyang harus sehat dong kan cicit Eyang udah lahir tuh.” 
Eyang Orlando mengelus kepala Beryl lalu menatap Rido. 
“Makasih ya, Do sudah memberikan nama yang Eyang kasih.” 

“Sama-sama, Eyang. Lagian nama dan artinya bagus kok, 
Rido suka.” 

Pintu kamar VIP itu terbuka dan Ibu juga Bapak muncul 
sambil mendorong dua boks bayi diiringi oleh seorang 
perawat. Yang membuat Beryl semakin terbelalak, Ayah 


Denny dan Bunda Princessa juga ada di sana. 
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“Ayah sama Bunda juga datang?” tanya Beryl dengan 
terharu. 

“Harus dong, Ber. Kan si kembar juga cucu kami,” jawab 
Bunda Princessa sambil meraih Beryl dan memeluknya. 

Eyang Orlando sedikit menyingkir dan mendekati boks si 
kembar. Beliau malah terpaku menatap si kembar dengan 


senyum lebar. “Selamat datang para cicitku, Barack dan Boas!” 
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Bab 19 


Bersama Selamanya 


Si kembar, Barack dan Boas baru berulangtahun kesatu 
saat mereka berangkat ke Jakarta. Memakai istilahnya Beryl, 
mereka akan pulang kampung ke Jakarta, ke kampungnya 
Mama Beryl. 

Pesta ulangtahun si kembar dua hari yang lalu dirayakan 
sekeluarga saja di sebuah restoran di Novotel Hotel Manado. 
Hadiah ulangtahun dari Jakarta sudah mulai berdatangan 
sejak beberapa hari sebelumnya. 

Eyang Orlando dan Yangti menelepon langsung pada si 
kembar yang bicaranya masih belum jelas. 

“Beryl, hadiah dari Eyang berdua harus kalian 
tandatangani di Jakarta ya. Jadi Eyang sudah kirim tiket 
pesawat Garuda kelas bisnis untuk kalian berempat. Kalau 
Bapak dan Ibumu atau Riska mau ikut, kabari Eyang biar 
Eyang kirim tiketnya.” 

Beryl dan Rido saling berpandangan dengan bingung. 

"Emang hadiahnya apa sih, Yang?” tanya Beryl bingung. 

“Saham di Winoto-Gabrian Corporation.” 


Beryl shock tapi Ibu yang pingsan. 
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Untungnya si kembar belum mengerti jalan-jalan karena 
begitu sampai di Jakarta, jadwal mereka sudah mulai padat. 

Dari lamarannya Kak Lina oleh keluarganya Bang Dodo 
Liandra sampai urusan pembagian saham bagi si kembar di 
kantor Pengacaranya Papi Colin. Sejak beberapa tahun yang 
lalu Opa Ben juga sudah menyerahkan kepemimpinan kantor 
Pengacara Benjamin Kurniawan and Associates pada Papi 
Colin. 

Eyang Orlando juga bagian dari kantor Pengacara itu 
karena Eyang juga adalah seorang Pengacara tapi karena 
Eyang sibuk di Winoto Gabrian, jadilah dia menyerahkan 
seluruh sahamnya di kantor Pengacara itu pada Papi Edzhar. 

Papi Edzhar yang sudah terlalu sibuk langsung 
mengatakan pada Papi Colin, “Tolong diurus deh, Bang. Pas 
pembagian saham, langsung transfer aja sesuka Abang.” 

“Saham ini bukan hanya untuk Barack dan Boas ya,” ucap 
Eyang Orlando saat mereka semua makan malam bersama di 
rumah Eyang. 

“Anak-anak Eyang dan Yangti ada 2 orang yaitu, Brielle dan 
Edzhar. Dari Brielle, Eyang punya 3 cucu yaitu Beryl, Belva 
dan Christo. Dari Edzhar, Eyang punya Valent dan Valerie.” 
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“Jadi semua cicit Eyang nantinya akan mendapatkan 
bagian saham yang sama yang sudah Eyang atur bersama 
Papi Colin. Walaupun anak-anak kalian semua sudah aman 
dalam hal keuangan ...” Eyang menatap para cucunya satu 
persatu. 

“Tapi jangan pernah kalian serakah dengan harta ini. 
Semua ini hanya titipan karena ketika kita berpulang ke 
rumah Bapa di Surga, semua harta ini tidak akan kita bawa 
mati. Ingat pesan Eyang, tetap rendah hati, selalu punya 


empati untuk berbagi dan jangan sekali-kali kalian sombong 


n 


ya. 

Mereka semua mengangguk pelan. 

“Eyang bahagia sekali kita semua bisa kumpul lengkap 
malam ini. Satu lagi pesan Eyang untuk Valent. Kamu adalah 
satu-satunya Gabrian yang Eyang miliki. Jadilah pemimpin 
untuk keluarga Gabrian. Kamu harus menjaga mereka semua 
tanpa ada pilih kasih.” 

“Baik, Eyang.” 

Hati Beryl sudah tidak karuan sebenarnya karena baginya 
ucapan Eyang itu terasa seperti sebuah perpisahan. Entah ini 
sebuah bad feeling atau memang karena Beryl adalah cucu 
yang paling dekat dengan Eyang Orlando tapi malam itu, 
Beryl tidak bisa tidur malam itu padahal si kembar sudah 


tidak pernah begadang lagi. 
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Berita itu datang di pagi hari dan rasanya jantung Beryl 
hampir lepas. 

Eyang Orlando berada di ICU Rumah Sakit Charity Golden. 
Yangti bilang, “Subuh tadi Eyang anfal.” 

Beryl bersyukur sekali Riska ikut ke Jakarta karena di saat 
mereka terburu-buru untuk berangkat ke rumah sakit, Riska 
menyodorkan diri untuk menjaga si kembar. 

“Aku juga udah telepon Bang Roni, Kak,” ucap Rido 
berusaha tenang. 

“Untuk apa, Bang?” 

“Untuk nemenin kamu jagain si kembar. Mereka itu nggak 
mau diem, Ris. Kamu bakalan kewalahan.” 

“Terserah Abang aja deh.” 

Beryl hanya bisa memeluk Riska tanpa bisa berkata-kata. 
Hatinya seperti terbang separuh bersama Eyang. Hatinya 
selalu memperkatakan “Eyang sembuh, Eyang panjang umur' 
tapi semua itu hanya untuk menyenangkan hatinya. 

Setibanya mereka di ruangan ICU, Beryl terpaku melihat 
Yangti menangis berpelukan dengan Yangti Kimberly dan 
Oma Olivia sedangkan Opa Ben menatap nanar ke arah kaca 
pembatas dalam diam. 

Ayah langsung menangkap tubuh Bunda yang pingsan saat 


Yangti mengatakan, “Papa udah pergi, Bri. Barusan aja.” 
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Beryl juga hampir pingsan tapi dia berusaha tegar karena 
melihat Bunda yang lebih dulu pingsan dan Yangti yang tidak 
bisa berhenti menangis. Rido langsung meraih pinggangnya 
dan menahan tubuhnya. Tapi airmata Beryl tidak bisa 
berhenti mengalir. Dia menangis dalam diam. 

“Kalo sudah jadi istri dan jadi Mama, kamu nggak boleh 
cengeng. Beryl harus bisa mencontoh Yangti dan Bunda ya. 
Harus jadi perempuan kuat ya, Sayang." 

Ucapan Eyang Orlando ini selalu terngiang-ngiang di 
telinga Beryl. Jadi gimana caranya Beryl mau pingsan coba 
kalau dia harus menjadi kuat untuk semuanya? 

“Papa ada di sini untuk kamu, Ma,” bisik Rido di telinga 
Beryl. 

Tapi Beryl nggak kuat juga saat mendengar Opa Ben 
seolah-olah berbicara dengan Eyang Orlando. “Bima sudah 
duluan pergi, sekarang kamu ninggalin aku, Or. Kenapa kita 
nggak pergi sama-sama aja? Kita bawa istri-istri kita, belahan 
jiwa kita? Oh ya aku tahu, kita bukan Tuhan yang bisa 
menentukan kapan kita akan pergi kan? Kimberly terlihat 
kuat tapi sebenarnya dia luar biasa kehilangan Bima. Kurasa 
Tamara juga akan begitu. Sesaat aku ingin meminta pada 
Tuhan agar aku dan Livvy bisa pergi bersama. Aku tidak ingin 
Livvy kesepian, Or.” 
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Beryl memeluk Rido erat-erat dengan isakan yang tidak 
bisa dia tahan. Apalagi saat dia melihat kedatangan keluarga 
yang lain. Belva yang sedang hamil besar langsung berlari ke 
arah brankar Eyang yang baru ke luar dari ICU. Ezra sampai 
harus menahan dan memeluk Belva. 

Hari itu adalah hari yang penuh dengan airmata dan Beryl 
hampir melupakan si kembar kalau saja Bunda tidak 
menyuruh mereka berdua untuk pulang dulu baru kembali 
lagi ke Rumah Duka Charity Golden yang berada di belakang 
gedung rumah sakit. 

Seluruh cucu-cucu The Angels yang sudah berkeluarga 
diwajibkan pulang tapi bagi yang masih single, boleh 
menemani para orangtua hingga besok pagi saat pemakaman 
dilangsungkan. 

Eyang Orlando dimakamkan di TPU San Diego Hills, 
Cibitung bersebelahan dengan makam Eyang Bima. Ketiga 
pasang The Angels sudah mematok tanah pemakaman itu 
menjadi 6 makam. 

Kata Oma Olivia, “Agar kami bisa selalu bersama.” 

Yang menyedihkan adalah melihat Yangti Kimberly. Beliau 
berdiri di depan makan Eyang Bima dan berkata, “Pa, Mama 
kangen Papa. Sekarang Mama dan Tamara, kami senasib, Pa.” 

Mommy Carmen memeluk Yangti Kimberly yang menangis 


keras. Tangisan itu sepertinya menular karena Yangti Tamara 
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yang sedari tadi diam membisu, tiba-tiba menangis keras 
dengan bahu bergetar. Bunda dan Mommy Sonia 
memeluknya dengan erat. 

Yangti Tamara melepaskan diri dari Bunda dan Mommy 
Sonia lalu duduk di sisi kepala nisan Eyang. “Mas, terima kasih 
untuk tahun-tahun yang kita jalani bersama. Terima kasih 
untuk cintamu padaku, Mas. Aku mencintaimu lebih dari 
apapun, Orlando Gabrian. Tunggu aku di sana.” 

Beryl menghapus airmatanya dan menatap ke langit yang 
mulai mendung. Sepertinya langit ikut berduka melihat 
kepergian satu lagi pria terbaik yang pernah ada. Beryl 
memeluk erat pinggang Rido dan menyembunyikan 
airmatanya di dada suaminya itu. Kepala Beryl mulai terasa 
berat. 

Ini pasti akibat 2 hari menangis terus, pikir Beryl sambil 
menghapus airmatanya. Matanya terarah pada Opa Ben dan 
Oma Livvy. 

Aku juga akan kehilangan kalian berdua suatu hari nanti! 
Beryl menggelengkan kepalanya dengan perlahan. Rasa sakit 
di kepalanya semakin menjadi dan dia berusaha membuang 
semua bayangan tentang kehilangan Opa dan Omanya. Rasa 
mual mulai menyeruak dan Beryl tahu ini akibat pusing yang 


berlebihan. 
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“Pa, Mama pengen muntah.” Beryl berbalik dan melangkah 
perlahan meninggalkan area pemakaman itu. 

Rido ikut berbalik dan meraih tubuh Beryl. “Ma, udah 
nggak kuat ya?” 

“Kak Beryl kenapa, Bang?” tanya Belva dan Ezra yang 
mengekori mereka. 


“"Kakakmu pusing dan mual, Bel. Abang bawa ke mobil dulu 


” 


ya. 

Langkah Beryl terhenti dan tubuhnya serasa melayang 
hingga dia tak sadarkan diri. Dengan sigap Rido 
menangkapnya dan menggendongnya ke mobil. Ezra dan 
Belva ikutan sibuk. 

“Kamu nggak usah lari, Yang!” ucap Ezra pada Belva. 
“Kamu lagi hamil lho!” 

“Belva pengen lihat Kak Beryl, Bang.” 

Rido membaringkan Beryl di jok mobil dan mengolesi 
minyak kayu putih di bawah hidung juga dadanya. Beryl 
membuka matanya dan menarik lengan Rido. 

“Plastik, Pa!” desisnya pelan. 

Ezra yang dengan sigap menyodorkan sebuah kantong 
plastik. Beryl mendadak bangkit lalu merampas plastik itu 
dan memuntahkan isi perutnya. Setelah merasa lega, Beryl 
mengangkat wajahnya dan menerima sebotol air mineral 


yang disodorkan Ezra ke tangannya. 
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“Kamu kebanyakan nangis ini, Ma.” Rido memijat bagian 
belakang leher Beryl. “Kita ke rumah sakit aja ya, Ma.” 

Beryl hanya mengangguk setelah berhasil menenggak 
setengah botol air mineral itu. Rasanya dia perlu diberi obat 
agar sakit kepalanya reda. Akhirnya mereka kembali lagi ke 
Charity Golden, ke IGD tepatnya diikuti oleh Ezra dan Belva 
dengan mobil mereka. 

Entahlah ... mungkin ini adalah feeling seorang Mama, 
Beryl juga tidak paham tapi saat seorang dokter 
menghampirinya di dalam bilik IGD, Beryl hanya mengatakan, 
“Saya minta tolong untuk tes darah, Dok.” 

“Tes darah? Tapi Ibu ke sini karena sakit kepala kan?" 

“Tapi saya mau tes darah juga, Dok.” 

“Untuk apa, Bu?” 


“Tes kehamilan. Saya rasa saya hamil.” 


Kak 


Dugaan Beryl tepat. Tes darahnya menyatakan kalau dia 
positif hamil. 

Beryl hanya bisa menangis lagi saat Yangti Tamara 
bergumam, “Eyangnya pergi, cicitnya mau datang lagi.” 

“Semua ada waktunya, Ma,” ucap Bunda pelan. “Ada yang 


pergi dan ada yang datang. Kita harus bersyukur.” 
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“Mama sangat bersyukur, Bri. Tuhan itu baik banget buat 
hidup kita sekeluarga." 

“Kenapa kamu nggak bilang kalo kamu hamil, Ma?” tanya 
Rido saat mereka semua sudah berada di rumah Eyang dan 
mulai beristirahat. 

Yangti Tamara memohon supaya mereka menginap di 
rumah Eyang dulu sampai menjelang pulang ke Manado dan 
mereka menyanggupinya. Si kembar sudah tidur bersama 
Riska dan Yangti yang minta ditemani. Beryl juga sudah 
berada di tempat tidur dengan kondisi lelah. 

“Feeling aja, Pa soalnya dari minggu lalu si kembar udah 
nggak mau kalo dikasih ASI. Mereka maunya susu botol. Tapi 
Mama nggak yakin kalau hamil soalnya selama ini kan mens 
Mama juga nggak teratur. Papa seneng nggak?” 

Rido tersenyum lebar. “Seneng banget, Ma.” Tangannya 
mengelus kepala Beryl dengan lembut. “Udah ya nangisnya. 
Kasihan juga Eyang kalo ditangisi terus, Ma.” 

“Iya Pa, Mama udah nggak nangis lagi kok. Yangti juga tadi 
bilang kita harus berhenti nangis dan melanjutkan hidup 
dengan tersenyum.” 

“Makasih ya, Ma sudah mau menikah dan hidup bersama 
Papa.” 

Beryl meraih pinggang Rido dan merangkulnya erat. 


“Mama juga makasih sama Papa. Mama berharap kita bisa 
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seperti Eyang dan Yangti yang selalu mencintai sampai maut 
memisahkan mereka.” 

“Seumur hidup kita bersama, Sayang.” 

“Selamanya?” 


“Selamanya.” 


-=== SELESAI --- 
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